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vPEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama HurufLatin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkanب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ـﻫ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮـَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْﻮـ
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Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama >
 َﻞـْﻴِـﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 َﻷا  ُﺔـَﺿْوَر ِلﺎَﻔْﻃ :raud}ah al-at}fa>l











a dan garis di atas
Kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas




Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d(ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ : najjaina >
 ّﻖـَﺤْــَﻟا : al-h}aqq
 َﻢِــّﻌُـﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang




 ُﺲـْﻤـﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔَــَﻟﺰْــﻟﱠﺰَﻟا : al-zalzalah(az-zalzalah)
ﺔَﻔـَﺴْﻠـَﻔْــَﻟا : al-falsafah
 ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َْﺄـﺗ َنْوُﺮـُﻣ : ta’muru>na
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
xAl-Sunnah qabl al-tadwi>n
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ِﷲا ُْﻦـﻳِد di>nulla>h ِﺎﺑ ِﷲ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُﻫـ ِﷲا ِﺔَﻤْـــﺣَر ِْﰲ ْﻢ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan






Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
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N A M A : FATIRA WAHIDAH
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KONSENTRASI : Tafsir
JUDUL DISERTASI :AL-S}IDQ DALAM AL-QUR’AN (Suatu Tinjauan Tafsir
Maud}u>‘i>)
Disertasi yang berjudul al-s}idq dalam al-Qur’an: suatu tinjauan tafsir maud}u>i
ini mengkaji tentang al-s}idq dalam al-Qur’an yang bertujuan menemukan gambaran
mengenai hakikat, wujud dan urgensi al-s}idq yang terdapat dalam al-Qur’an.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Adapun metode
pengumpulan data yang dipergunakan bercorak kepustakaan atau library research..
Sumber utamanya adalah kitab suci al-Qur’an, sedangkan sumber sekundernya
adalah berbagai kitab tafsir karya para ulama. Penelitian ini menggunakan
pendekatan ilmu tafsir. Sesuai dengan objek yang menjadi kajian dalam penelitian
ini yang menyangkut ayat-ayat al-Qur’an mengenai al-s}idq maka metode yang
digunakan adalah metode maud}u>’i> yaitu mencari jawaban al-Qur’an mengenai tema
tertentu dengan jalan menghimpun seluruh atau sebagian ayat-ayat dari beberapa
surah yang berbicara tentang tema tersebut untuk kemudian dikaitkan satu dengan
lainnya sehingga pada akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah
tersebut menurut pandangan al-Qur’an..
Dalam al-Qur’an ditemukan bahwa dalam al-Qur’an terdapat beberapa jenis
al-S}idq yaitu al-s}idq dalam niat, al-s}idq dalam perkataan, al-s}idq dalam memenuhi
janji, dan al-s}idq dalam perbuatan. al-S}idq juga ternyata berdimensi kepada beberapa
aspek yaitu (1) dimensi sosial kemasyarakatan. (2) Dimensi politik, bahwa al-s}idq
sangat dibutuhkan dalam kehidupan membangun politik yang bermartabat dan
terhormat.  (3) Dimensi ekonomi juga sifat al-s}idq sangat urgen direalisasikan. (4)
Dimensi pendidikan sifat al-s}idq menjadi amat penting karena di sinilah akan lahir
anak-anak bangsa yang akan membangun peradaban yang beradab sesuai dengan
tuntunan al-Qur’an dan sunnah rasulullah saw. (5) Dimensi intelektual. (6) Dimensi
moral. (7) Dimensi sejarah. Subjek al-s}idq dalam al-Qur’an adalah Allah swt, Nabi
Muhammad saw., para Nabi dan Rasul sebelum Nabi Muhammad saw. serta orang
yang beriman dan bertakwa. Urgensi al-s}idq dapat memberikan pengaruh positif
dalam kehidupan duniawi yaitu teguh dan tegar atas apa yang dicita-citakannya,
memiliki etos kerja yang tinggi, keimanannya semakin bertambah, senantiasa
xx
memohon ampun kepada Allah, kebenaran yang dimilikinya akan mengantarkannya
pada ketaatan dan mendapat kepercayaan dari orang lain. Demikian pula para
pelaku al-S}idq akan mendapatkan ganjaran di akhirat yaitu memperoleh ampunan,
pahala yang besar, surga, keridaan Allah serta keberuntungan yang besar.
Penelitian berimplikasi terhadap beberapa pertimbangan yaitu: (a) Perlu
kiranya para pengambil kebijakan untuk membudayakan sifat al-s}idq dalam semua
dimensi kehidupan,karena al-s}idq dibutuhkan oleh semua manusia yang memang
menjadi fitrah dirinya untuk berlaku al-s}idq dalam hidupnya. (b) Internalisasi sifat
al-s}idq haruslah dilakukan secara masif dan menyeluruh, agar pengaruhnya dalam
masyarakat terasa dan akan menjadi bagian dari tradisi dan budaya manusia itu
sendiri.(c) Sifat al-s}idq semakin menjadi urgen untuk diwujudkan dalam kehidupan
saat ini ketika bangsa Indonesia khususnya dan mungkin bangsa-bangsa lainnya
dilanda banyak masalah yang berdimensi kejujuran yang amat rapuh. Kebohongan
menjadi hal yang lumrah, sementara jujur dianggap hal yang asing.Oleh karena itu
perlu adanya upaya sungguh-sungguh untuk mewujudkan budaya al-s}idq dalam




N a m e : Fatira Wahidah
N I M : 80100305005
Concentration : Qur’anic Exegeses
Dissertation Title : Al-S}idq in al-Qur'an ( An Overview Interpretation \
Thematic)
Dissertation,  entitled al-s}idq in the Qur'an: a review of  tematic
interpretation has study   about al-s}idq in  the  Qur'an that  aims to find a
description  of the  nature, form and urgency of al-s}idq contained in the Qur'an.
This research is qualitative research. The data collection method used patterned
library or library research . The main source is the holy book of the Qur’an, while
secondary sources are various works of the scholars of tafsir. This study uses
interpretation science approach. The object to be studied in this research concerning
the verses of the Qur'an about al-s}idq, the method is the thematic method > looking
for answers al- Qur’an on a specific theme with the way collect all or part of
passages from several chapters that talk about the theme and then linked to each
other so that in the end taken overall conclusion on the matter in view of the Qur’an.
In the Qur'an, it was found that there are some kinds of al-s}idq that al-s}idq in
intent, al-s}idq in words, al-s}idq in fulfilling the promise, and al-s}idq in deed. Al-
s}idq also turns dimension to several aspects: (1) social dimension. (2) the political
dimension, that al-s}idq is needed in building political life with dignity and respect.
(3) The economic dimension is also the nature of al-s}idq very urgent realized. (4)
The nature of the educational dimension of al-s}idq becomes very important because
this is where the children will be born who will build the nation's civilization
civilized accordance with the guidance of the Qur'an and the Sunnah of the prophet
peace be upon him. (5) Intellectual dimension. (6) The moral dimension. (7) The
dimensions of history. Subject of al-s}idq in the Qur'an is Allah, the Prophet
Muhammad., The Prophets and Messengers before Prophet Muhammad as well as
those who believe and fear Allah. Urgency of al-s}idq can provide a positive
influence in the worldly life that is firm and steadfast on what it wanted, have a high
work ethic, their faith grew, always begging for forgiveness to God, the truth of
which has to be delivered in obedience and gain confidence of others. Similarly, the
perpetrators of al-s}idq will be rewarded in the afterlife of obtaining forgiveness,
great reward, heaven, the pleasure of Allah and great luck.
xx
The research has implications on several considerations, namely: (a) It is
important to policy makers to cultivate nature of al-s}idq in all dimensions of life,
because al-s}idq needed by all people who are into nature itself to force al-s}idq in
their life. (b) Internalization of the nature of al-s}idq must be massive and thorough,
so that its influence in the community feels and will become part of the tradition and
culture of the man himself. (c) The nature of al-s}idq increasingly becoming urgent
to be realized in life at this time when the people of Indonesia in particular and
perhaps other nations ravaged many dimensional problems honesty very fragile. Lie
become commonplace, while honestly considered strange. So the need for
painstaking efforts to realize the culture of al-s}idq in all dimensions of life and in
the different spheres of life and human activity.
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ﲡﺮﻳﺪ اﻟﺒﺤﺚ
اﻷ ﺳﻢ                  :  ﻓﺎﻃﺮة وﺣﻴﺪة 
5٠٠٥03001٠8:رﻗﻢ اﻟﺘﺴﺠﻴﻞ
ﻋﻨﻮان أﻃﺮوﺣﺔ         :  اﻟﺼﱢـْﺪُق ﻓـِﻲ اﻟﻘﺮآن )ﻧﻈﺮة ﻋﺎﻣﺔ ﺑﺘﻔﺴﲑ ﻣﻮﺿﻮﻋﻲ(
ﰲ ﻋﻦ اﻟﺼﺪقدراﺳﺔﺪيﻟﺘﻔﺴﲑ ﻣﻮﺿﻮﻋﻲﺑﻣﻮداﺳﺘﻌﺮاض :ﰲ اﻟﻘﺮآنﺑﻌﻨﻮان اﻟﺼﺪق، أﻃﺮوﺣﺔ
ﰲ اﻟﻘﺮآن وﻳﻬﺪف ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ إﱄ اﳊﺼﻮل ﻋﻠﻲ ﺣﻘﻴﻘﺔ اﻟﺼﺪق ووﺟﻮدﻩ وﻓﻮاﺋﺪﻩ اﻟﻮاردةاﻟﻘﺮآن اﻟﻜﺮﱘ
.اﻟﻜﺮﱘ
ﻣﻜﺘﱯ ﻷّن اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﳌﺴﺘﺨﺪﻣﺔ ﻫﻲ ﲝﺚﲨﻊﻃﺮﻳﻘﺔوأّﻣﺎ.اﻟﺒﺤﺚ اﻟﻜﻴﻔﻲﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻫﻮ
ﲨﻴﻊ اﻟﺒﻴﺎﻧﺎت اﳌﺴﺘﻌﻤﻠﺔ ﰲ ﻛﺘﺎﺑﺔ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ اﻟﻌﻠﻤﻲ ﻣﺄﺧﻮذة ﻣﻦ اﳌﺼﺎدر اﳌﻜﺘﻮﺑﺔ اﳌﺘﻌّﻠﻘﺔ  ﺬا 
أﻋﻤﺎل ﳐﺘﻠﻔﺔﻫﻲﻣﺼﺎدر ﺛﺎﻧﻮﻳﺔ، ﰲ ﺣﲔ أن اﻟﻘﺮآن اﻟﻜﺮﱘاﳌﻘﺪسﻫﻮ اﻟﻜﺘﺎباﻟﺮﺋﻴﺴﻲاﻟﺒﺤﺚ.اﳌﺼﺪر
ﰲ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚﻟﺪراﺳﺘﻬﺎ وﻓﻘﺎ.ﰲ اﻟﺘﻔﺴﲑاﻟﻌﻠﻤﻲاﻟﺪراﺳﺔ اﳌﻨﻬﺞﺗﺴﺘﺨﺪم ﻫﺬﻩ.اﻟﺘﻔﺴﲑﻣﻦ ﻋﻠﻤﺎء
ﻟﻠﺤﺼﻮل ﻋﻠﻰ ﻮﻋﻲ ﻫﻲ ﻃﺮﻳﻘﺔ اﻟﺘﻔﺴﲑ اﳌﻮﺿﻓﺎﻟﻄﺮﻳﻘﺔ اﳌﺴﺘﺨﺪﻣﺔاﳌﺘﻌﻠﻘﺔ ﺑﺎﻟﺼﺪقاﻟﻘﺮآنآﻳﺎتﺣﻮل
ﺗﺘﺤﺪث ﻋﺪة ﻓﺼﻮلﻣﻘﺎﻃﻊ ﻣﻦأو ﺟﺰء ﻣﻦﻤﻊ ﻛﻞ ﻃﺮﻳﻘﺔ ﳉﻣﻊﻋﻠﻰ ﻣﻮﺿﻮع ﳏﺪداﻟﻘﺮآنإﺟﺎﺑﺎت
ﰲ ﺿﻮء,ﺑﺸﺄن ﻫﺬﻩ اﳌﺴﺄﻟﺔأﺧﲑااﻻﺳﺘﻨﺘﺎج اﻟﻌﺎماﲣﺬﺑﻌﻀﻬﺎ اﻟﺒﻌﺾ ﲝﻴﺚرﺑﻄﻬﺎﰒﻣﻮﺿﻮعﻋﻦ
اﻟﻘﺮآن.
ﰲ اﻟﻜﻠﻤﺎت، اﻟﺼﺪقاﻟﻨﻮاﻳﺎﰲاﻟﺼﺪق: اﻟﺼﺪقﻧﻮﻋﺎ ﻣﻦﻫﻨﺎكﰲ اﻟﻘﺮآن اﻟﻜﺮﱘأنﺗﺒﲔ
اﻟﺒﻌﺪ (1:ﺟﻮاﻧﺐإﱃ ﻋﺪةﺗﺒﲔ أّن اﻟﺼﺪق ﻳﺘﻜّﻮنﻛﻤﺎ.ﰲ اﻟﻔﻌﻞو اﻟﺼﺪق، ﺑﺎﻟﻮﻋﺪﰲ اﻟﻮﻓﺎءاﻟﺼﺪق
.ﺑﻜﺮاﻣﺔ واﺣﱰاماﳊﻴﺎة اﻟﺴﻴﺎﺳﻴﺔﰲ ﺑﻨﺎءأن ﻫﻨﺎك ﺣﺎﺟﺔ إﱄ اﻟﺼﺪق، ( اﻟﺒﻌﺪ اﻟﺴﻴﺎﺳﻲ2.اﻻﺟﺘﻤﺎﻋﻲ
ﻫﻮ ﻷن ﻫﺬااﻟﺘﻌﻠﻴﻤﻲ ﻳﺼﺒﺢ أﻳﻀﺎﻣﻦ اﳌﻬﻢ ﺟﺪااﻟﺒﻌﺪ(4ﻫﻮ أﻳﻀﺎ ﻣﻬّﻢ ﻟﺘﺤﻘﻴﻘﻪاﻻﻗﺘﺼﺎدياﻟﺒﻌﺪ ( 3
وﺳﻨﺔاﻟﻘﺮآن اﻟﻜﺮﱘﻣﻊ ﺗﻮﺟﻴﻬﺎتﻟﻸﻣﺔﻀﺎرةاﳊﺳﻮف ﻧﺒﲏاﻷﻃﻔﺎل اﻟﺬﻳﻦﺳﻮف ﻳﻮﻟﺪاﳌﻜﺎن اﻟﺬي
اﻟﺘﺎرﻳﺦ. ﻣﺮﺗﻜﺒﻮاﻟﺼﺪق( أﺑﻌﺎد7.اﻷﺧﻼﻗﻲ( اﻟﺒﻌﺪ6).اﻟﻔﻜﺮي( اﻟﺒﻌﺪ5ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢاﻟﻨﱯ ﺻﻠﻰ اﷲ
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.اﺗﻘﻮا اﷲاﻟﺬﻳﻦ آﻣﻨﻮا و ﻓﻀﻼ ﻋﻦ.اﻟﻨﱯ ﳏﻤﺪﻗﺒﻞ، واﻷﻧﺒﻴﺎء واﳌﺮﺳﻠﲔ .ﺪﳏﻤ، واﻟﻨﱯ اﷲﻫﻮﰲ اﻟﻘﺮآن
أﺧﻼﻗﻴﺎت ، ﻟﺪﻳﻬﺎ اﻹرادةﻋﻠﻰاﻟﺜﺒﺎت و ﻫﻲاﳊﻴﺎة اﻟﺪﻧﻴﺎإﳚﺎﰊ ﰲﻟﺘﺄﺛﲑوﻓﻮاﺋﺪ اﻟﺼﺪق ﳝﻜﻦ أن ﺗﻮﻓﺮ
اﻟﻄﺎﻋﺔ ﺗﺴﻠﻴﻤﻬﺎ ﰲﻳﺘﻢ ﳚﺐ أناﻟﱵ، واﳊﻘﻴﻘﺔ اﷲﳌﻐﻔﺮةداﺋﻤﺎ، واﻟﺘﺴﻮل إﳝﺎﻧﻪﳕﺎاﻟﻌﺎﻟﻴﺔ،اﻷﻋﻤﺎل
اﳌﻐﻔﺮة اﳊﺼﻮل ﻋﻠﻰﻣﻦﰲ اﻵﺧﺮةﺳﻮف ﻳﻜﺎﻓﺆونوﻣﺮﺗﻜﺒﻮ اﻟﺼﺪق أﻳﻀﺎ.اﻵﺧﺮﻳﻦاﻛﺘﺴﺎب اﻟﺜﻘﺔ ﻣﻦ و 
اﻟﻌﻈﻴﻢ. واﻟﻔﻮزاﷲواﻷﺟﺮاﻟﻌﻈﻴﻢ ورﺿﻮان
ﻟﻴﺤّﻘﻘﻮا ﺻﻔﺔ اﻟﺴﻴﺎﺳﺔﻟﺼﻨﺎعﻣﻦ اﳌﻬﻢ (وﻫﻲ: )أ، اﻋﺘﺒﺎراتﻋﻠﻰ ﻋﺪةﻟﻪ آﺛﺎرﳍﺬا اﻟﺒﺤﺚ
اﻟﻄﺒﻴﻌﺔ ﻧﻔﺴﻬﺎاﻟﻨﺎس اﻟﺬﻳﻦ ﻫﻢ ﰲﻣﻦ ﻗﺒﻞ ﲨﻴﻊﺣﺎﺟﺔاﻟﺼﺪق، ﻷناﳊﻴﺎةﲨﻴﻊ أﺑﻌﺎدﰲاﻟﺼﺪق
)ب( ﳚﺐ ان ﻳﺘّﻢ ﺧﺼﺎﺋﺺ ﺗﻄّﺒﻊ اﻟﺼﺪق ﻋﻠﻲ اﻟﺼﺪق ﰲ ﺣﻴﺎﺗﻪ ﳉﻤﻴﻊ ﳎﺎﻻت ﺣﻴﺎة اﻟّﺪﻧﻴﺎ.ﻹﺟﺒﺎر
اﻟﺮﺟﻞ ﻣﻦاﻟﺘﻘﺎﻟﻴﺪ واﻟﺜﻘﺎﻓﺔﺗﺼﺒﺢ ﺟﺰءا ﻣﻦﺳﻮف و ، ﻧﻄﺎق واﺳﻊ ﺷﺎﻣﻞ ﲝﻴﺚ ﻳﺸﻌﺮ ﻧﻔﻮذﻫﺎ ﰲ ا ﺘﻤﻊ
ﺷﻌﺐ ﻋﻨﺪﻣﺎﰲ ﻫﺬا اﻟﻮﻗﺖ.ﰲ اﳊﻴﺎةﺘﺘﺤﻘﻖ ﻋﺎﺟﻠﺔ ﻟﻠﺼﺪقﺖ ﺣﺎﺟﺔ اﻟّﻨﺎس ﻟ)ج( أﺻﺒﺤﻧﻔﺴﻪ
أﺻﺒﺢ و اﻟﺼﺪق.ﻷﺑﻌﺎداﻟﻌﺪﻳﺪ ﻣﻦ اﳌﺸﺎﻛﻞدﻣﺮاﻟﺪولﻏﲑﻫﺎ ﻣﻦرﲟﺎ ﻋﻠﻰ وﺟﻪ اﳋﺼﻮص و إﻧﺪوﻧﻴﺴﻴﺎ
وﻣﻦ ﻫﻨﺎ ﺗﺄﰐﺼﺪق ﻏﺮﻳﺒﺎ. اﻟﻳﻌﺘﱪاﻟﻜﺬب ﻋﺎدةﰲ ﺣﻴﺎة اﻟﻨﺎس وﻳﻌﺘﱪ، ﰲ ﺣﲔ ﺷﺎﺋﻌﺎ ﰲ ا ﺘﻤﻊاﻟﻜﺬب




A. Latar Belakang Masalah
Agama Islam memuat jalan hidup bagi manusia yang paling sempurna,
mengandung ajaran-ajaran yang menuntun manusia kepada kebahagiaan dan
kesejahteraan, baik di dunia maupun di akhirat kelak. Agama Islam diturunkan
kepada umat manusia dilengkapi dengan penuntun yaitu kitab suci al-Qur’an dan
Rasulullah saw. sebagai utusan Allah swt. yang terakhir. Dasar ajaran Islam dan
perundang-undangannya dapat diketahui melalui al-Qur’an sebagai sumber utama
ajaran-ajaran Islam. Dalam hal ini, Quraish Shihab mengemukakan bahwa agama
Islam mempunyai satu sendi utama yang esensial, yaitu al-Qur’an yang berfungsi
memberikan petunjuk ke jalan yang sebaik-baiknya menyangkut persoalan-persoalan
akidah, syariah, dan akhlak1 dengan jalan meletakkan prinsip-prinsip dasar mengenai
persoalan-persoalan tersebut.2
1Sehubungan dengan hal tersebut al-Qur’an dalam kaitannya dengan perkembangan ilmu
dan filsafat manusia memiliki beberapa tujuan, pertama; akidah atau kepercayaan, yang
mencakup kepercayaan kepada (a) Tuhan dengan segala sifat-sifat-Nya, (b) Wahyu dan segala
kaitannya dengan, antara lain, kitab-kitab suci, malaikat, dan para Nabi, serta (c) Hari kemudian
bersama dengan balasan dan ganjaran Tuhan, kedua; akhlak atau budi pekerti, yang bertujuan
mewujudkan keserasian hidup bermasyarakat, dalam bentuk antara lain gotong royong, amanat,
kebenaran, kasih sayang, tanggung jawab, dan lain-lain serta ketiga; syariah atau hukum-hukum
yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, sesamanya, dirinya, dan alam sekitarnya M.
Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat
(Cet. XXIX; Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2006), h. 61.
2 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, h. 33.
2Al-Qur’an memperkenalkan dirinya dengan beberapa nama seperti al-
kitāb 3 (kitab, buku rujukan); al-hudā 4 (petunjuk); al-furqān 5 (pembeda); al-
rahmah 6 (rahmat, kasih-sayang); al-syifā’ 7 (obat, penawar); al-maw’izah 8
(nasehat, wejangan, petuah); al-żikr 9 (peringatan) serta beberapa nama dan
atribut lainnya. Nama-nama atau atribut-atribut yang melekat pada al-Qur’an
seperti ini bukti bahwa ia selain pedoman hidup bagi umat manusia ia juga adalah
kitab suci yang tidak hanya berbicara mengenai urusan-urusan ukhrawi manusia
serta aturan hubungan vertikalnya kepada Allah swt., tetapi al-Qur’an juga
sangat berdimensi banyak, menyeluruh semua aspek kehidupan manusia; baik
hubungan horizontal kepada semua makhluk hidup di dunia maupun vertikalnya.
Sebagai konsekuensi dari kitab suci yang berdimensi banyak maka sangat
wajarlah kalau al-Qur’an itu menjadi kitab pedoman bagi manusia dalam menata
hidupnya serta berinteraksi dengan lingkungan alam sekitarnya; baik kepada
sesama manusia maupun kepada makhluk hidup lainnya seperti binatang,
tumbuhan, dan lainnya 10 serta berwawasan luas 11 laksana samudera penuh
3QS al-Baqarah/2: 2.
4QS al-Baqarah/2: 2 & 185.
5QS Āli ‘Imrān/3: 4.
6QS al-Isrā’/17: 86 al-Isra/>17: 82 dan QS. al-Qas}as/28:4.
7QS al-Isrā’/17: 82.
8QS Yūnus/10: 11.
9QS al-Hijr/15: 6 dan 49.
10Berdimensi banyak mengandung arti bahwa al-Qur’an multidimensional. Dalam hal
ini, al-Qur’an tidak hanya mengetengahkan ajaran-ajaran keagamaan yang berkonotasi
teologi ritualistik, tetapi lebih dari itu secara filosofis al-Qur’an juga memunculkan ajaran-
ajaran kemasyarakatan, ekonomi, politik, dan secara lebih rinci menjelaskan tentang
eskatologi. Lihat Said Agil Husin al-Munawar, Dimensi-Dimensi Kehidupan dalam
Perspektif Islam (Jakarta: Dina Utama, 2001), h. 103.
3keajaiban dan keunikan yang  tidak pernah sirna ditelan masa. Pernyataan tersebut
menggambarkan bahwa al-Qur’an merupakan sumber utama dan pertama dari ajaran
Islam. Ia berfungsi memberikan petunjuk-petunjuk12 kepada umat manusia ke jalan
yang benar agar mereka dapat mencapai kehidupan yang bahagia dan sejahtera baik
di dunia maupun di akhirat. Nama-nama al-Qur’an itu juga sebagai penegasan
kepada umat manusia bahwa al-Qur’an ini bukan sekedar bacaan, tetapi juga way of
life bagi kehidupan manusia dalam mengembangkan kebudayaannya demi
kesejahteraan manusia itu sendiri.
Sejarah manusia belum menyaksikan sebuah kitab yang mendeklarasikan
dirinya untuk menyapa seluruh umat manusia di segenap suku bangsa  sebagaimana
al-Qur’an menyapa umat Muhammad saw. 13 Secara historis, sebelum al-Qur’an
diturunkan, dunia (Arab khususnya) berada dalam keadaan buruk, mereka hidup
dalam kegelapan.14 Dalam kondisi seperti ini seperti dikemukakan Abdul Qadir
Hatim, Allah swt. memberikan rahmat-Nya, untuk melenyapkan kezaliman di atas
11Berwawasan luas maksudnya bahwa al-Qur’an bersifat universal karena ajaran-
ajarannya diperuntukkan untuk semua umat manusia. M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa
keuniversalan al-Qur’an didasarkan pada fitrah manusia yang berkaitan dengan petunjuknya
tidak akan mengalami perubahan, dan al-Qur’an menghadirkan petunjuk-petunjuknya yang
rinci, ada yang qat’iy al-dila>lat. Uraian lebih lanjut lihat M. Quraish Shihab, Membumikan
Al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan, h. 176.
12 Dalam beberapa ayat disebutkan bahwa al-Qur’an telah menggambarkan dirinya
sebagai petunjuk ke jalan yang lebih lurus (QS al-Isra>’/17:9) dan sebagai pemberi penjelasan
terhadap segala sesuatu (QS al-Baqarah/2: 185 dan QS al-Nahl/16: 89).
13Mus}t}a>fa Muslim, Maba>his\ fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>‘i> (Cet. II; Damaskus: Da>r al-Qalam,
1997 M./1418 H.), h. 7.
14 Struktur sosial Jahiliyah pada dasarnya bersifat kesukuan dengan adanya ikatan
kekerabatan karena persamaan darah, rasa kehormatan yang mudah terbakar yang didasarkan
pada segala kepentingan hubungan darah sehingga mensyaratkan bahwa seseorang harus
membela saudara-saudara sesukunya baik itu benar maupun salah. Toshihiko Izutsu, Ethico-
Religious Concepts in the Quran (Montreal, Mc Gill: Mc. Gill University Press, 1966), h. 58.
4bumi dengan menurunkan al-Qur’an, sebagai cahaya, petunjuk dan kabar gembira
bagi umat manusia di atas bumi dengan cara mengutus Rasul-Nya, Muhammad saw.,
untuk membimbing manusia ke jalan yang benar dan bahagia.15
Al-Qur’an diyakini sebagai sumber hukum utama yang mempunyai
kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan umat Islam, namun ia belum
banyak memberikan manfaat bagi umat Islam sebelum digali kandungan-kandungan
yang terdapat di dalamnya. Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam selalu
memberikan nuansa kajian yang tidak pernah berhenti dari dulu sampai sekarang,
sehingga para mufassirin dari masa klasik sampai masa modern telah memberikan
perhatian mereka kepadanya dan melahirkan berbagai pemikiran penting
menyangkut ajaran-ajaran atau nilai-nilai yang dikandungnya. Ajaran al-Qur’an
telah terbukti dalam deretan zaman mampu menciptakan peradaban manusia yang
manusiawi dan beradab.
Kajian al-Qur’an melalui penafsiran-penafsirannya mempunyai peranan yang
sangat besar bagi maju mundurnya umat.16 Adanya sifat dari kandungan al-Qur’an
yang terus menerus memancarkan cahaya kebenaran sehingga hal tersebut memberi
dorongan yang kuat untuk selalu dikaji. Al-Qur’an selalu membuka dirinya untuk
dianalisis dan diinterpretasikan dengan berbagai metode dan pendekatan untuk
menguak isi kandungannya. Hal ini menjadi konsekuensi bagi al-Qur’an sebagai
kitab membumi yang mengharuskan dia terbuka untuk diinterpretasi sesuai dengan
dinamika zaman. Kegiatan melakukan interpretasi tersebut merupakan bagian dari
15Abdul Qa>dir Ha>tim, I’la>m fi> al-Qur’a>n al-Kari>m (London: Muassasat Fadi – Press,
1985), h. 183.
16 M. Quraish  Shihab, Membumikan al-Qur’an : Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, h. 83.
5usaha mengimplementasikan ajaran-ajarannya dalam kehidupan manusia. Al-Qur’an
hanya akan menjadi bacaan belaka yang sakral ketika isinya tidak mampu dikuak
bagi kehidupan manusia, dan ini semakin menjadi penting karena al-Qur’an
merupakan petunjuk bagi manusia dalam kehidupannya di bumi.
Salah satu metode tafsir yang digunakan untuk membedah noktah-noktah al-
Qur’an adalah tafsir maud}u>i>> (tematik) yakni sebuah metode tafsir yang mencoba
menelaah isi al-Qur’an berdasarkan tema. Beberapa dekade terakhir, metode ini
sangat marak dan bahkan di Indonesia, menjadi trend tersendiri bagi sebuah cara
mengungkapkan makna-makna al-Qur’an. Tafsir maud}u>‘i > atau dinamakan juga tafsir
tematik menjadi perhatian banyak pihak khususnya yang mendalami tafsir al-Qur’an
dalam rangka memaknai ayat-ayat al-Qur’an agar senantiasa sesuai dengan dinamika
zaman manusia. Ini juga membuktikan bahwa wawasan al-Qur’an dengan berbagai
dimensi kehidupan dan aktivitas manusia tersebar di dalam setiap ayat-ayatnya yang
antara satu ayat dengan ayat lainnya saling bertautan.
Terdapat berbagai aspek kehidupan manusia di dalam al-Qur’an. Hal ini
dapat dikatakan bahwa tidak satupun ranah kehidupan manusia yang tidak diatur
oleh al-Qur’an. Mulai dari masalah-masalah yang berkaitan dengan individu manusia
hingga yang berkaitan dengan masalah sosial kemasyarakatan, kelembagaan dan
lingkungan makhluk hidup lainnya. Masalah-masalah itu dapat berkaitan dengan
ekonomi, pendidikan, hukum, ibadah, akhlak dan lainnya. Salah satu masalah pokok
yang  banyak diungkapkan al-Qur’an adalah al-s}idq yang merupakan bagian dari al-
akhla>q al-mahmu>dah.
Al-‘Aqqa>d menyatakan bahwa kegunaan akhlak adalah untuk memudahkan
hubungan sesama manusia sebagai satu kelompok yang saling bantu dan tolong
6menolong, jika ditinjau dari pendapat yang mengatakan bahwa akhlak adalah
kepentingan sosial yang tercermin di dalam adat kebiasaan individu-individunya.17
Walaupun akhlak berkaitan dengan karakter manusia secara individu, tetapi dia
dapat berdimensi kemasyarakatan bahkan menjadi nilai yang hidup dalam
masyarakat. Di sini dapat dipahami bahwa al-s}idq sebagai bagian dari al-akhla>q al-
mahmu>dah memiliki kedudukan yang penting dalam kehidupan sosial.
‘Abdulla>h al-Ans}a>ri> mengemukakan bahwa menjadi suatu kebutuhan bagi
manusia  untuk senantiasa melaksanakan akhlak terpuji agar mimpinya  mendekati
kebenaran. Menurutnya di antara amalan yang mesti dilakukan adalah senantiasa
membiasakan diri berkata benar.18 Akhlak untuk berkata benar bagian urgen dalam
interaksi manusia dengan manusia lainnya, baik dalam kaitannya dengan
kepentingan-kepentingan hidup mereka maupun kepentingan sosial yang lebih luas
lagi. Berkata benar memiliki konsekuensi invidual dan sosial, sehingga berkata benar
bagian penting dari kemanusiaan.
Al-S}idq memiliki makna dasar kekuatan. 19 Sehubungan dengan hal ini,
seorang filosof Inggris, Thomas Hobbes seperti dikutip al-‘Aqqa>d mengatakan
bahwa setiap moral yang terpuji adalah kekuatan, atau menunjukkan kekuatan.20
17‘Abba>s Mah}mu>d al-‘Aqqa>d, al-Falsafah al-Qur’a>niyyah: Kita>b ‘an Maba>his\ al-Falsafah
al-Ru>hiyyah  wa al-Ijtima>‘iyyah allati> waradat maud}u>’a>tuha fi> a>yat al-Kita>b al-Kari>m (Beiru>t:
al-Maktabah al-‘As}riyyah, t. th.), h. 29.
18 Syaikh al-Isla>m al-Hara>wi, Mana>zil al-Sa>iri>n (Beiru>t–Libanon: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1408 H./1988), h. 55.
19Abi> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya, Mu‘jam al-Maqa>yi>s fi> al-Lugah (Cet. I;
Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1994 M./1415 H.), h. 588.
20 ‘Abba>s Mahmu>d al-‘Aqqa>d, al-Falsafah al-Qur’a>niyyah : Kita>b ‘an Maba>his\ al-
Falsafah al-Ru>hiyyah  wa al-Ijtima>‘iyyah allati waradat maudu>’a>tuha fi>a>yat al-Kita>b al-Kari>m,
h. 30.
7Kekuatan yang dimaksud di sini tentu kekuatan yang berkaitan dengan kekuatan
untuk menegakkan kebenaran dalam hubungan manusia dengan manusia lainnya.
Kebenaran adalah sebuah kekuatan sebab orang yang benar itu tidak akan
goyah meskipun diterjang badai. Ia akan selalu istiqa>mah pada pendiriannya dan
tetap tenang dalam kekokohannya. Rasulullah saw. suatu ketika bersabda :
 َﻋ ْﻦ َُﳏ ﱠﻤ ِﺪ َﳊا َﺴ ِﻦ ْﺑ ِﻦ َﻋ ِﻠ ﱢﻲ ْﺑ ِﻦ َأ ِْﰊ َﻃ ِﻟﺎ ٍﺐ َر ِﺿ َﻲ ُﷲا َﻋ ـْﻨ ُﻬ َﻤ َﻗ ﺎ َلﺎ: َﺣ ِﻔ ْﻈ ُﺖ َﻋ ْﻦ َر ُﺳ ِلﻮ ِﷲا َﺻ ﱠﻠ ﻲ
 ُﷲا َﻋ َﻠﻴ ـْ ِﻪ َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ َد : ْع َﻣ َﻳ ﺎ ِـﺮﻳ ـْﺒ ـُ َﻚ ِإ َﱄ َﻣ َﻻ ﺎ َﻳ ِـﺮ ْﻳــ ُﺒ َﻚ َﻓ ِﺈ ﱠنﺼﻟا ـﱢ ْﺪ َق ُﻃ َﻤ ْﺄ ِﻧـ ـْﻴ َﻨ ٌﺔ َو ِإ ﱠن ْﻟاﻜ ـَ ِﺬ َب ِرﻳ ــْ َﺒ ٌﺔ.21
Artinya :
Dari Muhammad al-Hasan bin Ali bin Abi Talib r.a berkata saya telah hafal
hadis dari Rasulullah saw. ‘’Tinggalkanlah apa yang meragukanmu kepada
yang tidak meragukanmu, maka sesungguhnya kebenaran itu adalah
ketenangan dan sesungguhnya dusta itu adalah keragu-raguan.
Kebenaran itu tercipta dari  keselarasan antara apa yang ada dalam hati dan
akal serta antara lisan dan tindakan yang selanjutnya membuahkan ketenangan bagi
si pelaku al-s}idq, demikian pula menjadikan langkahnya seimbang. Kebenaran akan
terukur ketika apa yang dituturkan menjadi kenyataan dalam realitas, sebaliknya
kebohongan jadinya ketika informasi yang disampaikan tidak sesuai dengan
kenyataan.
Di dalam diri manusia terdapat potensi-potensi baik dan buruk, al-Qur’an
menekankan agar manusia menegakkan perjuangan moral dengan mengembangkan
potensi-potensi baiknya. Bahkan al-Qur’an menjanjikan ganjaran bagi yang
mengembangkan potensi baiknya untuk kebaikan manusia secara umum. Sebaliknya
21Al-Ima>m al-Ha>fiz Abi> ‘Isa Muh}ammad bin ‘I>sa> bin Su>rah al-Tirmizi>, juz IV; Ba>b sifat
al-Qiya>mah, Al-Ja>mi’ al-Sahi>h:Sunan al-Tirmizi> (t.tp: al-Fajalah al-Jadi>dah, t.th.), h. 256.
8manusia yang menggunakan potensi buruknya akan diganjar juga dengan ganjaran
yang setimpal sebagai konsekuensi atas kegiatan negatif yang dilakukannya. Potensi
baik yang dikembangkan selain akan mendapatkan ganjaran pahala dari Allah swt.
juga akan mendapatkan kebaikan dari manusia itu sendiri, sehingga dapat dikatakan
bahwa potensi baik yang dikembangkan akan mendapatkan dua ganjaran positif
sekaligus yaitu ganjaran positif di dunia dan ganjaran positif di akhirat kelak.
Apalagi Allah telah menanamkan dalam jiwa manusia kemampuan untuk
membedakan antara kebaikan dan kejahatan seperti dalam QS al-Syams/91:8.
          
Terjemahnya:
Maka Dia mengilhamkan kepadanya  (jalan) kejahatan dan ketakwaannya.22
Ayat di atas sangat tegas menerangkan kepada manusia bahwa Allah swt.
telah menyiapkan pada diri manusia dua potensi sekaligus; yaitu potensi baik dan
potensi untuk melakukan keburukan. Semua potensi di atas akan dimintai
pertanggungjawaban atas apa saja yang dilakukan baik kebaikan maupun keburukan.
Potensi kebaikan mestilah selalu diasah agar potensi itu menjadi nilai moral bagi
manusia itu sendiri, dan nilai-nilai moral itu dipelihara dalam semua dimensi
kebaikan termasuk sifat al-s}idq.
Al-s}idq merupakan suatu perjuangan moral yang harus selalu dipelihara yang
berlaku dalam semua bidang kehidupan dan dalam semua keadaan.  Begitu agungnya
sifat al-s}idq ini Allah sendiri menyifati diri-Nya dengan sifat ini dalam beberapa
22Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : PT. Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), h. 896.
9ayat al-Qur’an.23 Para rasul-Nya juga dimuliakan dan dihiasi dengan sifat ini yang
menjadi akhlak utama para Nabi. Allah menjamin kebenaran para Rasul dalam
menyampaikan risalah-Nya.24 Wajarlah jika salah satu syarat bagi kerasulan dan
kenabian adalah harus memiliki sifat al-s}idq, karena apa yang dibawa rasul adalah
wahyu Allah swt. yang mungkin bertentangan bahkan sangat bertentangan dengan
kehidupan dan budaya manusia sebelumnya. Oleh karena itu, sifat al-s}idq menjadi
keniscayaan bagi para rasul dalam rangka untuk meyakinkan manusia yang akan
mengikuti ajaran-ajarannya.
Rasulullah saw. sebagai uswah hasanah sebelum diangkat menjadi Rasul
sudah dikenal di tengah-tengah masyarakatnya dengan gelar al-S}a>diq al-Ami>n.
Bahkan sebelum lahirpun Allah swt. sudah memberi gelar dengan s}a>diq. Dalam
suatu riwayat diceritakan bahwa Allah mewahyukan kepada Nabi Dawud di dalam
Zabur bahwa suatu masa sesudah Nabi Dawud akan datang seorang Nabi yang
bernama Ahmad (yang dimaksud Muhammad). Dia adalah seorang s}a>diq dan seorang
penghulu. Allah tidak akan pernah memurkainya selamanya, demikian pula dia tidak
akan pernah membenci Allah.25
Sifat al-s}idq adalah sifat yang mesti melekat pada setiap utusan Allah swt.
yang akan diutus kepada umat manusia. Sifat al-s}idq dan kebenaran ajarannya
menjadi keniscayaan bagi para rasul untuk meyakinkan dan menegaskan bagi
manusia bahwa ajaran-ajaran yang dibawa adalah benar dari Allah swt.
23QS Ali ‘Imra>n/3: 95, QS al-Nisa>’/4: 87 dan 122, serta QS al-Ahza>b/33: 22.
24QS Ya> Si>n/36: 53.
25Muh}ammad Yu>suf al-Kandahlawi, Haya>t al-S}aha>bah, juz 1 (Beiru>t – Libanon: Da>r al-
Fikr, 1412 H. / 1992 M.), h. 26.
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Allah menyifatkan diri-Nya dengan sifat agung ini. Dia jujur dalam ucapan,
perbuatan, janji, ancaman dan jujur dalam pemberitaan tentang kehidupan para nabi
dan para wali-Nya serta Allah jujur dalam pemberitaan tentang musuh-musuh-Nya
yang kafir. Allah juga menyifatkan para nabi-Nya dengan sifat jujur. Lalu Dia
mendukung para nabi itu dengan mukjizat dan tanda-tanda agung sebagai bukti
kejujuran (kebenaran) mereka, dan untuk menghancurkan kebohongan para musuh
Allah.
Di antara bentuk dukungan terbesar Allah kepada para nabi, ialah
pemusnahan musuh-musuh Allah dengan topan, angin ribut, petir, gempa bumi,
bahkan ada yang ditenggelamkan ke dalam tanah dan air. Sementara para nabi dan
pengikut mereka diselamatkan. Semua ini merupakan bukti dari Allah atas kejujuran
para nabi-Nya, bahwa mereka benar utusan-Nya dan sebagai penghinaan kepada
musuh Allah dan musuh para rasul.
Semua ayat dalam al-Qur’an, yang dengannya Allah menantang manusia dan
jin untuk membuat yang serupa dengannya, namun mereka tidak bisa.26 Hal ini
merupakan bukti terbesar atas kejujuran Muhammad saw., bahwa dia benar-benar
Rasulullah saw. dan penutup para nabi. Persaksian Allah bahwa Muhammad saw.
penutup para nabi, juga merupakan bukti besar atas kejujuran nabi Muhammad saw.,
karena tidak ada seorangpun yang mengaku menjadi nabi setelah beliau, kecuali
pasti Allah swt. membuka kedoknya dan menyingkapkan aib serta kebohongannya.
Bahkan tidak ada seorangpun yang berdusta atas nama beliau dengan membawakan
26QS. al-Isra>’/17: 88.
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sebuah perkataan yang disandarkan kepada nabi Muhammad saw., melainkan pasti
Allah membuka kedoknya dengan penjelasan para pengikut risalahnya yang jujur,
yaitu para ahli hadis dan yang lainnya.
Demikian pula Nabi Yu>suf ’alaih al- sala>m juga disifati dengan al-s}iddi>q,27
Nabi Ibrahim28 dan Nabi Idris29 bahkan Maryam ibu Nabi Isa a.s. juga diungkapkan
dalam al-Qur’an sebagai seorang wanita yang s}iddi>qah 30 sementara Nabi Ismail
diberi gelar dengan s}a>diq al-wa’d.31 Gelar al-s}idq atau yang sinonim dengan kata al-
s}idq menjadi gelar yang tersandang bagi Rasul. Hal ini menjadi informasi awal bagi
manusia bahwa apa yang dibawa oleh Rasul dan Rasul itu sendiri adalah benar dan
manusia tidak perlu ragu untuk menerima kebenaran itu.
Khalifah Abu Bakar r.a. juga mendapatkan julukan al-s}iddi>q. Ini semua
menunjukkan bahwa al-s}idq merupakan salah satu perilaku kehidupan terpenting
para rasul dan pengikut mereka. Penobatan gelar s}iddi>q bagi sahabat besar Nabi
Muhammad saw. yaitu Abu> Bakr, menunjukkan bahwa Abu> Bakr adalah sosok
manusia yang langka saat itu, karena hampir semua orang yang mendengar dakwah
Nabi Muhammad saw. menolak dengan berbagai alasan, ada alasan klasik karena
akan dikutuk oleh nenek moyang mereka ketika meninggalkan kebiasaan lamanya.
Ada juga alasan gengsi karena harus menerima ajaran baru, sementara ada ajaran







oleh para pendahulu mereka. Selain sahabat Abu> Bakr, hampir semua sahabat dihiasi
sifat al-s}idq. Di antara sifat mereka yang paling tampak dan jelas ialah kejujuran.
Agama tidak akan bisa tegak, begitu juga dunia tidak akan baik, kecuali dengan sifat
ini. Para sahabat yang jujur ini dan para pewaris mereka telah menyampaikan kitab
Allah dan Sunnah Rasul-Nya  dengan penuh kejujuran dan amanah. Para ulama juga
menukilkan sejarah kehidupan para sahabat rad}iyalla>hu ‘anhum, perlombaan mereka
dalam kebaikan dan kebaikan mereka yang mengungguli semua umat. Jadilah
mereka umat terbaik yang dikeluarkan untuk manusia.
Terdapat empat sifat  yang dimiliki oleh Nabi Muhammad saw. yang sangat
terkenal yaitu al-s}idq, al-ama>nah, al-fat}a>nah, dan al-tabli>g. Keempat sifat tersebut
bersifat integral satu sama lain dan al-s}idq ini menjadi pangkalnya. Melalui al-s}idq
seseorang dapat dipercaya sehingga ia mampu melaksanakan amanah. Setelah
amanah dilaksanakan maka kecerdasan dapat diperoleh yakni tahu akan yang baik
dan benar. Akhirnya setelah yang baik dan benar itu diketahui maka tabli>g itupun
disampaikan. Al-s}idq adalah sifat yang wajib bagi Nabi Muhammad saw. untuk
menunjukkan akan kesungguhan kebenaran ajaran yang dibawanya. Al-s}idq sebagai
penjamin bagi Nabi Muhammad saw. agar ajaran-ajarannya dapat diterima oleh
umat. Al-s}idq sebagai garansi bagi Nabi Muhammad saw. untuk menjamin ajarannya
dapat disebarluaskan ke seluruh umat manusia. Oleh karena itu, al-s}idq tidak bisa
berpisah dari keseharian Nabi Muhammad saw. dalam menjalankan dakwahnya.
Keberhasilan yang telah dicapai oleh Nabi Muhammad saw. di dunia
didasarkan pada keempat sifat yang dimiliki oleh beliau tersebut yang berpangkal
pada al-s}idq, maka dapat dikatakan bahwa al-s}idq adalah pangkal keberhasilan.
Dikatakan demikian, karena al-s}idq adalah jaminan bagi manusia untuk menerima
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ajaran Nabi Muhammad saw. Bila ajaran itu dapat diterima oleh manusia saat itu
merupakan keberhasilan bagi Rasulullah saw. dalam mengembang risalah Islam.
Bahkan sebelum Rasulullah saw. diangkat jadi rasul, beliau sudah memperlihatkan
sifat al-s}idq dalam kehidupan sehari-harinya sehingga beliau digelar oleh
masyarakatnya sendiri dengan gelar al-Ami>n yang artinya orang yang amat
dipercaya.
Jika lembaran sejarah umat Islam pertama kembali dibuka, terlihatlah
bahwasanya faktor utama yang menyebabkan keberhasilan umat Islam adalah aspek
al-s}idq ini yang mereka teladani dari sifat Nabi saw.  Selanjutnya nas-nas syar’i> pun
datang dan menganjurkan agar al-s}idq dilaksanakan. Di sisi lain al-kaz|ib dijauhi.32
Tentu saja nas-nas  dalam al-Qur’an mengenai al-s}idq ini tidak didatangkan begitu
saja, melainkan ia bertujuan agar selalu menjadi pegangan dalam setiap keadaan
serta menjadi penyangga utama yang mesti ada dalam akhlak seorang muslim. Al-
s}idq merupakan pakaian sifat yang menyatu dengan Rasul dalam kesehariannya,
tanpa sifat al-s}idq maka dapat dikatakan kegagalan bagi dakwah Rasulullah saw.
Sifat-sifat utama yang ideal yang diserukan al-Qur’an seperti sifat al-s}idq,
sabar, adil, ihsan, penuh harap, lapang dada dan suka memberi maaf merupakan hal
yang dapat mengangkat martabat manusia setinggi-tingginya, semuanya merupakan
sifat-sifat kesempurnaan.33 Bila sifat-sifat itu mewujud dalam diri manusia, maka
dapat dikatakan bahwa manusia telah melakukan penyempurnaan diri sebagai
32 Muh}ammad al-Gaza>li, Khuluq al-Muslim (Kairo: Da>r al-Kutub al-Hadi>s\ah, 1382
H./1962 M.), h. 38.
33‘Abba>s Mah}mu>d al-‘Aqqa>d, al-Falsafah al-Qur’a>niyyah : Kita>b ‘an Maba>his\ al-
Falsafah al-Ru>hiyyah  wa al-Ijtima>‘iyyah allati waradat maudu>’a>tuha fi >a>yat al-Kita>b al-Kari>m,
h. 36.
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manusia sesungguhnya yang berbeda dengan makhluk lainnya. Makhluk lainnya
tidaklah mungkin menyifati sifat-sifat di atas karena makhluk lainnya itu seperti
binatang tidak akan dimintai pertanggungjawaban bagi sifat-sifatnya.
Semua orang dari jenis bangsa apapun itu, baik yang berkulit putih ataupun
hitam, baik ia muslim maupun non muslim mengakui hal ini, bahkan semua agama
sepakat dengan pernyataan ini, tetapi yang menjadi masalah mengapa mereka semua
tahu dan tidak semua mau mengejarnya?
Kebanyakan manusia itu diliputi sikap egoisme untuk meraih semua
keinginan mereka, sehingga mereka senantiasa terdorong untuk menyalahgunakan
potensi kecerdasan yang dimilikinya dan meninggalkan fitrah yang telah
dianugrahkan kepadanya berupa kebenaran. Ketika ketidakbenaran sudah merajalela,
maka tidaklah akan tercipta persaudaraan ataupun kasih sayang dalam masyarakat.
Ketika seseorang merasa tercurangi oleh orang lain maka muncullah
ketidakpercayaan yang dapat merusak tali persaudaraan.
Kejujuran itu sangat penting digelorakan untuk diamalkan oleh setiap
individu bangsa ini, terutama di kalangan elitnya yang cenderung hidup hedonis, dan
mengabaikan pentingnya kejujuran. Selain itu, kehidupan yang semakin keras dan
penuh persaingan telah membawa kepada sifat pragmatis dengan meninggalkan
kejujuran dan menghalalkan segala cara untuk meraih kemewahan dan kesenangan
materi.
Di kalangan masyarakat telah ada pandangan bahwa jika berprilaku jujur
akan dijauhi, tidak disenangi dan hidupnya susah. Ini harus dicegah dan dihentikan
pandangan yang menyesatkan itu.
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Pemerintah yang bersih merupakan syarat mutlak terciptanya masyarakat
adil dan makmur yang menjadi tujuan Indonesia merdeka. Jika tidak ada korupsi
maka tingkat kemiskinan dapat menurun. Bangsa ini seharusnya makmur dan
sejahtera karena kekayaan alamnya melimpah, tetapi kejujuran tidak diamalkan
sehingga korupsi semakin merajalela, yang kaya semakin kaya, sementara yang
miskin semakin miskin dan terkebelakang.
Salah satu makna al-s}idq yang paling mendasar adalah kebenaran.  Sebuah
penelitian atau pun penyelidikan yang dilakukan dengan berbagai cara secara
seksama itu bertujuan untuk mencari kebenaran-kebenaran objektif. Hal ini
menunjukkan bahwa persoalan kebenaran juga menjadi penting dikaji. Manusia
adalah makhluk pencari kebenaran. Salah satu cara untuk menemukan suatu
kebenaran adalah melalui agama berdasarkan wahyu yang bersumber dari Tuhan.
Persoalan kebenaran ini pula turut meramaikan khazanah filsafat masa lalu,
bahkan salah satu definisi filsafat adalah cinta pada kebenaran. 34 Kaum Sofis
berpendapat bahwa kebenaran itu bersifat subjektif. Setiap orang memiliki
kebenaran sendiri-sendiri. Karena kebenaran bersifat subjektif,  maka retorika
menjadi penting dalam aliran Sofis. Dengan retorika kebenaran subjektif  orator
bisa disuntikkan kepada orang lain, sehingga orang lain mengikuti kebenaran
subjektifnya.35
Pandangan skeptis kaum Sofis mengenai kebenaran ditentang oleh Sokrates.
Sokrates menjelaskan bahwa kebenaran itu ada dan bersifat universal, bukan
individual. Menurutnya etika itu bukan relatif  melainkan sesuatu yang bisa
34Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama (Cetakan II; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h.
29-30.
35Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama, h. 30.
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dipelajari. Sokrates menyamakan kebenaran dengan pengetahuan. Pengetahuan
berasal dari akal. Karena  itu, seseorang yang berbuat  jahat disebabkan
kebodohannya sementara seseorang yang berbuat baik itu karena dibimbing oleh
pengetahuan.36
Aristoteles yang pada dasarnya setuju dengan pandangan Sokrates mengenai
kebenaran menyumbangkan suatu standar kebenaran dengan cara deduktif  yaitu
kebenaran yang didasarkan pada kriteria koherensi. Teori koherensi adalah suatu
pernyataan dianggap benar bila pernyataan itu bersifat koheren atau konsisten
dengan pernyataan-pernyataan sebelumnya yang dikenal dan dianggap benar.37 Teori
ini dibentuk atas hubungan antara pernyataan-pernyataan itu sendiri. Dengan
perkataan lain kebenaran ditegakkan atas hubungan antara pernyataan yang baru itu
dengan pernyataan-pernyataan lainnya yang telah diketahui dan diakui kebenarannya
terlebih dahulu.
Teori lain adalah teori kebenaran yang dipelopori oleh Bertrand Russel yaitu
teori korespondensi. Teori korespondensi yakni suatu pernyataan benar jika terdapat
suatu fakta yang diselarasinya, apabila ia menyatakan apa adanya.38
Di sini dikenal dua hal, yaitu pertama pernyataan dan kedua, kenyataan.
Menurut teori ini, kebenaran adalah kesesuaian antara pernyataan tentang sesuatu
dengan kenyataan sesuatu itu sendiri. Dengan perkataan lain bahwa kebenaran itu
36 Frederick Mayer, A History of Ancient and Medieval Philosophy (New York:
American Book Company, 1950), h. 97.
37 Taufi>q al-Tawi>l, Usus al-Falsafah (Cet. VII; Kairo: Da>r al-Nahd}ah al-‘Arabiyyah,
1979), h. 393.
38Charles A. Baylis, dalam Dagobert D. Runes (Editor), Dictionary of Philosophy,
artikel : ‘’Truth’’ (New Jersey, 1963), h. 321.
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dibentuk atas hubungan antara pernyataan dengan sesuatu yang lain yakni fakta atau
realitas.
Dalam hal ini Titus mengemukakan bahwa kebenaran adalah persesuaian
antara pernyataan mengenai fakta dengan fakta aktual, atau antara putusan dengan
situasi seputar yang diberinya interpretasi. 39 Penalaran teoritis yang berdasarkan
logika deduktif mempergunakan teori koherensi, sedangkan proses pembuktian
secara empiris dalam bentuk penyimpulan fakta-fakta digunakan teori korespondensi
yang sarananya berupa panca indra serta pengalaman.
Selanjutnya sebuah teori yang dikenal dengan teori pragmatis  diangkat pada
akhir abad ke 19 dan awal abad ke 20 oleh Charles S. Pierce dalam makalahnya yang
bertema kaifa nuwad}d}ih afka>rana lianfusina> ( how to make our ideas clear) dan
dikembangkan oleh William James,  yaitu suatu pernyataan diukur dengan kriteria
bahwa apakah pernyataan tersebut bersifat fungsional dalam kehidupan praktis atau
tidak dan tidak  berdasarkan pada logika semata. Hal ini berarti bahwa suatu
pernyataan benar jika ia mempunyai kegunaan praktis dalam kehidupan manusia.
Agama bisa dianggap benar karena memberikan ketenangan pada jiwa dan
ketertiban dalam masyarakat.40
Kelihatannya kedua teori pertama di atas yakni teori korespondensi dan teori
koherensi yang memsiliki banyak keterkaitan  dengan obyek kajian pada penelitian
39Harold H. Titus, Living Issues is Philosophy: An Introduction Text – book ( New York
: Mac Millan Publishing, 1959), h. 64.
40Taufi>q al-Tawi>l, Usus al-Falsafah, h. 395.
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ini yakni mengenai al-s}idq. Al-As}faha>ni> mengatakan bahwa al-s}idq adalah
kesesuaian perkataan dengan hati nurani serta realitas secara bersama-sama.41
Demikian pula halnya Al-Ja>hiz seorang ahli bahasa dan sastrawan yang
beraliran Mu’tazilah berpandangan bahwa kebenaran adalah adanya kesesuaian suatu
informasi dengan realitas dan keyakinan secara bersama-sama.42 Kedua ulama di
atas memiliki pandangan yang sama dalam mendefinisikan al-s}idq.
Sementara Al-Nazza>m yang juga seorang tokoh Mu’tazilah memberi
pengertian mengenai al-s}idq yaitu adanya kesesuaian suatu informasi dengan
keyakinan informan meskipun itu sesuatu yang salah.43 Sekiranya seseorang berkata
bahwa air laut itu rasanya tidak asin dan itu menjadi keyakinannya kendatipun
kenyataannya tidak benar maka menurut al-Nazza>m dia termasuk sa>diq.
Ima>m al-Gaza>li memiliki pandangan mengenai siapa yang dimaksud sǎdiq
yakni orang yang memelihara lisannya dari hal-hal yang bertentangan dengan apa
yang ada. 44 Pandangan al-Gaza>li ini kelihatannya sejalan dengan pandangan al-
Mawardi bahwa al-s}idq adalah adanya kesesuaian suatu informasi dengan apa yang
ada.45
41 Al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Mufrada>t Alfa>z al-Qur’a>n (Cet. I; Damaskus: Da>r al-
Qalam/Beiru>t: Da>r al-Sya>miyah, 1992 M. / 1412 H.), h. 478.
42Muh}ammad bin ‘Ali bin al-Qa>di Muh}ammad H}a>mid bin Muh}ammad Sa>bir al-Faru>qi
al-Hanafi> al-Tahanawi>, Mausu>’at Istila>ha>t al-‘Ulu>m al-Isla>miyyah, Juz IV ( Cet. I; Baeru>t:
Syirkat Khayya>t li al-Kutub wa al-Nasyr, t. th.), h. 848.
43‘A>li> Sa>miy al-Nasysya>r dan al-Usta>z\ ‘Isa>m al-Di>n Muh}ammad ‘A>li>, Fira>q wa Tabaqat
al-Mu’tazilah (t. tp.: Da>r al-Matbu’at al-Jami’iyyah, 1972), h. 59.
44Ima>m Abu> H}a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Gaza>li, Ihya>’ ‘Ulu>m al-Di>n (Beiru>t:
Da>r al- Fikr, t. th.), h. 409.
45Abi> al-H{asan Ali bin Muh}ammad bin H{abi>b al-Basri> al-Mawardi, Adab al-Dun’ya> wa
al-Di>n ditahqiq oleh Muhammad Fathiy Abu> Bakar (t. tp: al-Da>r al-Mis}riyyah al-Lubna>niyyah,
1988 M./1408), h. 234.
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Ungkapan ‘ala> ma> huwa ‘alaihi pada kedua definisi di atas adalah realitas dan
boleh jadi yang dimaksudkan adalah keyakinan. Keduanya tidak memberi penjelasan
dari kedua hal tersebut. Sementara al-Qusyairi> memberi definisi mengenai al-s}idq
bahwa kesesuaian dari sesuatu yang tersembunyi dengan sesuatu yang
diungkapkan.46Penggunaan kata sirr menunjukkan yang tersembunyi  menunjukkan
keyakinan. Kelihatannya pandangan al-Qusyairi> mendekati pandangan al-Nazza>m
yang hanya mensyaratkan keyakinan tanpa mensyaratkan adanya kesesuaian dengan
kenyataan atau fakta.
Beberapa pengertian  yang diberikan ulama di atas memberi pemahaman
bahwa al-s}idq selalu berkaitan dengan perkataan. Pengertian yang diberikan tersebut
tampaknya memberi ruang gerak yang sempit bagi pengertian al-s}idq ketika dirujuk
ke dalam al-Qur’an. Padahal term al-s}idq dalam al-Qur’an begitu luas maknanya,
sehingga banyak menampilkan makna-makna baik yang berdimensi duniawi maupun
ukhrawi. Oleh karena itu, kajian penelitian ini berkenaan dengan wawasan al-s}idq
dalam al-Qur’an.
B. Rumusan Masalah
Masalah pokok yang diangkat sebagai kajian utama adalah bagaimana
rumusan-rumusan al-s}idq sebagai salah satu akhlak terpuji ditinjau dari sisi al-
Qur’an.?
Untuk memperoleh jawaban yang tuntas dari permasalahan pokok tersebut,
maka diperlukan penjabaran dalam bentuk sub-sub masalah sebagai berikut :
46 Al-Syaikh Zakariya Al-Ans}a>ri>, Al-Risa>lah Al-Qusyairiyyah, Jilid II (Cet. II;
Damaskus: Ja>mi’ al-Durusyiyyah ,  t. th.), h. 449.
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1. Bagaimana hakikat al-s}idq dalam al-Qur’an ?
2. Bagaimana wujud al-s}idq dalam al-Qur’an ?
3. Bagaimana urgensi al-s}idq dalam al-Qur’an ?
C. Pengertian Judul
Kajian ini akan membahas mengenai al-s}idq berdasarkan nash-nash al-Qur’an
sehingga kajian ini akan memfokuskan perhatiannya  pada al-Qur’an yang berbicara
tentang dirinya mengenai al-s}idq.
Pada pengertian judul ini dijelaskan dua istilah yaitu kata al-s}idq dan kata al-
Qur’an.
Kata al-s}idq mengandung beberapa makna :
1. Menurut Ibnu Fa>ris dalam kitab Mu’jam al-Maqa>yi>s fi> al-Lugah bahwa kata
al-s}idq berakar dari huruf-huruf s}ad, da>l dan qa>f dari kata kerja s}adaqa yang
bermakna dasar kekuatan dan merupakan antetitesis dari kata al-kaz|ib.
Dinamakan al-s}idq sebab ia memiliki kekuatan pada dirinya dan dinamakan
al-kaz|ib sebab ia memiliki kelemahan pada dirinya.47
2. Dalam Ta>j al-‘Aru>s Min Jawa>hir al-Qa>mu>s kata al-s}idq meliputi beberapa
makna yaitu baik, kekerasan, keberanian dan kesempurnaan. 48
3. Sementara itu al-s}idq juga diartikan dengan kebenaran (truth), ketulusan
(sincerity) dan kejujuran (veracity).49
47Abi> al-H{usain Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariya, Mu’jam al-Maqa>yi>s fi> al-Lugah (Cet. I;
Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1994 M./1415 H.), h. 588.
48 Muhib al-Di>n Abi> Faed al-Sayyid Muh}ammad Murtada’ al-H{usaini> al-Wasit}i> al-
Zubaidi> al-Hanafi>, Syarh al-Qa>mu>s al-Musamma>’ Ta>j al-‘Aru>s Min Jawa>hir al-Qa>mu>s, Juz VI
(t.tp., Da>r al-Fikr, t. th.), h. 404-405.
49Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (Cet. III; London: Librairie Du
Liban – Macdonald & Evans Ltd.,t. th.), h. 509.
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4. Al-As}faha>ni> lebih jauh memberi definisi terhadap kata al-s}idq yaitu
kesesuaian ucapan  antara hati nurani dan realitas kata yang diucapkannya
itu.50
Dari beberapa makna al-s}idq yang disebutkan di atas, secara umum
penggunaan kata al-s}idq diartikan dengan kebenaran yaitu predikat dari sebuah
pernyataan ataupun putusan dengan adanya kesesuaian atau relevansi pada
kenyataan maupun pada pikiran si pembicara. Intinya ada pada kesesuaian,
keselarasan dan kecocokan sehingga menjadi akurat karenanya.
Al-Qur’an dalam hal ini adalah kitab suci umat Islam, secara etimologi
berarti bacaan atau yang dibaca.51 Al-Qur’an secara terminologi adalah kalam Allah
yang menjadi mukjizat dan diturunkan kepada Nabi Muhammad saw dalam bahasa
Arab,  tertulis dalam mushaf-mushaf, yang sampai kepada umat dengan jalan
mutawatir dan membacanya menjadi ibadah serta dimulai dengan surat al-Fa>tihah
dan ditutup dengan surat al-Na>s.52
Kata al-s}idq dalam al-Qur’an terulang sebanyak 154 kali dengan berbagai
bentuk derivasinya. Di antara ayat yang menyinggung tentang al-s}idq yaitu terdapat
dalam QS. al-Taubah/9 : 43, QS. al-Naml/27 : 49, QS. Maryam / 19 : 54, QS. al-
Ahza>b / 33 : 23, QS. al-Hujura>t / 49 : 15 (Jenis-jenis al-s}idq ). QS. al-Zumar / 39 :
32-34, QS. al-Hujura>t / 49 : 15, QS. al-Isra>’ / 17 : 80, QS. al-Taubah / 9 : 119.
(Dimensi Sosial, Dimensi Ekonomi dan Dimensi Pendidikan). QS. al-Nisa’ / 4 : 87
dan 122, QS. al-An’a>m / 6 : 146. (Allah sebagai Subyek al-s}idq ), QS. al-Zumar / 39 :
50Al-Ra>gib Al-Asfaha>ni>,Mufrada>t Alfa>z al-Qur’a>n, h. 478.
51Muhammad ‘Abd al-Rahi>m, Mu’jiza>t wa ‘Aja>ib Min al-Qur’a>n al-Kari>m (Beirut –
Libanon : Da>r al-Fikr, 1415 H/1995 M), h. 14.
52Muhammad al-Zuhaili>, Marja’ al-‘Ulu>m al-Isla>miyyah : Ta’ri>fuha>, Ta>ri>khuha>,
Aimmatuha>, ‘ulama>uha>, Mas{a>diruha>, Kutubuha> (Damaskus : Da>r al-Ma’rifah, t. th.), h.
141.
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33 (Muhammad sebagai Subyek al-s}idq). QS. Ya> Si>n / 36 : 52 (Para Rasul sebagai
Subyek al-s}idq), QS. al-Nisa’ / 4 : 69 (Motivasi al-s}idq), QS. al-Ahza>b / 33 : 23 dan
QS. al-Hujura>t / 49 : 15 (Pengaruh al-s}idq dalam Kehidupan Duniawi), QS. al-Ahza>b
/ 33 : 35, QS. al-Nisa’ / 4 : 69 dan QS, al-Hujura>t / 49 : 49. (Ganjaran Ukhrawi
Pelaku al-s}idq).
Adapun  yang dimaksud dengan judul ini adalah gambaran yang bersifat
umum dan komprehensif mengenai hakikat al-s}idq berdasarkan  al-Qur’an yang
meliputi makna yang beragam.
D. Kajian Pustaka
Terdapat beberapa kitab yang di dalamnya membahas mengenai al-s}idq
antara lain Ima>m al-Gaza>li dalam bukunya Ihya>’ ‘Ulu>m al-Di>n menguraikan
masalah al-s}idq di dalam satu pokok bahasan tersendiri yang berjudul kita>b al-s}idq.
Di dalam kitabnya itu hanya menguraikan beberapa hal  yang berkenaan dengan al-
s}idq seperti keutamaan al-s}idq, hakikat-hakikat, serta tingkatan-tingkatannya. 53
Aspek-aspek al-s}idq yang dikemukakannya  tidak diuraikan secara meluas dan tidak
mencerminkan sebagai kajian tafsir al-Qur’an. Kajian al-s}idq dalam kitab tersebut
dapat dikemukakan sebagai berikut: a. Al-s}idq yang diuraikan oleh al-Gaz|a>li lebih
pada keutamaannya untuk memotivasi agar setiap orang dapat bersifat al-s}idq.
Uraiannya dengan pendekatan akhlak tasawuf, bukan pendekatan tafsir. Pendekatan
akhlak tasawuf lebih didominasi oleh kajian tentang budi pekerti, baik yang
bersumber dari teks-teks agama maupun sosial. Sedangkan pendekatan tafsir
53Ima>m Abu> H{a>mid Muh{ammad bin Muh{ammad al-Gaza>li, Ihya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, h. 408-
415.
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mencoba mengeksplorasi interpretasi para mufassir secara tekstual maupun
kontekstual.
Demikian pula S}afwah ‘Abd al-Fatta>h Mahmu>d bahkan membahas dalam
satu buku yang berjudul al-Al-s}idq wa Asa|ruhu fi> Haya>t al-Fard wa al-Ummah juga
menguraikan al-s}idq dalam beberapa hal seperti keutamaan al-s}idq, anjuran untuk
mengaplikasikannya, serta pembagian-pembagiannya54 yang merujuk kepada ayat-
ayat suci al-Qur’an dan hadis Nabi, namun uraiannya hanya menekankan pada
pengertian pokok yang dikandung oleh satu atau sejumlah ayat al-Qur’an dan hadis
Nabi.
Kitab lain yang ditulis oleh Ahmad Khali>l Jum’ah dengan judul al-s}idq wa al-
s}a>d}iqu>n yang juga membahas dalam satu kitab, juga memaparkan beberapa hal
mengenai al-s}idq. Pembahasannya dibagi menjadi dua bagian, bagian pertama al-
s}idq dalam al-Qur’an meliputi  pentingnya al-s}idq, kisah tentang orang-orang yang
al-s}idq dan motivasi al-s}idq namun pembahasannya tidak mendalam dan tidak semua
uraiannya disertakan ayat al-Qur’an. Di sisi lain terkadang pula dalam
pembahasannya hanya menampilkan sejumlah ayat tanpa ada uraian ataupun
penjelasan mengiringinya. Bagian kedua dari kitab ini yaitu al-s}idq dalam hadis yang
hanya meliputi kisah orang-orang al-s}idq dari para sahabat dan kedua istri Nabi
yaitu Khadijah dan Aisyah. Kendatipun dibahas dalam satu kitab, tetapi uraiannya
sangat terbatas sehingga tidak mencerminkan kajian tafsir maud}u>’i>.
Al-s}idq dalam pandangan Ahmad Khali>l Jum’ah, tidak hanya dituntut dalam
ucapan, melainkan juga dalam tindakan yang di dalamnya termasuk amal shaleh,
54 S{afwah ‘Abd al-Fatta>h Mah{mu>d, Al-S}idq wa As\aruhu fi> Haya>t al-Fard wa al-
Ummah(Cet. I; Beiru>t: Libanon, 1998), h. 8-9.
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bahkan menurutnya juga diperlukan pada saat memberi isyarat dan menganggukkan
kepala atau pada saat diam tidak berbicara dan tidak berbuat.55
Sementara Toshihico Izutsu dalam bukunya Ethico Religious Concepts in the
Quran menguraikan al-s}idq di bawah satu bab yang diberi judul The Islamization of
Old Arab Virtues. Toshihico dalam bukunya ini membahas beberapa nilai lama bagi
bangsa Arab yang mengalami Islamisasi seperti generosity, courage, loyalty,
veracity dan patience.56 Menurutnya, Islam tidak menolak semua pandangan moral
Arabia pra Islam sebagai sesuatu yang bertentangan dengan kepercayaan
monoteistik khususnya dalam bidang kualitas etik.
Namun dalam hal ini Toshihico menekankan bahwa kendatipun Islam datang
dengan tidak membangun kembali kebajikan-kebajikan orang Badui. Islam justru
memurnikannya dalam penerapannya serta menyesuaikannya ke dalam sistem ajaran
moral. Lebih lanjut dikatakan bahwa ajaran al-Qur’an tentang muru>’ah diubah ke
dalam bentuk yang lebih berperadaban.57
Dalam uraiannya mengenai al-s}idq dia memaparkan hakikat dari al-s}idq,
menurutnya untuk bisa dikatakan al-s}idq maka belumlah cukup kata-kata tersebut
sesuai dengan realitas, namun kata-kata tersebut juga harus sesuai dengan gagasan
tentang realitas pada pikiran pembicara.58
55Ah{mad Khali>l Jum’ah, Al-S}idq wa al-S{a>diqu>n fi> al-Qur’a>n al-Kari>m wa al-Sunnah al-
Nabawiyyah (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kalim al-Tayyib, 1415 H./1995 M.), h. 10.
56Toshihico Izutsu, Ethico-Religious Concepts in the Qur’a>n (Cet. I; Montreal: Mc. Gill
University Press, 1966), h. 74-101.
57Toshihico Izutsu, Ethico-Religious Concepts in the Qur’a>n, h. 75.
58Toshihico Izutsu, Ethico-Religious Concepts in the Qur’a>n, h. 90.
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Penjelasan yang diberikan Toshihico dalam kajiannya tersebut berdasarkan
antara lain pada pengertian semantik dan latar belakang kehidupan bangsa Arab pra
Islam. Hanya saja pembahasan mengenai al-s}idq justru dibahas pada sub bagian
loyality59 sementara pada sub bagian veracity yang menjadi perhatian utamanya
adalah antitesis dari al-s}idq yaitu mengenai kaz|ib. Kendatipun al-s}idq diuraikan
dalam dua sub bagian, namun pembahasannya masih sangat terbatas. Olehnya itu,
kajian mengenai al-s}idq masih perlu pengembangan lebih jauh.
Sebuah tesis  berbahasa Arab yang ditulis oleh Muzakkir Muhammad Arif
sebenarnya mengkaji al-s}idq dalam pandangan al-Qur’an, tetapi tentu saja akan
berbeda, mengingat tesis tersebut  diolah di Arab Saudi yang menggunakan
metodologi penulisan yang berbeda. Demikian pula dari segi content, di antara
pembahasannya ada yang berbeda dengan kajian penelitian  ini. Tesis tersebut
diawali dengan memaparkan pendahuluan yang berisi pengertian-pengertian al-s}idq
dari segi bahasa dan istilah. Pada bab pertama pasal satu membahas tentang perintah
dan anjuran al-s}idq, larangan berdusta, dan al-s}idq dalam sumpah. Pada pasal dua
membahas tentang jenis-jenis al-s}idq, yang telah membagi ke dalam beberapa jenis.
Pada jenis al-s}idq dalam ibadah khususnya,  tampaknya penulis tesis ini mengacu
kepada maqa>m-maqa>m yang dikenal dalam tasawuf kemudian menyesuaikannya
dengan ayat-ayat al-Qur’an yang terkait dengan masing-masing maqa>m tersebut.
Jenis ini jika dirujuk ke dalam kitab al-Ima>m al-Gaz|a>li pembahasannya ada pada al-
s}idq dalam mewujudkan perintah agama. Pada dasarnya penulis juga membahas
59 Boleh jadi hal ini disebabkan dengan adanya di antara definisi kebenaran yang
diartikan dengan kesetiaan putusan-putusan dan ide-ide pada fakta pengalaman atau pada alam
sebagaimana apa adanya.
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jenis-jenis al-s}idq, namun hanya meninjau beberapa sisi saja dari jenis al-s}idq
berdasarkan redaksi yang terdapat dalam al-Qur’an.
Dari beberapa kitab terdahulu hanya satu kitab yang merupakan tesis yang
membahas al-s}idq dalam kerangka al-Qur’an namun di antara pembahasannya
berbeda dengan kajian penelitian ini. Adapun perbedaan yang signifikan dengan
karya-karya sebelumnya yang membahas tentang al-s}idq antara lain:
1. Bahwa kajian penelitian penulis ini lebih menekankan pada eksplorasi
interpretasi para mufassir secara tekstual dan kontekstual. Hal ini dilakukan agar
hasil dari penelitian ini nantinya memiliki nilai yang dapat diimplementasikan dalam
berbagai dimensi kehidupan.
2. Perbedaan lainnya bahwa kajian penelitian ini tidak hanya mengungkap
makna-makna literal dari al-s}idq, tetapi juga mengurai makna-makna realitas dalam
kehidupan, sehingga penelitian ini dapat dikatakan up to date dengan kenyataan
sosial dan faktual dengan kondisi realitas dalam masyarakat. Oleh karena itu,
interpretasi yang dikemukakan oleh para mufassir berkenaan al-s}idq yang disinggung
al-Qur’an, maka penulis menganalisisnya lebih jauh agar lebih konkrit ditemukan
dalam berbagai ranah aktivitas manusia.
3. Penelitian ini tidak hanya membahas sifat al-s}idq secara individual, tetapi
penulis menganalisisnya bahwa al-s}idq tidak hanya berkisar pada individu namun
juga memiliki aspek sosial yang sangat luas. Hal ini dilakukan penulis, agar al-s}idq
ini tidak hanya dilihat sebagai nilai individu saja, tetapi lebih dari itu al-s}idq
memiliki nilai sosial yang sangat signifikan bagi peradaban manusia, kini dan akan
datang.
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4. Selain itu, penelitian ini juga mengungkap al-s}idq tidak hanya sebagai norma
esoterik, tetapi juga sebagai norma eksoterik yang dapat diekspresikan dalam
pergaulan sosial. Karya-karya sebelumnya cenderung mengurai al-s}idq hanya sebagai
norma batin yang dimiliki secara individualistik, sementara penelitian ini
mengungkap al-s}idq itu juga dapat direalisasikan sebagai norma institusional dan
konstitusional.
E. Kerangka Konseptual
Landasan al-s}idq adalah al-Qur’an dan hadis Nabi saw., sementara latar
belakangnya yaitu bahwasanya pada dasarnya fitrah manusia itu selalu
menginginkan  kebenaran yang merupakan pangkal dari semua sifat kesempurnaan
atau kebaikan, sekalipun manusia dianugerahi dua potensi yaitu potensi kebaikan
dan potensi keburukan.
Dalam al-Qur’an sifat al-s}idq sebagai sifat yang fitrawi bagi setiap manusia.
Hal ini berarti bahwa sifat al-s}idq akan memungkinkan sekali dapat terwujud pada
setiap diri manusia. Oleh karena itu, perlu upaya untuk menguak sifat al-s}idq dari
dalam diri manusia secara konsisten dan berkesinambungan. Fitrah al-s}idq telah
terpatri dalam diri setiap manusia, namun demikian kadang tidak tampak dalam
kehidupan sehari-hari karena terjadinya kebuntuan untuk mewujudkan sifat al-s}idq
ini dalam berbagai lapisan masyarakat. Bahkan yang terjadi adalah munculnya titik-
titik kepasrahan atas kondisi masyarakat yang semakin jauh dari sifat al-s}idq yang
fitrawi. Dengan demikian, mestilah ada upaya yang segera agar fitrah al-s}idq ini
tidak semakin jauh melenceng dari peradaban manusia itu sendiri.
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Manusia yang selalu melatih diri untuk kebaikan, akhirnya kebaikan itu
menjadi tabiat kebiasaanya. Apabila telah menjadi demikian, maka mudahlah ia
melakukanya. Hal ini menerangkan bahwa kejujuran adalah sesuatu hal yang sangat
penting untuk diperhatikan, karena berawal dari kejujuran itulah semua kebaikan
akan muncul, ketika kejujuran itu dapat diterapkan dalam berbagai macam segi,
maka dapat dipastikan semua yang berlandaskan kejujuran akan menuai atau
berujung pada kebaikan.
Tidak ada yang meragukan bahwa kejujuran merupakan akhlak yang paling
mulia. Maka dari itu tidak heran jika Rasulullah saw. selalu menganjurkan umatnya
untuk menghiasi diri mereka dengan akhlak yang agung ini. Beliau juga telah
mencontohkan kepada umatnya untuk selalu bersikap jujur, seperti ketika Nabi
Muhammad saw. menjadi pedagang, karena kejujurannya beliau sampai dipercaya
oleh siti Khadijah dan kemudian sampai beliau dijadikan suaminya. Karena
kejujuran beliau juga Islam mampu diterima di kalangan kaum Arab.
Sekalipun jujur mempunyai banyak definisi, namun ada satu makna yang
digunakan dan mudah dipahami yaitu, perkataan yang benar sesuai dengan realita
yang dilihat oleh orang yang mengatakannya meskipun orang lain tidak
mengetahuinya. Kejujuran dan kebenaran memiliki derajat tinggi disisi Allah swt.
sehingga dalam firman-Nya, Allah swt. mengistilahkan janji yang akan diberikan
kepada orang-orang yang melakukan kebajikan dengan istilah “janji yang benar”.
Allah swt. berfirman :“ Mereka itulah yang orang-orang yang Kami terima amal
baiknya yang telah mereka kerjakan, dan (orang-orang) penghuni-penghuni surga.
Itu janji yang benar yang telah djanjikan kepada mereka.” (QS. al-Ahqa>f/46:16).
Nabi agung Nabi Muhammad Rasulullah saw. sudah mengajarkan kepada umatnya
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tentang kejujuran dan beliau dikenal dengan sifat kejujurannya sehingga beliau
mendapat julukan dengan sifat “al-s}idq”. Meskipun orang-orang kafir Quraisy
menentang ajaran yang dibawa oleh beliau tetapi mereka mengakui kejujuran dari
beliau, sehingga ketika Nabi datang pada pemuka Quraisy, orang-orang Quraisy
menyambutnya dengan kata-kata penghormatan “Orang yang jujur dan dapat
dipercaya telah datang”.
Tujuan al-s}idq adalah untuk menciptakan ketentraman baik secara individu
maupun masyarakat. Hakikat al-s}idq adalah kesesuaian (mut}a>baqah) antar semua
unsur yang terkait sehingga dengan adanya kesesuaian ini menjadilah dia akurat
pada tingkat kepercayaannya. Wujudnya adalah al-s}idq adalah para pelaku al-s}idq
dalam al-Qur’an meliputi Allah, Nabi Muhammad saw., para nabi dan rasul sebelum
beliau serta orang beriman dan orang bertakwa. Adapun urgensi al-s}idq adalah
adanya pengaruh al-s}idq dalam kehidupan duniawi serta ganjaran ukhrawi yang
akan diperoleh pelaku al-s}idq dalam al-Qur’an.
Pengerahan segala potensi untuk menguak materi-materi al-s}idq dari al-
Qur’an adalah upaya yang mulia yang harus dilakukan secara profesional dan
proporsional. Hal ini sebagai bentuk pertanggungjawaban ilmiyah bagi para cendikia
yang menggeluti bidang tafsir. Kajian al-s}idq sebagai kata yang juga identik dengan
jujur. Jujur dapat pula diartikan kehati-hatian diri seseorang dalam memegang
amanah yang telah dipercayakan oleh orang lain kepada dirinya. Karena salah satu
sifat terpenting yang harus dimiliki bagi orang yang akan diberi amanah adalah
orang-orang yang memiliki kejujuran. Karena kejujuran merupakan sifat luhur yang
harus dimiliki manusia. Orang yang memiliki kepribadian yang jujur, masuk dalam
kategori orang yang pantas diberi amanah karena orang semacam ini memegang
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teguh setiap apa yang ia yakini dan menjalankan segala sesuatu dengan sungguh-
sungguh dan penuh tanggung jawab. Karena orang yang jujur umumnya akan
bertanggung jawab penuh akan segala yang diberikan atau dibebankan kepadanya
maka pasti ia akan berusaha sekuat tenaga untuk menjalankan kewajibannya
tersebut dengan sungguh-sungguh. Selain itu orang yang dalam lubuk hatinya
mengalir darah kejujuran maka ia tidak akan sanggup menyakiti atau melukai
perasaan orang lain. Oleh karena itu, orang semacam ini pantas diberi amanah,
dengan kejujurannya ia tidak akan sanggup mengecewakan orang yang telah
memberinya amanah tentunya bukan amanah yang menyesatkan.
Kebenaran berada pada ucapan, akidah dan perbuatan. Kebenaran dalam
ucapan adalah ketika sinergi dengan isi hati atau realitas. Kebenaran akan membawa
kepada berkeberanian bicara dan berkehati-hatian sebelumnya dan tidak mengatakan
tanpa dasar pengetahuan.
Kejujuran adalah ketepatan antara ucapan, isi hati dan realitas yang
diberitakan. Apabila syarat ini tidak terpenuhi maka bukanlah kejujuran, tetapi
kedustaan atau di antara kejujuran dan kedustaan seperti ucapan orang munafik.
Diketahui bahwa sikap jujur merupakan sumber keutamaan dan sikap dusta sebagai
sumber kehinaan, karena dusta menjadikan bangunan hubungan manusia menjadi
retak, perjalanan kehiduan jadi tidak stabil, para kawan berguguran jauh dari
pandangan mata.
Di dalam al-Qur’an terdapat sejumlah ayat yang mengancam terhadap sifat
dusta. Maka dari itu, pola kejujuran perlu diasah terus dan dipertahankan. Kejujuran
memiliki kedudukan luhur di tengah masyarakat dan di sisi Allah. Oleh karena itu,
berbohong dilarang, supaya tidak termasuk orang jahat. Catatan dan amal perbuatan
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yang putih bersih agar berpendidikan luhur serta diridai oleh Allah swt. Di sinilah
manusia kadang terjebak antara dua pilihan, kejujuran yang tampak tidak memberi
keuntungan yang instan, sedangkan kebohongan akan memberi keuntungan yang
instan.
Al-s}idq sebagai sifat dari sifat yang terpuji memerlukan waktu dan sistem
yang tepat dalam proses internalisasi pada diri setiap orang. Sifat al-s}idq tidaklah
mungkin secara instan dapat terpatri dalam diri manusia, tetapi mestilah melalui
proses yang cukup waktunya. Selain memerlukan waktu yang cukup juga
memerlukan sistem pembinaan dan kiat untuk menginternalisasi sifat tersebut
sehingga menjadi bagian dari diri manusia itu sehari-hari. Beberapa sistem
internalisasi al-s}idq ini baik dalam ranah individu maupun pada ranah institusional
dapat dikemukakan sebagai berikut :
1. Memasukkan al-s}idq sebagai bagian integral dalam pembinaan individu.
Pembinaan sifat al-s}idq tidaklah dapat dilakukan secara parsial antara satu
kegiatan dengan kegiatan lainnya atau antara satu orang dengan orang lain. Al-
s}idq mestilah dilakukan pembinaan secara integral ke dalam setiap kegiatan
manusia, baik kegiatan yang sifatnya personalitas maupun kegiatan sosial
kemasyarakatan. Hal ini akan menciptakan kesan yang mendalam bahwa sifat
al-s}idq adalah sifat bagi semua manusia yang harus diaktualisasikan dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Proses internalisasi al-s}idq dilakukan secara konfrehensif baik terhadap
individu maupun secara kolektif serta secara institusional sehingga kegiatan
internalisasi dapat lebih mendapatkan hasil yang maksimal. Konferehensif
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dimaksudkan agar proses internalisasi tidak hanya berada pada tataran pribadi-
pribadi, tetapi diupayakan dengan berbagai cara secara kolektif.
3. Sosialisasi al-s}idq dilakukan secara masif karena semua orang, lembaga dan
perangkat budaya manusia lainnya sangat memerlukan perwujudan al-s}idq
dapat terejawantah secara keseluruhan sehingga dirasakan oleh semua orang
dalam berbagai aktivitasnya.
4. Pemasyarakatan al-s}idq ditekankan pada lembaga-lembaga pendidikan yang
akan melahirkan manusia-manusia yang jujur dalam berbagai lapangan
kegiatan. Pemasyarakatannya tidak hanya secara verbalistik, tetapi juga
dibudayakan dalam berbagai kegiatan sehari-hari.
Al-Qur’an banyak menyinggung hal-hal yang umum yang ada dalam
kehidupan manusia, baik itu yang berkaitan dengan pola interaksi antara manusia
dengan manusia lainnya, dan hal-hal yang berkaitan dengan sifat-sifat serta karakter
manusia itu sendiri sebagai makhluk yang menjadi khalifah di muka bumi ini
maupun antara manusia dengan makhluk hidup lainnya. Oleh karena itu, menjadi
penting bagi penulis atau siapa saja yang ingin menggali lebih dalam lagi tema-tema
khusus dalam al-Qur’an yang berserakan pada ayat-ayatnya serta surah-surahnya tak
terkecuali tema mengenai al-s}idq.
Al-Qur’an banyak menyinggung tentang al-s}idq. Ayat-ayatnya perlu
ditafsirkan dengan menggunakan metode tafsir tertentu yaitu tafsir tematik. Dengan
cara demikian, akan diketahui hakikat al-s}idq, wujud dan urgensinya dalam
kehidupan, dan upaya mengimplementasikannya. Di samping itu juga akan diperkuat
lagi oleh hadis-hadis  Rasulullah saw. sebagai penafsir pertama terhadap al-Qur’an
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baik secara lisan maupun perbuatan beliau yang kesemuanya merupakan manifestasi
dari kandungan al-Qur’an. Apapun yang disampaikan oleh Rasulullah saw. terkait al-
s}idq adalah tafsir dari beliau yang harus diteladani oleh segenap umatnya sampai
akhir zaman nanti.
Untuk melihat pola pembahasan dalam penelitian ini, mulai dari konsep
hakikat al-s}idq sampai pada wujud dan urgensinya dalam kehidupan manusia, maka
penulis mengemukakannya dalam bentuk diagram kerangka konseptual atau
kerangka konseptual sebagai berikut :





















Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang
termasuk library murni, sebab semua sumber data yang menjadi pembahasan dalam
disertasi ini berasal dari bahan-bahan yang tertulis. Library research, yaitu suatu
metode dengan mengumpulkan data dari berbagai macam buku tentang tema al-s}idq,
atau berbagai sumber lainnya yang ada kaitannya dengan pembahasan dalam
penelitian ini kemudian mengambil kesimpulan yang sifatnya teoritis.
Penelitian inipun termasuk dalam kategori penelitian kualitatif, yaitu sebuah
metode penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan sesuatu hal menurut apa
adanya. Jenis penelitian kualitatif ini berwujud pernyataan-pernyataan verbal. Dalam
kerangka tersebut ada upaya memberikan gambaran secara utuh tentang tema-tema
khusus dalam al-Qur’an. Dengan demikian penelitian kualitatif menghimpun data
dalam keadaan sewajarnya, menggunakan cara yang sistematis serta dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan akademik. Dalam hal ini penulis mengkaji
ayat-ayat yang mempergunakan kata al-s}idq agar dapat diperoleh gambaran secara




















Berdasarkan pandangan tersebut di atas, maka penulis menetapkan bahwa
jenis penelitian inilah yang akan digunakan agar dapat mendapatkan gambaran yang
apa adanya pada tema untuk menguraikan keadaan sesungguhnya dengan kualitas
hubungan yang relevan.
Adapun pertimbangan atau alasan memilih judul ini sebagai objek penelitian
sebagai berikut:
a. Bahwa tema al-s}idq dalam al-Qur’an belum secara maksimal dieksplorasi oleh
kalangan cendekiawan, sehingga menjadi tantangan tersendiri bagi penulis
untuk menelitinya.
b. Bahwa tema al-s}idq dalam al-Qur’an semakin menjadi penting untuk
diaktualisasikan dalam kehidupan sekarang ini karena semakin terkikisnya sifat-
sifat al-s}idq dalam masyarakat.
c. Tema al-s}idq merupakan tema yang khas bagi kepribadian manusia, sehingga
menjadi urgen untuk diulas secara kritis dan ilmiah agar dapat menjadi bagian
integral karakter manusia.
2. Pendekatan dan Metode yang digunakan
Adapun pendekatan yang dipakai adalah pendekatan ilmu tafsir, .sebab yang
menjadi obyek kajian pada penelitian ini mengenai ayat-ayat al-Qur’an. Tafsir
merupakan upaya penggalian makna yang terkandung dalam al-Qur’an dengan
berbagai aspeknya, sehingga penelitian ini mengkaji ayat-ayat al-Qur’an yang
berkaitan dengan al-s}idq.
Sesuai dengan objek yang menjadi kajian dalam penelitian ini yang
menyangkut ayat-ayat al-Qur’an mengenai al-s}idq maka metode yang digunakan
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adalah metode maud}u>‘i>. 60 Di dalam ilmu tafsir berdasarkan pendapat al-Farmawi
bahwa metode tafsir terbagi ke dalam empat macam yaitu ijma>li>, tah}li>li>, muqa>rin
serta maud}u>‘i>.61
Metode tafsir maud}u>‘i> yaitu suatu metode tafsir yang berupaya mencari
jawaban al-Qur’an mengenai tema tertentu dengan jalan menghimpun seluruh atau
sebagian ayat-ayat dari beberapa surah yang berbicara tentang tema tersebut untuk
kemudian dikaitkan satu dengan lainnya sehingga pada akhirnya diambil kesimpulan
menyeluruh tentang masalah tersebut menurut pandangan al-Qur’an.62
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam rangka penerapan metode maud}u>‘i>
sebagai berikut :
1. Menetapkan masalah yang dibahas.
2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang ingin dibahas.
3. Menyusun ayat-ayat menurut kronologis masa turunnya.
4. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam masing-masing surahnya.
5. Melengkapi tema bahasan dalam kerangka yang sempurna dan utuh.\
6. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan
menghimpun ayat-ayat yang memiliki pengertian yang sama, atau
60 Dinamakan maud}u>’i< seperti dikemukakan Mustafa Muslim sebab seorang mufassir
terikat pada suatu topik tertentu tanpa harus menjelaskan hal-hal yang tidak berkaitan dengan
topik hingga penafsirannya selesai. Lihat Mustafa Muslim,Maba>his\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, h. 15.
61‘Abd al-Hay al-Farma>wi>, al-Bida>yah fi al-Tafsi>r al-Mawd}u>‘i> (Cet. II; Mesir: Mat}ba’at
al-Had}ar>at al-‘Arabiyyah, 1977), h. 23.
62 Lihat selengkapnya dalam ‘Abd al-Hay Al-Farma>wi>,al-Bida>yah fi al-Tafsi>r al-
Mawd}u>‘i>, diterjemahkan oleh Suran A.Jamrah dengan judul Metode Tafsir Maud}u>‘i>: Suatu
Pengantar (Cet. II; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), h. 37.Dikutip juga oleh M.
Quraish Shihab dalam Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Cet. XI; Bandung: Mizan, 1995), h. 114.
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mengkompromikan yang umum dan yang khusus, yang mutlak dengan
muqayyad, sehingga semuanya bertema dalam satu muara, tanpa perbedaan
atau pemaksaan dalam penafsiran.63
7. Merumuskan kesimpulan hasil penelitian dengan menggambarkan jawaban
al-Qur’an dalam kedudukannya sebagai sumber pokok agama yang direduksi
dari ayat-ayat yang berkaitan dengan topik bahasan menurut kerangka
teoritis.64
Abdul Muin Salim dalam hal ini memasukkan penafsiran kosakata, frase,
klausa, serta ayat-ayat dengan teknik tafsir dan menurutnya inilah esensi tafsir
sebenarnya.65 Sehubungan dengan hal ini M. Quraish Shihab mengatakan bahwa
kesempurnaan dari metode maud}u>‘i> ini dapat dicapai jika sejak dini seorang penafsir
berusaha memahami arti kosa kata ayat dengan merujuk kepada penggunaan al-
Qur’an sendiri.  Lebih lanjut dikatakan bahwa pengertian kosa kata serta pesan-
pesan yang dikandung oleh ayat, hendaknya diarahkan antara lain kepada bentuk dan
timbangan kata yang digunakan, subjek dan objeknya serta konteks pembicaraan.66
3. Sumber Data dan Metode Pengumpulan  Data
63 Mustafa Muslim, Maba>his\ fi> al-Tafsi>r al-Maudu>I (Cetakan II; Damaskus: Da>r al-
Qalam, 1997 M./1418 H),h. 37-38.
64S}ala>h ‘Abd al-Fatta>h al-Kha>lidi>, al-Tafsi>r al-Maud}u>i> : Bainal-Naz}ariyyat wa
al-Tat}bi>q (Cet. I; Amman – Yordania : Da>r al-Nafa>is, 1418 H/1997 M), h. 72.
65 Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir Sebuah Rekonstruksi Epistemologis:
Memantapkan Keberadaan Ilmu Tafsir Sebagai Disiplin Ilmu, ( Ujungpandang : IAIN Alauddin
Ujungpandang (Orasi Pengukuhan Guru Besar, 1999), h. 32.
66 M. Quraish Shihab,Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, h. 116.
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Berdasarkan tujuan penelitian terdahulu maka penelitian ini bersifat
deskriptif67 yang bermaksud mengeksplorasi dan merumuskan al-s}idq dalam al-
Qur’an sehingga penelitian ini pun bercorak kepustakaan atau library research sebab
semua informasi yang dibutuhkan serta sumber datanya diambil dari sumber-sumber
tertulis yang berkaitan dengan materi yang dikaji dan sumber  utamanya adalah
kitab suci al-Qur’an sebab kajian ini menyangkut materi al-Qur’an.
Adapun sumber-sumber lain di samping al-Qur’an dan hadis Nabi adalah
kitab-kitab tafsir sebagai bahan informasi yang dianggap representatif dengan
memperhatikan aspek antara lain bentuk serta corak penafsirannya.  Kitab-kitab
yang dimaksud antara lain Tafsir al-Qur’a>n al-‘Az\i>m karya Ibnu Katsir, Ja>mi’ al-
Baya>n ‘an Ta’wi>l a>ya>h al-Qur’a>n karya Ibnu Jari>r al-Tabari>, Tanwi>r al-Miqbas fi>
Tafsi>r Ibn ‘Abba>sal-Fairuz Abadi>, al-Durr al-Mans\u>r fi> al-Tafsi>r bi al-Ma’s\u>r karya
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>68, al-Tafsi>r al-Kabi>r aw Mafa>tih al-Gaib karya Fakhr al-Di>n al-
Ra>zi69, luba>b al-ta’wi>l  fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l karya al-Kha>zin, Mada>rik al-Tanzi>l wa
Haqa>iq al-Ta’wi>l karya al-Nasafi>70, al-Ja>mi’ li Ahka>m al-Qur’a>n karya al-Qurt}u>bi,
Tafsir al-Mana>r karya Muh}ammad Rasyid Rid}a, tafsir al-Mara>gi karya Ah{mad
Mus}t}a>fa> al-Mara>gi, serta tafsir al-Mis}bah karya M. Quraish Shihab.
67 Penelitian deskriptif seperti dikemukakan Irawan Soehartono bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang sesuatu hal tertentu. Lihat Irawan Soehartono, Metode Penelitian
Sosial: Suatu Teknik Penelitian Bidang Kesejahteraan (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya;
1995), h. 35.
68Kitab-kitab tafsir tersebut berbentuk ma’s\u>r.
69Tafsir karya al-Razi ini di samping digolongkan sebagai tafsir bi al-ra’y juga sebagai
sebagai tafsir yang bercorak falsafi>..
70Kitab-kitab tafsir tersebut berbentuk tafsir bi al-ra’y.
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Demikian beberapa kitab tafsir yang penulis jadikan rujukan dalam penelitian
ini dan tentu saja masih terdapat beberapa kitab tafsir lainnya yang  juga tidak kalah
pentingnya namun tidak dapat disebutkan secara keseluruhan. Hal tersebut tidak
dimaksudkan bahwa kitab-kitab lainnya tidak digunakan sebab informasi dari kitab-
kitab lain juga sangat dibutuhkan untuk memberi informasi terhadap masalah yang
sedang diteliti.
Di samping kitab-kitab tafsir di atas juga digunakan kamus yang memuat
daftar susunan kata-kata al-Qur’an yang berisi petunjuk praktis untuk menemukan
ayat-ayat al-Qur’an seperti al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z al-Qur’a>n al-Kari>m karya
Muhammad Fuad ‘Abd al-Ba>qi>.
Demikian pula sejumlah kamus lainnya yang digunakan untuk menganalisis
makna kata tertentu dari ayat-ayat al-Qur’an seperti Mu’jam al-Mufrada>t li Alfa>z al-
Qur’a>n karya al-Ragib al-As}faha>ni>, Mu’jam al-Maqa>yi>s fi> al-Lugah karya Abu> al-
Husain Ah}mad bin Fǎris bin Zakariya, Lisa>n al-‘Arab karya Ibn Manzu>r al-Ansariy,
serta al-Mausu>‘at al-Qur’a>niyyat al-Muyassarah karya Ibra>him al-Abya>ri>.
Salah satu aspek pengumpulan data yaitu studi dokumentasi. Yang
dimaksudkan disini adalah studi dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang
tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian.9 Dokumen dapat dibedakan
menjadi dokumen primer dan dokumen sekunder.10 dokumen dapat berupa buku
tentang tema al-s}idq, karya tulis tentang al-s}idq, dan dokumen-dokumen lainnya
9Irawan Soehartono,Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h.
70.
10Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, h.  71.
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yang bertemakan al-s}idq. Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan melalui
teknik ini adalah data tertulis berupa karya-karya tentang al-s}idq. Dokumen-
dokumen yang dihimpun dan dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus penelitian.
Dokumen tersebut kemudian diurutkan berdasarkan urutan sub-sub tema pada saat
data tersebut akan di interpretasikan serta disimpulkan.
Dalam mengumpulkan data penulis menggunakan teknik sebagai berikut.
1. Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip langsung suatu pendapat yang
terdapat dalam buku, atau sumber lain tampa perubahan sedikit pun, baik
redaksi, tanda baca maupun makna yang terkandung di dalamnya.
2. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu kutipan karya ilmiah atau
buku dengan menambah atau mengubah redaksinya tetapi makna yang dikandung
tetap sama tanpa mengurangi esensi dari kutipan tersebut.
4. Jenis Data
Kajian tafsir sebagai penelitian tafsir merupakan penelitian kualitatif, oleh
karena itu data yang diperlukan adalah data kualitatif, yakni pernyataan-pernyataan
verbal. Ada dua data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu data pokok dan
data instrumen. Data pokok adalah ungkapan-ungkapan qur’ani, baik dalam bentuk
ayat , klausa, frasa ataupun kosakata. Sedangkan data instrumen adalah data yang
dipergunakan dalam rangka penafsiran data pokok. Data ini terkait dengan ilmu-
ilmu bantu (istimda>d) tafsir.Data instrumen yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah :
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1. Data qur’ani yang berasal dari ayat, klausa, frasa dan kosakata al-Qur’an.
2. Data sunni yang berasal dari sunnah Nabi saw. baik qauli>, fi‘li>, dan
taqri>ri>.
3. Data sahabi yang berasal dari tafsir para sahabat Nabi Muhammad saw.
4. Data tentang kenyataan sejarah di mana turunnya al-Qur’an.
5. Data tentang kebahasaan seperti pengertian-pengertian dan kaidah-
kaidah bahasa Arab.
6. Data tentang kaidah-kaidah istinba>t } hukum.
7. Data berkenaan dengan teori pengetahuan termasuk dari ilmu tafsir
sendiri.71
5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan data dan analisis data sangat berhubungan erat dengan
jenis data yang diperoleh. Data dalam penelitian ini berupa narasi deskriptif
kualitatif, sehingga memerlukan pengolahan data kualitatif pula. Pengolahan data
kualitatif ini dapat melalui proses pengolahan data sebagai berikut :
1. Menyusun klasifikasi  item dari masalah atau sub masalah dalam penelitian.
3. Memeriksa materi masing-masing data dan memasukkannya ke dalam
kelompok-kelompok itemnya masing-masing.
4. Menyusun tertib kronologis ayat menurut surah Makkiyah dan
Madaniyahnya.
71Selengkapnya dapat dilihat dalam Abd. Muin dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>‘i >
(Cet. I; Yogyakarta: Al-Zikra, 2011), h. 110.
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5. Memeriksa ulang data pokok yang ada sebelum kembali ke mushaf mencari
data yang diperlukan.
6. Mengklasifikasikannya data instrument dan mengikuti instrument data
pokoknya.72
Dengan demikian proses pengolahan data di atas berdasarkan beberapa
kegiatan meliputi pengklasifikasian, pengelompokan, pengkategorisasian,
pengurutan data, dan verifikasi.
Analisisnya bersifat naratif kualitatif, mencari kesamaan-kesamaan dan
perbedaan-perbedaan informasi. Analisis data dalam penelitian tidak dilakukan
setelah data semua rampung, tetapi dilakukan secara berangsur setelah selesai
mengumpulkan data dari berbagai ayat yang menyinggung tentang tema al-s}idq,
serta dokumen yang lain berupa karya tulis yang ada.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menguraikan data
pokok berupa pernyataan dalam bentuk ayat-ayat al-Qur’an ke dalam bagian-bagian
lebih kecil.73
Dalam hal ini, analisis data berupa ayat-ayat al-Qur’an ke dalam bagian-
bagian lebih kecil ini membutuhkan dua pendekatan yaitu pendekatan wacana
(maknawi). Pendekatan ini melihat gagasan yang terkandung dalam setiap kosa kata
al-Qur’an  yang mengungkapkan makna yang berbeda. Pendekatan seperti ini biasa
dibahas dalam ilmu al-ma’a>ni>, salah satu pembahasan ilmu al-Bala>gah.
72Abd. Muin dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>‘i >, h. 114-115.
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Pendekatan lainnya adalah pendekatan gramatikal yang membahas
kedudukan atau fungsi setiap kosa kata dalam kalimat. 74 Kedua pendekatan ini
pantas dipergunakan dalam menganalisis data dalam penelitian tafsir, sebab yang
ditafsirkan adalah al-Qur’an dan al-Qur’an berbahasa Arab. Pada dasarnya kedua
pendekatan ini saling mendukung. Pendekatan wacana melihat lambang bahasa
sebagai symbol yang mengungkapkan makna yang berbeda sehingga dibutuhkan
dalam penafsiran. Pendekatan gramatikal yang menekankan pembahasannya pada
relasi kata dalam setiap kalimat. Relasi ataupun kedudukan kata dalam kalimat
memiliki pengaruh secara maknawi terhadap pengkajian ayat dalam menafsirkan.
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Kondisi masyarakat dewasa ini semakin memprihatinkan. Masyarakat sedang
mengalami dilemma, mana yang harus dipercayai, mana yang benar dan mana yang
salah. Kehidupan yang penuh persaingan telah membawa kepada sikap pragmatis
dengan meninggalkan kejujuran dan menghalalkan segala cara untuk meraih
kemewahan dan kesenangan materi. Ucapan  dusta  yang sudah membudaya,
mengkhianati amanah yang dibebankan, terjadinya penipuan  dengan berbagai
bentuk, bahkan terkadang ada pula orang yang suka berpura-pura sebagai orang fakir
dengan mengorbankan harga dirinya. Kenyataan dalam masyarakat   ingkar  janji
justru merupakan fenomena yang sudah  tersebar di semua wilayah dan semua
kalangan baik pada masyarakat level bawah maupun pada kalangan atas.
74Abd. Muin dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>‘i > , h. 117-118.
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Mencermati fenomena di atas, maka tema al-s{idq ini menjadi penting untuk
dikaji agar dapat diaktualisasikan dalam kehidupan sekarang ini karena semakin
terkikisnya sifat-sifat al-s{idq dalam masyarakat. Di sisi lain, tema ini merupakan
tema yang khas bagi kepribadian manusia, sehingga menjadi penting untuk diulas
secara ilmiah agar dapat menjadi bagian integral karakter manusia. Berdasarkan hal
tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menemukan gambaran mengenai al-
s{idq yang dapat dipahami dari nash-nash al-Qur’an yaitu 1. Untuk menjelaskan
hakikat al-s{idq dalam al-Qur’an; 2. Untuk mengungkapkan wujud al-s{idq dalam al-
Qur’an;
3. Untuk mengungkapkan urgensi al-s{idq dalam al-Qur’an.
Adapun kegunaan penelitian ini ditinjau dari kegunaan teoritis dan kegunaan
praktis sebagai berikut :
a. Secara Teoretis
Menambah khasanah keilmuan dalam hal pemahaman dan kedalaman makna
al-sidq dalam al-Qur’an serta aktualisasinya dalam kehidupan dan pengaruhnya serta
khasanah tentang peranannya dalam masyarakat agar tercipta suasana yang aman
karena hidupnya sifat jujur dalam kehidupan masyarakat.
b.Secara Praktis
1) Sebagai bahan masukan bagi lembaga penegakan hukum, pendidikan,
khususnya yang mendambakan sifat jujur dapat terwujud dalam kehidupan
masyarakat.
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2)   Untuk menambah pengetahuan dan cakrawala berpikir bagi penulis sendiri
dan pembaca pada umumnya, khususnya mahasiswa studi tafsir dalam
rangka pengembangan tafsir dan aktualisasinya dalam kehidupan
masyarakat.
3) Kegunaan ilmiah yang berkaitan dengan perkembangan ilmu pengetahuan
pada umumnya dan ilmu keislaman pada khususnya.
4) Kegunaan praktis yang berkaitan dengan pengembangan masyarakat, bangsa
dan agama.
H. Garis Besar Isi Penelitian
Penelitian ini terdiri dari lima bab, satu bab pendahuluan, tiga bab
pembahasan dan satu bab penutup. Masing-masing bab terdiri dari beberapa sub
bahasan. Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
disertasi serta  rumusan masalah. Selanjutnya dipaparkan mengenai pengertian judul
yang disusul dengan kajian pustaka dan kerangka konseptual, metodologi penelitian,
tujuan dan kegunaan penelitian, serta  garis besar isi penelitian.
Bab dua menjelaskan hakikat al-s}idq yang memuat pengertian al-s}idq jenis-
jenis al-s}idq serta dimensi al-sidq dalam  al-Qur’an.
Bab tiga menguraikan tentang wujud al-s}idq dalam al-Qur’an yang meliputi
subjek al-s}idq dalam al-Qur’an, kedudukan al-s}idq dalam al-Qur’an serta motivasi
al-sidq dalam al-Qur’an.
Bab empat membahas tentang urgensi al-s}idq yang di dalamnya berisi
tentang khazanah al-s}idq, pengaruh al-s}idq dalam kehidupan duniawi serta ganjaran
yang akan diperoleh pelaku al-s}idq di akhirat.
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Bab kelima, merupakan bab penutup, akan dikemukakan dalam bab ini
kesimpulan yang berdasar pada seluruh pembahasan sebelumnya sekaligus menjawab
permasalahan pokok yang dikaji dalam disertasi ini, serta implikasi penelitian yang
merupakan konsekuensi logis dari penelitian ini.
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BAB II
HAKIKAT AL-S{IDQ DALAM AL-QUR’AN
A. Pengertian Al-S}idq
Dari segi bahasa, kata al-s}idq1 mengandung arti kekuatan atau kekerasan
baik itu dalam perkataan maupun dalam hal lain sebagai antitesis dari kaz\ib.
Dinamakan al-s}idq karena memiliki kekuatan pada dirinya sementara kaz\ib itu tidak
memiliki kekuatan ia merupakan sesuatu yang ba>til.2 Kata al-s}idq dengan makna
kekuatan dapat pula dilihat pada gambaran mengenai kuda yang larinya kencang
biasa diungkapkan dengan ىرﺟﻟا قدﺎﺻ (s}a>diq al-jaryi ).3 Ada beberapa makna lain
yang dinisbatkan kepada al-s}idq antara lain yaitu bermakna baik, seperti ketika
dikatakan rajul s}idq yang semakna dengan ni‘m al-rajul yaitu sebaik-baik laki-laki,
juga dapat bermakna kekerasan atau keberanian. Makna lain yaitu segala sesuatu
yang sempurna.4 Sementara itu al-s}idq juga diartikan dengan kebenaran (truth),
ketulusan (sincerity) dan kejujuran (veracity).5
1Abi> al-Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya, Mu‘jam al-Maqa>yi>s fi> al-Lugah (Cet. I;
Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1994 M./1415 H.), h. 588.
2Kata ba>t}il menurut al-Syintanawi merupakan lawan dari kata al-haqq, kata tersebut
sudah dikenal pada masa Jahiliyah dalam syair Labi>d yang berbunyi seperti berikut :
ﻞط ﺎﺑ ﷲ ﻼﺧ ﺎﻣءﻲﺷ ﻞﻛﻻاKata ba>t}il berdasarkan pemikiran orang-orang Smith dan Hebrew semakna
dengan ‘adam, lagw, dan ‘adam al-tahaqquq yaitu tidak ada, sia-sia dan tidak berwujud. Lihat
Ah}mad al-Syintanawiy, Da>irat al-Ma‘a>rif al-Isla>miyyah, jilid VII (t.tp., t.p., t.th.),h. 479.
3Ibnu Manzu>r Jama>l al-Di>n Muh}ammad bin Mukarram al-Ansa>ri>, Lisa>n al-‘Arab, juz
XII ( Bulaq: Da>r al-Mis}riyyah, t. th.), h. 62.
4Muhib al-Di>n Abiy Faed al-Sayyid Muh}ammad Murtada>’ al-Husainiy al-Wasi>t}i al-
Zubaidiy al-Hanafiy, Syarh al-Qa>mu>s al-Musamma>’Ta>j al-‘Aru>s Min Jawa>hir al-Qa>mu>s, juz VI
(t.tp., Da>r al-Fikr, t. th.), h. 404-405.
5Hans Wehr. A Dictionary of Modern Written Arabic (Cet. III; Beiru>t – London : Librairie
Du Liban – Macdonald & Evans Ltd, t. th.), h. 509.
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Dalam bahasa Indonesia, dikenal dengan kata sidik yang memiliki beberapa
makna antara lain sidik jari yaitu rekaman jari; cap jempol, penyelidikan bekas jari
untuk mengetahui dan membeda-bedakan orang (dengan meneliti garis-garis
rekaman ujung jari) sebab jari manusia tidak ada yang sama. Kata ini pula dapat
bermakna benar; jujur.6
Dalam bahasa Indonesia dikenal pula istilah  fajar sidik yaitu cahaya
kemerah-merahan di langit sebelah timur pada menjelang matahari terbit dan fajar
kizib yaitu cahaya kemerah-merahan yang tampak beberapa saat, kemudian
menghilang sebelum fajar sidik. 7 Kendatipun kedua istilah ini dapat dipastikan
diserap dari bahasa Arab.
Dari kata sadaqa ini lahir beberapa kata di antaranya kata al-s}idq, as}daq,
s}a>diq, s}iddi<q,s}adi>q, s}ada>qah, s{adaqah dan s}ada>q. Kata al-s}idq merupakan bentuk
masdar dari sadaqa yang secara umum diartikan dengan kebenaran. Penggunaan
bentuk kata ini pun ada kalanya diartikan dengan baik atau bagus 8 seperti
dikemukakan di atas. Selanjutnya kata as}daq merupakan fi’l tafdi>l sehingga
diartikan dengan paling benar dan kata s}a>diq merupakan bentuk isim fa>il bentuk ini
biasa diungkapkan dalam bahasa Arab seperti pada ungkapan tamr; s}a>diq al-hala>wah
artinya buah kurma adalah buah yang sangat manis. Demikian pula ungkapan s}a>diq
al-jaryi yang ditujukan pada kuda yang larinya sangat kencang,9 sehingga bentukan
6Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Cet.
2; Jakarta : Balai Pustaka, 2002), h. 1062.
7Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 313.
8 Al-Ra>gib al-As}faha>ni>,Mufrada>t Alfa>z al-Qur’a>n (Cetakan I; Damaskus: Da>r al-
Qalam/Beiru>t: Da>r al-Sya>miyah, 1992 M. / 1412 H. h. 479.
9Ibnu  Manzu>r Jama>l al-Di<n Muh{ammad bin Mukarram al-Ansa>ri>, Lisa>n al-‘Arab, juz
XII( Bulaq: Da>r al-Mis}riyyah, t. th.), h. 62.
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kata inipun dapat diartikan dengan sangat, sungguh-sungguh, benar-benar dan lain
sebagainya yang sepadan dengan makna tersebut. Kata s}iddi>q merupakan bentuk
muba>lagah dari kata s}a>diq memiliki arti orang yang terus menerus berkata benar
atau sama sekali tidak pernah berdusta.10
Kata s}adi>q seperti dikemukakan Ibra>him al-Anba>ri> yaitu orang yang tulus
ikhlas, memiliki kasih sayang dan rasa kekerabatan 11 yang kemudian diartikan
dengan teman sehingga dari kata ini pun muncul kata s}ada>qah yang  berarti
pertemanan. Kedua bentuk kata ini dikhususkan untuk manusia. Kata s}adaqah
berarti sesuatu yang dikeluarkan oleh manusia dari harta benda mereka untuk
mendekatkan diri kepada Khaliqnya seperti zakat kendatipun kata s}adaqah makna
dasarnya adalah sesuatu yang berlaku secara sukarela sementara zakat itu lebih
kepada kewajiban, maka dijadikan sadaqah dalam arti zakat yang menunjukkan
kewajiban merupakan bukti kebenaran dan kejujuran seorang hamba dalam
membaktikan diri pada Tuhannya.12 dan kata s}ada>q yaitu sesuatu yang diberikan
pihak laki-laki kepada pihak wanita dalam pernikahan, dinamakan demikian untuk
menunjukkan bukti kecintaan dan keseriusannya kepada mempelai wanita.13
Al-As}faha>ni> lebih jauh memberi definisi terhadap al-s}idq mengemukakan
bahwa al-s}idq adalah kesesuaian ucapan  antara hati nurani dan realitas, sehingga
beliaupun menyatakan bahwa dasar al-s}idq hanya pada perkataan.14
10Al-Ra>gib Al-As}faha>ni>. Mufrada>t Alfa>z al-Qur’a>n, h. 479.
11 Ibra>hi>m al–Anba>ri>, al-Mausu>’ah al-Qur’a>niyyah al-Muyassarah, juz 3 (Kairo:
Mu’assasah Sijill al-‘Arab, 1394 H./ 1974), h. 191.
12Al-Ra>gib Al-As}faha>ni>. Mufrada>t Alfa>z al-Qur’a>n, h. 480.
13 Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah, Mu’jam alfa>z al-Qur’a>n al-Kari>m, juz 2 (Cet. II;
Mesir : al-Hai’ah al-Mis}riyyah al-‘Ammah, 1390 H./1970), h. 64.
14Al-Ra>gib Al-As}faha>ni>,Mufrada>t Alfa>z al-Qur’a>n, h. 478.
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Demikian pula yang dikemukakan Imam al-Gazali dalam kitabnya Ihya>’
‘Ulu>m al-Di>n bahwa orang yang memelihara lisannya dari suatu informasi yang
bertentangan dengan apa yang ada maka itulah yang dinamakan s}a>diq.15
Adapun al-Tahanawiy mengungkapkan  bahwa al-s}idq adalah kesesuaian
antara yang tersembunyi dengan yang tampak secara konsisten kepada Allah lahir
dan batin.16 Pengertian yang diberikan al-Tahanawiy ini sama dengan pengertian
yang diberikan oleh Safwat ‘Abd al-Fatta>h Mahmu>d 17 serta Khalil Musa>wi
bahwasanya al-s}idq adalah kesesuaian antara perkataan dengan hati nurani serta
realitas.18
Ibnu Manzu>r memberi gambaran mengenai pengertian al-s}idq pada ungkapan
 هﺮﻜﺑ ﻦﺳ ﻰﻨﻗﺪﺻ bahwasanya seorang laki-laki yang akan menjual seekor unta yang dia
miliki. Dia berkata kepada si pembeli bahwa sang unta yang akan dijualnya itu
adalah unta yang sudah dewasa (jamal). Si pembeli pun membantah bahwa ini
hanyalah anak unta (bakr). 19 Mereka berdua saling mempertahankan pendapat
mereka masing-masing, tiba-tiba anak unta tersebut melarikan diri maka
berteriaklah si pemilik anak unta tersebut yang secara spontanitas menyatakan ھـعﺪ
15Ima>m Abu> H{a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Gaza>li, Ihya>’ ‘Ulu>m al-Di>n (Beiru>t:
Da>r al-Ma’rifah li al-T}iba>’ah wa al-Nasyr, t. th.), h. 482.
16Muhammad bin ‘A>li> bin al-Qa>d}i> Muh}ammad H{a>mid bin Muh{ammad S}a>bir al-Faru>qi>
al-Hanafi> al-Tahanawi>, Mausu>‘at Ist}ila>ha>t al-‘Ulu>m al-Isla>miyyah, juz IV (Beiru>t: Syirkah
Khayya>l li al-Kutub wa al-Nasyr, t.th.), h. 455.
17 Khali>l Musa>wi>, Kaifa Tabni >Syakhs}iyyatahu diterjemahkan oleh Ahmad Subandi
dengan judul Bagaimana Membangun Kepribadian Anda (Cetakan II; Jakarta: PT. Lentera
Basritama, 1999 M./1419).h. 24.
18 Khali>l Musa>wi>, Kaifa Tabni> Syakhsiyyatahu diterjemahkan oleh Ahmad Subandi
dengan judul Bagaimana Membangun Kepribadian Anda, h. 26.
19Kata bakr diterjemahkan oleh Hans Wehr dengan young camel. Lihat Hans Wehr, A
Dictionary of Modern Written Arabic., h. 70.
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(hida’) kepada sang anak unta. Ungkapan ini biasa digunakan untuk menenangkan
khususnya untuk anak unta agar tidak lari, maka berkatalah si pembeli  هﺮﻜﺑ ﻦﺳ ﻰﻨﻗﺪﺻ
yang menunjukkan pada arti bahwa si pemilik sendirilah yang menunjukkan pada
kebenaran usia sang anak unta.20
Dari dialog  antara  penjual dan pembeli dipahami bahwa ternyata si penjual
pada akhirnya menampakkan kedustaannya secara tidak sengaja. Dari sini terlihat
kata al-s}idq dapat pula bermakna menunjukkan kebenaran atau membuktikan
kebenaran. Makna tersebut juga sejalan dengan ayat yang terdapat dalam QS al-
Fath/48: 27
                     
               
      
Terjemahnya:
‘’Sungguh, Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang kebenaran
mimpinya bahwa kamu pasti akan memasuki Masjidil haram, jika Allah
menghendaki dalam keadaan aman, dengan menggundul rambut kepala dan
memendekkannya, sedang kamu tidak merasa takut. Maka Allah mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui, dan selain itu Dia telah memberikan
kemenangan yang dekat.’’21
Dalam ayat di atas kata al-s}idq juga menggunakan dua maf‘u>l yaitu pada
kata rasu>l dan ru’ya> yang bermakna bahwa Allah akan membuktikan kebenaran
mimpi Rasulullah. Dijelaskan pula dalam ayat ini bahwa selang beberapa lama
sebelum terjadi perdamaian Hudaibiyah Nabi Muhammad saw. bermimpi bahwa
20Ibnu  Manz}u>r Jama>l al-Di>n Muh}ammad bin Mukarram al-Ansa}>ri>, Lisa>n al-‘Arab. h. 61.
21 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), h. 741.
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beliau bersama para sahabatnya memasuki kota Mekah dan Masjidil Haram dalam
keadaan sebahagian mereka bercukur rambut dan sebahagian lagi bergunting. Nabi
mengatakan bahwa mimpi beliau itu akan terjadi nanti kemudian berita ini tersiar di
kalangan kaum muslim, orang-orang munafik, orang-orang Yahudi dan Nasrani.
Setelah terjadi perdamaian Hudaibiyah dan kaum muslimin waktu itu tidak
sampai memasuki Mekah, maka orang-orang munafik memperolok-olokkan Nabi
dan menyatakan bahwa mimpi Nabi yang dikatakan beliau pasti akan terjadi itu
adalah bohong belaka. Ayat ini turun yang menyatakan bahwa mimpi Nabi itu pasti
akan menjadi kenyataan di tahun yang akan datang. dan sebelum itu dalam waktu
yang dekat Nabi akan menaklukkan kota Khaibar.22
Andaikata pada tahun terjadinya perdamaian Hudaibiyah itu kaum Muslim
memasuki kota Mekah, maka dikhawatirkan keselamatan orang-orang yang
menyembunyikan imannya yang berada dalam kota Mekah waktu itu.23
Jika term-term al-s}idq ditelusuri sebagaimana yang terdapat dalam al-
Qur’an dan terulang sebanyak 154 kali, di samping ditemukan makna seperti yang
dikemukakan di atas juga terdapat makna lain di antaranya dapat diartikan sebagai
kesetiaan atau keteguhan untuk menjalankan kewajiban sepanjang masa. 24
Kemudian dijelaskan bahwa perjanjian yang teguh ialah kesanggupan
menyampaikan agama kepada umatnya masing-masing. Pada hari kiamat Allah swt.
akan menanyakan kepada Rasul-rasul akan usaha mereka menyampaikan ajaran-
22Shaban, Islamic History. Terj. Machnun Husein (Cet. I; Jakarta: Rajawali Press, 1993), h.
67.
23Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 741.
24 QS al-Ahza>b/33: 7 dan 8.
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ajaran Allah swt. kepada umatnya dan sampai di mana umatnya melaksanakan ajaran
Allah swt. itu.
Juga dapat bermakna menepati janji yang biasanya dirangkai dengan kata al-
wa‘d (janji). Yakni urusan pelaksanaan perintah Nabi Muhammad saw. karena beliau
telah memerintahkan agar regu pemanah tetap bertahan pada tempat yang telah
ditunjukkan oleh beliau dalam keadaan bagaimanapun dan janji kemenangan bila
mereka menaati. 25 Terkadang pula dirangkai dengan kata al-‘ahd dengan makna
yang sama.26
Dari akar kata al-s}idq ini muncul beberapa bentukan kata antara lain kata
قّدﺻ yang umumnya diartikan dengan membenarkan 27 baik dalam bentuk fi‘il
maupun ism fa>‘il. Adakalanya pula diartikan dengan membuktikan kebenaran. 28
Dalam keterangan penggunaan fi‘il maupun isim fa>‘il ada yang berkenaan dengan
kebenaran akan diutusnya Rasulullah saw. sebagai pembawa kabar gembira tentang
akhirat dan kenikmatannya dan akan dibuktikan kebenarannya oleh orang-orang
beriman di akhirat kelak.
Terkadang pula digunakan bentuk masdarnya yaitu al-s}idq yang diid}a>fah
dengan isim lainnya yang umumnya bermakna baik dan bagus, 29 serta yang
bermakna kedudukan yang tinggi atau kokoh. Seperti pada QS Yu>nus/10: 2 dan QS
al-Syu‘ara>’/26: 84 bahwa orang-orang meyakini kebenaran akan wahyu yang
25QS A>li ‘Imra>n/3: 152, QS al-Anbiya>’/21: 9, QS al-Zumar/39: 74.
26QS al-Ahza>b/33: 23.
27QS al-S}affa>t/37: 37 dan 105.
28QS Saba>’/34: 20.
29QS Yu>nus/10: 2 dan QS al-Syu‘ara>’/26: 84 .
53
disampaikan Rasulullah saw. akan mendapat kedudukan yang tinggi di sisi
Tuhan.
Bentuk lain dari akar kata  قدﺻ dalam al-Qur’an adalah kata al-s}iddi>q30 yang
merupakan s}i>gat muba>lagah dari s}a>diq. Kata ini menunjukkan tingkatan yang paling
tinggi dari al-s}idq. Akar kata yang lain berbentuk isim tafd}i>l yaitu kata as}daq31 yang
bermakna lebih atau paling benar perkataannya yang ditujukan kepada Allah sebab
Allahlah yang paling benar perkataan-Nya. Di dalam kata as}daq ini terdapat juga
ungkapan tidak ada keraguan lagi yang menegaskan pada manusia bahwa perkataan
Allah yang paling benar, karena Dia-lah yang Maha Mengetahui.
Dari akar kata  قدﺻ ini pulalah bersumber kata s}adaqah . Menurut Amru
Kha>lid dinamakan s}adaqah karena ia merupakan bukti kejujuran terhadap Allah
dalam bentuk praktis jika percaya kepada Allah swt. serta mencintai-Nya. 32
Berdasarkan hal ini pulalah sehingga sedekah sebagai pemberian yang jujur dan
murni dari seseorang kepada orang lain.
Di sisi lain al-Qur’an membicarakan perihal al-s}idq ataupun kata lain yang
seakar dengannya digandengkan dengan beberapa perkara lain yang juga penting
menurut ajaran Islam. Di antaranya al-s}idq disebut dengan secara berurut dalam satu
ayat dengan iman dan mu’min,33 sabar,34 ihsa>n dan muh}sin,35 takwa dan muttaqu>n, 36
30QS Yu>suf/12: 46 dan QS Maryam/19: 56.
31QS al-Nisa>’/4: 87 dan 122.
32Amru Kha>lid,Akhla>q al-Mu’min, yang diterjemahkan oleh Imam Mukhtar, Lc., dengan
judul Semulia Akhlak Nabi saw. (Cet. I; Solo : Aqwam, 2006), h. 115.
33QS al-Hadi>d/57 : 19 dan QS Yu>suf/12 : 17.
34QS al-Baqarah /2 : 177, QS A>li ‘Imra>n/3 : 15 – 17, dan QS al-Ah}za>b/33 : 35.
35QS al-S}affa>t/37 : 105.
36QS al- Zumar/39 : 33.
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‘adl,37 ‘a>li>, 38 secara berurut-urut dengan s}a>bir, qa>nit}}, munfiq, mustagfir39dengan
para nabi, syuhada’ dan s}a>lih{i>n,40s{a>imi>n, ha>fiz}i>n furu>jahum dan z|a>kiri>n.41 Kedekatan
kata al-s}idq dengan berbagai kata yang menunjuk kepada sifat-sifat baik itu
menandakan bahwa kata al-s}idq selalu berdampak positif bagi orang yang
menyandangnya.
Al-s}idq juga digandengkan dengan beberapa term lain yang merupakan
antitesis atau berlawanan dengan term al-s}idq ini antara lain dengan al-ka>z|ibi>n,42 al-
muna>fiqu>n,43 al-ka>firi>n,44 kha>in45serta dengan kha>t}i‘i>n.46 Antonim kata al-s}idq ini
menunjukkan bahwa semua orang yang keluar dari sifat al-s}idq dipastikan rugi dan
akan berperangai buruk. Demikian pula dapat bermakna baik atau bagus dalam
posisi tarki>b id}a>fi. Kendatipun al-As}faha>ni> mengatakan bahwa al-s}idq itu asalnya
dalam perkataan dan dalam bentuk khabari> namun dapat pula dalam bentuk t}alabi>
tetapi dengan maksud-maksud tertentu.47
37QS al-An‘a>m/6 : 115.
38QS Maryam/19 : 50.
39QS A>li ‘Imra>n/3 : 15 – 17.
40QS al-Nisa>’/4 : 69.
41QS al-Ahza>b/33 : 35.
42QS al-Taubah/9 : 43, QS Yu>suf/12 : 26-27, QS al-Naml/27: 27, QS al-Ankabu>t/29: 3
serta QS al-Mu’min/40: 28.
43QS al-Ahza>b/33: 24
44QS al-Ahza>b/33: 8
45QS Yu>suf /12 : 52.
46QS Yu>suf/12 : 29.
47 Al-Ra>gi>b al-As}faha>ni>, Mufrada>t Alfa>z al-Qur’a>n (Cetakan I; Damaskus: Da>r al-
Qalam/Beiru>t : Da>r al-Sya>miyah, 1992 M. / 1412 H), h. 478.
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Al-s}idq juga mengandung makna etos kerja yang dapat ditelusuri pada QS al-
Hujura>t/49 : 15. Aspek al-s}idq dan etos kerja ini dapat dilihat pada kata jiha>d yang
merupakan perjuangan sekuat tenaga. Refleksi keimanan seseorang diwujudkan
dalam bentuk jihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa yaitu orang-orang yang
benar ketika menyatakan dirinya beriman secara konsisten dan jika keimanan yang
terpatri dalam hati tidak terwujud dalam realitas kehidupan antara lain melalui jihad
maka pada dasarnya keimanan itupun belum terwujud. Kata al-s}idq di sini
menunjukkan bahwa ada potensi kejujuran hati untuk berbuat dalam bentuk aksi
nyata untuk membela agama Allah swt. (berjihad), baik dengan sarana harta yang
dimiliki maupun dengan segenap tenaga yang ada. Orang yang telah terpatri sifat al-
s}idq dalam dirinya maka akan melihat harta bukan tujuan hidup, tetapi sebagai
sarana untuk berjihad di jalan Allah, demikian pula jiwa dan segenap kemampuan
fisik yang dimiliki sesungguhnya dimanfaatkan juga untuk jihad di jalan Allah swt.
baik lewat perang terhadap musuh-musuh Allah maupun musuh kemanusiaan.48
Kata jiha>d sendiri yang berakar kata dari huruf-huruf jim, ha’ dan dal yang
bermakna al-masyaqqah yaitu kesulitan selanjutnya diartikan dengan tenaga.49 Oleh
karena itu kata jihad dari segi bahasa lebih berorientasi kemampuan. Ini
mengindikasikan mesti adanya kesungguhan dalam melaksanakannya. Jihad juga
dapat diartikan dengan bersungguh-sungguh mengeluarkan  tenaga yang ada dalam
diri seseorang, baik secara lahiriah ataupun batiniyah, tenaga, akal, jiwa serta fisik
48Sayyid Qut}b, Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n, jilid VI, (Cet. IV, juz XXVI, Beiru>t: Da>r al-Syuru>q,
1992 M/1412 H.), h. 3349.
49Abi> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya, Mu‘jam al-Maqa>yi>s fi> al-Lugah, h. 227.
56
yang digunakan untuk menegakkan sesuatu yang akan diperjuangkan dan tergantung
pada niat masing-masing.50
Ungkapan al-s{idq yang disandingkan dengan kata jiha>d dalam ayat di atas
dan digandengkan dengan kata-kata amwa>l dan anfus. Hal tersebut dapat dipahami
bahwa jihad mengandung makna mengerahkan segala tenaga baik harta maupun
pikiran dan tenaga guna membangun agama, masyarakat, bangsa dan Negara.
Keterangan ini juga menegaskan bahwa orang yang al-s{idq adalah orang yang telah
siap mengerahkan segala potensi diri yang dimiliki baik harta maupun jiwa untuk
menggapai kesejahteraan dunia dan akhirat.
Ayat di atas mengindikasikan bahwa orang-orang yang benar itu adalah
orang-orang yang benar-benar beriman tanpa ada sedikit rasa ragupun di dalamnya
sehingga tidak gentar menghadapi apapun itu serta berupaya untuk berjuang secara
serius dan sungguh-sungguh tanpa henti demi memenuhi keinginan Ilahi dalam
kehidupan manusia baik dengan harta, tenaga dan fisik. Kesungguhan untuk berjihad
ini didorong oleh keyakinan bahwa segala potensi yang dimiliki akan dimintai
pertanggungjawaban di hadapan Allah swt. kelak di akhirat.
B. Term yang Menunjuk Kemiripan Makna dengan Al-S>~idq
1. Al-Haqq
Kata al-haqq dengan berbagai macam derivasinya dalam al-Qur’an terulang
sebanyak 287 kali dengan perincian  َقﺣ sebanyak 12 kali,  ﺎَﻘﺣ sebanyak 17 kali, تﱠﻘُﺣ
sebanyak 5 kali,  ت◌َ ﱠقَﺣ sebanyak 2 kali,  َقِﺣُﯾ ,ﺎَﻘﺣﺗﺳا ,َقﺣﺗﺳا masing-masing satu
50Abdurrahman R. Efendi, Jihad Bukan Membunuh Tapi Membangun Peradaban (Cet. I;
Jakarta: Giliran Timur, 2004), h. 4.
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kali, َقِﺣَﯾ sebanyak 4 kali,  َقﺣأ sebanyak 10 kali, َقﺣﻟا sebanyak 227 kali, ﺎَﻘﺣ sebanyak
17 kali, ﮫَﻘﺣ sebanyak 3 kali, قﯾﻘﺣ sebanyak satu kali dan terakhir ﺔَﻗﺎﺣﻟا terulang
sebanyak 3 kali.51 Kata al-haqq berakar dari huruf    ح dan ق yang bermakna
dasar ihkām al-Syaiy wa s}ihhatuhu yakni membuat atau menetapkan hukum
terhadap sesuatu hal dengan benar.52 Kata al-Haqq juga diartikan dengan lawan dari
kebatilan.53 Dalam pengertian ini al-haqq bermakna kebenaran. Sementara kata al-
bāthil bermakna dasar zihāb al-syaiy wa qillat muks|ihi wa lubs|ihi yakni hilangnya
sesuatu serta tinggalnya sesuatu itu sejenak,54 yang menunjukkan kehampaan dan
ketiadaan. Syaithan dinamakan bathil karena segala perbuatannya tidak mempunyai
hakikat serta sia-sia belaka.55
Dalam hal ini Ahmad al-Syintanawi juga menguatkan makna al-haqq sebagai
lawan dari kata al-bāt|il bahwa kata tersebut sudah dikenal pada masa Jahiliyah
dalam syair Lubaid yang berbunyi :     “ﻞطﺎﺑ ﷲ ﻼﺧ ﺎﻣ ﺊﯿﺷ َﻞﻛ ﻻأ Kata bat|il berdasarkan
pemikiran orang-orang Smith dan Hebrew semakna dengan  مدﻋ و وﻐﻟ مدﻋ
قَﻘﺣﺗﻟاyaitu tidak ada, sia-sia dan tidak berwujud yang merupakan lawan dari kata al-
s|ābit. Kata al-haqq ini juga menurut al-Syintanawi bermakna real atau reality yaitu
nyata56
Al-Haqq adalah lawan dari kata al-ba>t}il. Dikatakan di dalam QS Hu>d/11 : 15
dan 16
51Muhammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z al-Qura>n al-
Kari>m (Kairo : Da>r al-Hadi>s}, 1422 H/2001 M), h. 255-260.
52Abi al-Husain Ahmad bin Fāris bin Zakariya, Mu’jam al-Māqayîs fi al-Lugah, h. 244.
53
. Abi al-Husain Ahmad bin Fāris bin Zakariya, Mu’jam al-Māqayîs fi al-Lugah, h. 244.
54Abi al-Husain Ahmad bin Fāris bin Zakariya, Mu’jam al-Māqayîs fi al-Lughah, h. 138
55Abi al-Husain Ahmad bin Fāris bin Zakariya, Mu’jam al-Māqayîs fi al-Lughah, h. 138.
56Ahmad al-Syintanawi>, Da>irah al-Ma’a>rif al-Islamiyyah, h. 478.
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                            
                   
  
Terjemahnya :
‘’Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya niscaya
Kami berikan kepada mereka balasan perkerjaan mereka di dunia dengan
sempurna dan mereka di dunia tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang
tidak memperoleh di akhirat kelak kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat itu
apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka
kerjakan’’.57
Dari ayat ini  diketahui makna kata al-ba>t}|il, yaitu yang sia-sia, tidak
bermanfaat, tidak berpahala di akhirat kelak. Maka al-haqq, lawan dari kata al-ba>t}il,
maknanya adalah yang tidak sia-sia, yang bermanfaat, yang berpahala di akhirat
kelak.
Al-As}fahāni> menyatakan bahwa kata al-haqq bermakna dasar al-mut}ābaqah
dan al-muwāfaqah yaitu kesesuaian dan kecocokan, seperti kesesuaian pada kaki
pintu seperti dalam perkataan  ﮫَﻘﺣ ﻲﻓ بﺎﺑﻟا لﺟر ﺔﻘﺑ ﺎطﻣﻛ agar pintu tersebut tetap bisa
berputar,58 yang dalam bahasa Arab kata al-huqq adalah  rata pada bagian bawah
atau tanah datar. Kesesuaian pada kaki pintu yang dimaksudkan adalah bahwa
bagian bawah dari pintu itu harus rata antara satu sama lain sebab jika tidak rata
maka pintu tersebut tidak dapat dibuka maupun ditutup.
57Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 329.
58Al-‘Allāmah al-Rāgib al-As}fahāni>, Mufradāt Alfāz} al-Qur’ān,  h. 246.
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Makna kesesuaian jika dikaitkan dengan kebenaran menurut penulis cukup
beralasan sebab  sesuatu yang benar juga akan memiliki kesesuaian karena benar itu
sesuai adanya atau cocok dengan keadaan sesungguhnya. Kendatipun Al-Syintanawi>
berpendapat bahwa makna al-mut}ābaqah dan al-muwāfaqah hanyalah makna
sekunder sementara makna primer dari kata al-haqq adalah s|ubūt 59yang bermakna
ketetapan.
Selanjutnya al-As}fahāni> menjelaskan bahwa kata haqq adakalanya disifatkan
kepada Allah sebagai Zat yang mengadakan. Seperti pada perkataan  َقﺣﻟا وھ .
Demikian pula bahwa kata haqq ditujukan kepada sesuatu yang diadakan Allah
sesuai dengan apa yang dikehendaki hikmah sehingga dikatakan bahwa segala
perbuatan Allah itu adalah haqq. Dapat pula ditujukan kepada keyakinan terhadap
sesuatu yang sesuai dengan apa yang ada padanya, seperti keyakinan seseorang akan
adanya kebangkitan.60
Allah swt dalam al-Qur’ān menandaskan bahwa sumber al-haqq sebenarnya
adalah Dialah sendiri sebagai Zat Yang Mengatasi segala hal. Allah swt berfirman
dalam QS. al-Baqarah/2 : 147 berikut ini
         
Artinya :
‘’Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan sekali-kali kamu termasuk
orang yang ragu’’.61
59 Ah}mad al-Syintana>wi>, Dǎirat al-Ma’ǎrif al-Islǎmiyyah, h. 479.
60 Al-Allāmah al-Rāghib al-Ashfahāniy, Mufradāt Alfāz al-Qur’ān, h. 246.
61Kementerian  Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya,  h. 37.
60
Segala yang haqq itu sumbernya dari Allah. Ada berbagai macam mengenai yang
haqq seperti yang ditunjukkan oleh Rasulullah dalam sebuah hadisnya berikut ini :
 لﯾﻠﻟا نﻣ مﺎﻗ اذإ ّمﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ﻲﻠﺻ ﻲﺑﻧﻟا نﺎﻛ لﺎﻗ ﮫﻧﻋ ﷲ ﻲﺿر سﺎّﺑﻋ نﺑا نﻋ
 تﻧا دﻣﺣﻟا كﻟو ّنﮭﯾﻓ نﻣو ضرﻷاو توﻣﺳﻟا مّﯾﻗ تﻧا دﻣﺣﻟا كﻟ ّمﮭﻠﻟا لﺎﻗ دّﺟﮭﺗﯾ
 ّقﺣﻟا تﻧا دﻣﺣﻟا كﻟو ضرﻷاو توﻣﺳﻟا روﻧ قﺣ كﻟوﻗو قﺣ كؤﺎﻘﻟو قﺣﻟا كدﻋوو
 ﺔﻋﺎﺳﻟاو قﺣ ّمﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ﻲﻠﺻ دﻣﺣﻣو قﺣ نوﯾﺑﻧﻟاو قﺣ رﺎﻧﻟاو قﺣ ﺔﻧﺟﻟاو
......قﺣ62
Artinya :
‘’Dari Ibnu Abbās ra berkata adalah Nabi saw apabila bangun tengah malam untuk
shalat tahajjud mengucapkan ya Allah bagi-Mu segala pujian Engkau penegak langit
dan bumi beserta seluruh isinya dan bagi-Mu segala pujian Engkau adalah cahaya
langit dan bumi dan bagi-Mu segala pujian. Engkau adalah Al-Haqq janji-Mu benar,
berjumpa dengan-Mu kelak adalah benar perkataan-Mu benar surga itu benar neraka
itu benar para Nabi benar Muhammad saw itu benar dan hari kiamat itu benar’’.
Allah swt pun disebut sebagai sebagai al-haqq sebab Allahlah yang
mewujudkan segala yang ada, yaitu Allah sebagai sebab segala yang ada sekaligus
mengungkap keberadaan Allah sebagai al-haqq.63 Dalam hal ini Allah swt berfirman
dalam QS. al-Hajj/22 : 6 berikut ini
                  
62CD Hadis Syarif Mausū’ah, Shahih Bukhārîy, Kitāb al-Jum’ah Bāb al-Tahajjud bi al-Lail,
Hadis Nomor 1053.
63Al-‘Allāmah al-Sayyid Muh}ammad H}usain al-T}aba’t}abā’i>, al-Mi>zān fi> Tafsi>r al-
Qur’a>n, jilid XIV, ( Cet. I; Beirūt : Mu’assasah al-A’lāmi> li al-Mat}bū’a>t, 1411 H. / 1991 M.),
346.
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Allah sebagai al-haqq dalam ayat tersebut menurut Ibnu Katsir sebab Allah
adalah Pencipta segala yang ada dan yang melakukan apapun yang dikehendaki-Nya. Jika
Allah menghendaki sesuatu cukup menyatakan jadilah maka jadilah ia.64
Dapatlah dipahami bahwa bentuk-bentuk keyakinan dan amal perbuatan
yang berlandaskan kepada al-Qur’an, yang berasal dari Allah, akan tidak sia-sia,
akan tetapi bermanfaat, akan berpahala di akhirat kelak kalau semuanya diniatkan
karena Allah semata ketika meyakini dan mengamalkannya.
Sebagai contoh, bahwa Allah memerintahkan hamba-Nya untuk menegakkan
shalat QS Al-Nisa’/4 : 103 maka shalatpun ditegakkan, seperti yang telah
diperintahkan oleh Allah dan dicontohkan oleh Rasulullah saw, dengan niat karena
Allah semata, maka amalan ini akan tidak sia-sia, akan bermanfaat, akan berpahala
di akhirat kelak. Contoh yang lain seperti puasa QS al-Baqarah/2:183, jujur QS al-
Taubah / 9 : 119, makan dan minum yang halal dan baik QS al-Maidah /5 : 88, adil
QS al-Maidah / 5 : 8, memberi maaf  QS al-Baqarah /2 : 237 dan lain-lain yang
semuanya itu ada di dalam al-Qur’an dan al-Sunnah, jika diyakini   dan diamalkan
akan tidak sia-sia, akan bermanfaat, akan berpahala di akhirat kelak kalau diniatkan
karena Allah semata ketika meyakini dan mengamalkan. Meskipun, di dunia,
bentuk-bentuk keyakinan dan amal perbuatan tersebut dalam pandangan manusia
tidak selalu bermanfaat lebih-lebih bagi orang yang tidak beriman.
Jadi kebenaran  dalan arti al-haqq adalah mengamalkan perintah Allah dan
menjauhi larangan Allah, yang semuanya ada di dalam al-Qur’an dan al-Sunnah,
karena Allah semata.
64Abu> al-Fida>’ Isma>il ibn Umar ibn Kas|ir, ditahqiq oleh Sya>mi> ibn Muhammad al-
Salamah, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}|i>m Juz 5 (Cet.  II : Da>r al-T|aibah Li al-Nasyr wa al-Tauzi’,
1420 H/1999 M), h. 395.
62
Di dalam QS. al-Anfa>l/8 : 8 berikut ini :
               
Artinya :
Agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan membatalkan yang batil (syirik)
walaupun orang-orang yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya.65
Kata al-haqq pada ayat di atas dapat dipahami bahwa sesuatu yang ada
sehingga disebut dengan benar sebagai lawan dari kata ba>t}il yaitu membatalkan
artinya menafikan sesuatu yang tidak benar, maka kebenaran yang dimaksudkan
dengan term haqq ini, berkaitan dengan eksistensi sebuah objek.
Adapun kata al-s}|idq dapat ditemukan dalam QS Ya>si>n/36 : 52
                 .
Terjemahnya :
‘’Mereka berkata: "Aduhai celakalah kami! siapakah yang membangkitkan
Kami dari tempat-tidur Kami (kubur)?". Inilah yang dijanjikan (Tuhan) yang
Maha Pemurah dan benarlah Rasul- rasul(Nya).’’66
Ayat di atas mengisahkan pernyataan orang kafir di hari akhirat bahwa para
rasul itu benar. Pernyataan ini memberi kesan adanya relevansi situasi dengan
sesuatu yang telah disampaikan oleh para rasul Allah itu, yaitu kebenaran yang
bersumber dari Allah swt.
65Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 261.
66 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 712.
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Dalam ayat lain QS. Yusuf/12 : 26
                 
       
Terjemahnya :
‘’Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya)",
dan seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya: "Jika
baju gamisnya koyak di muka, maka wanita itu benar dan Yusuf termasuk
orang-orang yang dusta.’’67
Kata al-s}idq dalam ayat di atas berhadapan dengan kata al-ka>z|ibi>n yang
artinya berdusta. Kedua kata di atas terkait dengan bukti yaitu baju yang robek yang
dapat menentukan apakah Yusuf atau istri Raja yang benar. Setelah penelitian
dilakukan ternyata baju Yusuf robek di bagian belakang maka diketahuilah bahwa
Yusuf yang benar dan istri Raja yang dusta. Realitas yang ada bahwa ternyata Yusuf
berada pada pihak kebenaran dan Istri Rajalah yang berdusta. Dengan demikian
kebenaran dapat dibagi dua yaitu kebenaran objektif yakni al-haqq dan kebenaran
subjektif yaitu al-s}idq.
2. AL-AMA>NAH
Kata al-am}}>anah digunakan dalam al-Qur’an sebanyak 6 kali yang terdapat
dalam 6 ayat dan 6 surah. Dua kali dalam bentuk mufrad dan empat kali dalam
bentuk jamak.68
67Kementerian Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, h. 352.
68Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufah}ras Li Alfa>z} al-Qura>n al-
Kari>m, h. 109.
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Kata al-am}}>anah berakar dari huruf-huruf hamzah, mim dan nun bermakna
ketenangan hati yang merupakan lawan dari kata al-khiya>nah. 69 Demikian pula
makna al-am}}>anah seperti yang dikemukakan Ra>gib al-As}faha>ni> yaitu ketentraman
jiwa serta lenyapnya ketakutan.70 Dengan demikian amanah secara sederhana dapat
dipahami sebagai tanggung jawab yang diemban dan harus dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan yang diberikan oleh pemberi amanah dan dengan terlaksananya
amanah tersebut dapat menciptakan ketenangan hati dan ketentraman jiwa.
Sebaliknya khianat dapat menimbulkan kegoncangan jiwa sebagai lawan kata dari
amanah.
Di dalam QS. al-Anfa>l/8 : 27 berikut ini :
                      
Terjemahnya :
‘’Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.’’71
Dalam kitab Tafsir Mafa>tih al-Gaib dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan
amanah pada ayat di atas adalah segala sesuatu yang menjadi ibadah dengan
melaksanakannya, dan dalam ayat ini termasuk ganimah. Menurut al-Ra>zi>, larangan
mengkhianati Allah dan Rasul-Nya berarti melaksanakan sepenuhnya amanah itu
secara sempurna tanpa mengurangi sedikitpun, sebab kata khiya>nah artinya
mengurangi. Lebih lanjut dijelaskan bahwa mengkhianati Allah dan Rasul-Nya itu
69Abi> al-H}usain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu’jam al-Maqa>yi>s al-Lugah, juz. I, h.
133.
70Al-‘Allāmah al-Rāgib al-As}fahāni>, Mufradāt Alfāz} al-Qur’ān, h. 21.
71Kementerian Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, h. 264.
65
sama artinya mengkhianati amanah yang dibebankan padanya. Adapun penyebab
mengkhianati amanah dalam ayat ini menurut al-Ra>zi> disebabkan terlalu cinta
terhadap harta dan keturunan, meskipun sebenarnya mereka mengetahui antara yang
baik dan yang buruk.72
Hubungan antara kebenaran dengan amanah adalah amanah akan terlaksana
dengan baik ketika dilaksanakan dengan benar. Orang yang senantiasa melakukan
kebenaran juga akan melaksanakan amanah dengan benar, sebab amanah itu adalah
juga kepercayaan.
B. Jenis-Jenis al-S}idq
1. Al-s}idq dalam Niat
Suatu aktifitas yang dilaksanakan baik berupa perkataan maupun perbuatan
itu dapat bermakna jika dilandasi dengan niat yang tulus ikhlas semata-mata
mencari ridha Allah. Niat memiliki peranan penting dalam setiap aktivitas manusia
sehingga keabsahan suatu ketaatan itu terikat pada niat, demikian pula dengan
pelipatgandaan pahalanya. Seseorang harus meniatkan ketaatannya sebagai ibadah
hanya kepada Allah. Jika dalam niatnya itu riya’, maka ketaatan yang dilakukannya
berubah menjadi kemaksiatan.73
Arnold Geulinex seperti dikutip oleh ‘Alija ‘Ali Izetbegovic bahwa
perbuatan merupakan sesuatu yang hampir saja berada di luar daya manusia sehingga
72Fakhr al-Din al-Ra>zi>,Mafa>tih al-Gaib juz XV (Cet. III; Beirut : Da>r Ihya> al-Tura>s|,
1420 H.), h. 475.
73Ahmad Farid (ed.), Tazkiyah al-Nafs wa Tarbiyatuha Kama Yukarrihu ‘Ulama’ al-
Salaf, (Beiru>t : Da>r al-Qalam, t. th.), h. 17.
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sepenuhnya berada di tangan Tuhan. Dengan demikian moralitas menurutnya bukan
terletak pada perbuatan yang jujur, melainkan hanya ada dalam niat yang jujur.74
Al-Qur’an mengungkap niat ini dengan beberapa ungkapan yang berbeda-
beda. Di antaranya ada yang menghendaki akhirat, menghendaki wajah Allah, serta
karena ingin mencari keridhaan-Nya. Allah swt. berfirman dalam QS A>li ‘Imra>n/3 :
145.
                     
                    
Terjemahnya:
‘’Dan setiap yang bernyawa tidak akan mati kecuali dengan izin Allah, sebagai
ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barang siapa menghendaki pahala
dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala (dunia) itu, dan barang siapa
menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya pahala (akhirat)
itu, dan Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur.’’75
Di dalam ayat ini dijelaskan bahwa niat itu dapat berdimensi duniawi dan
dapat pula berdimensi ukhrawi. Sudah menjadi tabiat manusia yang memiliki niat
atau keinginan untuk dunianya; apakah itu yang berhubungan dengan harta benda,
kebahagiaan, keselamatan, status sosial di masyarakat, jabatan dan pangkat dalam
suatu lembaga. Niat-niat duniawi yang dicamkan dalam hati secara tulus untuk
kebaikan manusia itu sendiri adalah bagian dari pengertian al-s{idq dengan niat.
74 ‘Alija ‘Ali Izetbegovic, Islam Between East and West, diterjemahkan oleh Nurul
Agustina dan Farid Guban, (Cet. I; Bandung : Mizan, 1992), h. 128.
75Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 86.
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Walaupun niat yang berkaitan dengan dunia, tetapi dilakukan secara jujur, tidak
merugikan orang lain, tidak juga melenceng dari norma-norma agama Islam, maka
niat yang jujur akan membuahkan kebaikan bagi pelakunya yang disebut dalam hadis
sebagai hasanah baginya. Jujur saja dalam niat untuk melakukan kebaikan sudah
tertulis sebagai kebaikan, apalagi kalau niat yang jujur itu sudah dilaksanakan.
Kalau al-s{idq dengan niat yang berdimensi duniawi akan tetap diberikan oleh
Allah swt. sebagaimana bunyi ayat di atas, apalagi al-s{idq dengan niat yang
berkaitan dengan kehidupan akhirat. Allah swt. sangat menantikan hamba-hamba-
Nya yang jujur untuk menggapai kebahagiaan akhirat. Al-s{idq dengan niat yang
berdimensi ukhrawi mungkin sangat abstrak, yang mengetahui hanya yang berniat,
tetapi Allah swt. Maha Mengetahui segala yang ada di dalam hati manusia, maka
Allah swt. punya kewajiban untuk membalas niat yang diungkapkan secara jujur itu.
Dengan demikian segala niatnya baik untuk dunianya maupun untuk akhiratnya
senantiasa disertai dengan al-s{idq atau kejujuran maka Allah swt. pun akan
menyambutnya.
Dalam QS. Al-Taubah/9: 43 dikemukakan sebagai berikut :
                  

Terjemahnya :
‘’Semoga Allah mema'afkanmu. mengapa kamu memberi izin kepada mereka
(untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar
(dalam keuzurannya) dan sebelum kamu ketahui orang-orang yang
berdusta.’’76
Terdapat riwayat yang menceritakan mengenai asba>b al-nuzu>l ayat di atas
yaitu bahwasanya Ibnu Jarir mengetengahkan sebuah atsar melalui Amr bin Maimun
76 Kementerian Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, h. 285.
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Al-Azdi> yang menceritakan, bahwa ada dua hal yang telah dilakukan oleh Rasulullah
saw. Padahal beliau tidak diperintahkan untuk melakukan sesuatu dalam kedua hal
tersebut, yaitu beliau mengizinkan orang-orang munafik untuk tidak berangkat
berperang, dan beliau mengambil tebusan dari para tawanan. Maka Allah swt.
Menurunkan firman-Nya, "Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu memberi
izin kepada mereka (untuk tidak pergi berperang)." (Q.S. At-Taubah 43)
Pada ayat ini pula Allah swt. menerangkan bahwa Dia telah memaafkan Nabi
Muhammad saw. karena telah memberikan izin kepada beberapa orang munafik
tidak turut bersama ke medan perang setelah mereka mengemukakan alasan yang
dibuat-buatnya sebelum ada wahyu dari Allah swt. yang memberikan persetujuan
atas permintaan mereka itu. Andaikata Nabi Muhammad saw. tidak memenuhi
permintaan mereka dan tidak mengizinkan mereka, tentulah rahasia mereka terbuka
sebab diizinkan atau tidak, mereka tidak akan pergi bersama-sama ke medan perang.
Menurut riwayat Mujahid ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang
munafik yang minta izin kepada Rasulullah sekadar basa-basi saja untuk tidak pergi
berperang. Padahal diizinkan atau tidak mereka tetap saja akan tinggal di Madinah,
dan tidak akan ikut ke medan perang.77
Menurut al-Nahha>s  maksud ayat tersebut untuk menyampaikan bahwa tidak
ada dosa bagi Muhammad atas izin yang telah diberikan kepada orang-orang
munafik untuk meninggalkan perang dan belum jelas apakah mereka itu memiliki
niat yang benar. Oleh karena ayat tersebut menyebut kata maaf, di samping itu ayat
77‘Abd al-Rahma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Sayu>t}}i>, ditashih oleh al-Usta>z|
Ahmad ‘Abd al-Syafi>, Luba>b al-Nuqu>l fi> Asba>b al-Nuzu>l juz I ( Beiru>t – Libaanon : Da>r
al-Kutub al-‘ilmiyyah, t. th), h. 105.
69
tersebut tidak berkata mengapa kamu lakukan sesuatu yang tidak Aku perintahkan
kepadamu.78
Adapun al-Zamakhsari> mengemukakan bahwa ayat tersebut memberi
penjelasan bahwa Muhammad dalam hal ini telah melakukan kesalahan karena telah
memberi izin kepada orang-orang munafik tidak ikut dalam peperangan ketika
mereka meminta izin lalu membuat-buat alasan diberi izin sebelum jelas apakah
alasan mereka benar.79
Menurut penulis ayat di atas menunjukkan teguran yang diberikan oleh
Allah kepada Nabi Muhammad atas izin yang diberikan kepada orang-orang munafik
yang tidak mau ikut berperang dengan berbagai macam alasan yang diajukan kepada
Nabi. Dengan demikian mereka tidak termasuk golongan orang-orang yang benar
dalam niat mereka, sehingga menyebabkan mereka berdusta. Perbuatan yang
dilakukan orang munafik di sini dilandasi dengan niat yang salah sebab mereka
hanya mencari-cari alasan, kendatipun niat awal mereka sudah tidak benar.
Sekiranya mereka tidak diberi izin oleh Nabi, maka merekapun tetap saja tidak ikut
berperang.
Rasulullah saw. memberi izin kepada segolongan orang-orang untuk tidak
ikut berjihad yang keputusannya ini berdasarkan ijtihad dari diri beliau sendiri.
Maka turunlah wahyu kepada Rasulullah saw. sebagai teguran hanya saja Allah swt.
78Abu> Ja’fa>r al-Nahha>s Ahmad bin Muhammad bin Isma>i>l, I’ra>b al-Qur’a>n juz II
(Cet. I; Beiru>t : Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1421 H), h. 120.
79Abu> al-Qa>sim Mahmu>d bin ‘Amru al-Zamakhsyari>, al-Kasysya>f ‘An Haqa>iq
Gawa>mid{ al-Tanzi>l juz II (Cet. III;Beiru>t : Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1407 H.),h. 274.
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di dalam wahyu-Nya kali ini mendahulukan maaf atas perbuatan yang telah
dilakukannya dimaksud sebagai penenang hati.80
Dalam salah sebuah hadis dikatakan bahwa:
 َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﷲا َﻲِﺿَر ِبﺎﱠﻄ َْﳋا ِﻦْﺑ َﺮَﻤُﻋ ٍﺺْﻔَﺣ ِْﰊَأ َْﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ِْﲑَِﻣأ ْﻦَﻋ ﻰﻠﺻ ِﷲا َلْﻮُﺳَر ُﺖْﻌَِﲰ :
 ُلْﻮُﻘَـﻳ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا: ىَﻮَـﻧ ﺎَﻣ ٍِئﺮْﻣا ﱢﻞُﻜِﻟ َﺎ ﱠﳕِإَو ِتﺎﱠﻴﱢـﻨﻟِﺎﺑ ُلﺎَﻤْﻋَﻷْا َﺎ ﱠﳕِإ. ْﺖَﻧﺎَﻛ ْﻦَﻤَﻓ ُُﻪﺗَﺮْﺠِﻫ
ﺎَﻴْـﻧُﺪِﻟ ُُﻪﺗَﺮْﺠِﻫ ْﺖَﻧﺎَﻛ ْﻦَﻣَو ،ِِﻪﻟْﻮُﺳَرَو ِﷲا َﱃِإ ُُﻪﺗَﺮْﺠِﻬَﻓ ِِﻪﻟْﻮُﺳَرَو ِﷲا َﱃِإ ﺎَﻬُﺤِﻜْﻨَـﻳ ٍَةَأﺮْﻣا ْوَأ ﺎَﻬُـﺒْﻴِﺼُﻳ
 ِﻪَْﻴِﻟإ َﺮَﺟﺎَﻫ ﺎَﻣ َﱃِإ ُُﻪﺗَﺮْﺠِﻬَﻓ81.
Terjemahnya:
‘’Dari Amirul Mu’minin, Abi Hafs Umar bin Al Khattab radiallahuanhu, dia
berkata:Saya mendengar Rasulullah bersabda : Sesungguhnya setiap perbuatan
tergantung niatnya. Dan sesungguhnya setiap orang (akan dibalas)berdasarkan
apa yang dia niatkan. Siapa yang hijrahnya karena (ingin mendapatkan
keridhaan) Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada (keridhaan) Allah dan
Rasul-Nya. Dan siapa yang hijrahnya karena dunia yang dikehendakinya atau
karena wanita yang ingin dinikahinya maka hijrahnya (akan bernilai
sebagaimana) yang dia niatkan.’’
Dalam hadis di atas dapat diambil pelajaran bahwa : i). Niat merupakan
syarat layak diterima atau tidaknya amal perbuatan, dan amal ibadah tidak akan
mendatangkan pahala kecuali berdasarkan niat (karena Allah ta’ala). ii) Waktu
pelaksanaan niat dilakukan pada awal ibadah dan tempatnya di hati. iii) Ikhlas dan
membebaskan niat semata-mata karena Allah ta’ala dituntut pada semua amal
shaleh dan ibadah. iv) Seorang mu’min akan diberi ganjaran pahala berdasarkan
kadar niatnya. v) Semua pebuatan yang bermanfaat dan mubah (boleh) jika diiringi
80Abu> Ja’far Muh}ammad Bakar Isma>il, Ibn Jari>r al-Tabari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi
Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz XI (Kairo: Da>r al-Mana>r, 1991), h. 477.
81 Muh}ammad bin Isma>il Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-Musnad al-S}ahi>h al-
Mukhtas}a}r Min Umu>r Rasu>lillah wa Sunanuhu> wa Ayya>muhu> : S}ahi>h al-Bukha>ri> (Cet. I; Da>r T}u>q al-
Naja>h, 1422 H.), h. 6.
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niat karena mencari keridhaan Allah maka dia akan bernilai ibadah. vi)Yang
membedakan antara ibadah dan adat (kebiasaan/rutinitas) adalah niat. vii) Hadis di
atas menunjukkan bahwa niat merupakan bagian dari iman karena dia merupakan
pekerjaan hati, dan iman menurut pemahaman Ahli Sunnah Wal Jamaah adalah
membenarkan dalam hati, diucapkan dengan lisan dan diamalkan dengan perbuatan.
Imam Gaza>li membagi al-s}idq itu menjadi 6 dan salah satu di antaranya al-
s{idq dengan niat atau s {idq al-niyyah dan ira>dah (benar dalam keyakinan dan
motivasi). Nilai perbuatan seseorang tergantung motivasi dan niatnya. Manakala
perbuatan yang baik dilandasi denga niat yang baik, mangharap rida Allah swt. maka
nilai perbuatan itu menjadi baik, sebaliknya manakala motivasi dan niatnya buruk
sekaligus tampak lahiriahnya kelihatan baik, seperti apa-apa yang kadang-kadang
dilakukan oleh orang munafik. Niat sangat menentukan kedudukan perbuatan
seseorang, apakah niatnya akan membuahkan pahala dan  kebaikan atau tidak
mendapatkan sama sekali.82
Imam Gaza>li juga mengatakan bahwa manusia tidak mendapat kemenangan
itu di akhirat melainkan dengan niat, dan niat yang bersyarat untuk dibalas oleh
Allah swt. hanya niat yang dilakukan secara ikhlas. Niat dan ikhlas menurut Ima>m
Gaza>li adalah kesatuan yang tak dapat dipisahkan ketika manusia itu mengharapkan
kebaikan baginya baik di dunia maupun di akhirat kelak. Sebaliknya niat yang tidak
disertai keikhlasan tidak akan berbuah kebaikan di akhirat kecuali mengkin hanya di
dunia saja. Dapat dikatakan bahwa ima>m Gaza>li menegaskan bahwa niat haruslah
82Al-Ima>m Abi> Ha>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-‘Arabi>, Ihya> ‘Ulu>m al-Di>n, Juz I (Cet.
I; Indonesia: Da>r  Ihya> al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th.), h. 12.
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disertai sifat al-S}idq di dalamnya, karena yang demikian akan memberikan manfaat
bagi pelakunya baik di dunia apalagi di akhirat nanti.83
Demikian pula QS al-Isra>’/17:18-19.
                       
                      
          

Terjemahnya:
‘’Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), Maka Kami
segerakan baginya di (dunia) ini apa yang Kami kehendaki. Kemudian Kami
sediakan baginya (di akhirat) neraka Jahanam; dia akan memasukinya dalam
keadaan tercela dan terusir. Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan
akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh, sedangkan dia
beriman, maka mereka itulah orang yang usahanya dibalas dengan baik.’’84
Ayat di atas membagi manusia menjadi dua golongan, yang pertama adalah
orang yang menghendaki kehidupan sekarang yaitu dunia, dan yang dimaksudkan
dengan kesudahannya pada ayat di atas adalah neraka Jahannam. Kedua adalah
orang yang menghendaki akhirat, tujuannya hanya akhirat itu. Dia berusaha untuk
akhirat maka diberi balasan kebaikan.
Adapun ayat yang menunjukkan keinginan akan wajah Allah terdapat dalam
QS Al-An’am/6:52.
83Ima>m Abu> H{a>mid Muh{ammad bin Muh}ammadAl-Gaza>li,Ihya>’ ‘Ulu>m al-Di>n (Beiru>t: Da>r
al-Ma’rifah li al-Tiba>’ah wa al-Nasyr, t. th), h. 54.
84Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 386-387.
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                       
                
  
Terjemahnya:.
‘’Janganlah engkau mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan
petang hari, mereka mengharapkan keridaan-Nya. Engkau tidak memikul
tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatan mereka dan mereka tidak
memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatanmu, yang
menyebabkan engkau (berhak) mengusir mereka, sehingga engkau termasuk
orang-orang yang zalim.’’85
Ayat ini menjelaskan bahwa ketika Rasulullah saw. sedang duduk-duduk
bersama orang mukmin yang dianggap rendah dan miskin oleh kaum Quraisy,
datanglah beberapa pemuka Quraisy hendak bicara dengan Rasulullah, tetapi mereka
enggan duduk bersama mukmin itu, dan mereka mengusulkan supaya orang-orang
mukmin itu diusir saja, lalu turunlah ayat di atas.86
Di ayat lain tujuannya adalah karena mencari keridhaan Allah yaitu dalam
QS al-Nisa>’/4:114.
             
                     
Terjemahnya:
‘’Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka mereka, kecuali
pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (orang) bersedekah, atau
85Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 179.
86‘Abd al-Rahma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Sayu>t}}i>, ditashih oleh al-Usta>z|
Ahmad ‘Abd al-Syafi>, Luba>b al-Nuqu>l fi> Asba>b al-Nuzu>l juz I, h. 89.
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berbuat kebaikan, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Barang
siapa berbuat demikian karena mencari keridaan Allah, maka kelak Kami akan
memberinya pahala yang besar.’’87
Seperti diungkapkan Yusuf Qard}a>wi bahwa tidak ada pertentangan antara
menginginkan Allah dan menginginkan akhirat. Orang yang menginginkan
kehidupan akhirat tidak menginginkan kecuali Allah. Menginginkan akhirat berarti
menginginkan pahala dan keridhaan Allah, mengharapkan apa yang ada di sisi-
Nya.88
Niat adalah ruh amal, inti dan sendinya. Amal mengikuti niat. Amal menjadi
benar karena niat yang benar dan amal menjadi rusak karena niat yang rusak.Tidak
ada artinya amal tanpa niat yang benar.
Jujur dalam niat itu bisa diraih dengan bersikap ikhlas kepada Allah dalam
setiap tingkah laku dan gerakan. Ikhlas merupakan ruh dari setiap amalan, karena
niat ikhlas ini yang akan menentukan diterima atau tidaknya suatu amal ibadah di
hadapan Allah. Bila niat itu tercampuri oleh kepentingan pribadi maka kejujuran niat
menjadi batal.89 Sedangkan intisari dari niat adalah tulus ikhlas.
Baik pekerjaan maupun perkataan yang keluar dari lisan itu diniatkan
semata-mata mencari ridha-Nya maka ini dinamakan ketulusan niat.
2. Al-S}idq dalam Perkataan
87Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h.126-127.
88 Yusuf al-Qard{a>wi>, Fi> al-Tari>q Ilalla>h, al-Niyyah wa al-Ikhla>s, diterjemahkan oleh
Kathur Suhardi, Niat dan Ikhlas (Cet. VI; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999), h. 27.
89Ahmad Khalil Jum’ah, Al-S{idq wa al-S}a>diqu>n fi> al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sunnah al-
Nabawiyyah, diterjemahkan oleh Zaenal Abidin Syamsuddin LC dengan judul Mutiara Kejujuran
(Cet. I; Jakarta: Da>r al-Haqq, 1422 H/2002 M), h. 25.
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Jujur dalam berbicara merupakan pilar utama tegaknya moralitas keislaman.
Sedemikian urgennya sehingga hadis Rasulullah saw menjadi shahih jika perawinya
bersifat adil. Sifat adil yang paling mendasar adalah terhindarnya seorang perawi
dari sifat dusta atau berkata tidak benar.
Terkadang ada pendusta tetapi mempromosikan dirinya sebagai orang yang
berkata benar. Hal serupa ini dapat ditemukan kisahnya seperti yang terdapat dalam
QS Al-Naml/27: 49.
                        
  
Terjemahnya:
‘’Mereka berkata: "Bersumpahlah kamu dengan (nama) Allah, bahwa kita pasti
akan menyerang dia bersama keluarganya pada malam hari, kemudian kita
akan mengatakan kepada ahli warisnya (bahwa) kita tidak menyaksikan
kebinasaan keluarganya itu, dan sungguh kita -orang yang benar".90
Al-s{idq dalam perkataan adalah kejujuran dalam menyampaikan berita baik
tentang berita masa lalu atau masa yang akan datang. Inilah kejujuran yang paling
banyak dikenal dan paling tampak di kalangan masyarakat.Al-s{idq dalam perkatan
adalah lawan dari dusta dalam perkataan dan memang dusta selalu identik dengan
perkataan yang tidak sesuai dengan kenyataan atau sebaliknya bahwa al-s{idq
memiliki arti kecocokan sesuatu sebagaimana dengan fakta. Di antaranya yaitu kata
“rajulun s}adu>q (sangat jujur)”, yang lebih mendalam maknanya daripada sa>diq
(jujur).Al-mus}addiq yakni orang yang membenarkan setiap ucapanmu, sedang al-
90 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h.536-537.
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s}iddi>q ialah orang yang terus menerus membenarkan ucapan orang, dan bisa juga
orang yang selalu membuktikan ucapannya dengan perbuatan.
Di dalam al-Qur’an disebutkan (tentang ibu Nabi Isa), “Dan ibunya adalah
seorang s}iddi>qah.” (al-Ma>idah/5: 75). Maksudnya ialah orang yang selalu berbuat
jujur. Seorang pemimpin yang sidq akan mudah diterima di hati masyarakat,
sebaliknya pemimpin yang tidak jujur atau khianat akan dibenci oleh rakyatnya.
Kejujuran seorang pemimpin dinilai dari perkataan dan sikapnya. Sikap pemimpin
yang jujur adalah manifestasi dari perkaatannya, dan perkatannya merupakan
cerminan dari hatinya. Terpercaya. Muhammad saw. bahkan sebelum diangkat
menjadi rasul telah menunjukkan kualitas pribadinya yang diakui oleh masyarakat
Quraisy. Beliau dikenal dengan gelar al-Amin, yang terpercaya. Oleh karena itu
ketika terjadi peristiwa sengketa antara para pemuka Quraish mengenai siapa yang
akan meletakkan kembali hajar aswad setelah renovasi Ka’bah, meraka dengan
senang hati menerima Muhammad sebagai arbitrer, padahal waktu itu Muhammad
belum termasuk pembesar.
Al-ami>n seakar kata dengan Amanah yang umum diartikan yang dapat
dipercaya merupakan kualitas wajib yang harus dimiliki seorang pemimpin. Dengan
memiliki sifat amanah, pemimpin akan senantiasa menjaga kepercayaan masyarakat
yang telah diserahkan di atas pundaknya. Kepercayaan masyarakat berupa
penyerahan segala macam urusan kepada pemimpin agar dikelola dengan baik dan
untuk kemaslahatan bersama.
Selanjutnya rangkaian dari sifat al-s}idq dalam perkataan adalah tabli>g atau
komunikatif. Sifat ini menjadi sifat wajib bagi Nabi Muhammad saw. dan seluruh
Nabi dan Rasul. Seluruh perkataan para Nabi dan Rasul adalah perwujudan dari
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firman-firman Allah swt., sehingga mustahillah bagi mereka untuk berdusta. Hal ini
pula berarti bahwa kemampuan berkomunikasi merupakan kualitas ketiga yang harus
dimiliki oleh pemimpin sejati. Pemimpin bukan berhadapan dengan benda mati yang
bisa digerakkan dan dipindah-pindah sesuai dengan kemauannya sendiri, tetapi
pemimpin berhadapan dengan rakyat manusia yang memiliki beragam
kecenderungan. Oleh karena itu, komunikasi merupakan kunci terjalinnya hubungan
yang baik antara pemimpin dan rakyat demikian pula antar satu individu dengan
individu yang lain.
Al-s{idq dalam perkataan juga ditopang oleh sifat fat}a>nah yaitu cerdas.
Fat}a>nah bagian penting al-s{idq karena di sana dia secara cerdas mengolah perkataan
secara jujur sesuai fakta yang sesungguhnya, tidak memutarbalikkan kata-kata
dengan kenyataan. Itulah sebabnya seorang pemimpin harus memiliki kecerdasan di
atas rata-rata masyarakatnya sehinga memiliki kepercayaan diri. Kecerdasan
pemimpin akan membantu dia dalam memecahkan segala macam persoalan yang
terjadi di masyarakat. Kecerdasan pemimpin tentunya ditopang dengan keilmuan
yang mumpuni. Ilmu bagi pemimpin yang cerdas merupakan bahan bakar untuk terus
melaju di atas roda kepemimpinannya. Pemimpin yang cerdas selalu haus akan ilmu,
karena baginya hanya dengan keimanan dan keilmuan dia akan memiliki derajat
tinggi di mata manusia dan juga pencipta.
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Ahza>b/33: 8 yaitu:
 ْﻢِﻬِﻗْﺪِﺻ ْﻦَﻋ َﲔﻗِدﺎﱠﺼﻟا َﻞَﺌْﺴَِﻴﻟ
Terjemahnya:
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"Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang jujur akan kejujuran
mereka".91
Artinya ialah bahwa kelak Allah akan bertanya kepada orang-orang jujur,
yang mau menjawab dengan betul, adakah para nabi menyampaikan risalah masing-
masing dengan jujur ? Umat tiap-tiap nabi itu akan ditanyai, adakah nabi-nabi itu
melakukan tugas mereka dengan baik? Adakah risalah yang tidak mereka
sampaikan? Semuanya tentu akan menjawab dengan sejujurnya pula, bahwa
kewajiban itu telah beliau-beliau lakukan dengan sebaik-baiknya, tidak ada yang
ketinggalan Iagi. Itu sebabnya bahwa setengah daripada isi seruan yang warid, bila
seseorang berziarah ke maqam Rasulullah saw. di Madinah, di antara yang diucapkan
di hadapan maqam (kubur) beliau ialah:"Sesungguhnya engkau telah menyampaikan
risalah dan telah engkau tunaikan amanat". Sesudah orang-orang yang jujur itu
menjawab dengan sejujurnya pula bahwa nabi-nabi itu telah melancarkan tugas
mereka dengan sempurna, barulah Allah akan mengambil tindakan sebagaimana
firman-Nya dalam QS al-Ahza>b/33: 8 sebagai berikut:
 َﻜِْﻠﻟ ﱠﺪََﻋأ َوــﻓﺎ ـِ ِﻴَﻟأ ًﺎﺑاﺬَﻋ َﻦﻳﺮْـ ًﺎﻤ
Terjemahnya:
"Dan telah Kami sediakan untuk orang-orang yang tidak mau percaya siksaan
yang pedih".92
91Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 575.
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Dengan menanyakan terlebih dahulu kcpada orang-orang yang jujur adakah
nabi-nabi menunaikan risalah mereka dengan baik, ialah agar Allah tidak
menjatuhkan azab siksaan secara aniaya. Orang yang benar-benar bersalahlah yang
akan dihukum. Berdasar kepada penegasan Tuhan pada ayat yang lain: Dan tidaklah
ada kami akan menjatuhkan azab, sehingga kami utus seorang Rasul. 93 Apabila
Tuhan menjatuhkan hukuman adalah semata-mata dengan adil dan orang yang
dijatuhi azab pun tidak akan mengatakan bahwa dia teraniaya. Dia pun akan
mengakui bahwa azab yang diterimanya itu adalah patut.
Semuanya ini pun jadi ibarat perbandingan bagi golongan yang disebut Ulama, yang
dikatakan oleh Rasul bahwa Ulama adalah penerima waris nabi-nabi. Sedangkan
nabi-nabi yang mereka warisi lagi memikul tugas dan mengikat janji berat dengan,
betapa lagi bagi orang yang diwajibkan mewarisinya.
Dalam QS al-Taubah/9: 119   dinyatakan oleh Allah swt.
 َنﯾِﻗِدﺎ ﱠﺻﻟا َﻊَﻣ اوُﻧوُﻛَو َﻪﱠﻠﻟا اوُﻘﱠﺗا اوُﻧَﻣَآ َنﯾِذﱠﻟا ﺎَﻬﱡﯾَأ ﺎَﯾ
Terjemahnya:
‘’Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah
kamu bersama orang-orang yang benar.’’94
Dalam ayat di atas bahwa dalam pandangan Islam, iman kepada Tuhan
memiliki derajat dan tingkatan. Sedangkan merasa sudah beriman kepada Allah
92Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 157.
93QS al-Isra/17:> 15.
94Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 341.
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swt.dan hari kiamat tidaklah cukup. Karena itu iman haruslah disertai dengan
kejujuran dan teremplementasikan dalam pekerjaan sehari-hari. Iman kepada Allah
dan hari kiamat bukanlah sesuatu yang diucapkan dengan lisan saja. Memang benar
bahwa hanya dengan mengucapkan dua kalimat syahadat, seseorang sudah dianggap
dan diperlakukan sebagai muslim. Akan tetapi, untuk mencapai derajat seorang
mukmin, seseorang harus membuktikan kejujuran kalimat syahadat yang ia ucapkan
itu dengan melaksanakan taat dan menjauhi maksiat, sehingga dia akan
terselamatkan dari api neraka. Dari sini dapat dipahami bahwa al-s{idq dalam
perkataan berdimensi tanggung jawab untuk mengejawantahkan perkataan itu secara
jujur dalam perbuatan sehari-hari.
Meski iman kepada Allah terdapat di dalam hati, namun ia perlu diikrarkan
secara lisan dan perbuatannya sama dan tidak berbeda. Dengan kata lain apa yang
diucapkan oleh lisan haruslah menjadi keyakinan dalam hati, kemudian
terejawantahkan dalam perbuatan, yang mencerminkan kejujuran keislaman yang
diucapkan dengan lisan. Oleh karena itu, Allah swt dalam ayat ini berpesan agar
orang-orang mukmin menjadi orang yang bersih dan jujur, serta selalu berada
bersama orang-orang yang jujur dan benar.
Dari ayat di atas terdapat beberapa pelajaran yang dapat dipetik:
1. Selalu bersama orang-orang saleh, baik dan jujur merupakan jalan pendidikan
bagi manusia agar terjauhkan dari jalan yang menyimpang dan sesat.
2. Kejujuran dalam perkataan akan dinilai oleh perbuatan kita. Apabila perkataan
secara jujur diucapkan maka pembuktiannya dapat dilihat dalam perbuatan
sehari-hari.
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3. Al-s}idq dalam perkataan juga berdimensi perbuatan. Artinya perkataan akan
dinilai punya kejujuran ketika dapat dibuktikan dengan perbuatan, tanpa
bukti perbuatan maka perkataan itu sia-sia, walau yang mengucapkan sudah
secara jujur mengatakannya.
4. Al-s}idq mengatakan beriman kepada Allah swt. tidaklah cukup, tetapi harus
diikuti dengan perbuatan yang nyata dalam kehidupan. Sesesorang tidak akan
menyekutukan Tuhan, karena dia mengejawantahkan kejujuran perkataannya
bahwa hanya mengakui satu Tuhan, yakni Allah swt. saja. Kalau dia mencari
dan mempertuhankan yang lain, maka dia telah keluar dari kejujuran
perkataannya.
5. Al-s{idq dalam perkataan dapat dikatakan sebagai teori verbal, sedangkan
perbuatan merupakan praktek yang nyata dan menegaskan bahwa
perkataannya benar-benar jujur karena telah dibuktikan dengan perbuatan.
Perbuatan merupakan nilai dari kejujuran dalam perkataan.
6.  Ayat di atas memerintahkan agar kita senantiasa jujur dan selalu bersama atau
mencontoh perilaku jujur dari orang-orang yang jujur. Penggunaan kata
waku>nu> adalah perintah yang berdimensi wajib, yaitu keharusan untuk selalu
jujur dan membentuk masyarakat jujur. Sedangkan kata ma’ al-sa>diqi>n yang
merupakan bentuk plural dari kata sa>diq dapat berarti hidup bersama orang
jujur, atau bergaul bersama orang-orang jujur. Karena dari bergaul bersama
orang-orang jujur maka akan dapat mempengaruhi seseorang untuk hidup
juga secara jujur.
7.  Kalimat waku>nu> ma’a al-}s}a>diqi>n dalam ayat di atas adalah perintah untuk
semua manusia baik laki-laki maupun perempuan. Namun demikian,
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penyebutan seruan kepada orang beriman di awal ayat di atas menegaskan
bahwa sikap jujur hanya akan dapat muncul dalam diri seseorang ketika
keyakinan atau iman kepada Allah sudah terpatri kuat dalam dirinya. Iman
memerlukan pertanggungjawaban dalam perbuatan sehingga tidak hanya
diikrarkan dengan lisan, tetapi juga dibuktikan dengan perbuatan.
8. Al-s{idq dengan perkataan sangat jelas diisyaratkan oleh ayat di atas bahwa
iman kepada Allah mestilah diucapkan secara jujur dan haruslah diikuti
secara jujur pula dalam perbuatan. Perkataan iman dengan jujur harus
dibarengi dengana perbuatan sehingga perkataan itu dinilai jujur adanya.
3. Al-S{idq dalam Memenuhi Janji
Fenomena yang banyak terjadi dalam masyarakat adalah adanya obral janji,
sementara pada dasarnya janji itu adalah utang. Ini berarti bahwa janji yang telah
terukir dalam lisan seseorang haruslah dipenuhi. Dalam al-Qur’an sedemikian
dimuliakannya orang yang memenuhi janji maka di antara nabi ada yang disebut-
sebut dalam al-Qur’an menyandang predikat sebagai orang yang selalu memenuhi
janji. Seperti yang terdapat dalam QS Maryam19/: 54.
                 
Terjemahnya:
‘’Dan ceritakanlah (Muhammad), kisah Ismail di dalam (al-Qur’an). Dia
benar-benar seorang yang benar janjinya, seorang rasul dan nabi.’’95
95Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 425.
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Menepati janji itu bukan hanya ditujukan kepada sesama manusia melainkan
yang paling utama adalah menepati janji kepada Allah swt. Hal ini dapat ditemukan
dalam QS al-Ahza>b/33:23.
                    
      
Terjemahnya:
‘’Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang
telah mereka janjikan kepada Allah; Maka di antara mereka ada yang gugur.
dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu- nunggu dan mereka tidak
merubah (janjinya).’’96
Allah memuji orang yang memiliki tekad bulat dan mampu  membuktikan
tekad tersebut. Abu> Sai>d Ahmad bin Isa Al-Kharra>z berkata bahwa dia bermimpi
seakan ada dua malaikat yang turun dari langit lalu kedua malaikat itu berkata
padanya bahwa apa itu jujur, maka Abu> Sai>d menjawab memenuhi janji. Kedua
malaikat itupun berkata bahwa itu benar. Lalu kedua malaikat tersebut naik ke
langit.97
Dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa para nabi sebelum menjalankan tugas
mereka mengikat janji yang kuat kepada Allah swt. untuk mengatakan secara jujur
apa yang diperintahkan oleh Allah swt. Sebagaimana dikemukakan dalam QS al-
Ahza>b/33 : 7 sebagai berikut:
 َﲔﱢﻴِﺒﱠﻨﻟا َﻦِﻣ ﺎﻧْﺬَﺧَأ ْذِإ َو َو ٍحُﻮﻧ ْﻦِﻣ َو َﻚْﻨِﻣ َو ْﻢُﻬَـﻗﺎﺜﻴﻣﻰﺳﻮُﻣ َو َﻢﻴﻫاﺮِْﺑإ ِﻦْﺑا ﻰَﺴﻴﻋ َو ََﱘْﺮَﻣ
96 Maksudnya menunggu apa yang telah Allah janjikan kepadanya. Lihat Kementerian
Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 134.
97Ima>m Abu> H}a>mid Muh{ammad bin Muh{ammad al-Gaza>li, Ihya>’ ‘Ulu>m al-Di>n (Beiru>t: Da>r
al-Fikr, t. th), h. 411.
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Terjemahnya:
"Dan (ingatlah) seketika Kami telah mengambil perjanjian dari Nabi-nabi dan
dari engkau dan dari Nuh dan Ibrahim dan Musa dan Isa anak Maryam".98
Dalam ayat ini Tuhan menyatakan bahwa sebelum seorang nabi akan
memikul tugasnya terlebih dahulu mereka membuat perjanjian dengan Tuhan, bahwa
mereka akan menyampaikan kepada umat masing-masing apa yang telah mereka
terima dari Allah, tidak boleh ada yang disembunyikan, dan mesti tahan menderita,
mesti sabar dan teguh hati. Terutama ialah lima orang Nabi, atau Rasul. Yaitu Nabi
Muhammad saw. sendiri yang dalam ayat ini disebut ( َﻚْﻨِﻣَو) "dan dari engkau".
Sebelum itu ialah dengan Nabi Nuh, Nabi.yang dahulu sekali menerima syari'at di
antara nabi-nabi. Sesudah itu ialah Nabi Ibrahim, kemudian itu Nabi Musa dan Nabi
'Isa anak Maryam. Kelima Nabi ini disebut "Ulul 'Azmi min al rusul", yang dianggap
sebagai mempunyai tugas lebih berat di antara nabi-nabi. Di dalam QS al-Syu>ra> /42:
13 dijelaskan pula maksud ayat seperti ini.
                    
                 
           
Terjemahnya:
"Dia Allah telah mensyari'atkan kepadamu agama yang telah diwasiatkan-Nya
kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) dan
apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan 'Isa, yaitu
tegakkanlah agama (keimanan dan ketakwaan) dan janganlah kamu berpecah
98Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 667.
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belah di dalamnya. Sangat berat bagi orang-orang musyrik (untuk mengikuti)
agama yang kamu serukan kepada mereka. Allah memilih orang-orang yang
Dia kehendaki kepada agama tauhid dan memberi petunjuk kepada (agama)-
Nya bagi orang yang kembali (kepada-Nya)".99
Lanjutan QS al-Ahza>b/33: 7 terdahulu yaitu :
         
Terjemahnya:
"Dan telah Kami ambil dari mereka perjanjian yang berat".100
Ujung ayat ini menjelaskan lagi keterangan di pangkal ayat tentang
perjanjian itu. Bahwa perjanjian yang diambil itu bukanlah ringan, melainkan amat
berat. Dengan demikian agar dapat diambil i'tibar dan pengajaran bahwasanya
pekerjaan segala nabi-nabi itu bukanlah pekerjaan yang ringan. Menyampaikan
da'wah bukanlah pekerjaan yang dapat disambilkan.Bahkan dapat menjadi pelajaran
pada pengalaman Nabi Yunus yang merasa kecil hati menghadapi kekerasan kepala
kaumnya lalu merajuk dan meninggalkan tugas, cobaan beratpun menimpa
kepadanya, yaitu dilemparkan ke laut untuk meringankan isi kapal yang dia
tumpangi, lalu ditelan ikan.
Nabi Musa sendiri seketika mengatakan bahwa dirinyalah yang paling pintar
dan pandai di zamannya; dia disuruh pergi belajar kepada Nabi Khidhir. Nabi
Zakariya seketika kepalanya mulai digergaji oleh kaum yang zhalim dia hendak
99Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 694-695.
100Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 215.
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memekik merintih kesakitan, telah ditegur oleh malaikat Jibril, agar penderitaan itu
ditanggungnya dengan tidak mengeluh dan merintih. Nabi Musa menobatkan dirinya
sebagai orang jujur karena pengalamannya selama ini dalam setiap berhubungan
dengan orang lain selalu menjunjung tinggi kejujuran.
4. Al-S{idq dalam Perbuatan
Sebagaimana dituntut dalam  ucapan, maka al-s{idqpun juga harus ada dalam
tindakan. Hal ini termasuk amal salih, bahkan boleh jadi al-s{idq juga diperlukan pada
saat memberi isyarat dan menganggukkan kepala atau pada saat diam tidak
berbicara dan tidak berbuat.
Al-s{idq dalam perbuatan yaitu tidak dusta dalam tingkah laku dan perbuatan
yaitu menyamakan antara tampilan batin dengan tampilan lahir. Al-s}idq dalam
perbuatan pula yakni tatkala diperintah maka ia adalah orang yang paling terdepan
dalam melaksanakan dan tatkala dilarang maka ia orang yang paling serius dalam
menghindarinya.101
Allah swt.berfirman dalam QS. Al-Hujurat/49:15
                         
          
Terjemahnya
‘’Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-
ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan
Allah. mereka Itulah orang-orang yang benar.’’102
101 Ahmad Khalil Jum’ah, Al-S}idq wa al-S}a>diqu>n, diterjemahkan oleh Zaenal
AbidinSyamsuddin dengan judul Mutiara Kejujuran (Cet. I; Jakarta: Darul Haq,  2002), h. 26.
102 Kementerian Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, h. 848.
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Terdapat  beberapa kriteria yang ditampilkan Allah dalam ayat di atas
menunjukkan  aktifitas yang dilakukan manusia-manusia yang memiliki sifat sidq
yaitu senantiasa beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Kendatipun iman merupakan
pekerjaan hati, akan tetapi implementasi dari iman ini berimplikasi pada perbuatan
sehingga memiliki relevansi yang erat. Kedua adalah tidak memiliki keraguan,
sehingga ia senantiasa konsisten dan teguh menjalankan perintah dan menjauhi
larangan Allah. Kriteria ketiga adalah berjuang dengan harta dan jiwa di jalan Allah.
Suatu hal yang sangat manusiawi ketika dia sangat mencintai hartanya sehingga berat
sekali untuk mengeluarkan sebagian apalagi semua untuk jalan Allah. Demikian pula
jiwa, hal tersebut butuh pengorbanan baik pengorbanan waktu maupun pengorbanan
tenaga untuk jalan Allah.
Jujur dalam perbuatan seperti ia jujur dalam perang berarti setia dalam
mengerjakan kewajiban sebagaimana mestinya.
Dalam sejarah perjalanan Islam diketahui  banyak yang terpasona dengan
akhlak Islam khususnya dalam hal al-s{idq yang biasa dikenal dalam bahasa Indonesia
dengan kejujuran. Di antaranya kisah tentang penduduk Himsha yang semula
beragama Kristen lalu berbondong-bondong masuk Islam, setelah mengetahui
kejujuran kaum muslimin. Penguasa muslim saat itu, mengembalikan pajak yang
ditarik, karena mereka akan meninggalkan kota tersebut sehingga tidak mampu lagi
memberikan perlindungan.
D. Dimensi Al-S{idq
1. Dimensi Sosial Kemasyarakatan
Adapun dimensi sosial kemasyarakatan dapat dilihat dalam QS al-Hasyr/59:
8.
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                        
               
Terjemahnya :
‘’Bagi orang fakir yang berhijrah[1466] yang diusir dari kampung halaman dan
dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan keridhaan-
Nya dan mereka menolong Allah dan RasulNya. mereka Itulah orang-orang
yang benar.’’103
Aspek sosial kemasyarakatan yang dimaksudkan adalah adanya unsur
kepedulian terhadap orang-orang fakir miskin yakni mereka yang berhijrah yang
diusir dari kampung halaman mereka serta meninggalkan harta benda mereka karena
mencari karunia dan keridhaan Allah swt.dan Rasul-Nya.  Allah menegaskan bahwa
mereka-mereka ini adalah orang-orang yang benar.
Menurut al-Qurtubi> orang-orang fakir serta orang-orang yang diusir dari
kampung halaman merupakan keterangan dari antara lain kerabat Rasul, anak-anak
yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan pada ayat
sebelumnya yang menjelaskan bahwa al-faiy itu diperuntukkan kepada Allah dan
mereka yang disebutkan di atas, agar harta itu tidak hanya beredar di antara orang-
orang kaya saja. Mereka berhak mendapatkan zakat. 104 Allah tegaskan bahwa
mereka-mereka inilah orang-orang yang benar.
Zakat merupakan pengakuan akan hak-hak orang dan kaum yang
kekuranganuntuk memperoleh pertolongan. Zakat adalah senjata melawan
penumpukan kekayaan dan untuk memoderatkan distribusi pendapatan.
103 Kementerian Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, h. 917.
104Abu ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad al-Ansa>ri> al-Qurt}ubi>, al-Jami’ Li Ahka>m al-
Qur’a>n, jilid IX (juz, XVII, Beiru>t – Libanon : Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah 1993 M/1413 H.), 14.
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Ayat yang disebutkan terdahulu menunjukkan perlu adanya kepedulian sosial
dan keadilan sosial terhadap mereka agar tidak terjadi kesenjangan sosial antara
kelompok orang-orang yang kaya dengan kelompok orang-orang yang miskin.
Terjadinya kesenjangan sosial akan berimplikasi pada kecemburuan sosial yang
dapat menimbulkan perbuatan-perbuatan tercela. Kendatipun ayat tersebut
ditujukan kepada orang Islam pertama yang berhijrah dari Mekah ke Medinah namun
tidak mesti hanya berlaku bagi mereka saja melainkan juga untuk kondisi sekarang
ini.
Keadilan sosial tidak berarti persamaan kekayaan atau penghapusan
kedudukan sosial. Melalui sistem distribusi pendapatan dan ekonomi yang adil,
maka keadilan sosial dapat terpelihara. Kesenjangan kehidupan ekonomi yang
meningkat dan kemiskinan dapat menjadi ancaman terbesar bagi perdamaian dalam
masyarakat yang sering berubah menjadi kerusuhan. Pada kebanyakan situasi
ditemukan bahwa sebab-sebab dasar konflik adalah kesenjangan ekonomi dan
ketidakseimbangan yang menyolok pada distribusi pendapatan yang bertumpuk pada
masyarakat secara tidak merata. Ayat ini membuktikan bahwa Islam memberi
perhatian besar terhadap masalah sosial termasuk di dalamnya sosial ekonomi.
Di sisi lain dalam kehidupan bermasyarakat membutuhkan kejujuran. Jujur
dalam Islam: Pertama, jujur dalam kehidupan sehari-hari; merupakan anjuran dari
Allah dan Rasulnya. Banyak ayat al-Qur'an menerangkan kedudukan orang-orang
jujur antara lain: QS A>li ‘Imra>n/3: 15-17, al- Nisa>' /4: 69, al-Ma>idah/5: 119. Begitu
juga secara gamblang Rasulullah menyatakan dengan sabdanya: "Wajib atas kalian
untuk jujur, sebab jujur itu akan membawa kebaikan, dan kebaikan akan
menunjukkan jalan ke surga, begitu pula seseorang senantiasa jujur dan
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memperhatikan kejujuran, sehingga akan termaktub di sisi Allah atas kejujurannya.
Sebaliknya, janganlah berdusta, sebab dusta akan mengarah pada kejahatan, dan
kejahatan akan membawa ke neraka, seseorang yang senantiasa berdusta, dan
memperhatikan kedustaannya, sehingga tercatat di sisi Allah sebagai pendusta".105
Hadis di atas menjelaskan sekaligus menegaskan bahwa kejujuran akan
mengarahkan  pelakunya kepada kebaikan. Dalam tatanan sosial, kejujuran amat
diperlukan untuk menciptakan kebaikan kepada banyak orang.  Surga dalam hadis
tersebut dapat dikatakan bukan hanya surga di akhirat, tetapi surga yang memiliki
arti kenikmatan akan dapat diraih ketika kita diperlakukan secara jujur dan
memperlakukan juga orang secara jujur pula. Dapat dibayangkan  ketika
ketidakjujuran merajalela di masyarakat, maka kehancuran tatanan sosial pasti akan
terjadi. Kehancuran tatanan sosial dapat dikatakan ‘neraka’ sebelum neraka
sesungguhnya.
Dalam al-Qur’an surah al-zumar/39: 32-34 Allah berfirman:
 َﻬَﺟ ﻲِﻓ َﺲَْﻴَﻟأ ُﻩَءﺎﺟ ْذِإ ِقْﺪﱢﺼﻟِﺎﺑ َبﱠﺬََﻛو ِﻪﱠﻠﻟا ﻰَﻠَﻋ َبَﺬَﻛ ْﻦﱠﻤِﻣ ُﻢَﻠْﻇَأ ْﻦَﻤَﻓ ًىﻮْﺜَﻣ َﻢﱠﻨ
 َﻦِﻳﺮِﻓﺎﻜِْﻠﻟ. ِﺑ َقﱠﺪَﺻَو ِقْﺪﱢﺼﻟِﺎﺑ َءﺎﺟ يِﺬﱠﻟاَونﻮُﻘﱠـﺘُﻤْﻟا ُﻢُﻫ َﻚِﺌﻟوُأ ِﻪ
Terjemahnya:
‘’Maka siapakah yang lebih dzalim daripada orang yang membuat-buat dusta
terhadap Allah dan mendustakan kebenaran ketika datang kepadanya?
Bukankah di neraka Jahanam tersedia tempat tinggal bagi orang-orang yang
105Lihat teks hadisnya dalam HR. Bukhari-Muslim dari Ibnu Mas'ud) Abu al-Qasim Mahmud
bin Amru ibn Ahmad ibn Ahmad Az-Zamakhsyari.
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kafir? Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan
membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertakwa.’’106
Dalam tafsir Al-Kasysya>f ‘an Haqa>iq Gawa>mid{ al-Tanzi>l, juz IV menjelaskan
terkait ayat di atas sebagai berikut:
 ِقْﺪﱢﺼﻟِﺎﺑ َءﺎﺟ يِﺬﱠﻟاَو ﻰﻟﺎﻌﺗ ﻪﻟﻮﻗو ِﻪﱠﻠﻟا ﻰَﻠَﻋ َبَﺬَﻛ ْﻦﱠﻤِﻣ ُﻢَﻠْﻇَأ ْﻦَﻤَﻓ ﻰﻟﺎﻌﺗ ﻪﻟﻮﻗ ﻰﻟإ ىﺮﺗ ﻻأ
 ﻪﻴﻠﻋ ىﺮﺘﻓا ِﻪﱠﻠﻟا ﻰَﻠَﻋ َبَﺬَﻛ ﺔﻣﻮﺼﺨﻟا ﻢﻬﻨﻴﺑ نﻮﻜﻳ ﻦﻳﺬﻠﻟ ﺮﻴﺴﻔﺗو نﺎﻴﺑ ﻻإ ﻮﻫ ﺎﻣو ِﻪِﺑ َقﱠﺪَﺻَو
 ﻪﺑ ءﺎﺟ ﺎﻣ ﻮﻫو ،ﻪﻨﻴﻌﺑ قﺪﺼﻟا ﻮﻫ يﺬﻟا ﺮﻣﻷﺎﺑ ِقْﺪﱢﺼﻟِﺎﺑ َبﱠﺬََﻛو ﻪﻴﻟإ ﻚﻳﺮﺸﻟاو ﺪﻟﻮﻟاﺔﻓﺎﺿﺈﺑ
 لﺎﻤﻋﻹ ،ﺔﻔﻗو ﺮﻴﻏ ﻦﻣ ﻪﺑ ﻊﻤﺳ ﺎﻤﻟ ﺐﻳﺬﻜﺘﻟﺎﺑ ﻩﺄﺟﺎﻓ ُﻩَءﺎﺟ ْذِإ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﺪﻤﺤﻣ
ِﻳﺮِﻓﺎﻜِْﻠﻟ ًىﻮْﺜَﻣ نﻮﻌﻤﺴﻳ ﺎﻤﻴﻓ ﺔﻔﺼﻨﻟا ﻞﻫأ ﻞﻌﻔﻳ ﺎﻤﻛ ،ﻞﻃﺎﺑو ﻖﺣ ﻦﻴﺑ ﺰﻴﻴﻤﺘﺑ مﺎﻤﺘﻫاو ﺔﻳور ىأ َﻦ
.ﻢﻬﻴﻟإ ةرﺎﺷإ َﻦِﻳﺮِﻓﺎﻜْﻠِﻟ ﻲﻓ مﻼﻟاو ،قﺪﺼﻟﺎﺑ اﻮﺑﺬﻛو ﷲا ﻰﻠﻋ اﻮﺑﺬﻛ ﻦﻳﺬﻟا ءﻻﺆﻬﻟ107
Bahwa ayat kedua menjelaskan ayat pertama, yaitu Allah swt. menyebut
orang yang paling zalim adalah orang yang mendustakan kebenaran risalah
Rasulullah saw. Kedua ayat di atas adalah penjelasan dan keterangan  terhadap orang-
orang yang terdapat permusuhan, mendustakan Allah dan menganggap Allah
mempunyai anak serta menyekutukannya. Serta mendustakan kebenaran, yaitu yang
dibawa oleh Muhammad saw. Ketika kebenaran itu datang, mereka lalu
mendustakan tanpa henti.Al-ka>firi>n pada ayat ini berarti, orang-orang yang
mendustakan Allah dan kebenaran.La>m pada lafaz al-ka>firi>n menunjukkan makna
tersebut.
Dalam tatanan sosial diperlukan figur teladan yang telah teruji zaman.
Kedatangan Rasulullah saw. dalam rangka memperbaiki tatanan sosial jahiliyah
106Lihat Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 234.
107Abu> al-Qasim Mahmud bin Amru ibn Ahmad ibn Ahmad Az-Zamakhsyari. Al-Kasysya>f
‘an Haqa>iq Gawa>mid} al-Tanzi>l, juz IV (Cet. III; Da>r al-Kita>b al-Arabi>: Beiru>t, 1407 Hijriyah), h. 127.
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yang saat itu tengah dilanda dekadensi moral yang amat memprihatinkan. Rasulullah
diutus ke dunia dengan menjunjung tinggi kejujuran, bahkan kejujuranlah yang
membuat Rasulullah semakin didengar dakwahnya serta berikrar menyatakan Islam
di hadapan Rasulullah saw.
Dalam ayat lain Allah swt. menegaskan bahwa kejujuran dalam tatanan
sosial mestilah dilakukan semua orang; baik laki-laki maupun perempuan tanpa
memandang status kelaminnya. Dalam QS Al-Ahza>b/33:35 dinyatakan sebagai
berikut:
 َﻦﻴِﻗِدﺎﱠﺼﻟاَو ِتﺎِﺘﻧﺎﻘْﻟاَو َﻦﻴِِﺘﻧﺎﻘْﻟاَو ِتﺎﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو َﻦﻴِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو ِتﺎﻤِﻠْﺴُﻤْﻟاَو َﻦﻴِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ﱠنِإ
 َﺘُﻤْﻟاَو ِتﺎﻌِﺷﺎﺨْﻟاَو َﻦﻴِﻌِﺷﺎﺨْﻟاَو ِتاﺮِﺑﺎﱠﺼﻟاَو َﻦِﻳﺮِﺑﺎﱠﺼﻟاَو ِتﺎﻗِدﺎﱠﺼﻟاَو ِتﺎﻗﱢﺪَﺼَﺘُﻤْﻟاَو َﻦﻴِﻗ ﱢﺪَﺼ
 ًاﺮﻴِﺜَﻛ َﻪﱠﻠﻟا َﻦِﻳﺮِﻛاﱠﺬﻟاَو ِتﺎﻈِﻓﺎﺤْﻟاَو ْﻢُﻬَﺟوُﺮُـﻓ َﻦﻴِﻈِﻓﺎﺤْﻟاَو ِتﺎﻤِﺋﺎﱠﺼﻟاَو َﻦﻴِﻤِﺋﺎﱠﺼﻟاَو
 ْﻢُﻬَﻟ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﺪَﻋَأ ِتاﺮِﻛاﱠﺬﻟاَوﺎﻤﻴِﻈَﻋ ًاﺮْﺟَأَو ًةَﺮِﻔْﻐَﻣ
Terjemahnya:
‘’Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan
yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan
yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang
banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka
ampunan dan pahala yang besar.’’108
Dalam ayat di atas disebut secara berimbang yaitu kata  َﻦﻴِﻗِدﺎﱠﺼﻟاَو untuk
orang laki-laki yang benar dan kata  ِتﺎﻗِدﺎﱠﺼﻟاَو untuk orang perempuan yang benar.
Penggunaan kata muzakkar dan muannas\ seperti pada ayat di atas menegaskan
bahwa sifat al-s{idq itu adalah milik semua orang; baik ia laki-laki maupun
108 Kementerian Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, h. 673.
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perempuan. Di dunia ini cuma ada dua jenis kelamin manusia yaitu laki-laki dan
perempuan. Padahal dalam beberapa ayat ada kalanya Allah swt. hanya menyebut
kata-kata muzakkar tetapi mewakili juga untuk kaum Hawa. Namun pada ayat ini
Allah swt. secara tegas menyebut orang yang al-s{idq laki-laki dan perempuan untuk
menjadi petunjuk bagi manusia bahwa dalam tatanan sosial kejujuran haruslah
dilakukan semua orang laki-laki maupun perempuan.
Dalam kitab tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m dijelaskan mengenai maksud ayat ini
menyebut secara berimbang antara laki-laki dan perempuan sebagai berikut:
 نآﺮﻘﻟا ﰲ لﺎﺟﺮﻟا ﷲا ﺮﻛذ ،ﷲا لﻮﺳر ﺎﻳ :ﻦﻠﻗ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﱯﻨﻟا جاوزأ ّنأ ىوﺮﻳ
 ﻻ نأ فﺎﳔ ﺎﻧإ ؟ﻪﺑ ﺮﻛﺬﻧ ﲑﺧ ﺎﻨﻴﻓ ﺎﻤﻓأ ،ﲑﲞ مأ ﺔﻠﺋﺎﺴﻟا :ﻞﻴﻗو . ﺔﻋﺎﻃ ﺎﻨﻣ ﻞﺒﻘﺗ
ﺔﻤﻠﺳ109.
Artinya:
Diriwayatkan bahwa para istri Nabi Saw berkata: Wahai Rasulullah Allah
telah menyebut para laki-laki dalam Alquran dengan kebaikan. Apakah kami
tidak sepatutnya disebut dalam Alquran juga? Kami khawatir, tidak diterima
ketaatan kami. Ada riwayat yang menyatakan bahwa yang bertanya adalah
Ummu Salamah.
Kemudian dijelaskan beberapa arti kata yang disebut dalam al-Qur’an
sebagai berikut:
 ﻢﺋﺎﻘﻟا :ﺖﻧﺎﻘﻟاو.ﻪﺑ قﺪﺼﻳ نأ ﺐﳚ ﺎﲟو ﻪﻟﻮﺳرو ﷲﺎﺑ قﺪﺼﳌا :ﻦﻣﺆﳌاو .ﺎﻬﻴﻠﻋ ﻢﺋاﺪﻟا ﺔﻋﺎﻄﻟﺎﺑ
 ﻦﻋو تﺎﻋﺎﻄﻟا ﻰﻠﻋ ﱪﺼﻳ يﺬﻟا:ﺮﺑﺎﺼﻟاو .ﻪﻠﻤﻋو ﻪﻟﻮﻗو ﻪﺘﻴﻧ ﰲ قﺪﺼﻳ يﺬﻟا :قدﺎﺼﻟاو
109Abu> Fida> Isma>‘il ibn ‘Umar ibn Kas\i>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az\i>m, juz III (Cet. I; Beiru>t:
Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1419 Hijriyah), h. 539.
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 ﻪﻨﻴﳝ ﻦﻋ ﻦﻣ فﺮﻌﻳ ﱂ ﻰﻠﺻ اذإ يﺬﻟا :ﻞﻴﻗو .ﻪﺣراﻮﺟو ﻪﺒﻠﻘﺑ ﷲ ﻊﺿاﻮﺘﳌا :ﻊﺷﺎﳋاو .ﻲﺻﺎﻌﳌا
.ﻞﻓاﻮﻨﻟﺎﺑ ﻞﳜ ﻻو ﻪﻟﺎﻣ ﻰﻛﺰﻳ يﺬﻟا :قﺪﺼﺘﳌاو .ﻪﻟﺎﴰو
Bahwa yang dimaksud al-mu’min adalah  orang yang membenarkan Allah
dan Rasul-Nya dan apa yang harus diyakini dan dipercayai. Al-qa>nit} adalah orang
yang tetap dan senantiasa dalam  ketaatan. Al-s}a>diq adalah orang yang benar dalam,
niat, perkataan dan perbuatan, al-s}a>bir: orang-orang yang bersabar dalam
melaksanakan ketaatan dan menghindari maksiat. Al-kha>syi: orang yang
merendahkan hati dan dirinya kepada Allah swt. Ada yang berpendapat, orang yang
ketika shalat tidak mengetahui siapa yang ada di kanan dan di bagian kirinya. Al-
mutas{addiq, yang mensucikan hartanya (zakat) dan tidak mengabaikan amalan-
amalan sunnah.
ﻞﻴﻗو: ﺮﻬﺷ ﻞﻛ ﻦﻣ ﺾﻴﺒﻟا مﺎﺻ ﻦﻣو .ﻦﻴﻗّﺪﺼﺘﻤﻟا ﻦﻣ ﻮﻬﻓ ﻢﻫرﺪﺑ عﻮﺒﺳأ ﻲﻓ قّﺪﺼﺗ ﻦﻣ
.ﻦﻴﻤﺋﺎﺼﻟا ﻦﻣ ﻮﻬﻓ ﻪﻧﺎﺴﻟ وأ ﻪﺒﻠﻘﺑ ﷲا ﺮﻛذ ﻦﻣ ﻮﻠﺨﻳ دﺎﻜﻳ ﻻ ﻦﻣ :اﺮﻴﺜﻛ ﷲا ﺮﻛاﺬﻟاو وأ
 ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر لﺎﻗو .ﺮﻛﺬﻟا ﻦﻣ ﻢﻠﻌﻟﺎﺑ لﺎﻐﺘﺷﻻاو نآﺮﻘﻟا ةءاﺮﻗو .ﺎﻤﻬﺑ
»ﻣ ﺎﺒﺘﻛ ﻦﻴﺘﻌﻛر ﺎﻌﻴﻤﺟ ﺎﻴﻠﺼﻓ ﻪﺗأﺮﻣا ﻆﻘﻳأو ﻪﻣﻮﻧ ﻦﻣ ﻆﻘﻴﺘﺳا ﻦﻣ اﺮﻴﺜﻛ ﷲا ﻦﻳﺮﻛاﺬﻟا ﻦ
تاﺮﻛاﺬﻟاو.
Menurut suatu pendapat, barang siapa yang bersedekah sebanyak 1 dirham
dalam setiap minggu, maka ia termasuk mutas}addiqi>n. Barang siapa yang berpuasa
al-bi>d} (hari ke- 13, 14, 15) setiap bulan maka ia termasuk al-sa>imi>n. Orang yang
senantiasa banyak mengingat Allah adalah orang yang hampir tidak pernah
kosong/lepas ingatannya kepada Allah baik dengan hatinya  atau lisannya atau
dengan keduanya. Membaca al-Qur’an dan menyibukkan diri dalam belajar ilmu
agama adalah bagian zikir. Rasulullah saw bersabda: “Barang siapa yang terjaga dari
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tidurnya lalu membangunkan istrinya kemudian keduanya mendirikan shalat, mereka
dicatat di sisi Allah termasuk orang-orang yang banyak mengingat Allah”
Dapat dijelaskan di sini bahwa secara umum segala kegiatan yang baik bukan
hanya dapat dilakukan oleh laki-laki saja, demikian pula mengenai kejujuran bukan
klaim mutlak milik laki-laki. Apa yang diprihatinkan oleh istri-istri Nabi sebagai
representasi dari kaum muslimat mengisyaratkan bahwa dalam tatanan sosial
perbuatan baik termasuk kejujuran adalah milik semua orang. Setiap orang
mempunyai hak untuk berbuat baik dan jujur.
Demikian pula pernyataan imam Ahmad sebagai berikut:
 ُﺪَﻤْﺣَأ ُمﺎَﻣ ِْﻹا َلَﺎﻗ َﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ : ،ٍﻢﻴِﻜَﺣ ِﻦْﺑ َنﺎَﻤْﺜُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍدَﺎِﻳز ُﻦْﺑ ِﺪِﺣاَﻮْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :ُنﺎﱠﻔ
 ﻰﱠﻠَﺻ ﱢﻲِﺒﱠﻨﻟا َجْوَز ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ﺔﻤﻠﺳ مأ ﺖﻌﻤﺳ :لﺎﻗ َﺔَﺒْﻴَﺷ ُﻦْﺑ ِﻦَﻤْﺣﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ﱠﻠَﺻ ﱢﻲِﺒﱠﻨِﻠﻟ ُﺖْﻠُـﻗ :ُلﻮُﻘَـﺗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﺎَﻤَﻛ ِنآْﺮُﻘْﻟا ﻲِﻓ ُﺮَﻛُْﺬﻧ َﻻ ﺎََﻨﻟ ﺎَﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰ
 ُحﱢﺮَﺳُأ َﺎَﻧأَو ،ِﺮَﺒْﻨِﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﻩُؤاَﺪِﻧَو ﱠﻻِإ ٍمْﻮَـﻳ َتاَذ ُﻪْﻨِﻣ ﻲِﻨْﻋُﺮَـﻳ ْﻢَﻠَـﻓ :ْﺖَﻟَﺎﻗ ؟ُلﺎَﺟﱢﺮﻟا ُﺮَﻛُْﺬﻳ
 ـَﺑ ةﺮﺠﺣ ﻲﺗﺮﺠﺣ ﻰﻟإ ُﺖْﺟَﺮَﺧ ﱠُﻢﺛ يِﺮْﻌَﺷ ُﺖْﻔَﻔَﻠ َـﻓ ،يِﺮْﻌَﺷ َﺪْﻨِﻋ ﻲِﻌْﻤَﺳ ُﺖْﻠَﻌَﺠَﻓ ،ﻲِﺘْﻴ
 ِﺮَﺒْﻨِﻤْﻟا َﺪْﻨِﻋ ُلﻮُﻘَـﻳ َﻮُﻫ اَذَِﺈﻓ ِﺪِﻳﺮَﺠْﻟا» َﻦﻴِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ﱠنِإ :ُلﻮُﻘَـﻳ ﻰﻟﺎﻌﺗ ﷲا ﱠنِإ ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ
 ِتﺎﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو َﻦﻴِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو ِتﺎﻤِﻠْﺴُﻤْﻟاَو « ﱡﻲِﺋﺎَﺴﱠﻨﻟا ُﻩاَوَر اَﺬَﻜَﻫَو ،َِﺔﻳْﻵا ِﺮِﺧآ ﻰَﻟِإ ْﻦِﻣ ٍﺮِﻳﺮَﺟ ُﻦْﺑاَو
.ُﻪَﻠْـﺜِﻣ ِﻪِﺑ ٍدَﺎِﻳز ِﻦْﺑ ِﺪِﺣاَﻮْﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﺚﻳِﺪَﺣ110
Artinya:
‘’Imam Ahmad berkata: bersumber dari Abdurrahman Ibnu Syaibah: Ia
berkata bahwa saya mendengar Ummu salamah istri Nabi saw berkata: saya
mengadu kepada Nabi saw, mengapa kami (perempuan) tidak banyak
disebutkan  dalam Alquran seperti halnya laki-laki?. Selanjutnya Ia berkata,
Beliau (Nabi saw) tidak menjawab, kecuali kemudian beliau menuju mimbar.
pada saat itu aku membiarkan rambutku, kemudian Saya  melilitnya, lalu
110Abu Fida Ismail ibn Umar ibn Katsir, Tafsi>r Al-Qur’a>n al-az\i>m, juz VI, h. 371.
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saya keluar menuju kamar rumahku dan saya mendengarkan seruan Nabi di
dekat dinding, pada saat itu Nabi  saw. berkata: ‘ wahai sekalian manusia
““Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin....,” hingga akhir ayat.’’
Ini juga diriwayatkan oleh Al-Nasa>’i dan Ibnu Jari>r dari hadis ‘Abdul Wah}i>d
bin Ziya>d.
 َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ،ٌﺪْﻳَﻮُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍﻢِﺗﺎَﺣ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَﺤُﻣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :ﺎًﻀَْﻳأ ﱡﻲِﺋﺎَﺴﱠﻨﻟا َلَﺎﻗ [ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ىَﺮْﺧُأ ٌﻖِﻳﺮَﻃ]
 ،ﺎﻬﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر َﺔَﻤَﻠَﺳ ﱢُمأ ْﻦَﻋ َﺔَﻤَﻠَﺳ ﻲَِﺑأ ْﻦَﻋ وٍﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَﺤُﻣ ْﻦَﻋ ٍﻚِﻳﺮَﺷ ُﻦْﺑ ُﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ
 ﺎَﻬـﱠَﻧأ ﻲﻓ نوﺮﻛﺬﻳ َلﺎَﺟﱢﺮﻟا ُﻊَﻤْﺳَأ ﻲِﻟ ﺎَﻣ ِﻪﱠﻠﻟا ﱠﻲَِﺒﻧ َﺎﻳ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢﻲِﺒﱠﻨِﻠﻟ ْﺖَﻟَﺎﻗ
 َﻦﻴِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو ِتﺎﻤِﻠْﺴُﻤْﻟاَو َﻦﻴِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ﱠنِإ :ﻰﻟﺎﻌﺗ ﷲا لﺰﻧﺄﻓ ؟نوﺮﻛﺬﻳ ﻻ ءﺎﺴﻨﻟاو نآﺮﻘﻟا
 ٍﺮِﻳﺮَﺟ ُﻦْﺑا ُﻩاَوَر ْﺪَﻗَو ِتﺎﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو ْﻦَﻋ وٍﺮْﻤَﻋ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَﺤُﻣ ْﻦَﻋ ،ََﺔﻳِوﺎَﻌُﻣ ﻲَِﺑأ ْﻦَﻋ ٍﺐْﻳَﺮُﻛ ﻲَِﺑأ ْﻦَﻋ
 ﺎﻬﻨﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َﺔَﻤَﻠَﺳ ﱢمُأ ْﻦَﻋ َُﻪﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺐِﻃﺎَﺣ ِﻦْﺑ ِﻦَﻤْﺣﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ َﻦْﺑ ﻰَﻴْﺤَﻳ ﱠنَأ َﺔَﻤَﻠَﺳ ﻲَِﺑأ
 َﻛُْﺬﻧ َﻻَو ُلﺎَﺟﱢﺮﻟا ُﺮَﻛُْﺬﻳ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ :ﺖﻠﻗ :ﺖﻟﺎﻗ َﻦﻴِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ﱠنِإ :ﻰﻟﺎﻌﺗ ﷲا لﺰﻧﺄﻓ ،ُﺮ
.ََﺔﻳْﻵا ِتﺎﻤِﻠْﺴُﻤْﻟاَو
Artinya:
‘’Dari jalur lain An-Nasai meriwayatkan dari Ummu salamah, bahwa Ia
bertanya kepada Nabi saw. “wahai nabi Allah, saya mendengar bahwa laki-
laki itu selalu disebutkan dalam Alquran, sementara perempuan tidak
disebut-sebut. Maka berkenaan denganini turunlah ayat : “Sesungguhnya
laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan yang
mukmin....,”.Senada dengan itu, dari jalur yang lain, Ibnu Jarir meriwayatkan
asbab nuzul ayat ini.’’
Dijelaskan lebih lanjut keutamaan jujur pada dimensi sosial yang masih
terkait dengan surah al-Ahza>b di atas sebagai berikut ini:
97
 ﺾﻌﺑ نﺎﻛ اَﺬَﻬِﻟَو ٌةَدﻮُﻤْﺤَﻣ ٌﺔَﻠْﺼَﺧ َقْﺪﱢﺼﻟا ﱠنَِﺈﻓ ،ِلاَﻮ ْـَﻗْﻷا ﻲِﻓ اَﺬَﻫ ِتﺎﻗِدﺎﱠﺼﻟاَو َﻦﻴِﻗِدﺎﱠﺼﻟاَو
 َﻮُﻫَو ،ِمَﻼْﺳ ِْﻹا ﻲِﻓ َﻻَو ِﺔﱠﻴِﻠِﻫﺎَﺠْﻟا ﻲِﻓ َﻻ ًَﺔﺑْﺬِﻛ ﻢﻬﻴﻠﻋ بﺮﺠﺗ ﻢﻟ ﻢﻬﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر ﺔﺑﺎﺤﺼﻟا
 ،ﺎَﺠَﻧ َقَﺪَﺻ ْﻦَﻣَو ،ِقﺎَﻔﱢـﻨﻟا ﻰَﻠَﻋ ٌَةرﺎَﻣَأ َبِﺬَﻜْﻟا ﱠنَأ ﺎَﻤَﻛ ،ِنﺎَﻤﻳ ِْﻹا ﻰَﻠَﻋ ٌﺔَﻣَﻼَﻋ» ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ
 ﻰَﻟِإ يِﺪْﻬَـﻳ َقْﺪﱢﺼﻟا ﱠنَِﺈﻓ ِقْﺪﱢﺼﻟِﺎﺑ ،َبِﺬَﻜْﻟاَو ْﻢُﻛﺎﱠﻳِإَو ،ِﺔﱠﻨَﺠْﻟا ﻰَﻟِإ يِﺪْﻬَـﻳ ﱠﺮِﺒْﻟا ﱠنِإَو ، ﱢﺮِﺒْﻟا
 ُقُﺪْﺼَﻳ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ُلاَﺰَـﻳ َﻻَو ،ِرﺎﱠﻨﻟا ﻰَﻟِإ يِﺪْﻬَـﻳ َرﻮُﺠُﻔْﻟا ﱠنِإَو ،ِرﻮُﺠُﻔْﻟا ﻰَﻟِإ يِﺪْﻬَـﻳ َبِﺬَﻜْﻟا.ﱠنَِﺈﻓ
 ﱢﺪِﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﻨِﻋ َﺐَﺘْﻜُﻳ ﻰﱠﺘَﺣ َقْﺪﱢﺼﻟا ىﱠﺮَﺤَﺘَـﻳَو ىﱠﺮَﺤَﺘَـﻳَو ُبِﺬْﻜَﻳ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ُلاَﺰَـﻳ َﻻَو ،ﺎًﻘﻳ
ًﺎﺑاﱠﺬَﻛ ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﻨِﻋ ُﺐَﺘْﻜُﻳ ﻰﱠﺘَﺣ َبِﺬَﻜْﻟا111
Artinya:
‘’Orang-orang yang benar baik laki-laki (S{a>diqi>n) dan perempuan (s}a>diqa>t)
disini adalah dalam hal perkataan .Karena kejujuran adalah sikap terpuji. Itulah
mengapa sebagian sahabat ra sama sekali tidak berani mencoba berdusta, baik
di zaman jahiliyah maupun saat telah masuk Islam dan itu adalah tanda iman,
sebaliknya dusta adaalah tanda kemunafikan. Dan barang siapa yang jujur,
maka ia akan selamat. Sebagaimana hadis nabi “Diwajibkan atas kalian
berlaku jujur, karena kejujuran mengantarkan kepada kebaikan dan kebaikan
itu mengantar kepada syurga.  Selama seseorang dalam kejujuran dan dan tetap
dalam kejujurannya hingga tertulis di sisi Allah sebagai orang  Yang Jujur
(S}iddi>q). Jauhilah oleh kalian dusta, karena dusta itu mengantar kepada
keburukan(kemaksiatan) dan keburukan kemaksiatan) itu mengantar kepada
neraka. Seseorang yang senantiasa dalam kedustaan  dan tetap
dalamkedustaannya hingga tercatat disisi Allah sebagai  Pendusta (Kaz\z\a>b).’’
Keterangan di atas memberikan kejelasan bahwa betapa sikap jujur telah
mulai dibudayakan di kalangan sahabat, baik sebelum masuk Islam terlebih setelah
masuk Islam. Sikap jujur yang dituntut di sini adalah jujur untuk mengatakan yang
sebenarnya mengenai agama Islam yang dianut maupun kebenaran risalah yang
111Abu> Fida Ismail ibn Umar ibn Katsir, Tafsi>r Al-Qur’a>n al-az\i>m, juz VI, h. 372.
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dibawa Nabi Muhammad saw. Bahkan dalam sejarah banyak kisah yang
mengharubirukan tentang sahabat yang berkata jujur mengikuti ajaran Nabi
Muhammad saw. lalu kemudian mendapatkan siksa dari majikan atau kabilah
mereka yang memusuhi Nabi Muhammad saw.
Sementara itu untuk kata  ْﻟاَو ِتﺎﻗﱢﺪَﺼَﺘُﻤْﻟاَو َﻦﻴِﻗ ﱢﺪَﺼَﺘُﻤ yang berakar kata dari al-s}idq lebih
bernuansa sosial sebagaimana dapat dilihat penjelasan selanjutnya dalam tafsir al-
Qur’a>n al-Az\i>m sebagai berikut:
 َﻲِﻫ ُﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟا ِتﺎﻗﱢﺪَﺼَﺘُﻤْﻟاَو َﻦﻴِﻗ ﱢﺪَﺼَﺘُﻤْﻟاَو َﻦﻳِﺬﱠﻟا ِءﺎَﻔَﻌﱡﻀﻟا ِﺞﻳِوﺎَﺤَﻤْﻟا ِسﺎﱠﻨﻟا ﻰَﻟِإ ُنﺎَﺴْﺣ ِْﻹا
 ْﺪَﻗَو .ِﻪِﻘْﻠَﺧ ﻰَﻟِإ ًﺎﻧﺎَﺴْﺣِإَو ِﻪﱠِﻠﻟ ًﺔَﻋَﺎﻃ ِلاَﻮْﻣَْﻷا ِلﻮُﻀُﻓ ْﻦِﻣ َنْﻮَﻄْﻌُـﻳ َﺐِﺳﺎَﻛ َﻻَو ْﻢُﻬَﻟ َﺐْﺴَﻛ َﻻ
 ِﻦْﻴَﺤﻴِﺤﱠﺼﻟا ﻲِﻓ َﺖَﺒَـﺛ» ـَﻳ ِﻪﱢﻠِﻇ ﻲِﻓ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻢُﻬﱡﻠُِﻈﻳ ٌﺔَﻌ ْـﺒَﺳ ِﻪﱢﻠِﻇ ﱠﻻِإ ﱠﻞِﻇ َﻻ َمْﻮ- ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ َﺮََﻛﺬَﻓ-
 ِﺷ َﻢَﻠْﻌَـﺗ َﻻ ﻰﱠﺘَﺣ ﺎَﻫﺎَﻔْﺧََﺄﻓ ٍﺔَﻗَﺪَﺼِﺑ ُقﱠﺪَﺼَﺗ ٌﻞَُﺟرَو ُﻪُﻨﻴِﻤَﻳ ُﻖِﻔْﻨُـﺗ ﺎَﻣ ُُﻪﻟﺎَﻤ ِﺮَﺧْﻵا ِﺚﻳِﺪَﺤْﻟا ﻲِﻓَو
» ِﻔْﻄُﺗ ُﺔَﻗَﺪﱠﺼﻟاَورﺎﻨﻟا ءﺎﻤﻟا ﺊﻔﻄﻳ ﺎﻤﻛ ﺔﺌﻴﻄﺨﻟا ُﺊ َﻋ ﱢﺚَﺤْﻟا ﻲِﻓ ُﺚﻳِدﺎَﺣَْﻷاَو . ٌةَﺮﻴِﺜَﻛ ﺎَﻬ ْـﻴَﻠ
.ﻪﺗاﺬﺑ ﻊﺿﻮﻣ ُﻪَﻟ اﺪِﺟ112
Artinya:
‘’Sementara al-mutas{addiqi>n wa al-mutas{addiqa>t, adalah laki-laki dan
perempuan  yang bersedekah. Sedekah, adalah berbuat baik kepada manusia
yang membutuhkan lagi lemah (ekonomi) yakni yang tidak memiliki
pekerjaan  dan tidak ada orang yang bekerja untuknya dengan maksud
beribadah kepada Allah dan berbuat baik kepada makhluknya. Terdapat
dalam kitab shahih Bukhari dan Muslim, Bahwa ada tujuh golongan yang
dilindungi Allah pada hari tidak ada perlindungan kecuali lindungan-Nya, di
antaranya: seseorang yang bersedekah lalu ia menyembunyikannya sehingga
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang dinafkahkan oleh tangan
kanannya, pada hadis yang lain  “ Sedekah itu memadamkan kesalahan,
sebagaimana air memadamkan api”.
112Abu> Fida> Isma>il ibn Umar ibn Kas|<||| | |||ir, Tafsi>r Al-Qur’a>n al-az\i>m, juz VI, h. 373.
99
Al-S{idq dalam dimensi sosial begitu sangat urgen dipahami karena selain
berhubungan erat dengan kemanusiaan secara umum, juga secara khusus berkaitan
dengan keberlanjutan kelangsungan hidup manusia. Tatanan sosial yang baik akan
terbangun dari kelompok-kelompok masyarakat yang menjunjung tinggi sikap
kedermawanan serta sikap jujur khususnya dalam perkataan. Dimensi sosial yang
dicakup dari sikap al-S{idq ini dapat diuraikan dalam beberapa hal sebagai berikut:
1. Al-s{idq atau jujur dalam perkataan dapat diartikan selalu berkata benar.
Benar adanya sesuatu dan benar karena tidak menyalahi petunjuk. Al-s{idq
pada aspek ini menjadi dambaan semua bangsa untuk membangun
peradaban yang beradab. Aturan-aturan sosial akan terbangun dengan
baik apabila budaya al-s}idq dalam perkataan ini menjadi tradisi yang kuat
dalam masyarakat.
2. Al-s{idq tidak hanya ditunjukkan secara verbal (perkataan) tetapi juga
ditunjukkan  dengan secara jujur menderma sebagian harta. Di sini
terdapat sikap al-s{idq bahwa ada pengakuan jujur  dari mereka bahwa
harta yang dimiliki sesungguhnya sudah lebih dari yang dibutuhkan.
Selain itu, juga ada sikap jujur dalam diri mereka bahwa harta yang
diperoleh bukan karena hasil keringat mereka sendiri, tetapi hasil
kerjasama antara berbagai pihak, sehingga pihak yang lain yang belum
beruntung menjadi berhak untuk mendapatkan derma dari mereka.
2) Dimensi Politik
Dimensi politik dapat dilihat pada QS. al-Isra>’/17: 80.
100
                 
  
Terjemahnya :
‘’Dan Katakanlah: "Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara masuk yang benar
dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang benar dan berikanlah kepadaku
dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong.’’113
Aspek politik dalam ayat tersebut dapat dipahami dari kata sult}a>n, seperti
dikemukakan oleh al-Alu>si> bahwa sult}a>n adalah kekuasaan atas orang-orang kafir
dan orang-orang munafik dengan dilaksanakannya hukum-hukum Allah. Lebih lanjut
dikatakan bahwa ada juga yang berpendapat dengan maksud penggalan ayat tersebut
adalah suatu permohonan agar dalam setiap masa terdapat seorang penguasa yang
menolong agama Allah.114
Kebenaran itu sulit terwujud tanpa ada penguasa yang menolong sehingga
bukan hanya memohon agar senantiasa berada dalam kebenaran melainkan tidak
kurang pentingnya permohonan untuk diberi penguasa yang bisa memperjuangkan
kebenaran.
Politik sebagai sebuah cita-cita untuk membangun peradaban yang beradab.
Di dalam politik kadang dikotori dengan cara-cara yang tidak terpuji antara lain
menyebar kebohongan, fitnah dan penzaliman antara satu pihak dengan pihak yang
lain. Intinya politik selalu berusaha mempertahankan cita-cita walaupun harus
melakukan kegiatan-kegiatan yang melanggar aturan dan norma-norma agama.
113 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 436.
114 Al-‘Alla>mah Abi> al-Fadl Syiha>b al-Di>n al-Sayyid Mah{mud al-Alu>si> al-Bagd}a>d}i>,
Tafsi>r Ru>h al-Ma’a>ni>  fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sab’u al-Mas\a>ni> (juz XIII, Beiru>t -
Libanon: Da>r al-Fikr, 1994/1414), h. 208.
101
Di antara norma agama bahkan menjadi norma sosial yang harus
dibudayakan dalam dunia politik adalah kejujuran. Menjunjung tinggi kejujuran
dalam politik dapat dikatakan sangat sulit dilakukan oleh setiap orang, namun hal
itu sangat penting bagi terbangunnya sebuah politik yang santun dan bermoral.
Dalam sejarah Rasulullah saw. membangun peradaban di Madinah dengan
menjunjung tinggi kejujuran dalam semua dimensi termasuk dimensi politik.
Rasulullah Muhammad saw. mempunyai banyak sifat yang membuatnya
disukai oleh setiap orang yang berhubungan dengannya dan yang membuatnya
menjadi pujaan para pengikutnya. Sewaktu mudanya, semua orang Quraisy
menamakannya “s}iddi>q dan ami>n”.115 Beliau sangat dihargai dan dihormati oleh
semua orang termasuk para pemimpin Makkah. Nabi memiliki kepribadian dan
kekuatan bicara yang demikian memikat dan menonjol sehingga siapapun yang pergi
kepadanya pasti akan kembali dengan keyakinan dan ketulusan dan kejujuran
pesannya. Ini terbukti ketika Nabi mulai mengajak orang ke jalan Allah, yaitu ketika
orang Quraisy mengutus Utba bin Rabia kepada Nabi Muhammad saw. untuk
mencari suatu kompromi. Ketika Utba berbicara padanya dan Muhammad
membacakan beberapa ayat padanya, Utba kembali dan menyatakan pada orang
Quraisy “Turutilah nasihatku dan jangan ganggu beliau”, mereka berkata: “Nabi
telah menyihirmu dengan lidahnya”. 116 Kisah ini membuktikan bahwa apa yang
diucapkan Nabi Muhammad saw. merupakan ucapan yang datangnya dari Allah swt.
yang sudah pasti kebenarannya.
115Fazalur Rahman, Nabi Muhammad saw.sebagai Seorang Pemimpin Militer, Diterj. Annas
Siddik (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 68.
116Fazalur Rahman, Nabi Muhammad saw.sebagai Seorang Pemimpin Militer, h. 69.
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Sifat ini berarti Rasulullah Muhammad saw. mencintai dan berpihak pada
kebenaran yang datangnya dari Allah swt., sehingga seluruh pikiran, sikap dan emosi
yang ditampilkan dalam perilaku dan sabdanya serta diamnya beliau merupakan
sesuatu pasti benar.117 Muhammad saw. hanya mengikuti apa yang diwahyukan pada
beliau. Allah swt. menegaskan mengenai hal ini dalam QS Al-Najm/53: 1-4 sebagai
berikut:
                  
     
Terjemahnya:
1. demi bintang ketika terbenam.2. kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan
tidak pula keliru.3. dan Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut
kemauan hawa nafsunya.4. ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang
diwahyukan (kepadanya).118
Dalam kepemimpinan berarti semua keputusan, perintah dan larangan beliau,
agar orang lain berbuat atau meninggalkannya pasti benar karena Nabi bermaksud
mawujudkan kebenaran dari Allah swt. Keutamaan dan kemuliaan sifat benar itu
diperkuat dan dijelaskan dalam QS al-Ahza>b/33: 22 Allah swt. berfirman sebagai
berikut:
 ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﻪﱠﻠﻟا َقَﺪَﺻَو ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﻪﱠﻠﻟا َﺎﻧَﺪَﻋَو ﺎَﻣ اَﺬ َٰﻫ اُﻮﻟَﺎﻗ َباَﺰْﺣَْﻷا َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ىََأر ﺎﱠﻤَﻟَو َﻣَو ﺎ
 ﺎًﻤﻴِﻠْﺴَﺗَو ًﺎﻧَﺎﳝِإ ﱠﻻِإ ْﻢُﻫَدَاز
Terjemahnya:
117Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1993), h. 274.
118Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 871.
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‘’Dan tatkala orang-orang mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu
itu, mereka berkata, “inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita”.
Dan benarlah Allah dan Rasul-Nya. Yang demikian itu tidaklah menambah
kepada mereka, kecuali iman dan kedudukan”.119
Begitu juga Allah menjanjikan pahala bagi orang-orang yang benar dan
mengancam orang yang berdusta dengan siksaan. Seperti yang telah difirmankan
dalam ayat-ayat QS Al-Ahza>b/33 : 8 dan ayat 24 sebagai berikut :
ﺎًﻤِﻴَﻟأ ًﺎﺑاَﺬَﻋ َﻦِﻳﺮِﻓﺎَﻜِْﻠﻟ ﱠﺪَﻋَأَو ْﻢِﻬِﻗْﺪِﺻ ﻦَﻋ َﲔِﻗِدﺎﱠﺼﻟا َلَﺄْﺴَﻴﱢﻟ
Terjemahnya:
Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang benar tentang kebenaran
mereka dan Dia menyediakan bagi orang-orang kafir siksa yang pedih.”.120
ا ﱠنِإ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َبﻮُﺘَـﻳ ْوَأ َءﺎَﺷ نِإ َﲔِﻘِﻓﺎَﻨُﻤْﻟا َبﱢﺬَﻌُـﻳَو ْﻢِﻬِﻗْﺪِﺼِﺑ َﲔِﻗِدﺎﱠﺼﻟا ُﻪﱠﻠﻟا َِيﺰْﺠَﻴﱢﻟ ًارﻮُﻔَﻏ َنﺎَﻛ َﻪﱠﻠﻟ
ﺎًﻤﻴِﺣﱠر
Terjemahnya:
‘’Supaya Allah memberikan balasan kepada orang-orang yang benar itu karena
kebenarannya, dan menyiksa orang-orang munafik jika dikehendaki-Nya atau
menerima tobat mereka. Sesungguhnya Allah adalah maha pengampun lagi
maha penyayang.” 121
Dari beberapa ayat di atas, menggambarkan bahwa Allah sangat
menganjurkan untuk berbuat benar baik perkataan maupun perbuatan sebagaimana
halnya Nabi Muhammad saw. yang mendapat julukan sebagai manusia yang selalu
119Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 670.
120Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 667.
121Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,h. 670.
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benar perkataan, ucapannya yang merupakan ciri sifat s}iddi>q dari para Rasul Allah
swt.
Bukti-bukti yang dapat ditunjukkan bahwa Nabi Muhammad saw. memiliki
sifat s}iddi>q, yaitu:
1) Tanda-tanda kenabian yang benar.
Ketika Nabi Muhammad saw. menyendiri untuk berkhalwat di gua Hira,
mencari ketenangan dan makna kehidupan, beliau didatangi oleh Malaikat Jibril
yang mempunyai wujud sangat mengerikan dan berkata:
 ِﻢَﻠَﻘْﻟِﺎﺑ َﻢﱠﻠَﻋ يِﺬﱠﻟا ُمَﺮْﻛَْﻷا َﻚﱡﺑَرَو َْأﺮْـﻗﺎٍﻘَﻠَﻋ ْﻦِﻣ َنﺎَﺴﻧ ِْﻹا َﻖَﻠَﺧ َﻖَﻠَﺧ يِﺬﱠﻟا َﻚﱢﺑَر ِﻢْﺳِﺎﺑ َْأﺮْـﻗا
 َْﱂ ﺎَﻣ َنﺎَﺴﻧ ِْﻹﺎَﻤﱠﻠَﻋ ْﻢَﻠْﻌَـﻳ
Terjemahnya:
‘’Bacalah  dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu  yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang
maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.122
Peristiwa yang dahsyat inilah Muhammad memperoleh wahyu yang pertama
QS al-‘Alaq / 96 : 1 – 5 yang merupakan tanda bahwa beliau akan menjadi manusia
pilihan sebagai Rasul penyampai risalah yang benar.
2) Cerita yang berasal dari Ali bin Abi Thalib yang menceritakan sifat Nabi
Muhammad saw., Ali mengatakan: “Sesungguhnya beliau adalah manusia yang
paling benar ucapannya”. Disebutkan di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu
Umar r.a. bahwa Nabi Muhammad saw. dapat diketahui apakah beliau marah atau
senang. Beliau tidak pernah mengatakan kata-kata yang munkar dan tidak
122Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,h.1079.
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mengatakan baik dalam keadaan senang atau dalam keadaan marah kecuali yang
benar, dan beliau berpaling dari orang yang mengucapkan kata-kata yang tidak baik.
Beliau adalah orang yang paling disenangi, bila gembira dia senang dan bila
memberi nasihat beliau memberikannya dengan sungguh-sungguh. Apabila beliau
marah karena Allah swt. bukan karena kepentingan pribadinya.123
Peranannya sebagai seorang Rasul, pendidik dan pemimpin telah diberikan
oleh Allah sebuah kitab sebagai penguat misinya itu. Sebagai buktinya akan penulis
paparkan beberapa contoh peristiwa tentang risalah beliau, yaitu :
a) Nabi Muhammad saw teladan umat.
Muhammad telah ditonjolkan oleh Allah sebagai manusia pilihan, oleh
karena itu sunnahnya, cara hidupnya menjadi satu-satunya perilaku yang sah bagi
kaum muslim. seperti dikatakan oleh Nabi: “siapa yang mengikutiku, termasuk
dalam golonganku, dan barang siapa yang tidak mengikutiku tidak termasuk dalam
golonganku”. Sebab Nabi Muhammad saw. adalah benar-benar sebagaimana
dikatakan dalam al-Quran, seorang uswatun hasanah (teladan yang baik).
Lukisan kepribadian Nabi Muhammad saw. Sebagai Pemimpin tidaklah
berdiri atas dasar kekuasaan melaksanakan kehendaknya. Justru beliau hidup dalam
kemiskinan seperti halnya rakyat lain. Beliau hidup di tengah-tengah dan bersama
umat pengikutnya, berbagai susah dan senang bukan sekedar duduk di singgasana,
jauh dari keluh kesah umatnya.
Bahkan hartanya rela dikorbankan untuk kepentingan umatnya. Harta bukan
menjadi tujuannya. Namun hartanya adalah al-Quran dan hadits yang menjadi
123 Ahmad Muhammad al-Hufiy, Keteladanan Akhlak Nabi Muhammad saw.(Bandung:
Pustaka Setia, 2000), h. 289.
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pegangan umat Islam akhir zaman. Dan inilah harta yang akan diwariskan pada
umatnya, bukan harta kekayaan. Cara bertingkah laku yang dinilai baik  atau
setidak- tidaknya cara yang dianggap cukup baik dan terbukti secara historikal benar
menjadi normatif bagi generasi-generasi sesudahnya, setidaknya sejak abad kedua
Islam. Hadis tersebut menunjukkan bertapa besar arti pentingnya sebuah hadis dari
Nabi sebagai pedoman umat Islam dalam berpijak di dunia hingga akhirat nanti.
b) Rasulullah adalah seorang yang ummi.
Ummi diartikan tidak dapat membaca dan menulis serta belum pernah duduk
di bangku sekolah, 124 tetapi beliau datang membawa kitab dari Allah yang
menyebutkan syariat yang baru dan berita yang benar tentang orang-orang
terdahulu, juga berita mengenai hal-hal yang telah dan akan terjadi. Sifat ummi Nabi
ini memberi bukti bahwa Nabi Muhammad saw. sebagai seorang Rasul yang diberi
wahyu Allah melalui perantaraan Malaikat Jibril yang bukan merupakan hasil
karangannya sendiri, tetapi memang benar datangnya dari Allah. Kedua contoh di
atas, setidaknya telah membuktikan tentang risalah-risalah Nabi Muhammad saw.
sebagai Rasul.
Begitulah batas kejujuran dan kebohongan secara dasar yang berkaitan
dengan keseharian dan politik.Sudah jelas bahwa tujuan dari keduanya adalah untuk
sebuah kedamaian. Namun dalam kaitan politik kontemporer yang lebih pelik lagi
dan kompleks, bahwa kehidupan politik para penguasa sekarang sangat tidak
memperhatikan nilai kejujuran. Namun disadari bahwa sistem negara Islam sendiri
juga masih dalam perselisihan hingga sebaiknya yang perlu diperhatikan adalah
person atau oknum dalam memimpin kepemerintahan tersebut. Selanjutnya yang
124Ahmad Muhammad al-Hufiy, Keteladanan Akhlak Nabi Muhammad saw., h. 290.
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perlu menjadi perhatian agar sistem yang memberi peluang terhadap kebohongan
bisa diminimalisir. Hal tersebut berangkat dari sistem kepribadian masing-masing
individu.
3) Dimensi Ekonomi
Al-S{idq juga sangat berkaitan dengan ekonomi. Dalam kegiatan ekonomi,
baik ekonomi konvensional terlebih ekonomi syariah karakter jujur sangat
diharapkan penerapannya. Sifat al-s{idq dalam kegiatan ekonomi semakin menjadi
urgen direalisasikan karena berkenaan dengan muamalah, sedangkan dalam kegiatan
muamalah melibatkan banyak orang dalam berbagai strata sosial, strata pendidikan,
dan ekonomi.  Dalam QS Al-Hujura>t/49: 15 dijelaskan al-s{idq itu berkaitan dengan
ekonomi sebagai berikut:
Allah swt.berfirman dalam QS. Al-Hujurat/49:15
                         
          
Terjemahnya
‘’Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu dan
mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, mereka itulah
orang-orang yang benar.’’125
Dalam ayat di atas diinformasikan oleh Allah swt. bahwa orang-orang yang
beriman dengan penuh keyakinan untuk berusaha membangun peradaban manusia
dengan segenap daya dan karsanya, baik harta maupun jiwa mereka. Mafhu>m
mukha>lafahnya bahwa yang termasuk orang benar ketika mereka setelah mengaku
125 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 848.
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beriman kepada Allah dan Rasul-Nya maka mereka tidak lagi ragu berjihad dengan
segala kemampuan ekonominya bahkan jiwanya sekalipun. Ibnu Kas\i>r menjelaskan
dalam tafsirnya
 ْيَأ َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا َﺎ ﱠﳕِإ :ﱃﺎﻌﺗ ﻪﻟﻮﻗو ْيَأ اُﻮﺑﺎﺗْﺮَـﻳ َْﱂ ﱠُﰒ ِِﻪﻟﻮُﺳَرَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُﻞﱠﻤُﻜْﻟا َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا َﺎ ﱠﳕِإ
 ِْﻢِﳍاﻮْﻣَِﺄﺑ اوُﺪَﻫﺎﺟَو ُﺾْﺤَﻤْﻟا ُﻖﻳِﺪْﺼﱠﺘﻟا ﻲﻫ ةﺪﺣاو لﺎﺣ ﻰَﻠَﻋ اﻮُﺘَﺒَـﺛ ْﻞَﺑ اﻮَُﻟﺰَْﻟﺰَـﺗ َﻻَو اﻮﱡﻜُﺸَﻳ َْﱂ
 َأ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧأَو اﻮُﻟَﺬَﺑَو ْي ْﻢِﻬِﻟاَﻮْﻣَأ َﺲِﺋﺎَﻔَـﻧَو ْﻢُﻬَﺠَﻬُﻣ َﻚِﺌﻟُوأ ِِﻪﻧاَﻮِْﺿرَو ِﻪﱠﻠﻟا ِﺔَﻋَﺎﻃ ِﰲ
 ُﻢُﻫ َنﻮُﻗِدﺎﱠﺼﻟا ﻦﻣ ﻢﳍ ﺲﻴﻟ ﻦﻳﺬﻟا باﺮﻋﻷا ﺾﻌﺒﻛ َﻻ ،َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻣ ْﻢُﻬـﱠﻧِإ اﻮُﻟَﺎﻗ اَذِإ ِْﻢِﳍْﻮَـﻗ ِﰲ ْيَأ
.َةَﺮِﻫﺎﱠﻈﻟا َﺔَﻤِﻠَﻜْﻟا ﱠﻻِإ نﺎﳝﻹا126
Artinya:
Firman Allah, sesungguhnya orang-orang beriman, yakni yang sempurna
imannya adalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
kemudian tidak ragu dan tidak goyang sedikitpun, bahkan mereka tetap dalam
kondisi itu, yakni dengan benar-benar yakin , dan mereka berjihad dengan
harta dan jiwa mereka di jalan Allah, yakni mereka sungguh-sungguh
berkorban dengan segenap jiwa dan hartanya dalam ketaatan kepada Allah
dan mencari rida-Nya. Mereka itulah orang-orang yang benardalam perkataan
mereka ketika  mereka mengatakan. Mereka itulah orang-orang yang beriman.
Tidak seperti sebagian orang-orang Arab pedesaan yang tidak beriman kecuali
hanya lewat ucapan secara lahiriah.
Selanjutnya Ibnu Katsir masih pada surah dan ayat yang sama menukil hadis dan
menjelaskannya sebagai berikut:
 ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِثِرَﺎْﳊا ُﻦْﺑ وُﺮْﻤَﻋ ﺎﻨﺛﺪﺣ ،ﻦﻳﺪﺷر ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،َنَﻼْﻴَﻏ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :  ُﺪَْﲪَأ ُمﺎَﻣ ِْﻹا َلَﺎﻗَو
 ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِﻢَﺜَْﻴْﳍا ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِﺢْﻤﱠﺴﻟا :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﱠنَأ :َلَﺎﻗ
126Abu Fida Ismail ibn Umar ibn Katsir,Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, juz VII (Cet. I; Beiru>t:
Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1419 Hijriyah/ 1997 M), h. 364.
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»ﺎَﺟَو اُﻮﺑَﺎﺗْﺮَـﻳ َْﱂ ﱠُﰒ ِِﻪﻟﻮُﺳَرَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا :ٍءَاﺰْﺟَأ َِﺔﺛَﻼَﺛ ﻰَﻠَﻋ ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ِﰲ َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا اوُﺪَﻫ
 ﱠﻟاَو ،ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞِﻴﺒَﺳ ِﰲ ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧأَو ْﻢِِﳍاَﻮْﻣَِﺄﺑ اذإ يﺬﻟاو ،ﻢﻬﺴﻔﻧأو ﻢﳍاﻮﻣأ ﻰﻠﻋ سﺎﻨﻟا ﻪﻨﻣﺄﻳ يِﺬ
ﻞﺟو ﺰﻌﻬﻠﻟ ﻪﻛﺮﺗ ﻊﻤﻃ ﻰﻠﻋ فﺮﺷأ«127
Artinya:
‘’Dari Abu Said ra. Bahwa Nabi saw bersabda: orang-orang beriman di dunia
ada tiga bagian, (1) orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa
mereka pada jalan Allah (2) orang-orang yang dapat menciptakan rasa aman
harta dan diri orang-orang di sekitarnya, (3)orang-orang yang jika mendekati
suatu kerakusan, Ia segera meninggalkannya karena Allah.’’
 ُﻢَﻠْﻌَـﻳ ُﻪﱠﻠﻟاَو ْﻢُِﻛِﺮﺋﺎَﻤَﺿ ِﰲ َﺎِﲟ َُﻪﻧُوِﱪُْﲣَأ ْيَأ ْﻢُﻜِﻨﻳِﺪِﺑ َﻪﱠﻠﻟا َنﻮُﻤﱢﻠَﻌُـَﺗأ ْﻞُﻗ :ﱃﺎﻌﺗو ﻪﻧﺎﺤﺒﺳ ﻪﻟﻮﻗو ِﰲ ﺎَﻣ
 َو ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا ِﰲ َﻻَو ِضْرَْﻷا ِﰲ ٍةﱠرَذ ُلﺎَﻘْـﺜِﻣ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻰَﻔَْﳜ َﻻ ِيَأ ِضْرَْﻷا ِﰲ ﺎﻣَو ِتاوﺎﻤﱠﺴﻟا ُﺮَﻐْﺻَأ َﻻ
.ٌﻢﻴِﻠَﻋ ٍءْﻲَﺷ ﱢﻞُﻜِﺑ ُﻪﱠﻠﻟاَو ُﺮَـﺒْﻛَأ َﻻَو َﻚِﻟَذ ْﻦِﻣ128
Artinya:
Firman Allah: Katakanlah (kepada mereka): "Apakah kamu akan
memberitahukan kepada Allah tentang agamamu (keyakinanmu), padahal
Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu ." Maksudnya adalah tidak ada yang
tersembunyi pada sisi Allah seberat dzarrah pun di bumi dan di langit, tidak
ada yang lebih kecil dari itu dan tidak ada juga yang lebih besar. Sungguh
Allah maha mengetahui segala sesuatu.
 ﻢﻬﺘﻌﺑﺎﺘﻣو ﻢﻬﻣﻼﺳﺈﺑ َنﻮﱡَﻨُﳝ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُباَﺮْﻋَْﻷا ِﲏْﻌَـﻳ اﻮُﻤَﻠْﺳَأ ْنَأ َﻚْﻴَﻠَﻋ َنﻮﱡُﻨَﳝ :َﱃﺎَﻌَـﺗ َلَﺎﻗ ﱠُﰒ
 َُﲤ َﻻ ْﻞُﻗ :ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ادَر َﱃﺎَﻌَـﺗ ُﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ لﻮﺳﺮﻟا ﻰﻠﻋ ﻢ ﺮﺼﻧو ﱠﻲَﻠَﻋ اﻮﱡﻨ
127Abu> Fida Isma>il ibn Umar ibn Kas\i>r,Tafsi>r Al-Qur’a>n al-az}i>m, juz VII, h. 364.
128Abu> Fida Ismail ibn Umar ibn Kas\i>r,Tafsi>r Al-Qur’a>n al-az}i>m, juz VII, h. 365.
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 َﻠَﻋ ﱡُﻦَﳝ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻞَﺑ ِﻪﻴِﻓ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ُﺔﱠﻨِﻤْﻟا ِﻪﱠِﻠﻟَو ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ُدﻮُﻌَـﻳ َﺎ ﱠﳕِإ َﻚِﻟَذ َﻊْﻔَـﻧ ﱠنَِﺈﻓ ْﻢُﻜَﻣﻼْﺳِإ ْنَأ ْﻢُﻜْﻴ
 ﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلَﺎﻗ ﺎَﻤَﻛ َﻚِﻟَذ ْﻢُﻛاَﻮْﻋَد ِﰲ ْيَأ َﲔِﻗِدﺎﺻ ْﻢُﺘْﻨُﻛ ْنِإ ِنﺎﳝِْﻺِﻟ ْﻢُﻛاﺪَﻫ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰ
 :ٍْﲔَـﻨُﺣ َمْﻮَـﻳ ِرﺎَﺼَْﻧْﻸِﻟ» َﲔِﻗﱢﺮَﻔَـﺘُﻣ ْﻢُﺘْﻨَُﻛو ؟ِﰊ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻢُﻛاَﺪَﻬَـﻓ ًﻻ ﱠﻼُﺿ ْﻢُﻛْﺪِﺟَأ َْﱂَأ ِرﺎَﺼَْﻧْﻷا َﺮَﺸْﻌَﻣ َﺎﻳ
؟ِﰊ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻢُﻛﺎَﻨْﻏَﺄَﻓ ﺔﻟﺎﻋ ﻢﺘﻨﻛو ؟ِﰊ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻢُﻜَﻔﱠَﻟﺄَﻓ « َﻗ ﺎًﺌْﻴَﺷ َلَﺎﻗ ﺎَﻤﱠﻠُﻛ ﱡﻦََﻣأ ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﻪﱠﻠﻟا :اﻮُﻟﺎ129
Artinya:
‘’Kemudian Allah berfirman: Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu
dengan keislaman mereka yakni orang-orang Arab itu merasa memberi nikmat
kepada Nabi saw atas keislaman, keikutan, dan pertolongan mereka. Lalu
Allah menjawab: Katakanlah: "Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat
kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya Allah Dialah yang melimpahkan
nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu kepada keimanan jika kamu adalah
orang-orang yang benar" atas anggapan kalian. Sebagaimana Rasulullah saw
telah menyampaikan kepada kaum Anshar pada hari Hunain, Wahai sekalian
kaum anshar, Bukankah aku mendapati kalian dalam kesesatan kemudian
Allah memberikan petunjuk kepada kalian lewat diriku? Bukankah kalian telah
ber cerai berai lalu Allah menyatukan kalian kembali lewat diriku? Bukankah
kalian ada masyarakat yang miskin, lalu Allah memberikan kekayaan kepada
kalian lewat diriku ?, mereka menjawab: Allah dan Rasul-Nyalah yang paling
pantas memberi nikmat’’.
Dalam tafsir lain yaitu pada kitab kitab karya Abu al-Qasim Mahmud bin
Amru ibn Ahmad ibn Ahmad Al-Zamakhsyari. Al-Kasysya>f ‘an Haqa>iq Gawa>mid{ al-
Tanzi>l, ketika menafsirkan surah al-Hujura>t ayat 15 di atas sebagai berikut:
 اذإ ﻪﺑ ار عوﺎﻄﻣ :بﺎﺗرا ﻢﻬﺳﻮﻔﻧ ﰲ ﻊﻘﻳ ﱂ ﰒ اﻮﻨﻣآ ﻢ أ :ﲎﻌﳌاو .ﺔﻤﻬﺘﻟا ﻊﻣ ﻚﺸﻟا ﰲ ﻪﻌﻗوأ
 ﺎﻨﻫﺎﻫ ﰒ ﲎﻌﻣ ﺎﻣ :ﺖﻠﻗ نﺈﻓ .ﻪﻨﻣ ﻖﳊا ّنﺄﺑ اﻮﻓﱰﻋاو ﻩﻮﻗّﺪﺻ ﻦﳌ مﺎ ا ﻻو ،ﻪﺑ اﻮﻨﻣآ ﺎﻤﻴﻓ ﻚﺷ
،ﻪﻴﻓ ﻒﺻو ﻪﻧﻷ نﺎﳝﻺﻟ ﺎﻧرﺎﻘﻣ نﻮﻜﻳ نأ ﺐﳚ بﺎﻴﺗرﻻا مﺪﻋو ﻲﺧاﱰﻟا ﻲﻫو130
129Abu> Fida Ismail ibn Umar ibn Kas\i>r,Tafsi>r Al-Qur’a>n al-Az}i>m, juz VII, h. 365.
130 Abu> al-Qa>sim Mahmu>d bin Amru ibn Ah}mad ibn Ah}mad Az-Zamakhsyari. Al-Kasysya>f
an Haqai>q Gawa>mid} al- Tanzi>l, juz IV(Cet. III; Da>r al-Kita>b al-Arabi>: Beiru>t, 1407 Hijriyah), h. 377.
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Artinya:
Kata “irtab” artinya diliputi keraguan jika seseorang dalam keraguan bersama
dengan kecemasan (kekhawatiran). Ayat ini bermakna sesungguhnya orang-
orang yang beriman kemudian tidak terdapat keraguan dan kecemasan dalam
diri mereka terhadap apa yang mereka percayai dan yakini dan mereka sangat
mengetahui bahwa kebenaran itu berasal darinya (yang dipercayai dan
diyakini). Kata ﻢﺛ di sini bermakna ﻲﺧاﺮﺘﻟا ,jauh dan sedang tidak ada keraguan
itu harus berkaitan dengan iman, sebab  hilangnya keraguan itu merupakan
sifat dan karakteristik iman.
 :ﺖﻠﻗ ؟ﺐﻳﺮﻟا ءﺎﻔﺘﻧاو ﻦﻘﻴﺘﻟا ﺎﻬﺘﻘﻴﻘﺣ ﱵﻟا ﺔﻨﻴﻧﺄﻤﻄﻟاو ﺔﻘﺜﻟا ﲎﻌﻣ نﺎﳝﻹا ةدﺎﻓإ ﻦﻣ ﺖﻨﻴﺑ ﺎﳌ
 ﲔﻠﻀﳌا ﺾﻌﺑ وأ نﺎﻄﻴﺸﻟا ﻪﺿﱰﻋا ﺎﲟر نﺎﳝﻹا ﻪﻨﻣ ﺪﺟو ﻦﻣ ّنأ ﺎﳘﺪﺣأ ،ﲔﻘﻳﺮﻃ ﻰﻠﻋ باﻮﳉا
 ﻮﻫ ﺮﻈﻧ وأ ،ﻪﻨﻴﻘﻳ ﻢﻠﺜﻳ ﺎﻣ ﻪﺒﻠﻗ ﰲ فﺬﻗو ﻪﻜﻜﺸﻓ رﺪﺼﻟا ﺞﻠﺛ ﺪﻌﺑ ﻪﺑ ﻂﻘﺴﻳ ﺪﻳﺪﺳ ﲑﻏ اﺮﻈﻧ
 ﺪﻌﺒﻟﺎﺑ ﺎﻘﺣ نﻮﻨﻣﺆﳌا ﻒﺻﻮﻓ ،ﺎﺟﺮﳐ ﻪﻟ ﺐﻠﻄﻳ ﻻ ﻪﺳأر ﺎﺒﻛار ﻚﻟذ ﻰﻠﻋ ّﺮﻤﺘﺴﻳ ﰒ ﻚﺸﻟا ﻰﻠﻋ
اﻮُﻣﺎﻘَﺘْﺳا ﱠُﰒ ﻪﻟﻮﻗ ﻩﲑﻈﻧو .تﺎﻘﺑﻮﳌا ﻩﺬﻫ ﻦﻋ131
Artinya:
Lalu mengapa faedah iman berupa tsiqah (menjaga dari dosa) dan
tuma’ninah (ketenangan) itu hakikatnya adalah keyakinan  dan tanpa
keraguan?. Jawabannya ada dua, pertama, bahwasanya orang yang
mendapatkan iman, tidak jarang ia diganggu oleh syaitan atau sebagian
orang-orang tersesat setelah hatinya dingin, maka ia pun ragu dan muncullah
dalam hatinya sesuatu yang mengganggu keyakinanya atau ia mulai memiliki
cara pandang (berfikir) yang dapat menjatuhkannya dalam keraguan dan itu
terjadi secara terus menerus dan tidak menemukan jalan keluar. Maka Allah
menyifati orang-orang yang betul-betul beriman jauh dari hal-hal merusak
(maksiat) tersebut. Ini sejalan dengan firman-Nya: s\umma istaqa>mu>,
kemudian mereka tetap (dalam keimanannya).
131Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d bin Amru ibn Ah}mad ibn Ah}mad Az-Zamakhsyari. Al-Kasysya>f
an Haqai>q Gawa>mid} al- Tanzi>l, juz IV, h. 378.
112
 ﺪﻌﺑ ﺮﻛﺬﻟﺎﺑ دﺮﻓأ نﺎﳝﻹا كﻼﻣ نﺎﻛ ﺎﳌ ﺐﻳﺮﻟا لاوزو نﺎﻘﻳﻹا ّنأ :ﱐﺎﺜﻟاو ﺎﻬﻴﺒﻨﺗ ،نﺎﳝﻻا مّﺪﻘﺗ
 ﺔﻴﺧاﱰﳌا ﺔﻨﻣزﻷا ﰲ ﻩراﺮﻘﺘﺳﺎﺑ ارﺎﻌﺷإ ﻲﺧاﱰﻟا ﺔﻤﻠﻜﺑ نﺎﳝﻹا ﻰﻠﻋ ﻒﻄﻋو ،ﻪﻧﺎﻜﻣ ﻰﻠﻋ
اﺪﻳﺪﺟ ﺎﻀﻏ ﺔﻟوﺎﻄﺘﳌا132
Artinya:
Yang kedua, bahwasanya keyakinan dan hilangnya keraguan itu disebutkan
secara tersendiri setelah didahului oleh penyebutan iman, sebagai peringatan
tentang posisi dan tempatnya. Adapun penggunaaan ‘athaf kepada iman
dengan menggunakan kata “al-tara>khi >” menunjukkan akan pentingnya itu
untuk tetap diperhatikan dalam setiap zaman baik sekarang maupun akan
datang.
 اوُﺪَﻫﺎﺟَو نﻮﻜﻳ نأو ،ىﻮﳍا وأ نﺎﻄﻴﺸﻟا وأ برﺎﶈا ّوﺪﻌﻟا ﻮﻫو ﺎﻳﻮﻨﻣ ﺪﻫﺎ ا نﻮﻜﻳ نأ زﻮﳚ
 تادﺎﺒﻌﻟا لوﺎﻨﺘﻳ نأو ،وﺰﻐﻟا :ﺲﻔﻨﻟﺎﺑ ةﺪﻫﺎ ﺎﺑ داﺮﻳ نأ زﻮﳚو .ﺪﻬﺟ ﰲ ﺔﻐﻟﺎﺒﻣ ﺪﻫﺎﺟ
 لوﺎﻨﺘﻳ نأو ،ةﺮﺴﻌﻟا ﺶﻴﺟ ﰲ ﻪﻨﻋ ﷲا ﻰﺿر نﺎﻤﺜﻋ ﻊﻨﺻ ﺎﻣﻮﳓ :لﺎﳌﺎﺑ ةﺪﻫﺎ ﺎﺑو ،ﺎﻬﻌﲨﺄﺑ
ﻌﺘﻳ ﺎﻣ ﻞﻛو تاﻮﻛﺰﻟا ﷲا ﻪﺟﻮﻟ ﻪﻟﺎﻣ ﻰﻠﻋ ﻞﺟﺮﻟا ﺎﻬﻴﻓ ﻞﻣﺎﺤﺘﻳ ﱵﻟا ﱪﻟا لﺎﻤﻋأ ﻦﻣ لﺎﳌﺎﺑ ﻖﻠ
ﱃﺎﻌﺗ133
Artinya:
Dan mereka berjihad, boleh dipahami memusuhi dan memerangi syaitan dan
hawa nafsu dan hendaklah jihad itu dilakukan secara sungguh-sungguh, boleh
juga dipahami berjihad dengan jiwa, beribadah, atau dengan harta sebagaimana
yang dilakukan oleh Usman bin Affan ra kepada pasukan yang sulit,
132Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d bin Amru ibn Ah}mad ibn Ah}mad Az-Zamakhsyari. Al-Kasysya>f
an Haqai>q Gawa>mid} al- Tanzi>l, juz IV, h. 378.
133Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d bin Amru ibn Ah}mad ibn Ah}mad Az-Zamakhsyari. Al-Kasysya>f
‘an Haqai>q Gawa>mid} al- Tanzi>l, juz IV, h. 378.
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mengeluarkan zakat dan segala harta benda yang dikeluarkan untuk melakukan
kebaikan dengan semata-mata mengharap ridho Allah swt.
 َﻚِﺌﻟُوأ وأ .ﺪﺳأ ﲎﺑ باﺮﻋأ بﺬﻛ ﺎﻤﻛ اﻮﺑﺬﻜﻳ ﱂو ،ﺎﻨﻣآ ﻢﳍﻮﻗ ﰲ اﻮﻗﺪﺻ ﻦﻳﺬﻟا َنﻮُﻗِدﺎﱠﺼﻟا ُﻢُﻫ
تﺎﺒﺛو ّﺪﺟو ﻖﺣ نﺎﳝإو قﺪﺻ نﺎﳝإ ﻢ ﺎﳝإ ﻦﻳﺬﻟا ﻢﻫ.134
Artinya:
Mereka itulah orang-orang yang benar, yang benar dalam perkataannya lagi
terpercaya dan tidak mendustakan Allah dan Rasul-Nya sebagaimana
kedustaan orang-orang Arab dari kalangan Bani Asad. Atau mereka yang
imannya adalah iman yang benar (i>ma>n s}idq) dan iman yang haq, penuh
kesungguhan dan tetap.
Kejujuran kemudian semakin penting diwujudkan ketika karakter melakukan
spekulasi (yang merupakan antitesis dari al-s{idq itu sendiri) merajalela dalam dunia
ekonomi khususnya bisnis. Salah satu kajian penting dalam Islam adalah persoalan
etika bisnis. Pengertian etika adalah code or set of principles which people
live (kaedah atau seperangkat prinsip yang mengatur hidup manusia).135
Etika adalah bagian dari filsafat yang membahas secara rasional dan kritis
tentang nilai, norma atau moralitas. Dengan demikian, moral berbeda dengan etika.
Norma adalah suatu pranata dan nilai mengenai baik dan buruk, sedangkan
etika adalah
refleksi kritis dan penjelasan rasional mengapa sesuatu itu baik dan buruk. Menipu
orang lain adalah buruk. Ini berada pada tataran moral, sedangkan kajian kritis dan
134Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d bin Amru ibn Ah}mad ibn Ah}mad al-Zamakhsyari. Al-Kasysya>f
‘an Haqai>q Gawa>mid} al- Tanzi>l, juz IV, h. 378.
135Lihat  Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2001), h. 12.
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rasional mengapa menipu itu buruk apa alasan pikirannya, merupakan lapangan
etika.
Pada dasarnya etika (nilai-nilai dasar) dalam bisnis berfungsi untuk menolong
pebisnis (dalam hal ini pedagang) untuk memecahkan problem-problem (moral)
dalam praktek bisnis mereka. Bisnis merupakan salah satu dari sekian jalan untuk
memenuhi kebutuhan manusia. Artinya Allah swt. telah memberikan arahan bagi
hamba-Nya untuk melakukan bisnis. Dalam Islam sendiri terdapat aturan maupun
etika dalam melakukan bisnis. Rasulullah saw. telah memberi teladan yang baik
dalam melakukan bisnis. Bahkan hal tersebut telah dilakukannya dari kecil ketika
diajak pamannya Abu Thalib untuk berdagang ke Syam. Ketika seorang saudagar
wanita kaya yakni Siti Khadijah r.a mempercayai beliau untuk menjual dagangannya
ke pasar, maka Rasulullah pun melaksanakannya dengan kejujuran dan kesungguhan.
Dalam pandangan Islam terdapat aturan ataupun etika yang harus dimiliki
oleh setiap orang yang mau melakukan bisnis apalagi dia adalah seorang mukmin.
Seorang mukmin dalam berbisnis jangan sampai melakukan tindakan – tindakan
yang bertentangan dengan syariat. Rasulullah saw. banyak memberikan petunjuk
mengenai etika bisnis, di antaranya ialah bahwa prinsip esensial dalam bisnis adalah
kejujuran. Dalam doktrin Islam, kejujuran merupakan syarat fundamental dalam
kegiatan bisnis. Rasulullah sangat intens menganjurkan kejujuran dalam aktivitas
bisnis.
Di Barat telah muncul kesadaran baru tentang pentingnya dimensi etika
kejujuran memasuki lapangan bisnis. Kesadaran ini pula menunjukkan bahwa betapa
al-s}idq itu menjadi etika universal, bukan hanya klaim umat Islam sebagaimana
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diajarkan al-Qur’an dan tuntunan dari Rasulullah saw., tetapi juga menjadi nilai bagi
semua agama atau golongan apapun di dunia ini.
Dalam hal kejujuran, Syekh Yu>suf al-Qard{a>wi dalam bukunya, mengatakan
al-ama>nah ‘kejujuran’ merupakan puncak moralitas iman dan karakteristik yang
paling menonjol dari orang-orang beriman. Tanpa kejujuran, agama tidak akan
berdiri tegak dan kehidupan dunia tidak akan berjalan baik.136
Karena itu, mengelola bisnis secara jujur merupakan pancaran dari nilai iman
yang dimiliki seorang pebisnis. Ia tidak biasa berdusta, apalagi memanipulasi
laporan. Ia juga tidak melakukan kolusi, memberi suap, KKN, dan segala macam
penyimpangan lainnya, karena ini merupakan pancaran nilai-nilai kejujuran.
Allah swt. menempatkan pekerja profesional, yang menerapkan nilai-nilai
kejujuran dalam berbisnis pada tempat yang amat spesial. Dalam sebuah hadis
Tirmiz|i, Nabi bersabda, ”Pedagang yang jujur dan dapat dipercaya (amanah) adalah
bersama para Nabi, orang-orang yang membenarkan risalah Nabi saw (s}iddiqi>n), dan
para syuhada (orang yang mati syahid).”137
Selanjutnya prinsip-prinsip etika bisnis menurut al-Qur’an: pertama,
melarang bisnis yang dilakukan dengan proses kebatilan.138 Bisnis harus didasari
kerelaan dan keterbukaan antara kedua belah pihak dan tanpa ada pihak yang
dirugikan. Orang yang berbuat batil termasuk perbuatan aniaya, melanggar hak dan
136Yu>suf al-Qard}a>wi, Musykilah al-Faqr wa Kaifa ‘a>lajaha> al-Isla>m, (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-
Kutub ‘Ilmiyah, 2001), h. 42.




berdosa besar.139Sedangkan orang yang menghindarinya akan selamat dan mendapat
kemuliaan.140 Kedua, bisnis tidak boleh mengandung unsur riba.141 Ketiga, kegiatan
bisnis juga memiliki fungsi sosial baik melalui zakat dan sedekah.142 Pengembangan
harta tidak akan terwujud kecuali melalui interaksi antar sesama dalam bentuknya.
Keempat, melarang pengurangan hak atas suatu barang atau komoditas yang didapat
atau diproses dengan media takaran atau timbangan karena merupakan bentuk
kezaliman 143 sehingga dalam praktek bisnis, timbangan harus disempurnakan. 144
Kelima, menjunjung tinggi nilai-nilai keseimbangan baik ekonomi maupun sosial,
keselamatan dan kebaikan serta tidak menyetujui kerusakan dan ketidakadilan.
Keenam, pelaku bisnis dilarang berbuat zalim (curang) baik bagi dirinya sendiri
maupun kepada pelaku bisnis yang lain.145
Rasululah saw. juga tak luput memberikan petunjuk mengenai etika bisnis
yang sangat banyak, di antaranya ialah:
Pertama, bahwa prinsip penting dalam bisnis adalah kejujuran. Dalam doktrin
Islam, kejujuran merupakan syarat fundamental dalam kegiatan bisnis.Rasulullah
sangat intens menganjurkan kejujuran dalam aktivitas bisnis. Dalam tataran ini,
beliau bersabda: “Tidak dibenarkan seorang muslim menjual satu jualan yang
mempunyai aib, kecuali ia menjelaskan aibnya”. “Siapa yang menipu kami, maka dia






144QS al-A’ra>f/7:85,dan QS al-Baqarah/2:205.
145QS al-A’ra>f/7:85, dan QS al-Baqarah/2:205.
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Beliau melarang para pedagang meletakkan barang busuk di sebelah bawah dan
barang bagus di bagian atas.
Kedua, kesadaran tentang pentingnya kegiatan sosial dalam bisnis. Pelaku
bisnis menurut Islam, tidak hanya sekedar mengejar keuntungan yang maksimal,
seperti yang diajarkan pada ekonomi kapitalis, tetapi juga berorientasi kepada sikap
ta’a>wun (menolong orang lain) sebagai implikasi sosial kegiatan bisnis. Tegasnya,
berbisnis, bukan mencari untung dalam materi semata, tetapi juga didasari kesadaran
memberi kemudahan bagi orang lain dengan menjual barang.
Ketiga, tidak melakukan sumpah palsu. Nabi Muhammad saw.sangat intens
melarang para pelaku bisnis melakukan sumpah palsu dalam melakukan transaksi
bisnis. Nabi saw.bersabda, “Dengan melakukan sumpah palsu, barang-barang
memang terjual, tetapi hasilnya tidak berkah”. Rasulullah saw.mengancam dengan
azab yang pedih bagi orang yang bersumpah palsu dalam bisnis, dan Allah tidak
akan memperdulikannya nanti di hari kiamat. Praktek sumpah palsu dalam kegiatan
bisnis saat ini sering dilakukan, karena dapat meyakinkan pembeli, dan pada
gilirannya meningkatkan daya beli atau pemasaran.Namun, harus disadari, bahwa
meskipun keuntungan yang diperoleh berlimpah, tetapi hasilnya tidak berkah.
Keempat, ramah-tamah. Seorang palaku bisnis, harus bersikap ramah dalam
melakukan bisnis. Nabi Muhammad saw.mengatakan, “Allah merahmati seseorang
yang ramah dan toleran dalam berbisnis”.
Kelima, tidak boleh berpura-pura menawar dengan harga tinggi, agar orang
lain tertarik membeli dengan harga tersebut. Sabda Nabi Muhammad, “Janganlah
kalian melakukan bisnis najas (seorang pembeli tertentu, berkolusi dengan penjual
118
untuk menaikkan harga, bukan dengan niat untuk membeli, tetapi agar menarik
orang lain untuk membeli”.
Keenam, tidak boleh menjelekkan bisnis orang lain, agar orang membeli
kepadanya. Nabi Muhammad saw.bersabda, “Janganlah seseorang di antara kalian
menjual dengan maksud untuk menjelekkan apa yang dijual oleh orang lain”.
Ketujuh, tidak melakukan ihtika>r. Ihtika>r ialah menumpuk dan menyimpan
barang dalam waktu tertentu, dengan tujuan agar harganya suatu saat menjadi naik
dan keuntungan besar pun diperoleh. Rasulullah melarang keras perilaku bisnis
semacam itu.
Kedelapan, takaran, ukuran dan timbangan yang benar. Dalam perdagangan,
timbangan yang benar dan tepat harus benar-benar diutamakan. Firman Allah:
“Celakalah bagi orang yang curang, yaitu orang yang apabila menerima takaran dari
orang lain, mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang
untuk orang lain, mereka mengurangi”.146
Kesembilan, Bisnis tidak boleh menggangu kegiatan ibadah kepada Allah.
Firman Allah, “Orang yang tidak dilalaikan oleh bisnis lantaran mengingat Allah,
dan dari mendirikan shalat dan membayar zakat. Mereka takut kepada suatu hari
yang hari itu, hati dan penglihatan menjadi goncang”.
Kesepuluh, membayar upah sebelum keringat karyawan kering. Nabi
Muhammad saw bersabda, “Berikanlah upah kepada karyawan, sebelum kering
keringatnya”. Hadist ini mengindikasikan bahwa pembayaran upah tidak boleh
ditunda-tunda. Pembayaran upah harus sesuai dengan kerja yang dilakukan.
146QS al-Mut}affifi>n/83: 112.
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Kesebelas, tidak ada monopoli. Salah satu keburukan sistem ekonomi
kapitalis ialah melegitimasi monopoli dan oligopoli. Contoh yang sederhana adalah
eksploitasi (penguasaan) individu tertentu atas hak milik sosial, seperti air, udara
dan tanah dan kandungan isinya seperti barang tambang dan mineral. Individu
tersebut mengeruk keuntungan secara pribadi, tanpa memberi kesempatan kepada
orang lain. Ini dilarang dalam Islam.
Keduabelas, tidak boleh melakukan bisnis dalam kondisi bahaya (mud}a>rat)
yang dapat merugikan dan merusak kehidupan individu dan sosial. Misalnya,
larangan melakukan bisnis senjata di saat terjadi chaos (kekacauan) politik. Tidak
boleh menjual barang halal, seperti anggur kepada produsen minuman keras, karena
ia diduga keras, mengolahnya menjadi miras. Semua bentuk bisnis tersebut dilarang
Islam karena dapat merusak esensi hubungan sosial yang justru harus dijaga dan
diperhatikan secara cermat.
Ketigabelas, komoditi bisnis yang dijual adalah barang yang suci dan halal,
bukan barang yang haram,seperti babi, anjing, minuman keras, ekstasi, dsb.Nabi
Muhammad Saw bersabda, “Sesungguhnya Allah mengharamkan bisnis miras,
bangkai, babi dan “patung-patung”.
Keempatbelas, bisnis dilakukan dengan suka rela, tanpa paksaan. Firman
Allah, “Hai orangorang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil, kecuali dengan jalan bisnis yang berlaku dengan
suka-sama suka di antara kamu”.147
Kelimabelas, segera melunasi kredit yang menjadi kewajibannya. Rasulullah
saw. memuji seorang muslim yang memiliki perhatian serius dalam pelunasan
147 QS al-Nisa>/ 4: 29.
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hutangnya. Sabda Nabi saw, “Sebaik-baik kamu, adalah orang yang paling segera
membayar hutangnya”.
Keenambelas, Memberi tenggang waktu apabila pengutang belum mampu
membayar. Sabda Nabi saw., “Barang siapa yang menangguhkan orang yang
kesulitan membayar hutang atau membebaskannya, Allah swt. akan memberinya
naungan di bawah naungan-Nya pada hari yang tak ada naungan kecuali naungan-
Nya.
Ketujuhbelas, bahwa bisnis yang dilaksanakan bersih dari unsur riba. Firman
Allahsaw., “Hai orang-orang yang beriman, tinggal kanlah sisa-sisa riba jika kamu
beriman. 148 Pelaku dan pemakan riba dinilai Allah sebagai orang yang
kesetanan.149Oleh karena itu Allah dan Rasulnya mengumumkan perang terhadap
riba. Sebelum diangkat menjadi Nabi, Rasulullah saw. sebelumnya adalah seorang
pedagang. Selama 20 tahun Rasulullah berkiprah di bidang perdagangan, sehingga
dikenal di Yaman, Syiria, Basrah, Irak, Yordania dan kota-kota perdagangan di
Jazirah Arab. Dalam menjalankan bisnis, Rasulullah menerapkan prinsip-prinsip
manajemen jauh sebelum Frederick W. Taylor (1856-1915) dan Henry Fayol (1841-
1925) mengangkat manajemen sebagi disiplin ilmu, sehingga bisnisnya tetap untung
dan tak pernah merugi. Dia tidak pernah membuat pelanggannya komplain, menjaga
janjinya dan menyerahkan barang-barang yang dipesan dengan tepat waktu.Dia
senantiasa menunjukkan rasa tanggung jawab yang besar dan integritas yang tinggi
pada siapapun. Prinsip-prinsip etika bisnis yang diwariskan Nabi Muhammad saw.
semakin mendapat pembenaran akademis di penghujung abad ke-20 atau awal abad
148 QS al-Baqarah/2: 278.
149 QS al-Baqarah/2: 275.
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ke-21. Prinsip bisnis modern seperti tujuan pelanggan dan kepuasan konsumen
(custumersatisfaction), pelayanan yang unggul (service excellence) kompetensi,
efisiensi, transparansi, persaingan yang sehat dan kompetitif, semuanya telah
menjadi gambaran pribadi dan etika bisnis Rasulullah saw. Oleh karena itu agar
menjadi pebisnis yang sukses dunia maupun akherat maka ikutilah apa yang
dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw.150
4) Dimensi Pendidikan
Sikap al-s{idq juga berdimensi pendidikan, bahkan aspek ini menjadi semakin
penting artinya ketika banyak orang yang melakukan ketidakjujuran dalam berbagai
dimensi kehidupan. Hal ini dapat dikatakan sebagai akibat dari pengelolaan
pendidikan yang tidak maksimal untuk menanamkan sikap kejujuran sejak dini
sampai peserta didik itu meninggalkan lembaga pendidikan. Berita-berita korupsi,
pembohongan publik dan lain sebagainya yang berkaitan dengan ketidakjujuran
terdengar setiap saat.
Dalam al-Qur’an perintah bersikap jujur sangat dianjurkan oleh Allah swt
sebagaimana dalam QS al-Taubah/9:119
           
Terjemahnya :
‘’Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah
kamu bersama orang-orang yang benar.’’151
150Lihat selanjutnya Juhaya S.Pradja, Ekonomi Syariah (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia,
2012), h. 41-50.
151Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 301.
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Teks ayat di atas adalah fiil amr yang berarti perintah. Ada dua hal terkait
dengan perintah al-s{idq pada ayat di atas yaitu perintah untuk menjadi orang-orang
yang senantiasa berada pada al-s{idq serta perintah untuk bergabung dengan orang-
orang yang al-s{idq. Perintah untuk menjadi orang al-s{idq atau bergabung dengan
komunitas orang al-s{idq yaitu melalui memperbaiki pergaulan. Hal tersebut dapat
dikatakan bahwa perintah tersebut mestilah dilakukan dalam dunia pendidikan,
karena membentuk karakter al-s{idq tidaklah dapat dilakukan secara instan, tetapi
secara terencana dan bertahap. Untuk dapat melakukan hal itu hanya dunia
pendidikan yang mampu melaksanakannya.
 َﻊَﻣ وأ ،ﻼﻤﻋو ﻻﻮﻗو ﺔﻴﻧ ﷲا ﻦﻳد ﰲ اﻮﻗﺪﺻ ﻦﻳﺬﻟا ﻢﻫو ﲔﻗدﺎﺼﻟا ﻦﻣ :ئﺮﻗو َﲔِﻗِدﺎﱠﺼﻟا
 ﺎﻣ اُﻮﻗَﺪَﺻ ٌلﺎِﺟر ﻪﻟﻮﻗ ﻦﻣ ﺔﻋﺎﻄﻟا ﻰﻠﻋ ﻪﻟﻮﺳرو ﷲ ﻢ ﺪﻫﺎﻌﻣو ﻢ ﺎﳝإ ﰲ اﻮﻗﺪﺻ ﻦﻳﺬﻟا
ﻢ ﺎﺒﺛو ﻢﻬﻗﺪﺻ ﰲ ءﻻﺆﻫ ﻞﺜﻣ اﻮﻧﻮﻛ ىأ ،ﺔﺛﻼﺜﻟا ﻢﻫ :ﻞﻴﻗو ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻪﱠﻠﻟا اوُﺪَﻫﺎﻋ.152
Sebagian ulama membaca ﻦﻴﻗدﺎﺼﻟا ﻦﻣ . al-s}a>diqi>n , yaitu mereka yang
membenarkan dan meyakini  agama Allah, baik dengan niat, perkataan dan
perbuatan atau mereka yang membenarkan dalam iman dan janjinya untuk taat
kepada Allah dan Rasul-Nya sebagaimana firman-Nya : Di antara orang-orang
mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada
Allah; maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di antara mereka ada (pula) yang
menunggu-nunggu dan mereka sedikit pun tidak merubah (janjinya) (QS al-
152Abu> al-Qa>sim Mahmu>d bin Amru ibn Ahmad ibn Ahmad Al-Zamakhsyari. Al-Kasysya>f
an Haqa>iq Gawa>mid} al- Tanzi>l, juz VII (Cet. III; Beiru>t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1407 Hijriyah), h.
364 – 365
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Ahza>b/33:23). Ada pendapat bahwa jumlah mereka ada tiga orang, yakni jadilah
seperti mereka dalam hal kejujuran dan ketetapan mereka dalam iman.
 َو َﻋ ْﻦ ْﺑا ِﻦ َﻋ ﱠﺒ ٍسﺎ َر ِﺿ َﻰ ُﷲا َﻋ ْﻨ ُﻪ ِﳋا : َﻄ ُبﺎ ِﻟ َﻤ ْﻦ َﻣآ َﻦ ِﻣ ْﻦ َأ ْﻫ ِﻞ ْﻟا ِﻜ َﺘ ِبﺎ ُﻛ ىأ ، ْﻮ ـُﻧ ْﻮ َﻣ ا َﻊ
 ْﻟا ُﻤ َﻬ ِﺟﺎ ِﺮ ْﻳ َﻦ َو ْا َﻧﻷ َﺼ ِرﺎ َو ، َو ـَﻓا ُﻘ ْﻮ ُﻫ ْﻢ َو ـْﻧا َﺘ َﻈ ُﻤ ْﻮ ِﰲ ا ُْﲨ َﻠ ُﺘ ِﻬ ْﻢ َو ، ْﺻا ِﺪ ـُﻗ ْﻮ ِﻣ ا ْﺜ َﻞ ِﺻ ْﺪ ِﻗ ِﻬ ْﻢ َو . ِﻗ ْﻴ َﻞ
 ِﻟ َﻤ ْﻨ َﺘ َﺨ ﱠﻠ َﻒ ِﻣ َﻦ ﱡﻄﻟا َﻠ َﻘ ِءﺎ َﻋ ْﻦ َﻏ ْﺰ َو ِة ـَﺗ ـُﺒ ْﻮ َو .ك َﻋ ْﻦ ْﺑا ِﻦ َﻣ ْﺴ ُﻌ ْﻮ ٍد َر ِﺿ َﻰ ُﷲا َﻋ ْﻨ ُﻪ َو : َﻻ َﻳ ْﺼ ُﻠ ُﺢ ْﻟا َﻜ ِﺬ ُب
 ِﰲ ِﺟ ﱟﺪ َو َﻻ َﻫ ْﺰ ٍل َو ، َﻻ َأ ْنﻳ ـَ ِﻌ َﺪ َأ َﺣ ُﺪ ُﻛ ْﻢ َﺻ ِﺒ ﱠﻴ ُﻪ ﱠُﰒ َﻻ ـُﻳ ْﻨ ِﺠ ُﺰ ُﻩ.153
Menurut Ibnu Abbas, bahwa ayat ini ditujukan kepada orang-orang yang
beriman dari kalangan Ahli Kitab, sehingga maksud ayat ini adalah jadilah kalian
bersama dengan kaum Muhajirin dan Anshar, turutilah mereka dan bergabunglah
dalam barisan mereka, berlaku jujurlah sebagaimana mereka berlaku jujur. Ada
pendapat bahwa al-s{a>diqi>n di sini adalah orang-orang yang tidak ikut perang Tabuk
. Dari Ibnu Mas’ud, Ia berkata :tidak akan pernah sinergis kebohongan dan
kesunggguhan, begitu juga senda gurau. Dan tidaklah pantas seseorang di antara
kalian berjanji kepada anaknya lalu kemudian tidak menepatinya.
Harus ada upaya untuk mengatasi semua problematika bangsa yang terjadi
saat ini. Faktanya memang semua aspek kehidupan mengalami masalah yang
kompleks, tetapi nampaknya ada satu aspek yang sangat urgen yang perlu dibenahi
sehingga bisa berdampak pada semua aspek lain.
Dilihat dari segi yang membangun, pendidikan nampaknya bisa dijadikan
sebagai suatu titik yang bisa dibenahi sehingga bisa bermanfaat terhadap semua
153Abu> al-Qa>sim Mahmu>d bin Amru ibn Ahmad ibn Ahmad Az-Zamakhsyari. Al-Kasysya>f
an Haqa>iq Gawa>mid} al- Tanzi>l, juz II, h. 320.
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aspek lain, sehingga bisa meningkatkan kualitas bangsa secara keseluruhan.
Pendidikan adalah usaha dasar yang bisa membangun kondisi dalam sebuah bangsa.
Melalui pendidikan, bangsa bisa direformasi.
1) Pentingnya menanamkan nilai – nilai kejujuran
Kejujuran adalah sikap apa adanya, tidak mengada – ada, tidak menambah,
mengurangi atau merekayasa terhadap suatu sikap. Kejujuran menjadi krisis yang
menjamur, serta berbagai macam tindakan yang diupayakan untuk mencegahpun tak
kunjung menuai hasil, malah fakta yang terjadi semakin parah dari waktu ke waktu.
Kondisi pemerintahan yang penuh dengan praktek KKN merupakan fakta dan data
yang memperkuat pernyataan ini, bahkan ini merupakan refleksi dari seluruh
komponen bangsa Indonesia. Karena pemimpin adalah gambaran dari sebuah
masyarakat.
Motivasi yang salah dalam menjalankan amanah sebuah negara menjadi
penyebabnya. Para pemimpin negara sebagian besar menyalahgunakan amanah
sebagai alat pemuas hawa nafsu pribadi, entah itu kekuasaan, ataupun uang,
sehingga kondisi saling menjatuhkan, saling tidak jujur, saling memanipulasi sudah
menjadi kondisi yang biasa dijumpai di kalangan elite politik negeri ini. Kinerja
mereka bukan diorientasikan untuk menjalankan amanah agar bisa membawa bangsa
ini ke arah yang lebih baik, tetapi dikhususkan untuk memenuhi kepentingan
pribadi, ataupun kelompok politiknya.
Kesalahan niat dan tujuan dalam memimpin bangsa sudah merupakan
kesalahan yang fatal sekali. Bagaimana mungkin sebuah kapal yang berisi seluruh
warga Indonesia dikendalikan oleh sekelompok orang yang diberi kepercayaan
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menjadi nahkoda, tetapi mereka mengendarai kapal ini sesuka hati mereka. Kondisi
intelektual rakyat yang rendah menjadi lahan empuk bagi mereka, sehingga setiap
tindakan yang berbau KKN dengan mudah direkayasa. Harusnya rakyat menyadari
kondisi ini.
Sudah jelas bahwa akar dari semua permasalahan negeri ini terletak pada
krisis kejujuran. Berarti kejujuran menjadi aspek utama yang seharusnya dibenahi
dalam mengatasi masalah ini.
Pendidikan menjadi aspek utama dalam menanamkan nilai – nilai kejujuran.
Pendidikan adalah upaya untuk memperbaiki kondisi yang dialami generasi sekarang
agar tidak dialami kondisi berikutnya. Pendidikan mengajarkan  sejarah. Bukan
hanya sejarah perjuangan para pahlawan dalam merebut kemerdekaan dari Belanda,
tetapi juga sejarah tentang kekuasaan demi kekuasaan yang telah berganti yang
dialami bangsa ini. Pendidikan akan mencatat bagaiamana seorang pemimpin yang
menjadikan kekuasaan sebagai lahan KKN telah tumbang dan selalu dikenang
masyarakat bahwa mereka adalah pelaku kriminal.
Prinsip yang harus dipegang oleh bangsa adalah kejujuran menjadi nilai
terbaik yang dimiliki siapapun. Inilah ranah pendidikan yang mestinya diterapkan
pada bangsa ini. Pendidikan yang menjunjung nilai – nilai kejujuran. Pendidikan
tidak berorientasi pada kondisi siswa yang harus lulus ujian akhir nasional, meski
dengan cara – cara yang tidak benar. Pendidikan yang tidak memandang segalanya
dari nilai rapor hasil semesteran belaka, juga bukan pendidikan yang mengharuskan
siswa stress dengan adanya ujian akhir nasional.
Fakta tentang pendidikan di Indonesia memang menarik. Pendidikan
menekankan pada hasil akhir peserta didik, bukan pada proses. Ujian akhir nasional
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adalah salah satu agenda besar dalam pendidikan di Indonesia yang akan
menentukan nasib peserta didik apakah lulus atau tidak dari satu jenjang pendidikan.
Ujian nasional menjadi momok yang masih menakutkan, karena hasil ini masih
memiliki presentase yang lebih dari 50% dalam menentukan lulus tidaknya peserta
didik.
Fakta dalam UN yang dilaksanakan selama 3 – 4 hari akan menentukan nasib
selama 3 tahun menempuh studi. Proses belajar mengajar diabaikan. Semua jerih
payah yang dilakukan siswa tidak akan terbayar ketika hasil akhir dari UNnya jelek.
Bahkan bisa jadi siswa yang pintar hanya karena satu mata pelajaran yang diujikan
dalam UN tidak bisa, ia tidak lulus. Kondisi demikian menjadi momok yang sangat
menakutkan bagi siswa. Karena 3 hari selama UN berlangsung itulah yang akan
menentukan nasib siswa. Kenyataan ini berimbas pada sikap siswa yang cenderung
tidak jujur saat UN, melakukan segala cara agar bisa lulus, meskipun tidak dengan
cara yang benar.
Salah satu kejadian yang sering terjadi dalam pelaksanaan UN adalah
ketidakjujuran siswa dalam mengerjakan. Mereka mengerjakan soal dengan
menyontek dari teman lain, atau dari catatan yang dibuat sebelumnya. Selain itu di
beberapa sekolah ada juga guru yang mendukung tindakan siswa itu. Karena mereka
tidak mau ambil resiko. Mereka inginkan adalah siswa yang diajar bisa 100% lulus
menempuh UN, sehingga citra sekolah di mata umum tetap baik.
Inilah kondisi yang wajar setiap tahun dijumpai dalan dunia pendidikan.
Dalam hal ini berarti pendidikan di Indonesia telah gagal mendidik warga negaranya
menjadi Insan cendikia dan berkarakter, tetapi malah sebaliknya, mereka dididik
untuk berbuat curang, tidak jujur, dan menghalalkan segala cara untuk memmenuhi
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keinginan. Kondisi ini berbanding lurus dengan kenyataan mengenai kebobrokan
pemerintah sekarang. Sistem pendidikan yang mengharuskan siswa berbuat curang
dan tidak jujur terwujud dalam fakta pemerintah yang selalu melakukan praktek
KKN dalam berbagai macam aspek. Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa krisis moral
yang terjadi di lingkungan elit politik saat ini adalah imbas dari sistem pendidikan
yang salah.
Perlu ada perubahan dalam bidang pendidikan. Pendidikan tidak lagi
menekankan pada aspek hasil ujian, tetapi semua aspek diperhatikan, terutama
proses, Inilah bagian yang paling penting. Pendidikan harus diasupi gizi berupa nilai
– nilai kejujuran. Sistem pendidikan yang ada pun jangan sampai mengondisikan
siswa agar mereka berbuat curang.
Al-s}idq dalam dunia pendidikan semakin penting untuk diejawantahkan pada
masa sekarang ini karena bangsa Indonesia seperti yang banyak dikemukakan oleh
pakar sedang mengalami krisis multidimensional.
2) Upaya Menanamkan Nilai – Nilai Kejujuran dalam Pendidikan
Sistem pendidikan yang baik adalah sistem pendidikan yang mampu
menghsilkan manusia yang terdidik secara keilmuan, serta mengerti benar dan salah,
sehingga ilmu yang diperoleh tidak akan disalahgunakan untuk berbuat kejahatan,
karerna sudah tertanam karakter yang baik dalam jiwa setiap siswa. Untuk mencapai
hal ini, perlu ada langkah yang kreatif, serta tepat tujuan terhadap masalah yang
selama ini dihadapi.
Beberapa program pendidikan yang diharapkan mampu memperbaiki
masalah di atas adalah:
a. Kantin kejujuran
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Program ini akan melatih siswa, ketika dia membeli makanan tanpa ada
penjaganya, apakah akan tetap membayar dengan utuh, atau dikurangi, sehingga
siswa terbiasa berbuat jujur, dalam hal ini di bidang makanan.
b. Setiap ujian dilakukaan, soal yang diberikan lebih baik sedikit tetapi setiap
siswa berbeda. Hal ini akan menghindari perbuatan curang yang sering terjadi di
UN maupun ujian – ujian yang lain.
c. Menyeimbangkan aspek hukuman dan penghargaan.
Dihargai seseorang karena karyanya dianggap bagus oleh orang lain merupakan
kebahagiaan yang sangat berharga. Apalagi ini terjadi pada siswa yang diberi
penghargaan atau sekedar ucapan selamat oleh gurunya atas prestasi yang
pernah diraih. Siswa akan senang mengikuti kegiatan belajar mengajar.
Pendidikan di Indonesia selama ini masih menekankan pada aspek menghukum
siswa ketika bersalah, dari pada menghargai siswa karena proses belajar ataupun
prestasi yang diperoleh.
d. Proses penilaian bukan hanya dari hasil ujian, tetapi juga dari bagaimana cara
mendapatkan jawaban soal itu.
Hal ini jarang dijumpai dalam pendidikan kita, terlebih lagi dalam UN. Dengan
memperhatikan proses belajar siswa, maka sebenarnya siswa telah dididik
bagaimana cara mengerjakan sesuatu dengan cara yang benar. Tidak masalah
berapapun hasilnya, yang penting siwa telah menunjukkan sikap pemberani.
e. Evaluasi hasil dari proses belajar
Hal ini menjadi wajib dalam pendidikan karakter. Evaluasi terhadap hasil dari
proses belajar siswa harus dilakukan dengan intensif dan berkala. Siswa yang
mendapatkan hasil kurang memuaskan (tetapi hasil kerja keras sendiri) ketika
129
ujian, harus dicari penyebabnya.Sehingga setelah diketahui penyebabnya guru
bisa mengambil tindakan sebagai solusi dari permasalahan siswa tersebut.
5. Dimensi Moral
Adapun dimensi moral dapat dipahami dari QS. Muhammad (47) : 21.
                  
Terjemahnya :
‘’Ta'at dan mengucapkan Perkataan yang baik (adalah lebih baik bagi mereka).
apabila telah tetap perintah perang (mereka tidak menyukainya). tetapi Jikalau
mereka benar (imannya) terhadap Allah, niscaya yang demikian itu lebih baik
bagi mereka.’’154
Di antara nilai moral yang tinggi adalah ketaatan dan perkataan yang
pantas.Ayat tersebut berbicara tentang gambaran sifat-sifat orang munafik yang
hilang pegangannya, yang pada ayat sebelumnya dijelaskan bahwa orang-orang
munafik berkata kenapa tidak diturunkan perintah mengenai perang, padahal
sekiranya hal tersebut diperintahkan kepada mereka, niscaya merekapun tidak
melaksanakannya. Pada ayat berikutnya disampaikan bahwa ketaatan dan perkataan
yang pantas itulah yang lebih baik bagi mereka sekiranya mereka adalah orang-orang
yang benar.
Menurut Sayyid Qutb bahwa ketaatan adalah menerima perintah Allah
dengan senang hati . Sementara perkataan yang pantas itu adalah perkataan
dengan senantiasa memelihara kebersihan perasaan, ketetapan hati dan kesucian
hati nurani.155 Kedua hal yakni ketaatan dan perkataan yang ma’ruf semestinya
dimiliki
154Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 833.
155Sayyid Qutb, Fi Zila>l al-Qur’a>n, jilid VI.(Cet. IV, juz XXVI, Beiru>t: Da>r al-Syuru>q,
1992 M/1412 H.), h. 3296.
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oleh orang-orang yang benar yang memiliki akhlak yang tinggi dan mulia. Bahkan
kata al-s}idq digandengkan dengan kata lisa>n yang diartikan dengan baik, seperti
dalam QS Maryam/19: 50
                
‘’Dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat Kami dan Kami
jadikan mereka buah tutur yang baik lagi tinggi.’’156
Di antara rahmat Allah yang diberikan kepada Nabi Ibrahim beserta
keturunan beliau adalah dianugerahkannya kepada mereka lisan al-s}idq (tutur yang
baik). Tutur yang baik merupakan idaman semua orang, sebab gajah mati
meninggalkan gading dan manusia mati meninggalkan nama.
6. Dimensi Sejarah
Term al-s}idq juga dapat dilihat dari dimensi sejarah. Ini dapat ditemukan
dalam surah Yusuf yang bercerita tentang kisah Nabi Yusuf secara panjang lebar.
Pada QS Yusuf/12:17
                      
      
Terjemahnya :
‘’mereka berkata: "Wahai ayah Kami, Sesungguhnya Kami pergi berlomba-
lomba dan Kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang Kami, lalu Dia
156 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 468.
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dimakan serigala; dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada Kami,
sekalipun Kami adalah orang-orang yang benar."157
Term al-s}idq digunakan saudara-saudara Yusuf yang membuangnya di sebuah
sumur, namun melakukan kedustaan kepada ayah mereka. Seperti dikatakan Quraish
Shihab bahwa mereka cukup lama menunggu dan takut kembali pada siang dan sore
hari itu sebab mereka khawatir jangan sampai ayah mereka melihat dengan jelas
kebohongan air muka mereka, sehingga mereka datang pada malam hari saat gelap
mulai tiba. Mereka berkata sesungguhnya kami pergi berlomba-lomba memanah,
atau menunggang kuda atau lomba lari lalu kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-
barang kami lalu tiba-tiba muncul srigala menerkamnya, dan tidak sempat lagi
diselamatkan bahkan dimakan habis oleh srigala itu. Mereka pun berkata bahwa
mereka tidak akan dipercaya kendatipun menurutnya mereka adalah orang-orang
yang benar dan harus disampaikan karena merupakan kejadian yang sebenarnya.158
Pada ayat selanjutnya, untuk meyakinkan bahwa apa yang mereka sampaikan
itu benar, mereka datang membawa baju Yusuf yang berlumuran darah palsu yang
mereka nyatakan sebagai bekas-bekas darah Yusuf, padahal itu adalah darah seekor
binatang yang mereka sembelih lalu mereka lumurkan baju tersebut ke dalam darah
binatang itu, namun Nabi Ya’qub tidak percaya. Sebagai seorang nabi beliau
memiliki firasat buruk sehingga beliau mengatakan dirimu sendirilah yang
memandang baik perbuatan yang buruk itu. Bahwasanya kenyataan yang terjadi
bukan seperti apa yang disampaikan saudara-saudara Yusuf tersebut.
Suatu hal yang memang tidak logis seperti dikemukakan Quraish Shihab
bahwa bagaimana mungkin srigala itu menerkamnya sementara pakaiannya tidak
157 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 350.
158M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan,Kesan,dan Keserasian al-Qur’an (Vol.
6, Jakarta : Lentera Hati, 2000),  h. 397.
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koyak. Ataupun sekiranya pakaiannya dibuka sebelumnya namun mengapa pakaian
itu berlumuran darah.159Di sini tampak bahwa saudara-saudara Yusuf melakukan
pemutarbalikan fakta.
Kisah ini dapat memberi pelajaran bahwa kendatipun seorang pembohong
berusaha sedapat mungkin untuk menutupi kedustaannya kemudian menjelaskan
dengan nyata, maka selalu saja ada celah yang menampakkan kebohongan itu. Suatu
kebohongan cepat atau lambat pasti terungkap.
Selanjutnya term al-s}idq ini kembali terungkap dalam kisah Yusuf ini pada
ayat 26 dan 27, merupakan lanjutan dari kisah sebelumnya.
                 
                   
  
Terjemahnya:
‘’26. Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk menundukkan diriku
(kepadanya)", dan seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan
kesaksiannya: "Jika baju gamisnya koyak di muka, Maka wanita itu benar dan
Yusuf Termasuk orang-orang yang dusta.
27. dan jika baju gamisnya koyak di belakang, Maka wanita Itulah yang dusta,
dan Yusuf Termasuk orang-orang yang benar."160
Ketika Yusuf sudah diambil oleh Raja Mesir dan tinggal bersama keluarga
Raja. Istri Raja dalam kisah tersebut menggoda Yusuf untuk menundukkan diri
Yusuf padanya namun Yusuf menolak. Keduanya berlomba-lomba menuju pintu.
Istri Raja menarik baju gamis Yusuf dari belakang hingga koyak dan keduanya
159M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan,Kesan,dan Keserasian al-Qur’an, h. 398.
160Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 352.
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mendapati Raja di depan pintu. Namun istri Raja serta merta membela diri dan
menyudutkan Yusuf sambil mengusulkan agar Yusuf dijatuhi hukuman yang berat.
Seperti dijelaskan Quraish Shihab bahwa ketika pertama kali mereka
ditemukan oleh Raja, Yusuf terdiam, dia menguasai emosinya, dia tidak
menjelekkan wanita itu demi menghormati suaminya. Pada ayat 26 setelah Yusuf
dituduh barulah dia membela diri. Dia berkata bahwa dirinya tidak pernah
bermaksud  buruk padanya tetapi justru wanita itulah yang bermaksud buruk
padanya.161 Rajapun berada dalam kebingungan yang berhadapan dengan dua orang
yang saling menuduh. Dalam kebingungan itu tampil seorang saksi. Dia berkata jika
engkau melihat bajunya koyak di muka maka wanita itu telah berkata benar,
walaupun ucapan wanita itu benar, namun belum tentu menunjukkan kesalahan itu
ada pada Yusuf, maka di ayat selanjutnya saksi itu meneruskan bahwa jika engkau
melihat bajunya koyak dari belakang maka wanita itu yang telah berdusta.
Kelihatannya kesaksian ini dijadikan oleh Raja sebagai bukti sehingga
mengakui kesalahan istrinya dengan pernyataannya bahwa sesungguhnya peristiwa
ini adalah tipu daya sang istri dan mengingatkan kepada Yusuf agar berpaling dari
peristiwa tersebut dalam artian merahasiakannya.  Yusuf  benar artinya ia benar
dalam segala sikap dan ucapannya yang bukan hanya menyangkut peristiwa yang
terjadi dengan istri Raja, namun dia selalu benar sehingga dia sungguh wajar
termasuk dalam kelompok orang-orang yang benar.162
161M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h.
422.
162M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan,Kesan,dan Keserasian al-Qur’an, h. 462.
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Kisah di atas menjadi sebuah sejarah yang digambarkan al-Qur’an secara
utuh dalam surah Yusuf dan sudah melegenda di masyarakat. Pada kisah tersebut
Allah membuktikan kebenaran dan kejujuran Yusuf as.
7. Dimensi Intelektual
Dimensi intelektual dapat dipahami dari QS al-Naml/27 : 27
                 
            
Terjemahnya :
27. berkata Sulaiman: "Akan Kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu
termasuk orang-orang yang berdusta.
28. Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkan kepada mereka,
kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka
bicarakan"163
Penggunaan kata ﺮﻈﻨﻨﺳ yang terdapat pada ayat di atas, di dalam kitab al-
Maqa>yis fi> al-Lugah diartikan dengan memperhatikan sesuatu serta
mengamatinya.164Pengamatan atau observasi merupakan salah satu unsur dari suatu
cara kerja ilmiah. Observasi merupakan salah satu cara metode menemukan
pengetahuan secara nonspiritual. 165 Bentuk penyelidikan yang dilakukan Nabi
Sulaiman dalam ayat ini adalah dengan menitip surat kepada burung Hud-Hud untuk
dijatuhkan ke negeri yang dilaporkannya itu, lalu pergi ke tempat yang terlindung ``3
163 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 596.
164Ibn Fa>ris bin Zakariya, Mu‘jam al-Maqa>yi>s fi> al-Lugah,  h. 1034.
165Muhammad Muqim, (ed) Research Methodology in Islamic Perspective (New Delhi : t. p.,
1994), h. 14
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4pembicaraan mereka dan memperhatikan apa tanggapan mereka mengenai
isi surat itu.
M. Quraish Shihab dalam mengomentari ayat tersebut mengemukakan bahwa
Nabi Sulaiman tidak serta merta menerima atas apa yang dilaporkan oleh burung
Hud-Hud melainkan perlu pengujian untuk membuktikan kebenarannya yaitu
melalui penyelidikan atau investigasi dan pemikiran secara matang.
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BAB III
WUJUD AL-S{IDQ DALAM AL-QUR’AN
A. Subjek al-S{idq dalam al-Qur’an
1. Allah swt
Segala kesempurnaan hanyalah milik Allah swt., dan tidak ada kekurangan
sedikitpun yang dimiliki-Nya. Allah swt. adalah Zat yang paling benar, tak satupun
yang mampu menandingi kebenaran-Nya. Allah adalah Pemilik informasi yang
paling benar. Allah swt berfirman dalam QS Al-Nisa>’/4:87.
                  
  
Terjemahnya:
‘’Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Dia pasti akan mengumpulkan kamu pada
hari Kiamat, yang tidak diragukan terjadinya. Siapakah yang lebih benar
perkataan(nya) daripada Allah ?’’1
Dalam ayat tersebut terdapat dua informasi yang disampaikan Allah yang
keduanya merupakan rukun iman yakni kepercayaan bahwa tidak ada Tuhan selain
Allah dan berikutnya adalah kepercayaan kepada hari akhirat. Di hari akhirat
nantinya Allah pasti akan mengumpulkan manusia untuk diberi balasan atas apa
yang dilakukan di muka bumi ini.
Al-T}abari> mengenai ayat ini mengemukakan bahwa Allah swt. akan
membangkitkan manusia sesudah mereka mati, lalu mereka akan dikumpulkan di
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta : PT. Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), h. 119.
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suatu tempat untuk diberi balasan atas ketaatan mereka demikian pula balasan atas
kedurhakaan mereka. Sama sekali tidak ada keraguan akan kebenaran yang
diucapkan Allah serta tidak dapat diragukan pula akan informasi yang disampaikan-
Nya karena Allah benar-benar akan mengumpulkan manusia pada hari kiamat
nantinya untuk mendapatkan balasan yang dijanjikan-Nya itu.2
Sementara itu al-Zamakhsyari> mengomentari ayat ini dalam tafsirnya al-
Kasysya>f bahwa karena ketinggian Allah swt. maka Diapun akan berkata benar.
Mustahil bagi Allah untuk berdusta karena bagi yang berdusta itu, tidaklah berdusta
kecuali karena dia adalah termasuk yang butuh sehingga dia terdorong untuk
berdusta demi untuk memperoleh manfaat darinya atau sebaliknya untuk menolak
bahaya. Ataukah dia sebenarnya kaya tetapi dia tidak mengetahui bahwa dirinya
kaya sehingga tertarik untuk berdusta. Demikian pula bahwa dia akan pengaruh
buruk yang dapat ditimbulkan sifat dusta itu.3
Dari komentar kedua mufassir di atas dapat dipahami bahwa Allah memiliki
janji untuk hamba-hamba-Nya yaitu kelak mereka akan dikumpulkan sesudah
mereka dibangkitkan dari kubur mereka untuk mendapatkan balasan akan perbuatan
yang mereka lakukan selama hidup di dunia. Janji Allah tersebut merupakan suatu
kebenaran yang haqiqi. Allahlah yang paling Benar perkataan-Nya, Allah bukan
pendusta, sebab pendusta melakukan kedustaan karena ingin mendapatkan manfaat
yang sesaat dari kedustaannya atau menghindar dari bahaya yang bisa menimpa
2Abu> Ja’far Muhammad Bakar Isma>il, Ibn Jari>r al-T}abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi>
Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz 8 (Kairo : Da>r al-Mana>r, 1991), h. 592.
3Abu al-Qa>sim Mahmu>d bin ‘Amru al-Zamakhsyari>, al-Kasysya>f ‘an }Haqa>iq
Gawa>mid al-Tanzi>l, Juz I  (Cet. III; Beiru>t : Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1407 H.), h. 545.
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dirinya. Allahlah sesungguhnya yang menciptakan manfaat ataupun bahaya itu
sehingga tidak ada kebutuhan padanya. Allah jauh dari sifat kedustaan.
Pada ayat lain menggunakan redaksi kata yang sedikit berbeda, seperti yang
terdapat dalam QS al-Nisa>’/4:122.
                  
           
Terjemahnya:
‘’Dan orang yang beriman dan mengerjakan amal kebajikan, kelak akan Kami
masukkan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka
kekal di dalamnya selama-lamanya. Dan janji Allah itu benar. Siapakah yang
lebih benar perkataannya daripada Allah ?’’4
Objek pembicaraan pada ayat di atas adalah orang-orang yang beriman dan
beramal saleh yang diljanjikan oleh Allah akan dimasukkan ke dalam surga yang di
dalamnya mengalir sungai-sungai dan mereka kekal di dalamnya selamanya. Pada
ayat ini menggunakan kata qi>la> sementara ayat sebelumnya yang sasaran
pembicaraannya untuk orang kafir menggunakan kata hadi>s|a>.
Allah memberi nama diri-Nya dengan sifat kejujuran. Jujur bagi Allah
merupakan kesaksian terhadap  Zat-Nya dan tiada yang berbuat kecuali Allah yang
Maha Berkuasa.5
Allah swt. pula mengukuhkan diri-Nya sebagai Yang Maha Benar seperti
yang terdapat pada QS al-An‘a>m/6:146.
4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 128.
5 Ahmad Khalil Jum’ah, al-S}idq wa al-S}a>diqu>n fi> al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sunnah al-
Nabawiyyah, diterjemahkan oleh Zaenal Abidin Syamsuddin LC dengan judul Mutiara
Kejujuran(Cet. I; Jakarta : Da>r al-Haqq, 1422 H/2002 M), h. 24.
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                        
                     
       
Terjemahnya:
‘’Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan semua (hewan) yang
berkuku dan Kami haramkan kepada mereka lemak sapi dan domba, kecuali
yang melekat di punggungnya, atau yang dalam isi perutnya, atau yang
bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami menghukum mereka karena
kedurhakaannya.Dan sungguh, Kami Mahabenar.’’6
Adapun yang dimaksud dengan binatang berkuku di sini ialah binatang-
binatang yang jari-jarinya tidak terpisah antara satu dengan yang lain, seperti: unta,
itik, angsa dan lain-lain. sebahagian ahli tafsir mengartikan dengan hewan yang
berkuku satu seperti kuda, keledai dan lain-lain.
Ayat di atas menegaskan akan benarrnya hukuman yang diberikan kepada
orang-orang Yahudi karena kedurhakaan mereka. Hukuman tersebut adalah
diharamkannya hewan yang berkuku kepada mereka. Allah Maha Benar atas segala
tindakan-Nya. Sekaligus ayat ini juga menjadi pedoman bagi umat Islam bahwa
Allah swt. telah memberikan hukuman bagi para pendusta dan pendosa di dunia ini
tanpa harus menunggu hari kiamat tiba.
Dari uraian ayat di atas ada beberapa  penjelasan  berkaitan bahwa Allah
swt. adalah  pelaku al-s}idq yang paling utama.
1. Allah swt. menginformasikan bahwa  Dia  adalah  Tuhan Yang Maha Benar,
sehingga akan memberikan balasan yang amat tinggi bagi hamba-hamba-Nya
6Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.198.
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yang membenarkan keberadaan Allah swt. serta janji-janji-Nya kepada
hamba-Nya.
2. Dalam redaksi ayat di atas menggunakan kalimat       
menunjukkan bahwa Allah swt. beserta orang-orang yang jujur di antara
hamba-hamba-Nya yang lain.
3.  Redaksi        juga berarti bahwa Allah swt. sangat menjunjung
tinggi orang-orang pelaku al-s}idq dalam hidup ini. Allah swt. akan selalu
bersama orang-orang pelaku al-s}idq dalam interaksinya dengan lingkungan
maupun dengan kehormatan dirinya sendiri.
2. Nabi Muhammad saw
Muhammad saw. adalah seorang utusan Allah sebagai penutup seluruh
risalah dan kenabian. Allah memujinya dengan seluruh akhlak mulia yang
dimilikinya. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Qalam/68: 4 sebagai
berikut:
    
Terjemahnya:
Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur.7
Sejak masa kecil beliau terkenal dengan akhlaknya yang mulia. Beliau selalu
berada di bawah pengawasan Allah sehingga sejak usia kecil terkenal dengan sifat
jujur dan amanah hingga digelari dengan al-S}a>diq al-Ami>n. Beliau adalah orang
jujur, tidak pernah berdusta, selalu memenuhi janji, tidak pernah ingkar, tulus
beramal, tidak pernah menipu dan dapat dipercaya. Allah swt. membuktikan
7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 826.
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kebenaran beliau seperti yang dituangkan dalam firman-Nya dalam QS al-Zumar/39:
33 yang berbunyi :
            
Terjemahnya:
‘’Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan orang yang
membenarkannya, mereka itulah orang yang bertakwa.’’8
Ayat di atas menyebutkan bahwa itu adalah pelaku al-s}idq yaitu sebagai
pembawa kebenaran. Tidaklah pantas diamanahkan membawa kebenaran sekiranya
beliau sendiri tidak termasuk orang yang benar. Pembawa kebenaran yang
dimaksudkan adalah Muhammad saw.
Pada ayat sebelumnya menjelaskan bahwa orang-orang yang membuat-buat
kebohongan terhadap Allah dan mendustakan kebenaran, maka bagi mereka neraka
jahannam. Adapun Muhammad saw. sebagai pembawa kebenaran beserta orang yang
membenarkannya mereka adalah orang-orang yang bertakwa.  Sejak kecil beliau
terkenal bersifat lurus dan benar dalam segala pekerjaan. Dalam melakukan
perdagangan beliau memberikan contoh betapa seharusnya budi pekerti, budi bahasa
para pedagang dan pengusaha yang menyusun perekonomian dengan praktek segala
etik ekonomi seperti jujur kepada pemberi modal dan pembeli. Orang yang
membawa kebenaran yang dimaksud pada ayat di atas adalah Nabi Muhammad saw.
Rasulullah saw. memiliki tingkat derajat kekuatan rohani dan kesempurnaan batin
serta akhlak yang sempurna9, sehingga tidak heran kalau beliau dijadikan sebagai
8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 663.
9QS al-Qalam/68: 4.
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teladan bagi umat manusia.10 Segala nilai akhlak tinggi berpadu pada pribadi beliau
dalam suatu keseluruhan yang sempurna lagi serasi. Siti ‘Aisyah r.a., istri Rasulullah
saw. yang sangat berbakat, ketika pada sekali peristiwa diminta menerangkan
perihal keadaan Rasulullah saw., mengatakan bahwa Rasulullah saw. memiliki
segala keagungan akhlak yang disebut dalam al-Qur’an sebagai ciri-ciri istimewa
seorang abdi Allah swt. yang sejati.
Salah satu hal penting dari akhlak Rasulullah saw. adalah kejujuran.
Kejujuran adalah satu barometer untuk menilai kebenaran risalah kenabian para
utusan Allah. Sebagai sosok yang terkenal jujur yang mana para musuh para nabipun
mengakuinya, maka tidak mungkin ia tiba-tiba membawa kebohongan yang
mengatasnamakan Tuhan. Hal itulah yang disinggung di dalam al-Qur’an berkaitan
dengan Rasulullah saw. dalam QS al-Ha>qqah/69 :45
                      
            
Terjemahnya:
‘’Dan sekiranya dia (Muhammad) mengadakan sebagian perkataan atas (nama)
Kami, 45. pasti Kami pegang dia pada tangan kanannya. 46.  Kemudian Kami
potong pembuluh jantungnya. 47.  Maka tidak seorang pun dari kamu yang
dapat menghalangi (Kami untuk menghukumnya). 48. Dan sungguh, Al Quran
itu  pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.’’11
Dengan kata lain, Rasulullah saw. hendak mengatakan saya bukanlah orang
yang berdusta dan mengada-ada. Lihatlah, saya selama 40 tahun sebelumnya tinggal
di antara kalian. Apakah kalian telah membuktikan kedustaan saya atau saya sebagai
10QS al-Ahza>b/33:21.
11Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 834.
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orang yang mengada-ada? Jika tidak seharusnya kalian berpikir dan timbul
pemahaman bahwa seorang yang sampai hari ini tidak pernah berdusta dalam corak
apapun dan sekecil apapun, maka bagaimana mungkin tiba-tiba pada hari ini ia
berdusta atas nama Tuhan?"
a. Pengakuan akan Kejujuran Rasulullah saw.
Kejujuran Rasulullah saw. sendiri telah diakui tidak saja oleh orang terdekat
beliau tetapi oleh para musuh beliau sendiri.
1) Kejujuran di Masa Muda
Di masa muda, jauh sebelum pendakwaan beliau sebagai nabi, para pemuka
Arab telah mengakui kejujuran Rasulullah saw. dan menyebutnya sebagai al-
ami>n. Hal itu dapat dijumpai dalam peristiwa pemugaran Ka’bah, suku-suku
berselisih tentang siapa yang paling berhak memindahkan Hajar Aswad, sampai
akhirnya diambil kesimpulan bahwa siapa yang datang paling pertama keesokan
harinya maka apapun keputusannya, itulah yang akan diterima. Keesokan harinya
ternyata yang datang pertama kali adalah Nabi Muhammad saw. maka mereka yang
melihat Rasulullah saw. datang pertama, mereka langsung mengatakan:  ini adalah
orang yang jujur, mereka senang karena orangnya adalah Muhammad saw. Tetapi
dalam pelaksanaannya Nabi Muhammad saw. tidak egois melainkan beliau
menyuruh untuk membawa sehelai kain, yang mana setiap pemuka suku masing-
masing memegang setiap sudut kain dan mengangkat Hajar Aswad secara bersama-
sama.
2) Kesaksian Siti Khadijah r.a.
Akhlak Rasulullah saw.sudah ditempa sejak di masa muda yang beliau jalani.
Setelah Khadijah r.a mendengar perihal kebenaran tutur kata, kejujuran dan
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keluhuran budi pekerti Rasulullah saw., maka Khadijah r.a. mempercayakan kepada
Nabi Muhammad saw. untuk berniaga dengan menyerahkan hartanya kepada
Rasulullah saw. Dalam perjalanan itu Maisarah, pembantu Siti Khadijah r.a., juga
ikut bersama Rasulullah saw. Pada saat kembalinya, Maisarah menceriterakan ihwal
perjalanan Rasulullah saw. Setelah mendengar kisah perjalanan itu Khadijah sangat
terkesan dengan kisah perjalanan itu. Maka kemudian beliau menyuruh mengirim
pinangan kepada Rasulullah saw. Beliau terkesan karena Rasulullah saw. sangat
memperhatikan ikatan tali kekerabatan, terpandang di masyarakat, seorang yang
jujur dan memiliki budi pekerti yang luhur serta senantiasa berkata benar.12
3) Kesaksian Istri
Istri-istri merupakan pemegang rahasia baik buruknya perilaku suami,
merekalah yang dapat memberikan kesaksian akan kondisi rumah tangga dan urusan-
urusan sehari-hari. Kesaksian mereka itulah yang bisa dipegang dan memiliki nilai
bobot yang dapat dijadikan standar. Begitu juga yang tertera dalam sebuah riwayat
Ummul mukminin, Aisyah r.a. dalam meriwayatkan tentang turunnya wahyu
pertama kepada Rasulullah saw. menyebutkan bahwa Rasulullah saw. menumpahkan
kerisauan beliau kepada Ummul mukminin Khadijah r.a. saat turunnya wahyu
pertama. Maka seraya menghibur beliau Khadijah r.a. berkata kepada beliau:
"Tidaklah seperti apa yang tuan pikirkan. Selamat sejahtera atas tuan. Demi Allah,
12Munawar Cholil, Kelengkaan Tarikh Nabi Muhammad saw(Jakarta: Bulan Bintang, 1969),
h. 15.
144
Allah tidak akan pernah menghinakan tuan. Tuan menyambung tali ikatan
silaturrahmi dan senantiasa berkata benar dan berperilaku dan berbudi pekerti baik.13
4) Kesaksian Abu Bakar al-S}iddiq r.a.
Kesaksian sahabat beliau tentang akhlak Rasulullah saw. amat banyak, di
antaranya Abu> Bakar al-S}iddi>q. Sahabat yang dari sejak kecil bermain bersama-
sama, tumbuh remaja hingga dewasa, yakni Abu Bakar r.a.. Sahabat ini dalam setiap
keadaan senantiasa membenarkan beliau dan hanya melihat dan mendengar
Rasulullah saw. sebagai seorang yang senantiasa menekankan akan kebenaran. Oleh
karena itu di dalam benak beliau sama sekali tidak dapat terbayangkan bahwa
Rasulullah saw. dapat mengucapkan kata-kata dusta.
Sebagaimana tertera dalam sebuah riwayat bahwa Abu Bakar r.a ketika
mendengar pendakwaan beliau sebagai nabi maka kendati berbagai penjelasan telah
diberikan oleh Rasulullah saw., Abu Bakar r.a. tidak meminta argumentasi sebab
sepanjang hidup Abu Bakar r.a. inilah yang beliau saksikan bahwa Rasulullah saw.
senantiasa berkata jujur. Abu Bakar hanya bertanya kepada Rasululah saw. bahwa
apakah benar Rasululah saw. telah mendakwakan diri sebagai nabi? Maka Rasulullah
saw. ingin terlebih dahulu memberikan penjelasan, tetapi dalam setiap kali ingin
memberikan keterangan, inilah yang beliau tanyakan bahwa "Berilah jawaban
kepada saya ya atau tidak". Atas jawaban ya yang Rasulullah saw. berikan, beliau
mengatakan: "Di hadapan saya terbentang seluruh kehidupan tuan di masa lalu. Oleh
karena itu bagaimana saya bisa dapat mengatakan bahwa seorang hamba Allah swt.
13Moh. Untung Slamet, Muhammad Sang Pendidik (Semarang: Pustaka Rizki Putera, 2005),
h. 44.
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yang senantiasa berkata benar tiba-tiba menjadi orang yang berdusta kepada
Tuhan?"14
5) Kesaksian Pihak Lawan
Kejujuran Rasulullah saw. diakui juga oleh musuh-musuh beliau sendiri,
tetapi tidak seperti halnya Abu Bakar al-S}iddi>q yang menerima beliau dengan suatu
pemikiran yang dilandasi hati yang bersih  yaitu seseorang yang selalu berkata
benar, maka tidak mungkin dia tiba-tiba berdusta untuk hal yang sangat besar yaitu
berdusta atas nama Tuhan. Para musuh Rasulullah saw. kendati di satu sisi mengakui
kejujuran dan kelurusan Rasulullah saw., tetapi mereka tidak bisa menangkap
rahasia di balik pengakuan kejujuran dari mereka tersebut.
Satu contohnya adalah ketika terjadi usaha stigmatisasi pada diri Nabi
Muhammad saw. Para pemuka Quraisy berkumpul yang di dalamnya terdapat Abu
Jahal dan musuh yang paling besar beliau al-Akhd}ar bin Ha>ris. Salah seorang berkata
bahwa hendaknya Rasulullah saw. dianggap sebagai tukang sihir atau beliau
dinyatakan sebagai seorang yang pendusta, maka Akhd}ar bin Ha>ris berdiri lalu
berkata, "Hai kelompok Quraisy! Kalian terperangkap dalam suatu masalah yang
untuk menghadapinya tidak ada cara yang kalian dapat tempuh. Muhammad saw.di
antara kalian adalah seorang pemuda yang kalian paling cintai, merupakan pemuda
yang paling benar dalam ucapan. Di antara kalian merupakan orang yang paling
jujur. Kini kalian telah melihat tanda-tanda umur di keningnya dan amanat yang
dibawanya dan kalian mengatakan bahwa itu adalah sihir? Di dalam dirinya tidak
14Hasan Asari, Menyingkap Zaman Keemasan Islam(Bandung: Mizan, 1994), h. 24.
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ada bau-bau sihir. Kamipun telah melihat tukang tenung. Kalian mengatakan bahwa
dia adalah seorang theosopi (yang berbicara dengan jin/kahin), kamipun telah
melihat theosopi (tukang jin/kahin).Dia sama sekali bukanlah ahli theosopi (kahin).
Kalian mengatakan bahwa dia adalah seorang penyair. Dia sama sekali bukanlah
seorang penyair. Kalian mengatakan bahwa dia adalah orang gila, tetapi di dalam
dirinya sama sekali tidak ada tanda-tanda orang gila. Hai kelompok Quraisy,
renungkanlah, kalian tengah berhadapan dengan suatu masalah yang besar".15
6) Kesaksian Abu Jahal
Kemudian satu kesaksian lain yaitu kesaksian musuh beliau, Abu Jahal. Ali
r.a meriwayatkan bahwa Abu Jahal berkata kepada Nabi saw, "Kami tidak
mengatakan engkau dusta. Namun, kami menganggap dusta ajaran yang engkau
bawa". Apabila hati sudah tertutup, jika akal seseorang tidak bekerja lagi maka baru
seperti itulah yang dia akan katakan. Oleh karena itulah Allah berfirman, "Cobalah
gunakan sedikit akal kalian, apakah seorang yang benar dapat mengajarkan ajaran
yang dusta? Orang yang benar tentu yang pertama dilakukannya adalah berdiri
melawan ajaran yang tidak benar."16
7) Kesaksian Abu Sufyan
Ibnu Abba>s r.a meriwayatkan bahwa Abu> Sufya>n bin Harb memberitahukan
kepada beliau bahwa "Pada saat saya pergi ke Syam bersama kafilah para pedagang,
Raja Romawi Heraklius memanggil kafilah kami supaya dia bisa menanyakan
beberapa pertanyaan berkenaan dengan Rasulullah saw. Abu Sufyan memberikan
15Hasan Asari, Menyingkap Zaman Keemasan Islam, h. 24.
16Sayyid Qut}ub, Konsepsi Sejarah Dalam Islam, terj. Nabhan Husein (Jakarta: Al-Amin, tt,
h), h. 18.
147
keterangan mengenai pembicaraan beliau di istana Raja Roma kepada Heraklius
bahwa "Dia (Heraklius) menanyakan kepada saya beberapa pertanyaan. Salah satu di
antara pertanyaan itu adalah bahwa: Apakah sebelum pendakwaannya kalian telah
menuduh dia berkata dusta? Sebagai jawaban kepadanya saya mengatakan bahwa
kami tidak pernah menuduhnya berdusta. Maka Heraklius berkata bahwa ketika
kamu memberikan jawaban dengan kata tidak, maka saya dapat memahami dalam
keadaan seperti itu tidak pernah terjadi bahwa seseorang yang tidak pernah berdusta
kepada siapapun tetapi kepada Tuhan dia berdusta".
Heraklius bertanya, "ma> z}a> ya'murukum apa yang Muhammad perintahkan
kepada kalian?"Abu Sofyan menjawab, "Dia memerintahkan kepada kami,
sembahlah Allah yang merupakan sembahan yang benar dan Tuhan Yang Esa dan
janganlah menyekutukan-Nya dengan apapun dan tinggalkanlah apa yang nenek-
moyang kalian katakan. Dia memerintahkan kepada kami untuk melakukan shalat,
senantiasa berkata benar, menjadi orang yang suci bersih dan memperhatikan ikatan
tali silaturrahmi". Selanjutnya Heraklius mengatakan bahwa "Apa yang engkau
katakan jika itu benar maka tidak lama lagi dialah yang akan menjadi pemilik
tempat kaki saya berpijak sekarang ini".17
8) Kehebatan Kharisma Rasulullah saw.
Kendati tidak beriman, terdapat pengaruh wibawa kebenaran beliau saw,
yang menggetarkan hati para penentang. Dan mereka senantiasa dalam keresahan
bahwa seandainya perkataan dan ajaran yang dibawa oleh Muhammad saw. benar
maka apa yang akan terjadi dengan mereka. Berkenaan dengan ini terdapat sebuah
17Abu> al-Husain ibn Hajjaj Muslim, S}ahih Muslim. Juz I (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1422 H/1992
M), h. 324.
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riwayat pada suatu kali orang-orang Quraisy mengirimkan Utbah seorang pemuka
Quraisy sebagai delegasi Quraisy untuk menghadap Rasulullah saw. Dia berkata,
"Kenapa engkau mencela sembahan kami, dan mengapa mengatakan nenek moyang
kami sesat? Apapun keinginan Anda akan kami penuhi dengan syarat berhentilah
engkau dari hal-hal tersebut". Rasulullah saw. mendengarkan semua perkataannya
dengan tenang dan sabar. Ketika dia telah mengatakan semuanya, maka Rasulullah
saw. membaca beberapa ayat. Ha> mi>m Fus}s}ila>t. Ketika beliau sampai kepada ayat
bahwa "Aku memperingatkan kalian dengan azab kaum 'Ad dan kaum S|amu>d",
maka ‘Utbah mencegah beliau, supaya berhenti dan dengan rasa ketakutan dia
segera bangkit dan pergi. Sesampainya kepada orang Quraisy ia berkata, “Apakah
kalian mengetahui bahwa Muhammad saw. apabila dia mengatakan sesuatu maka
dia tidak pernah berdusta. Saya khawatir jangan-jangan akan turun azab kepada
kalian yang dia peringatkan kepada kalian. ”Semua para pemuka itu setelah
mendengar ini menjadi terdiam.18
9) Kesaksian Para Pemuka Quraisy
Kemudian kesaksian akan kebenaran beliau tidak hanya keluar dari orang
perorang saja bahkan semua kaum memberikan kesaksian akan kebenaran ucapan
beliau. Ketika perintah wa anzir ‘asyi>ratak al aqrabi>n" Dan berilah kepada kerabat-
kerabat engkau yang terdekat, apa yang Allah telah turunkan kepada engkau". Maka
Rasulullah saw. naik ke bukit Safa dan dengan suara lantang beliau memanggil
nama-nama semua kabilah Quraisy. Ketika semua orang berkumpul maka beliau
bersabda bahwa, "Hai Quraisy! Jika saya memberitahukan kepada kalian bahwa di
18George Makdisi dalam The Rise of Colleges Institutions of Learning in Islam and West,terj
(Eidenburgh: Eidenburgh University Press, 1981), h. 21.
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belakang gunung itu ada laskar yang bersembunyi yang tidak lama lagi akan
melakukan penyerangan terhadap kalian, apakah kalian akan meyakini kata-kata
saya?"
Padahal ketinggian bukit tersebut tidak dapat memungkinkan untuk
dijadikan sebagai tempat persembunyian, tetapi oleh sebab mereka mengetahui
bahwa Muhammad saw. tidak pernah berdusta, semua dengan suara bulat
mengatakan ya, kami pasti akan mempercayainya, sebab kami senantiasa
mendapatkan engkau sebagai orang yang selalu berkata benar. Maka Rasululah saw.
kemudian bersabda lagi, "Kalau begitu dengarlah, saya memberitahukan kepada
kalian bahwa lasykar azab Tuhan telah sampai kepada kalian, berimanlah kepada
Tuhan dan hindarilah diri kalian dari azab Ilahi".19 Kali ini setelah mendengar kata-
kata ini orang-orang Quraisy meninggalkan tempat itu dan mereka mulai mengolok-
olok dan mentertawakan ajaran beliau. Tetapi satu hal yang pasti mereka sama
sekali tidak mengatakan bahwa beliau pendusta. Jika ada kata-kata yang keluar dari
mulut mereka maka itu adalah bahwa beliau senantiasa berkata benar dan sungguh
beliau senantiasa berkata benar. Standar dan mutu kebenaran beliau sedemikian
tinggi, jelas dan terang sehingga tidak mungkin timbul masalah bahwa ada yang bisa
menuduh beliau berdusta, kendati secara isyarat sekalipun.
Setelah membaca sebagian dari kesaksian-kesaksian di atas siapa yang bisa
mengatakan bahwa beliau bukanlah seorang yang berkata benar dan bukan seorang
Nabi Allah swt. Tidak ada yang dapat mengatakan hal seperti itu, kecuali yang hati,
telinga, dan matanya telah dicap dan telah ditutupi tirai, tidak ada lagi yang dapat
mengatakan hal seperti itu. Rasulullah saw. sendirilah yang menzahirkan kebenaran
19Muhammad  Ridha, Muhammad Rasulullah (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, t,th),
h.128.
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dan kejujuran itu dan tidak hanya menyebarkan bahkan di dalam hati orang yang
mengimaninya. Rasululah saw. ciptakan di dalam hati mereka pun beliau penuhi
dengan sepenuh-penuhnya. Dan dengan mengatakan kebenaran dan dengan
mengimani kebenaran itulah banyak sekali orang-orang di masa-masa awal siap
untuk menemui ajalnya. Tetapi mereka mengatakan yang benar itu benar.
Sebagaimana saya telah katakan bahwa suatu ajaran yang tinggi dan untuk
memeriksa karakter orang yang membawanya sangat perlu melihat juga standar
kebenaran dalam kehidupan orang itu. Standar ini yang paling besar dapat dilihat
adalah di dalam kehidupan Rasulullah saw. Standar kebenaran beliau di masa kanak-
kanak dan ketika telah dewasa sangat tinggi sekali, yang mengenainya kita telah
melihat kesaksiannya dalam berbagai kesempatan. Musuhpun kendati tidak yakin
terhadap ajaran beliau dan tidak yakin kepada Tuhan namun setelah mendengar
peringatan dari pihak beliau, setelah mendengar sesuatu yang memperingatkan maka
mereka menjadi ketakutan.
3. Para Nabi dan Rasul sebelum Nabi Muhammad saw.
Para Nabi yang mulia adalah utusan Allah kepada seluruh manusia dan
semuanya adalah orang-orang benar yang dipilih oleh Allah untuk menyampaikan
ajaran-Nya kepada manusia. Mereka memiliki beberapa keistimewaan dan
kemuliaan sifat antara lain al-s}idq, ama>nah, fat}a>nah, dan tabli>g.
Al-s}idq merupakan sifat yang lazim dan fitrah bagi setiap kenabian, tidak
mungkin seorang Nabi berbuat suatu tindakan yang merendahkan derajat akhlak
seperti dusta, khianat, menipu dan sebagainya. Bila seorang Rasul tidak jujur maka
kepercayaan terhadap wahyu akan hancur. Al-Qur’an telah memperingatkan akan hal
ini seperti yang terdapat dalam QS al-Haqqah/69: 44-48.
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                     
            
Terjemahnya:
‘’Seandainya dia (Muhammad) mengadakan sebagian perkataan atas (nama)
kami, 45.  Niscaya benar-benar kami pegang dia pada tangan kanannya .46.
Kemudian benar-benar kami potong urat tali jantungnya. 47. Maka sekali-
kali tidak ada seorangpun dari kamu yang dapat menghalangi (Kami), dari
pemotongan urat nadi itu. 48.  Dan Sesungguhnya al-Quran itu benar-benar
suatu pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.’’20
Pengakuan Allah terhadap para nabi dan rasul sebagai pelaku al-s}idq dapat
ditemukan dalam QS Ya>si>n/36:52.
                

Terjemahnya:
‘’Mereka berkata, "Celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari
tempat-tidur kami (kubur)?". Inilah yang dijanjikan (Allah) Yang Maha
Pengasih dan benarlah rasul- rasul(Nya).’’21
Ayat di atas berbicara tentang kisah orang yang dibangkitkan dari kuburnya.
Pada saat mereka dibangkitkan barulah menyadari bahwa para rasul itu memang
benar. Demikian pula pada QS al-Ahza>b/33:8.
              
Terjemahnya:
‘’Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang benar tentang kebenaran
mereka. Dia menyediakan azab yang pedih bagi orang-orang kafir.’’22
20Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 970.
21Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 630.
152
Ayat di atas menjelaskan bahwa pada hari kiamat Allah akan menanyakan
kepada rasul-rasul sampai di mana usaha mereka menyampaikan ajaran-ajaran Allah
kepada umatnya dan sampai di mana umatnya melaksanakan ajaran Allah itu.
Pada ayat tersebut Allah swt. memberi gelar para rasul dengan al-s}a>diqi>n. Di
antara para nabi dan rasul yang disebutkan pada ayat sebelumnya yaitu Nabi
Muhammad, Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa. Allah swt. telah mengambil janji yang
teguh dari mereka. Untuk itu pada ayat ini Allahpun nantinya akan menanyakan
kepada orang-orang yang benar tentang kebenaran mereka. Orang-orang benar yang
dimaksudkan adalah para nabi dan rasul yang disebutkan pada ayat sebelumnya.
Kelak di hari kiamat Allah akan menanyakan kepada rasul-rasul usaha-usaha mereka
dalam menyampaikan ajaran Allah swt. kepada umat-Nya serta realisasi umat
menjalankan ajaran tersebut.
Di dalam al-Qur’an terdapat beberapa nabi dan rasul yang secara eksplisit
dikukuhkan namanya sebagai orang-orang yang benar dan seorang wanita shalihah.
Di antara para nabi tersebut yaitu Nabi Idris, Nabi Ismail, Nabi Yusuf, Nabi Musa
dan Nabi Isa. Adapun wanita shalihah yang dimaksudkan adalah Maryam ibu dari
Nabi Isa ‘alaih al-salam.
a. Nabi Idris  ‘alaih al-sala>m
Nabi Idris  ‘alaih al-sala>m diberi gelar oleh Allah dengan al-s}iddi>q yaitu
orang yang sangat memegang teguh kebenaran, seperti yang terdapat dalam QS
Maryam/19: 56 sebagai berikut :
             
22Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 592.
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Terjemahnya:
‘’Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Idris di dalam (Al Qur’an).
Sesungguhnya dia  seorang yang sangat mencintai kebenaran dan seorang
nabi.’’23
Nabi Idris adalah seorang nabi yang memiliki keyakinan kuat terhadap
ajaran Allah swt. Dia berani memerangi orang-orang yang durhaka kepada Allah
sehingga diapun dijuluki dengan al-s}iddi>q.
Beliau adalah seorang nabi yang diutus sebelum nabi Nuh dengan selisih
waktu sekitar seribu tahun. Beliau bernama Ukhnukh, nama Idris adalah sebuah
laqab yang diberikan padanya karena beliau banyak belajar. Menurut keterangan
ibnu Abbas dan Wahab bin Munabbih bahwa beliau adalah kakek nabi Nuh, namun
yang paling terkenal menurut penafsiran ini beliau adalah kakek dari bapaknya.
Kepadanya Allah swt. turunkan 30 s}ahi>fah. Untuk ukuran saat ini, kejujuran dan
kesabaran adalah dua hal yang sangat langka dalam diri sebagian pemimpin
sebagaimana dapat dilihat dari kebijakan mereka yang kurang memihak kepada
kepentingan rakyat. Minimnya nilai-nilai kejujuran dan kesabaran ini, dapat juga
diketahui dengan adanya upaya untuk melepaskan diri dari jeratan hukum meskipun
peraturan yang diterapkan sangat ketat.
Sekalipun ada yang sudah mengakui kesalahan yang dilakukan, namun
pengakuan ini bukan dilandasi oleh kejujuran akan tetapi karena keterpakasaan
lantaran sudah tidak ada peluang lagi untuk berkilah. Urgensi kejujuran dan
23Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 425.
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kesabaran bagi seorang pemimpin sudah ditunjukkan oleh al-Quran ketika
mengkisahkan sejarah kepemimpinan Nabi Idris. Pemimpin yang memiliki tipe
seperti ini akan dimasukkan Allah ke dalam kasih sayang-Nya sehingga yang
bersangkutan tercatat menjadi orang-orang yang baik. Dengan demikian, dapat pula
diartikan bahwa memimpin adalah ibadah yang jika dilakukan dengan jujur dan
sabar maka imbalan surga sudah pasti didapatkan.
Sebaliknya, jika pemimpin tidak jujur dan tidak sabar maka imbalan neraka
sudah dapat dipastikan. Kejujuran dan kesabaran akan membawa kepada pola
kesederhanaan, sehingga pemimpin yang memiliki kedua sifat ini akan memiliki
sifat qana’ah yang jauh dari sifat serakah dan glamour. Adapun sifat jujur akan
membuat seorang pemimpin hanya mau mengambil yang benar-benar haknya,
sedangkan sifat sabar akan membuat dirinya mampu bertahan untuk tidak
mengambil di luar dari hak yang sudah ditetapkan.
Mensikapi Pola Kepemimpinan Nabi Idris
Karakteristik kepemimpinan Nabi Idris ini digambarkan dalam al-Quran
sebagai sosok pemimpin yang jujur dan sabar, sehingga kedua sifat ini
menjadikannya sebagai sosok yang patut untuk diteladani. Jujur dan sabar adalah
dua sifat yang sulit untuk dipisahkan, karena kejujuran tidak bermakna tanpa adanya
kesabaran dan sebaliknya kesabaran tidak memiliki arti tanpa kejujuran. Jujur dapat
diartikan sebagai sifat yang tidak mendua sehingga jauh dari pengertian yang
multitafsir. Bagi Nabi Idris dan juga nabi-nabi yang lain sifat jujur ini adalah senjata
pamungkasnya sehingga setiap ucapan dan perbuatannya mudah dimengerti. Agak
kontras dengan keberadaan yang ada pada saat sekarang yaitu nilai-nilai kejujuran
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selalu diidentikkan dengan ketololan, sementara ketidakjujuran diidentikkan pula
dengan kecerdasan.
Urgensi memiliki pemimpin yang jujur dapat menumbuhkan kepercayaan di
masyarakat sehingga setiap kebijakan yang disampaikan akan selalu mendapat
dukungan. Berbeda dengan pemimpin yang tidak jujur, di mana setiap kebijakan
yang diambilnya selalu membuatnya mudah untuk berkilah dengan menggunakan
bahasa yang multitafsir. Oleh karena itu, tipe pemimpin yang seperti ini selalu
mendapat kritikan di masyarakat. Implikasi dari kejujuran Nabi Idris dalam
memimpin ini, telah membuat reputasinya meningkat, baik di mata umat maupun di
sisi Allah. Bahkan Nabi Idris ini termasuk salah satu nabi yang melegenda dalam
kehidupan masyarakat, dan karenanya tidak sedikit di kalangan umat ini yang
memberikan nama "Idris" kepada anak-anaknya. Pemberian nama ini menunjukkan
bahwa Nabi Idris benar-benar melembaga dalam kehidupan umat.
Pada QS Maryam ayat 56 disebutkan bahwa Nabi Idris adalah seorang yang
benar-benar jujur, dan di samping itu beliau juga adalah seorang nabi. Sebagai bukti
dari kepiawaiannya dalam memimpin, maka Allah menyuruh Nabi Muhammad
untuk menceritakan kisah Nabi Idris sebagaimana yang telah disebutkan dalam al-
Qur‘an. Tujuan dari perintah ini sudah dapat dipahami agar Nabi Idris dapat
dijadikan sebagai sosok idola dalam kepemimpinan. Kemudian pada QS
Maryam/19:57 disebutkan juga tentang penghargaan yang diberikan Allah kepada
Nabi Idris sebagai konsekwensi dari nilai-nilai kejujuran yang dimilikinya.
       
Terjemahnya :
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‘’dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi.’’24
Pada ayat ini disebutkan bahwa Allah telah mengangkat Nabi Idris ke tempat
yang paling tinggi. Memang ada pendapat yang mengartikannya secara pisik akan
tetapi pendapat yang memahaminya dari segi moral lebih tepat untuk diterima. Dari
kedua pemahaman di atas nampaknya yang paling mengena adalah pemahaman yang
berkaitan dengan harkat dan martabat serta derajat karena imbalan yang seperti ini
sulit untuk diukur. Dan adapun hanya sekadar diangkat ke langit tidaklah termasuk
reputasi yang membanggakan karena tanpa sekaliber Nabi Idrispun hal yang sama
dapat dilakukan oleh manusia biasa.
Selain memiliki sifat jujur, maka Nabi Idris juga memiliki sifat sebagaimana
diungkapkan dalam QS al-Anbiya>/21: 85.
           
‘’dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris dan Dzulkifli. semua mereka termasuk
orang-orang yang sabar.’’25
Sekalipun pada ayat ini tidak hanya membicarakan tentang Nabi Idris an
sich, namun di antara nama-nama yang disebutkan, maka Nabi Idris termasuk salah
satu di dalamnya. Sebuah kejujuran sangat membutuhkan kesabaran, sebab kejujuran
tidak dapat tercapai tanpa melalui kesabaran. Hal ini juga membuktikan bahwa
kepemimpinan Nabi Idris yang penyabar patut juga dibuat menjadi salah satu
kriteria dalam memilih pemimpin kapan dan dimanapun. Adapun urgensi memilih
pemimpin yang sabar seperti Nabi Idris ialah agar program-program yang
dicanangkan dapat diterima masyarakat dengan baik.
24Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 425.
25Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 505.
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Karena tingkat pengetahuan masyarakat sangat bervariasi dalam menangkap
kebijakan para pemimpinnya. Jika tidak ada sifat sabar, maka biasanya sang
pemimpin selalu menuai protes, bukan lantaran programnya tidak baik akan tetapi
masyarakat belum dapat memahaminya. Kemudian kesabaran ini dapat juga
dipahami dalam arti kemampuan manahan diri dari berbuat sewenang-wenang,
karena kekuasaan yang sudah digenggam dapat membuat seorang pemimpin
melakukan apa saja. Contoh sosok yang tidak sabar ini adalah Fir’aun yang dengan
kekuasaan yang dimilikinya dapat melakukan kerusakan-kerusakan di muka bumi.
Pemimpin yang sabar seperti Nabi Idris ini tidak akan mau mengambil yang
bukan haknya, sekalipun kesempatan untuk mengambil hak orang lain sangat
terbuka. Oleh karena itu, jika ada pemimpin yang mau mengambil yang bukan
haknya, seperti sanggup melakukan tindakan korupsi, maka dapat dipastikan bahwa
nilai-nilai kesabaran tidak ada dalam hatinya. Biasanya pengaruh yang seperti ini
selalu datang dari isteri dan anak-anak, dan karenanya pemimpin harus memiliki
sifat sabar untuk tidak terpengaruh dengan bujuk rayu isteri dan anak-anaknya.
Pemimpin yang tidak memiliki sifat sabar selalu mengakhiri tugasnya dengan tragis
dan berujung kepada sumpah serapah masyarakat.
Hal ini disebabkan sudah terlalu jauhnya pemimpin dimaksud dari kasih
sayang Allah. Oleh karena itu, pemimpin yang tidak memiliki sifat sabar mudah saja
melakukan kezaliman kepada rakyatnya sehingga keberadaan anak-anaknya selalu
membawa malapetaka dalam kehidupannya. Berlainan halnya dengan pemimpin
yang sabar seperti Nabi Idris maka rahmat Allah sangat dekat dengannya sehingga
tugas yang diembannya selalu berakhir dengan kemesraan. Dalam Q.S. al-Anbiya‘
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ayat 86 disebutkan bahwa kesabaran Nabi Idris membuatnya masuk ke dalam kasih
sayang Allah dan bahkan Nabi Idris dicatat sebagai orang-orang yang shalih.
Nabi Idris dikenal sebagai orang pertama mengetahui ilmu perbintangan dan
ilmu hitung. Demikian pula beliaulah yang paling pertama pandai menulis dengan
qalam, beliau pula yang pertama-tama pandai menggunting dan menjahit pakaian,
sebab sebelumnya manusia memakai pakaian kulit binatang. Beliau juga adalah
orang pertama menggunakan timbangan dan alat takar serta orang pertama
menggunakan senjata lalu beliau memerangi anak keturunan Qabil yang durhaka.26
b. Nabi Ibra>him ‘alaih al-sala>m
Di dalam QS Maryam/19 : 41 disebutkan bahwa nabi Ibrahim adalah seorang
nabi yang s}iddi>q
             
Terjemahnya:
‘’Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Al kitab (Al Quran)
ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat membenarkan lagi seorang
Nabi.’’27
Ayat di atas menjelaskan bahwa Nabi Ibrahim as salah seorang nabi yang
membenarkan segala apa yang didatangkan oleh Allah swt. padanya. Bahkan
petunjuk Allah swt. lewat mimpi kepada Nabi Ibrahim dibenarkan dengan tegas
26Al-‘Alla>mah Abu> al-Fadl Syiha>b al-Di>n al-Sayyid Mah}mu>d al-Alu>si>, Ru>h al-Ma ‘a>ni>
fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az\i>m wa al-Sab‘u al-Mas\a>ni>, juz 15 (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1994), h. 153-
154.
27Maksudnya ialah Ibrahim a.s. adalah seorang Nabi yang amat cepat membenarkan semua
hal yang gaib yang datang dari Allah. Selengkapnya lihat Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan
Terjemahnya, h. 476
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bahwa itu adalah mimpi dari Allah swt. tentang keharusan menyembelih putranya
sendiri.
Allah swt. menyebutkan diri-Nya sebagai Yang Maha Benar, ketika
memerintahkan agar mengikuti millah Ibra>hi>m yang hani>f. Seperti yang tertuang
dalam QS A>li ‘Imra>n/3:95 berikut ini :
              
Terjemahnya :
‘’Katakanlah: "Benarlah (apa yang difirmankan) Allah". Maka ikutilah agama
Ibrahim yang lurus, dan bukanlah Dia termasuk orang-orang yang musyrik.’’28
Allah swt melalui firman-Nya memberi petunjuk kepada manusia agar
mengikuti millah Ibrahim sebagai agama yang lurus yaitu agama yang senantiasa
mengesakan Allah swt. Nabi Ibrahim adalah seorang yang memiliki komitmen kuat
dalam pencariannya menemukan jalan-jalan Allah. Sebagaimana dikisahkan dalam
QS al-An’a>m/6:74-78 berikut
                 
                  
              
               
                   
          
Terjemahnya :
28 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 84.
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‘’74. dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya, Aazar,
"Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan?
Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam kesesatan yang nyata."
75. dan Demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan
(Kami yang terdapat) di langit dan bumi dan (Kami memperlihatkannya) agar
dia Termasuk orang yang yakin.
76. ketika malam telah gelap, Dia melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata:
"Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia berkata: "Saya tidak
suka kepada yang tenggelam."
77. kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku".
tetapi setelah bulan itu terbenam, dia berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku
tidak memberi petunjuk kepadaKu, pastilah aku termasuk orang yang sesat."
78. kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, dia berkata: "Inilah Tuhanku,
ini yang lebih besar". Maka tatkala matahari itu terbenam, dia berkata: "Hai
kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan.’’29
c. Nabi Isma>il ‘alaih al-sala>m
Nabi Ismail bin Ibrahim garis keturunan Adam as, Syits, Anusy, Mahlail,
Yarid, Idris as, Mutawasylah, Lamak, Nuh. as, Sam, Arfakhsyadz.  Usia 137 tahun,
periode sejarah 1911-1774 SM. Tempat diutus Mekah al-Mukarramah, jumlah
keturunan (anak) 12, tempat wafat Mekah al-Mukarramah, sebutan kaumnya Amaliq
dan Kabilah Yaman disebutkan sebanyak 12 kali dalam Al-Qur’an.
Istri Nabi Ibrahim adalah Hajar, dan anak mereka yang masih menyusu,
Ismail, berjalan ke suatu tempat yang diperintahkan Allah. Ibrahim diperintahkan
untuk berhenti di sebuah lembah yang tandus. Hal itu dilakukan setelah beliau
menunaikan kewajiban dan mensyukuri semua nikmat Allah. Beliau lalu kembali
pulang ke kota al-Khalil (Hebron) di Palestina dengan meninggalkan Hajar dan
anaknya di lembah tersebut. Dengan bertawakkal, berharap Allah melindungi anak
dan istrinya, Ibrahim berdoa seperti yang tertuang dalam firman Allah, QS
Ibrahim/14:37
29Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 299.
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                       
                          
  
Terjemahnya :
‘’ Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Aku telah menempatkan sebahagian
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah
Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya Tuhan Kami (yang demikian itu) agar
mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung
kepada mereka dan beri rezkilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan
mereka bersyukur.’’30
Allah mengeringkan air di tempat Hajar dan bayinya berada hingga mereka
sangat kehausan. Hajar segera mencari air dari sumber yang ada. Dia bolak-balik
antara Shafa dan Marwa sebanyak tujuh kali, tetapi tidak mendapatkan apa-apa.
Saat dia kembali menemui Ismail, dia melihat percikan air dari bawah tungkai kaki
anaknya. Air tersebut terpancar melalui perantara Jibril.
Setelah itu, datanglah sekelompok kabilah Jurhum yang merantau dari
Yaman. Mereka tinggal di dekat tempat yang kemudian menjadi kota Mekah dan
minta izin kepada Hajar agar diperbolehkan tinggal di sana. Hajar senang dan tidak
lagi merasa sepi di tempat yang gersang itu. Mereka bermukim di sana dan
membangun tempat tinggal. Ketika Ismail beranjak dewasa, dia mampu berbahasa
Arab sehingga menjadi leluhur orang-orang Arab Musta'rabah (pendatang).
Nabi Ibrahim berulang kali mengunjungi keluarganya. Suatu hari, beliau
bermimpi menyembelih putranya, Ismail. Ismail pun memenuhi perintah itu, Namun,
30Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 386.
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Allah menggantikannya dengan seekor sembelihan yang besar seperti tercantum
dalam firman-Nya QS al-S}a>ffa>t/37:102-111
                       
                  
               
                
                    
       
Terjemahnya :
‘’102. Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-
sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku Sesungguhnya aku melihat dalam
mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" ia
menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya
Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar".
103. tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya
atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya ).
104. dan Kami panggillah dia: "Hai Ibrahim,
105. Sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu. Sesungguhnya
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.
106. Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata.
107. dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar.
108. Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan orang-
orang yang datang Kemudian,
109. (yaitu)"Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim".
110. Demikianlah Kami memberi Balasan kepada orang-orang yang berbuat
baik.
111. Sesungguhnya ia termasuk hamba-hamba Kami yang beriman.’’31
Yang dimaksud dengan membenarkan mimpi ialah mempercayai bahwa
mimpi itu benar dari Allah s.w.t. dan wajib melaksana- kannya. Sesudah nyata
kesabaran dan ketaatan Ibrahim dan Ismail a.s., maka Allah melarang menyembelih
Ismail dan untuk meneruskan qurban, Allah menggantinya dengan seekor
31Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 725.
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sembelihan (kambing). Peristiwa ini menjadi dasar disyariatkannya qurban yang
dilakukan pada hari raya haji.
Ketika Allah memerintahkan Nabi Ibrahim membangun Ka'bah, beliau
bergegas ke Mekah. Saat itu, Ibrahim melihat Ismail tengah meruncingkan anak
panah di dekat sumur Zamzam. Mereka pun saling bersalaman dan berpelukan. Nabi
Ibrahim berkata, "Allah memerintahlan aku agar membangun Baitullah untuk-Nya".
Ismail berkata, "Laksanakanlah perintah Rabbmu, aku akan membantu ayah dalam
urusan agung ini."
Nabi Ibrahim pun mulai membangun Ka'bah, sedangkan Ismail menyodorkan
batu untuknya. Ibrahim berkata pada Ismail, "Bawakan batu yang paling bagus, aku
akan meletakkannya di salah satu sudut ini agar menjadi tanda bagi manusia."Jibril
lalu memberi tahu Ismail tentang Hajar Aswad: Batu yang diturunkan Allah dari
surga. Ismail pun menyodorkannya dan Ibrahim meletakan pada tempatnya. Selama
membangun, mereka berdua senantias berdoa, "Ya Rabb kami, terimalah (amal) dari
kami, sungguh Engkaulah Yang Maha Mendengar, Maha Mengetahui,"32.
Ketika bangunan Ka'bah semakin tinggi, Nabi Ibrahim tidak mampu lagi
mengangkat bebatuan. Dia lantas berdiri di atas sebuah batu, yang kemudian disebut
maqam Ibrahim, hingga sempurnanya pembangunan Baitullah. Allah kemudian
memerintahkan Ibrahim menyeru umat manusia agar melaksanakan ibadah haji.
Allah berfirman, "Serulah manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan
datang kepadamu dengan berjalan kaki, atau mengendarai setiap unta yang kurus,
mereka datang dari segenap penjuru yang jauh agar mereka menyaksikan berbagai
manfaat untuk mereka dan agar mereka menyebut nama Allah pada beberapa hari
32QS al-Baqarah/2: 127.
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yang telah ditentukan atas rezeki yang diberikan-Nya kepada mereka berupa hewan
ternak. Maka makanlah sebagian darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk
dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir. Kemudian, hendaklah mereka
menghilangkan kotoran (yang ada di badan) mereka, menyempurnakan nadzar-
nadzar mereka, dan melakukan Thawaf di sekeliling rumah tua (Baitullah),"33.
Selanjutnya Nabi Ismail disebut-sebut dalam al-Qur’an sebagai nabi yang
benar janjinya yang disebut namanya dalam al-Qur’an sebelum disebutkan nabi Idris,
yaitu seperti yang terdapat dalam QS Maryam/19:54.
                 
Terjemahnya:
‘’Dan ceritakanlah (Muhammad), kisah Ismail di dalam Kitab (Al Quran). Dia
benar-benar seorang yang benar janjinya, seorang rasul dan nabi.’’34
Sifat-sifat nabi Ismail sangat banyak dituturkan dalam al-Qur’an, beliau
disifati Allah sebagai manusia  yang baik, penuh dengan ketaatan dan kejujuran.
Allah swt. menyebutnya sebagai s}a>diq al-wa‘d seperti dinyatakan pada ayat di atas.
Penyebutan nama Ismail secara terpisah dari nama ayahnya Ibrahim pada
ayat di atas menurut al-Alu>si> adalah untuk menunjukkan adanya perhatian khusus
yang diberikan kepada Ismail. Beliau disebut-sebut sebagai orang yang janjinya
benar. Hal ini merupakan perbuatan yang sangat terpuji. Dikatakan al-Alu>si> bahwa
gelar tersebut diberikan sebab beliau adalah orang yang sangat dikenal memiliki
33QS al-Hajj/22: 27-29.
34Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  425.
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sifat ini. Terlebih lagi bahwa ketika disampaikan oleh ayahnya tentang mimpinya
mengenai perintah Allah untuk menyembelihnya maka Ismail berjanji untuk taat dan
bersabar atas perintah tersebut.35
Nabi Ismail selalu memenuhi janjinya tatkala ia berjanji kepada sesama
manusia. Hal tersebut dibuktikan atas kejujurannya dalam memenuhi janji tatkala
dia berjanji kepada ayahnya akan tetap bersabar pada saat proses penyembelihan
dirinya. Seperti firman Allah dalam QS Al-S}affa>t/37:102.
                       
             
Terjemahnya:
‘’Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha bersamanya,
(Ibrahim), berkata: "Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku
menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu!" Dia (Ismail)
menjawab, "Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah)
kepadamu, insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang
sabar".36
Jawaban itu muncul dari sikap jujur yang sesungguhnya dalam rangka taat
kepada orang tua dan Allah Rabb al-‘A<lami>n. Nabi Ismail dikenal sosok yang sangat
taat dan patuh dalam melaksanakan perintah-perintah Allah swt. sekalipun itu
menyangkut jiwa dan raganya, jika memang itu adalah perintah Allah. Nabi Ismail
selalu benar dan membenarkan setiap perintah dari ayahnya dan meyakini secara
35Lihat selanjutnya dalam Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 467-
468.
36Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 641.
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benar bahwa perintah ayahnya itu adalah perintah sekaligus petunjuk dari Allah swt.
Nabi Ismail termasuk salah satu Nabi yang al-s}idq yang diabadikan al-Qur’an.
d. Nabi Yusuf ‘alaih al-sala>m
Nabi berikutnya yang diproklamirkan Allah swt. sebagai s}iddi>q adalah Nabi
Yu>suf seperti yang terdapat dalam QS Yu>suf/12:46.
                  
                   
Terjemahnya:
"Yusuf, Wahai orang yang sangat dipercaya! Terangkanlah kepada kami
(takwil mimpi) tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk yang dimakan
oleh tujuh (ekor sapi betina) yang kurus, tujuh tangkai (gandum) yang hijau
dan (tujuh tangkai) lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang
itu, agar mereka mengetahui."37
Pada ayat di atas Nabi Yusuf disebut-sebut sebagai orang yang sangat
dipercaya. Sebagai orang yang sangat dipercaya Nabi Yusuf diminta untuk
menerangkan takwil mimpi tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk yang
dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus. Tujuh tangkai gandum yang hijau
dan tujuh tangkai yang kering. Beberapa ayat sesudah ayat ini merupakan jawaban
Yusuf mengenai permohonan padanya tentang ayat sebelumnya.
Allah mengabadikan nama Yusuf dalam al-Qur’an sebagai nama salah satu
surah yaitu surah Yusuf yang membahas tentang cerita beliau yang menceritrakan
tentang kehidupan, cobaan beliau tatkala masuk penjara, dan dakwah beliau kepada
Allah lalu keluar dari penjara dan menjelaskan takwil mimpi raja Mesir. Permintaan
37Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 324.
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untuk menjelaskan takwil mimpi raja inilah yang pada ayat dimaksud beliau dijuluki
dengan gelar al-s}iddi>q seperti ayat yang dikemukakan di atas. Sejak kecil beliau
mendapat cobaan dan penderitaan pahit. Penderitaan itu diterima dengan tabah dan
sabar, namun akhirnya beliau menjadi pembesar Mesir. Dengan pertolongan Allah
beliau dapat menakwilkan mimpi, sehingga semua yang ditakwilkan itu benar karena
izin Allah. Sejarah mencatat bahwa s}iddi>q merupakan sifat para nabi terdahulu di
samping juga merupakan sifat utama Rasulullah saw. Al-Qur’an menyebutkan
bahwa Nabi Ibrahim as, memiliki sifat s}iddi>q ini sebagaimana yang Allah firmankan
dalam QS Maryam/19 :41 terdahulu, “Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim
di dalam Al Kitab (Al Qur'an) ini.Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat
membenarkan (s}iddi>q) lagi seorang Nabi.” Demikian juga dengan nabi Idris as, Allah
sifati dengan s}iddi>q, “Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka, kisah) Idris
(yang tersebut) di dalam Al Qur'an.Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat
membenarkan dan seorang nabi.” (QS. Maryam/19:56). Nabi Yusuf as pun juga
disifati dengan sifat ini, karena kejujuran beliau dan karena beliau menghindarkan
diri dari perbuatan yang tercela dengan seorang wanita seperti yang terdapat dalam
QS Yu>suf/12: 51
               
                        
  
Terjemahnya :
“Raja berkata (kepada wanita-wanita itu): "Bagaimana keadaanmu ketika
kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadamu)?" Mereka
berkata: Maha Sempurna Allah, kami tiada mengetahui sesuatu keburukan
daripadanya. Berkata isteri Al Aziz: "Sekarang jelaslah kebenaran itu, akulah
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yang menggodanya untuk menundukkan dirinya (kepadaku), dan sesungguhnya
dia termasuk orang-orang yang benar." 38
Pada ayat di atas Yusuf disebut-sebut sebagai orang yang benar setelah
terbukti kebenarannya yang kemudian pada ayat di atas diakui oleh istri Raja. Dalam
QS Yusuf/12 : 26-28 berikut :
                 
                   
               
 
Terjemahnya :
26. Yusuf berkata: "Dia menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya)",
dan seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya: "Jika
baju gamisnya koyak di muka, Maka wanita itu benar dan Yusuf Termasuk
orang-orang yang dusta.
27. dan jika baju gamisnya koyak di belakang, Maka wanita Itulah yang dusta,
dan Yusuf Termasuk orang-orang yang benar."
28. Maka tatkala suami wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak di
belakang berkatalah dia: "Sesungguhnya (kejadian) itu adalah diantara tipu
daya kamu, Sesungguhnya tipu daya kamu adalah besar."39
Pada beberapa ayat di atas yang berbicara tentang pemberian atribut kepada
Yusuf sebagai orang yang benar, selalu menggunakan bentuk isim fa>’il, sementara
untuk istri Raja menggunakan bentuk fi’il ma>d}i>. Penggunaan bentuk isim fa>’il itu
menunjukkan kesinambungan, sehingga Yusuf adalah orang senantiasa dalam
kebenaran. Sementara untuk istri Raja menggunakan bentuk fi’il ma>d}i>. yang
menunjukkan pada arti temporer, sehingga kebenaran yang dimiliki istri Raja
bersifat temporer. Oleh karena itu, Yusuf adalah orang yang lebih berpeluang benar
dibanding istri Raja.
38Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.356.
39Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.352.
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e. Nabi  Musa
Subjek al-s}idq berikutnya yaitu Nabi Musa. Hal tersebut dapat dipahami
pada ayat berikut yang terdapat pada QS Al-Mu’min/40:28.
                  
                     
             
Terjemahnya:
‘’Dan seseorang yang beriman di antara keluarga Fir'aun yang
menyembunyikan imannya berkata: "Apakah kamu akan membunuh seseorang
karena dia berkata: "Tuhanku adalah Allah,’’ padahal sungguh, dia telah
datang kepadamu dengan membawa bukti-bukti yang nyata dari Tuhanmu.
Dan jika dia seorang pendusta maka dialah yang akan menanggung (dosa)
dustanya itu; dan jika dia seorang yang benar, niscaya sebagian (bencana) yang
diancamkannya kepadamu akan menimpamu. Sesungguhnya Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang yang melampaui batas dan pendusta.’’40
Kendatipun namanya tidak tampak pada ayat di atas namun yang
dimaksudkan sebagai orang benar adalah Nabi Musa. Ayat di atas berceritra tentang
kisah keluarga Fir’aun yang ingin membunuh Musa. Seorang yang beriman
mengingatkan Fir’aun untuk mengurung niatnya tersebut dengan mengajukan dua
pertimbangan bahwa sekiranya Musa pembohong maka dia yang akan menanggung
dosanya dan sekiranya Musa benar, maka Fir’aunlah  yang akan menerima
akibatnya.
Nabi Musa dilahirkan pada zaman Fir’aun. Setelah dewasa, ia diangkat oleh
Allah menjadi Rasul untuk Bani Israil dan untuk menaklukkan Fir’aun yang angkuh,
hingga Fir’aun dan pengikutnya tenggelam di Laut Merah. Berikut ini dikemukakan
40Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 675.
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sebuah hadis riwayat Muslim tentang kejujuran Nabi Musa bahwa ia selalu
meyakinkan orang-orang Bani Israil bahwa pada dirinya tidak ada cacat di tubuhnya,
tetapi orang-orang Bani Israil tidak mempercayainya akhirnya terjadilah sesuatu
pada Musa as pada saat sedang mandi seperti yang diceritakan dalam hadis berikut
ini:
اَﺬَﻫ َلَﺎﻗ ٍﻪﱢﺒَﻨُﻣ ِﻦْﺑ ِمﺎﱠَﳘ ْﻦَﻋ ٌﺮَﻤْﻌَﻣ َﺎَﻧﺮَـﺒْﺧَأ ِقاﱠزﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻊِﻓَار ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﺎَﻣ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ِلﻮُﺳَر ْﻦَﻋ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ْﻮُـَﺑأ ِﷲا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗَو ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ َﺚﻳِدﺎَﺣَأ َﺮََﻛﺬَﻓ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ: ﻰَﺳﻮُﻣ َنﺎََﻛو ٍﺾْﻌَـﺑ َِةأْﻮَﺳ َﱃِإ ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ ُُﺮﻈْﻨَـﻳ ًةَاﺮُﻋ َنْﻮُﻠِﺴَﺘْﻐَـﻳ َﻞِﻴﺋَاﺮْﺳِإ ْﻮُـﻨَـﺑ ْﺖَﻧﺎَﻛ
 َْﳝ ﺎَﻣ ِﷲاَو اْﻮُﻟﺎَﻘَـﻓ ُﻩَﺪْﺣَو ُﻞِﺴَﺘْﻐَـﻳ ُمَﻼﱠﺴﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺐَﻫَﺬَﻓ َلَﺎﻗ ُرَدآ ُﻪﱠَﻧأ ﱠﻻِإ ﺎَﻨَﻌَﻣ َﻞِﺴَﺘْﻐَـﻳ ْنَأ ﻰَﺳﻮُﻣ ُﻊَﻨ
 ْﻮَـﺛ ُلْﻮُﻘَـﻳ ِِﻩَﺮَﺛِﺄﺑ ﻰَﺳﻮُﻣ َﺢَﻤَﺠَﻓ َلَﺎﻗ ِﻪِﺑْﻮَـِﺜﺑ ُﺮَﺠَْﳊا ﱠﺮَﻔَـﻓ ٍﺮَﺠَﺣ ﻰَﻠَﻋ َُﻪﺑْﻮَـﺛ َﻊَﺿَﻮَـﻓ ُﻞِﺴَﺘْﻐَـﻳ ًةﱠﺮَﻣ ِﰊ
 ِﺋَاﺮْﺳِإ ْﻮُـﻨَـﺑ ْتَﺮَﻈَﻧ ﱠﱴَﺣ ُﺮَﺠَﺣ ِﰊْﻮَـﺛ ُﺮَﺠَﺣ ٍسَْﺄﺑ ْﻦِﻣ ﻰَﺳُﻮِﲟ ﺎَﻣ ِﷲاَو اْﻮُﻟﺎَﻘَـﻓ ﻰَﺳﻮُﻣ َِةأْﻮَﺳ َﱃِإ َﻞﻴ
 َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ْﻮُـَﺑأ َلَﺎﻗ ًﺎﺑْﺮَﺿ ِﺮَﺠَْﳊِﺎﺑ َﻖِﻔَﻄَﻓ َُﻪﺑْﻮَـﺛ َﺬَﺧَﺄَﻓ َلَﺎﻗ ِﻪَْﻴِﻟإ َﺮُِﻈﻧ ﱠﱴَﺣ ُﺪْﻌَـﺑ ُﺮَﺠَْﳊا َمﺎَﻘَـﻓ ُﻪﱠﻧِإ ِﷲاَو
 ْﺮَﺿ ٌﺔَﻌ ْـﺒَﺳ َْوأ ٌﺔﱠﺘِﺳ ٌبَﺪَﻧ ِﺮَﺠَْﳊِﺎﺑ ِﺮَﺠَْﳊِﺎﺑ مَﻼﱠﺴﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻰَﺳﻮُﻣ ُب41
Artinya :
Muhammad bin Rafi’ telah menceritakan kepada kami Abdur Razaq telah
mengabarkan kepada kami Ma’mar dari Hammam bin Munabih dia berkata;
‘Inilah yang telah diceritakan oleh Abu Hurairah Rad}iyallahu ‘anhu kepada
kami dari Rasu>lulla>h s}allalla>hu ‘alaihi wasallam, -kemudian dia menyebutkan
beberapa hadis yang di antaranya-; dan Rasu>lulla>h s}allalla>hu ‘alaihi wasallam
telah bersabda: Dahulu orang-orang bani Isra`il mandi dengan telanjang
sehingga sebagian dapat melihat aurat sebagian yang lain, sedangkan Musa
‘Alaihis Salam selalu mandi sendirian, lalu orang-orang berkata; ‘Demi Allah
tidaklah ada yang menghalangi Musa untuk mandi bersama kita kecuali karena
dia memiliki cacat pada auratnya.’ Rasulullah bersabda: Suatu kali Musa pergi
untuk mandi, lalu ia meletakkan pakaiannya di atas sebuah batu, namun batu
tersebut hanyut membawa pakaiannya, Rasulullah Bersabda lagi: Lalu Musa
segera mengejar batu tersebut untuk mengambilnya, ia berkata; ‘Wahai batu
kembalikanlah pakaianku, wahai batu kembalikanlah pakaianku.’ Sehingga
41Abu>  al-Husain ibn Hajjaj Muslim, S}ahih Muslim. Juz I, h. 339.
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orang-orang Bani Isra`il bisa melihat aurat Musa, lalu mereka berkata; ‘Demi
Allah, ternyata pada aurat Musa tidak ada kejanggalan, ‘ kemudian setelah itu
batu tersebut bangun sehingga bisa terlihat oleh Musa. Lalu Musa mengambil
pakaiannya dan memukul batu tersebut. Abu Hurairah berkata; Demi Allah,
pada batu tersebut masih ada bekas pukulan Musa enam atau tujuh tempat.
Riwayat di atas menggambarkan kejujuran yang dimiliki Musa dengan
terbuktinya kebenaran tubuhnya tanpa cacat.
f. Nabi Isa
Berikutnya adalah Nabi Isa seperti yang terdapat dalam QSal-Ma>idah/5: 113.
                  
  
Terjemahnya:
‘’Mereka berkata: "Kami ingin memakan hidangan itu agar tenteram hati
kami dan agar kami yakin bahwa engkau telah berkata benar kepada kami, dan
kami menjadi orang-orang yang menyaksikan( hidangan itu)".42
Ayat di atas merupakan kisah tentang Nabi Isa dan pengikutnya. Salah satu
mu’jizat nabi Isa adalah turunnya makanan dari langit ketika diminta oleh kaumnya.
Pengikut Nabi Isa menanyakan kepadanya  tentang kesediaan Tuhan untuk
menurunkan hidangan dari langit kepada mereka. Tujuannya adalah mereka dapat
menikmati hidangan itu sehingga menjadi tentramlah hati mereka dan yang tak
kalah pentingnya mereka yakin bahwa Isa telah berkata benar kepada mereka.
42Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 169.
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4. Maryam
Adapun wanita yang mendapatkan julukan s}iddi>qah adalah ibu Nabi Isa yaitu
Maryam seperti yang terdapat dalam QS al-Ma>idah/5:75.
                  
              
Terjemahnya:
‘’Al-Masih putra Maryam itu hanyalah seorang Rasul. Sebelumnya pun sudah
berlalu  beberapa rasul. Dan ibunya seorang yang berpegang teguh pada
kebenaran. Keduanya biasa memakan makanan.. Perhatikanlah bagaimana
Kami menjelaskan ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan) kepada mereka (Ahli
Kitab), kemudian perhatikanlah bagaimana mereka dipalingkan (oleh
keinginan mereka).’’43
Adapun kalimat biasa memakan makanan maksudnya ialah bahwa Nabi Isa
a.s. dan ibunya adalah manusia, yang memerlukan apa yang diperlukan manusia,
seperti makan, minum dan sebagainya.
Ayat di atas menjelaskan bahwa Isa itu hanyalah rasul seperti rasul-rasul
sebelumnya  yang kedudukannya sama dengan mereka yaitu  bukan Tuhan. Di ayat
ini Allahpun meneguhkan Maryam ibu dari Nabi Isa sebagai seorang siddiqah. Dia
adalah seorang yang sangat berpegang teguh pada kebenaran. Sekiranya keadaan Isa
yang hanyalah rasul dan bukan Tuhan ditanyakan kepada Maryam maka dia akan
bersikap obyektif karena dia adalah orang yang sangat jujur kendatipun hal itu
mengenai anaknya yang sangat dicintainya.
43Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 160.
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Maryam adalah seorang wanita pilihan lahir dari keluarga yang penuh dengan
kemuliaan dan mendapatkan pendidikan yang baik, penuh dengan ibadah dan
ketaatan kepada Tuhan hingga dewasa. Seperti terkandung dalam QS Ali
‘Imra>n/3:37.
                                     
                 
       
Terjemahnya:
Maka Dia (Allah) menerimanya dengan penerimaan yang baik,
membesarkannya dengan pertumbuhan yang baik dan menyerahkan
pemeliharaannya kepada Zakaria. Setiap kali Zakaria masuk menemuinya di
mihrab (kamar khusus ibadah), dia dapati makanan di sisinya. Dia berkata,
‘’Wahai Maryam! Dari mana ini engkau peroleh?’’ Dia (Maryam)
menjawab, ‘’Itu dari Allah". Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada
siapa yang Dia kehendaki tanpa perhitungan.44
Allah juga memberi sanjungan kepada Maryam antara lain dalam QS Al-
Tahri>m/66:12.
                         
            
Terjemahnya:
dan Maryam putri Imran yang memelihara kehormatannya, maka Kami
tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari roh (ciptaan) Kami; dan dia
44Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 68.
174
membenarkan kalimat-kalimat Tuhannya dan kitab-kitab-Nya, dan dia
termasuk orang-orang yang taat.45
Maryam adalah seorang sosok wanita yang jujur, pemuka wanita semesta
alam. Beliau patut menjadi suri tauladan bagi wanita-wanita masa lalu, sekarang dan
yang akan datang yang senantiasa memegang teguh kebenaran. Fenomena yang
terjadi dewasa ini banyak wanita yang terlibat dalam konfrontasi kejahatan antara
lain seperti berbuat korupsi seperti yang marak dibicarakan.
5. Orang Beriman dan Bertakwa
Subjek al-s}idq berikutnya adalah orang yang beriman dan bertakwa.
Orang yang beriman dinyatakan dalam al-Qur’an sebagai orang-orang yang benar
seperti yang terdapat pada QS Al-Hujura>t/49:15.
                         
          
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sebenarnya adalah mereka yang
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu, dan
mereka berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. Mereka itulah
orang-orang yang benar.46
45Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.821.
46Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 745-746.
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Allah dalam ayat ini menyebut orang beriman itu sebagai orang yang
benar.Selanjutnya untuk orang yang bertakwa dapat ditelusuri pada firman Allah
swt. dalam QS Al-Baqarah/2:177.
                            
                      
                           
                       
             
Terjemahnya:
Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat,
tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari
akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan memberikan harta
yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-
orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk
memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan salat dan menunaikan
zakat,orang-orang yang menepati janji apabila  berjanji, dan orang yang sabar
dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka itulah
orang-orang yang benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.47
Ayat ini pada dasarnya mengungkap indikator kebajikan dengan
menunjukkan subjek yang melingkupinya. Subjek-subjek inilah yang juga disebut
sebagai orang-orang yang benar yang selanjutnya juga sekaligus menjadi orang-
orang yang bertakwa. Cirinya adalah selalu benar dan orang yang benar itu
melakukan kebajikan seperti disebutkan dalam ayat ini.
B. Kedudukan al-S}idq dalam al-Qur’an
47Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 33.
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Kedudukan al-s}idq berada pada posisi paling depan dalam kamus akhlak
mulia. Dia menjadi puncak dari seluruh nilai kebaikan serta keutamaan. Kebanggaan
umat bukan hanya dengan harta yang banyak, teknologi yang canggih, gedung-
gedung yang megah atau kota-kota yang maju namun kebahagiaan umat terletak
pada sumber daya manusia yang cukup  dan ilmu pengetahuan serta peradaban yang
tangguh yang didukung dengan moralitas agama yang bersumber dari sinar wahyu
Ilahi. Mereka itulah tulang punggung kesejahteraan dan kekuatan umat bahkan
keutuhan hidup umat manusia sepanjang masa sangat bergantung dengan mereka.
Sangat banyak orang yang hidup terhormat dan terpandang menjadi terhina
dan tidak berharga di tengah masyarakat karena mengabaikan kejujuran dan sangat
banyak orang terhina dan terbuang menjadi terhormat dan mulia karena
mengedepankan kejujuran.
Kata al-s}idq sering kali disebut dalam al-Qur’an sebagai isyarat betapa agung
kedudukan al-s}idq dalam timbangan akhlak Islam. Hal tersebut dapat ditelusuri
dalam ayat-ayat al-Qur’an dengan disandingkannya kata al-s}idq ini dengan kata-kata
seperti mu’min, takwa, sabar, muhsin, adil dan sebagainya.
Al-Qur’an menggandengkan kata beriman dengan al-s}idq dapat dilihat pada
QSal-Hadi>d/57: 19 sebagai berikut :
                     
                 
Terjemahnya:
‘’Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, mereka itu
orang-orang yang tulus hati (pecinta kebenaran) dan saksi-saksi di sisi Tuhan
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mereka. Mereka berhak mendapat pahala dan cahaya. Tetapi orang-orang yang
kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu penghuni-penghuni
neraka.’’48
Maksud kata al-s}iddi>qi>n dalam ayat di atas ialah orang-orang yang amat
teguh kepercayaannya kepada kebenaran rasul, dan Inilah orang-orang yang
dianugerahi nikmat sebagaimana yang tersebut dalam surat Al-Fa>tihah ayat 7.
Dalam kitab Mafa>tih al-Gaib,dijelaskan bahwa ayat ini membicarakan
tentang keadaan orang-orang beriman dan orang-orang kafir. Para siddiqun dalam
ayat ini adalah orang yang memiliki keimanan yang amat teguh. Dalam ayat ini
mereka terbagi dua yakni ada yang bersifat umum yaitu siapa saja yang memiliki
keteguhan dalam beriman kepada Allah  Rasul-Nya serta mengesakan-Nya. Adapun
yang bersifat khusus yaitu orang-orang yang beriman kepada para rasul dan mereka
tidak mendustakan sedikitpun, seperti keluarga Firaun yang beriman. Dalam sejarah
Islam, mereka adalah para sahabat yang pertama kali memeluk agama Islam seperti
Abu Bakar, Ali, Zaid, Usman, Thalhah, Zubair, Said dan Hamzah. Mereka semuanya
adalah orang-orang beriman yang mendapat julukan sebagai al-sadiqu>n. 49 Antara
iman dan sidq tidak dapat dipisahkan sebab inti keimanan adalah al-tasdi>q.
Demikian pula para al-s}iddi>qu>n adalah orang yang paling utama setelah para
nabi. Seperti yang termuat dalam QS Al-Nisa>’/4:69.
                  
             
48Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 788.




Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka mereka itu
akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu)
para nabi, para pecinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid dan orang-
orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.50
Maksud kata s}iddi>qi>n pada ayat di atas  ialah orang-orang yang amat teguh
kepercayaannya kepada kebenaran rasul, dan inilah orang-orang yang dianugerahi
nikmat sebagaimana yang tersebut dalam surat al-Fa>tihah ayat 7. Keteguhan
kepercayaan itu menjadi keistimewaan baginya sehingga dikatakan sebagai anugerah
nikmat yang sangat berharga kepadanya.
C. Motivasi al-S}idq dalam al-Qur’an
Jujur merupakan suatu sikap yang termasuk golongan al-Akhlaq al-Karimah
(akhlak yang terpuji) yang selalu diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Allah swt
memerintahkan orang-orang yang beriman untuk selalu brlaku jujur, karena
sesungguhnya kejujuran itu membawa keselamatan.Kejujuran bisa berupa perkataan,
bisa juga perbuatan. Jujur dalam berkata artinya tidak berdusta, dan jujur dalam
perbuatan artinya tidk curang. Allah swt.berfirman dalam QS al-Ahza>b/33:70
          
Terjemahnya :
‘’70. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
Katakanlah Perkataan yang benar.’’51
Dalam sejarah, tak seorangpun di antara nabi-nabi dan rasul yang tidak
memiliki sifat jujur, karena salah satu kriteria yang harus dimiliki oleh seorang rasul
50Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 115-116.
51Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 680.
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adalah s}iddi>q yang artinya jujur, juga akan membuat seseorang menjadi terpercaya
atau dapat dipercaya. Nabi Muhammad saw. memperoleh gelar al-Amin tak lain
karena kejujurannya menjadi terpercaya atau dapat dipercaya. Beliau tidak pernah
berdusta, sehingga orang selalu mempercayainya.
Gelar terpuji yang beliau sandang ini tidak datang dari sahabat-sahabatnya
saja, tetapi juga dari orang-orang kafir, musyrik yang mendustakannya. Ini tidak lain
karena Rasulullah saw selalu berkata benar dan tidak pernah mengatakan/menyuruh
sesuatu yang beliau tidak melakukannya. Allah berfirman dalam surat Al-S}a>f/61: 2-3
sebagai berikut:
                   
   
Terjemahnya:
‘’Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan sesuatu yang
tidak kamu kerjakan? 3. (Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah jika kamu
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.’’52
Dalam ayat tersebut Allah menyatakan kebenciannya yang teramat sangat
kepada para pendusta yang hanya bisa berkata tanpa bukti tindakan nyata. Orang-
orang seperti ini sangatlah berbahaya, karena mereka termasuk golongan orang-
orang munafik yang diancam oleh Allah swt. dalam al-Qur’an surat al-Taubah ayat
69 dengan ancaman neraka Jahannam. Maka jelas, bahwa kejujuran akan
mengantarkan orang menuju surga, dan sebaliknya dusta hanya mengatarkan
52Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 805.
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seseorang menuju neraka. Dalam perbuatan, sikap dusta ini akan menjelma dalam
bentuk kecurangan.
Arti al-s}idq yaitu serasinya antara batin dan zahir jika tidak seperti itu maka
tidak bisa disebut sebagai kejujuran, bisa jadi sebagai pendusta atau ragu di antara
pernyataannya, sebagaimana pernyataan munafiqin "Muhammad Rasulullah" bisa
jadi ungkapan itu benar karena di hatinya atau bisa jadi berdusta karena
kenyataannya akhlaq mereka bertentangan dengan pengakuannya. Dalam QS Al-
Nisa>/4: 69 Allah swt. berfirman sebagai berikut:
                  
             
Terjemahnya:
Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka mereka itu
akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu)
para nabi, para pecinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid dan orang-
orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.53
ﻪﱠﻠﻟا ﻰﺿر ﻖﻳﺪﺼﻟا ﺮﻜﺑ ﰉﺄﻛ ﻢﻬﻘﻳﺪﺼﺗ ﰲ اﻮﻣﺪﻘﺗ ﻦﻳﺬﻟا ءﺎﻴﺒﻧﻷا ﺔﺑﺎﺤﺻ ﻞﺿﺎﻓأ :نﻮﻘﻳﺪﺼﻟا
 ﰲ اﻮﻗﺪﺻو ﻪﻨﻋ بﺮﻗأ ﺔﻘﻓاﺮﻣ اوﺪﻋو ﺚﻴﺣ ،ﺔﻋﺎﻄﻟا ﰲ ﲔﻨﻣﺆﻤﻠﻟ ﺐﻴﻏﺮﺗ اﺬﻫو .ﻢﳍﺎﻌﻓأو ﻢﳍﻮﻗأ
 ﱠﻠﻟا دﺎﺒﻋﺪﻨﻋ تﺎﺟرد ﻢﻬﻌﻓرأو ﻪﱠﻠﻟا ﱃإ ﻪ ﺎﻣو:ﻞﻴﻗ ﻪﻧﺄﻛ ﺐﺠﻌﺘﻟا ﲎﻌﻣ ﻪﻴﻓ ًﺎﻘﻴِﻓَر َﻚِﺌﻟُوأ َﻦُﺴَﺣَو
 لﻮﻘﻳ .ﲔﺴﻟا نﻮﻜﺴﺑ ،ﻦﺴﺣو :ئﺮﻗ .ﺐﺠﻌﺘﻟا ﲎﻌﲟ ﻪﻟﻼﻘﺘﺳﻻو ﺎﻘﻴﻓر ﻚﺌﻟوأ ﻦﺴﺣأ
 ﻪﺟﻮﻟا ﻦﺴﺣ:ﺐﺠﻌﺘﳌا  :ﻖﻴﻓﺮﻟاو .ﲔﻜﺴﺘﻟا ﻊﻣ ﻢﻀﻟاو ﺢﺘﻔﻟﺎﺑ !ﻚﻬﺟو ﻪﺟﻮﻟا ﻦﺴﺣو !ﻚﻬﺟو
53Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 115-116.
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 ﰲ ﺲﻨﳉا ﻪﺑ ﲔﺑ ،ًادﺮﻔﻣ نﻮﻜﻳ نأ زﻮﳚو ،ﻪﻴﻓ ﻊﻤﳉاو ﺪﺣاﻮﻟا ءاﻮﺘﺳا ﰲ ﻂﻴﻠﳋاو ﻖﻳﺪﺼﻟﺎﻛ
.ﺰﻴﻴﻤﺘﻟا بﺎﺑ54
Al-s}iddi>qu>n yang disebutkan pada ayat di atas, menurut Zamakhsyari adalah
sahabat-sahabat mulia para nabi yang terlebih dahulu membenarkannya
(mengikutinya) seperti Abu Bakar Ash-S}iddi>q ra. Mereka juga jujur dalam perkataan
dan perbuatan. Ayat ini menjadi motivasi (targi>b) bagi orang-orang yang beriman
yang senantiasa berada dalam  ketaatan kepada Allah dan menjanjikan untuk mereka
dapat bersama dengan hamba-hamba Allah yang dekat kepada-Nya. Dan Allah akan
mengangkat derajat mereka di sisi-Nya.
Redaksi  ًﺎﻘِﯿﻓَر َِﻚﺌﻟُوأ َﻦُﺴَﺣَو Mereka itulah sebaik-baik teman, bermakna ta’ajjub
yang semakna dengan ﺎﻘﯿﻓر ﻚﺌﻟوأ ﻦﺴﺣأ ﺎﻣو , alangkah mereka itu sebaik-baik teman, .
kata  َﻦُﺴَﺣ dapat dibaca  ُﻦْﺴُﺣ . Seseorang yang  takjub biasa juga berkata:  ﮫﺟﻮﻟا ﻦﺴﺣ
!ﻚﮭﺟو ,baik dibaca wajhuka (d}ammah) atau wajhaka (fathah). Adapun kata “ﻖﯿﻓﺮﻟا ,
sama dengan bentuk ﻖﯾﺪﺼﻟا dan ﻂﯿﻠﺨﻟا . Redaksi wazan seperti ini, mengandung
kesamaan apakah ia menunjukkan mufrad atau jamak. Sehingga boleh dipahami
teman yang dimaksud hanya satu  atau lebih dari satu.
ﻪﻴﻠﻋ ﻪﱠﻠﻟا ﻰﻠﺻ ﻪﱠﻠﻟا لﻮﺳر ﱃﻮﻣ نﺎﺑﻮﺛ ّنأ ىور ﻰﻠﺻ ﻪﱠﻠﻟا لﻮﺳﺮﻟ ﺐﳊا ﺪﻳﺪﺷ نﺎﻛ ﻢﻠﺳو
 نﺰﳊا فﺮﻋو ﻪﻤﺴﺟ ﻞﳓو ﻪﻬﺟو ﲑﻐﺗ ﺪﻗو ﺎﻣﻮﻳ ﻩﺎﺗﺄﻓ ،ﻪﻨﻋ ﱪﺼﻟا ﻞﻴﻠﻗ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﻪﱠﻠﻟا
 ﰉ ﺎﻣ ،ﻪﱠﻠﻟا لﻮﺳر ﺎﻳ :لﺎﻘﻓ ،ﻪﻟﺎﺣ ﻦﻋ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﻪﱠﻠﻟا ﻰﻠﺻ ﻪﱠﻠﻟا لﻮﺳر ﻪﻟﺄﺴﻓ ﻪﻬﺟو ﰲ
54Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d bin Amru ibn Ah}mad ibn Ah}mad Az-Zamakhsyari. Al-Kasysya>f an
Haqa>iq Gawa>mid} al-Tanzi>l, juz 1 (Cet. III; Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1407 Hijriyah), h.530.
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ةﺪﻳﺪﺷ ﺔﺸﺣو ﺖﺸﺣﻮﺘﺳاو ﻚﻴﻟإ ﺖﻘﺘﺷا كرأ ﱂ اذإ ﱏأ ﲑﻏ ﻊﺟو ﻦﻣ ،كﺎﻘﻟأ ﱴﺣ
 نإو ﲔﻴﺒﻨﻟا ﻊﻣ ﻊﻓﺮﺗ ﻚﻧأ ﺖﻓﺮﻋ ﱏﻷ ،كﺎﻨﻫ كارأ ﻻ نأ ﺖﻔﺨﻓ ،ةﺮﺧﻵا تﺮﻛﺬﻓ
 ،اﺪﺑأ كارأ ﻻ ﲔﺣ كاﺬﻓ ﻞﺧدأ ﱂ نإو ،ﻚﻟﺰﻨﻣ نود لﺰﻨﻣ ﰲ ﺖﻨﻛ ﺔﻨﳉا ﺖﻠﺧدأ
 ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﻪﱠﻠﻟا ﻰﻠﺻ ﻪﱠﻠﻟا لﻮﺳر لﺎﻘﻓ ،ﺖﻟﺰﻨﻓ» ﱴﺣ ﺪﺒﻋ ﻦﻣﺆﻳ ﻻ ﻩﺪﻴﺑ ﻲﺴﻔﻧ يﺬﻟاو
ﺑأو ﻪﺴﻔﻧ ﻦﻣ ﻪﻴﻟإ ّﺐﺣأ نﻮﻛأﲔﻌﲨأ سﺎﻨﻟاو ﻩﺪﻟوو ﻪﻠﻫأو ﻪﻳﻮ. ﺔﻋﺎﲨ ﻦﻋ ﻚﻟذ ﻰﻜﺣو
ﺔﺑﺎﺤﺼﻟا ﻦﻣ55
Artinya:
Diriwayatkan bahwa Tsauban, seorang budak yang telah dimerdekakan oleh
Nabi saw. sangat mencintai Rasulullah saw. Pada suatu hari Ia mendatangi
Nabi saw., wajahnya pucat dan tubuhnya pun terlihat kurus. Ia menampakkan
kesedihan yang mendalam dari raut wajahnya. Rasulullah saw bertanya
tentang keadaan dirinya, kemudian Ia berkata: Wahai Rasulullah, mengapa
saya merasa sakit apabilaaku tidak melihatmu, dan saya selalu
merindukannmu danmerasa dalam kesepian sampai aku bertemu denganmu.
Lalu aku ingat di akhirat nanti, aku khawatir tidak akan bertemu dan
melihatmu lagi karena Aku tahu bahwa engkau akan diangkat bersama para
nabi. Meskipun aku masuk syurga, aku akan menempati tempat yang berbeda
denganmu lebih-lebih jika aku masuk neraka. Lalu turunlah ayat ini.
Kemudian Rasulullah bersabda: “Demi dirikuyang dalam genggaman-Nya,
“belum sempurna iman seseorang sampai aku lebih dicintai dari pada dirinya,
kedua orang tuanya, keluarganya, anak-anaknya dan manusia semuanya” .ini
juga diceritakan oleh sejumlah sahabat.
55Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d bin Amru ibn Ah}mad ibn Ah}mad Az-Zamakhsyari. Al-Kasysya>f an
Haqa>iq Gawa>mid} al-Tanzi>l, juz 1, h.530.
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ﺑ ًﺎﻤﻴِﻠَﻋ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ﻰﻔََﻛو ﻢ اﻮﺜﻟ ًﺎﻌﺒﺗ ﻢﻬﻴﻠﻋ ﻪﺑ ﻞﻀﻔﺗ ﻪﻧﻷ ﻪﱠﻠﻟا ﻦﻣ ﻢﻬﻴﻠﻋ ﻢﻌﻨﳌا ﺔﻘﻓاﺮﻣوــﺠــ ﻦﻣ ءاﺰ
 ﻦﻣ ﻢﻬﺘﻳﺰﻣو ﻢﻬﻴﻠﻋ ﻢﻌﻨﳌا ﻞﻀﻓ ّنأ دارأ وأ ﻪﻋﺎﻃأ ﻰﻔﻛو ﻪﻘﻴﻓﻮﺗو ﻪﻨﻴﻜﻤﺘﺑ ﻩﻮﺒﺴﺘﻛا ﻢ ﻷ ،ﻪﱠﻠﻟا
ﻢﳍاﻮﺣأ ﺐﺴﺣ ﻰﻠﻋ ﻢﻬﻘﻓﻮﻳ ﻮﻬﻓ ﻩدﺎﺒﻌﺑ ﺎﻤﻴﻠﻋ ﻪﱠﻠﻟﺎﺑ
Artinya:
Dan  nikmat berupa teman untuk mereka pada hakikatnya dari Allah, karena
sungguh Allah-lah yang memberikan karunia untuk mereka berikut pahala.
Dan cukup-lah Allah mengetahui balasan kepada orang-orang yang taat
.Dapat juga dipahami bahwa bahwa “karunia dan kemuliaan yang diberikan
kepada mereka adalah dari Allah’’,karena mereka telah mengusahakannya itu
karena atas izin Allah dan taufik-Nya. Dan cukuplah Allah maha mengetahui
keadaan hamba-hamba-Nya. Maka dia memberikan  taufik kepada mereka
sesuai keadaan mereka.
Ayat di atas menjelaskan bahwa sifat s}idq dalam al-Qur’an begitu penting
dalam kehidupan sehingga al-Qur’an  menyebut para sahabat Nabi Muhammad saw.
adalah orang-orang s}idq. Orang-orang al-s}idq di sekeliling  Nabi Muhammad saw.
adalah orang-orang pilihan yang tidak begitu punya pertimbangan masak-masak
untuk mengikuti risalah Nabi Muhammad saw.
Al-Qur’an tidak hanya menyebut secara khusus nabi-nabi-Nya sebagai orang
al-s}idq, tetapi juga penyebutan itu merupakan representasi terhadap umatnya
masing-masing, begitupun dengan umat Muhammad saw. agar mengikuti sifat-sifat
al-s}idq untuk kehidupan mereka. Dalam al-Qur’an dinyatakan bahwa orang-orang
yang taat kepada Allah swt. dan Rasul-Nya akan bersama para Nabi dan syuhada
sebagaimana dijelaskan dalam QS al-Nisa>’/4: 69 sebagai berikut:
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                  
             
Terjemahnya:
‘’Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka mereka itu
akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh Allah, (yaitu)
para nabi, para pecinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid dan orang-
orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.56
Kata para al-s}iddi>qi>n dalam ayat di atas ialah orang-orang yang amat teguh
kepercayaannya kepada kebenaran rasul, dan inilah orang-orang yang dianugerahi
nikmat. Oleh karena itu para orang-orang yang memiliki sifat sidq merupakan teman
yang paling baik, apakah untuk kehidupan di dunia maupun di akhirat. Dalam
kehidupan sehari-hari manusia sangat membutuhkan teman yang jujur dalam segala
hal. Karena dari teman yang jujurlah segala hal yang dilakukan akan berbuah
keselamatan dan kesejahteraan dalam hidup. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh
Ibnu Kas}i>r sebagai berikut:
 ﱠُﻢﺛ َﲔﱢﻴِﺒﱠﻨﻟا َﻦِﻣ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻢَﻌْـَﻧأ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﻊَﻣ َﻚِﺌﻟوُﺄَﻓ َلﻮُﺳﱠﺮﻟاَو َﻪﱠﻠﻟا ِﻊُِﻄﻳ ْﻦَﻣَو :َﱃﺎَﻌَـﺗ َلَﺎﻗ
 َﻬﱡﺸﻟاَو َﲔِﻘﻳ ﱢﺪﱢﺼﻟاَو ﺎَﻣ َكَﺮَـﺗَو ﻪﺑ ﷲا ﻩﺮﻣأ ﺎﲟ ﻞﻤﻋ ْﻦَﻣ ْيَأ .ًﺎﻘﻴِﻓَر َﻚِﺌﻟُوأ َﻦُﺴَﺣَو َﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟاَو ِءاﺪ
 َْﻧْﻸِﻟ ﺎًﻘِﻓَاﺮُﻣ ُﻪُﻠَﻌَْﳚَو ِﻪِﺘَﻣَاﺮَﻛ َراَد ُﻪُﻨِﻜْﺴُﻳ ﱠﻞَﺟَو ﱠﺰَﻋ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنَِﺈﻓ ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻩﺎَﻬَـﻧ ْﻦَﻤِﻟ ﱠُﰒ ِءﺎَﻴِﺒ
ا ِﰲ ْﻢُﻫَﺪْﻌَـﺑ ْﻢُﻬُـﺘَِﻴﻧَﻼَﻋَو ْﻢُﻫُِﺮﺋَاﺮَﺳ ْﺖَﺤُﻠَﺻ َﻦﻳِﺬﱠﻟا نﻮﳊﺎﺼﻟاو ءاﺪﻬﺸﻟا ﰒ ،نﻮﻘﻳﺪﺼﻟا ﻢﻫو ِﺔَﺒْـﺗﱡﺮﻟ
 ًﺎﻘﻴِﻓَر َﻚِﺌﻟُوأ َﻦُﺴَﺣَو :َلﺎَﻘَـﻓ َﱃﺎَﻌَـﺗ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َﲎْـَﺛأ ﱠُﰒ.57
56Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 115-116.
57Abd al-Rahma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Sayu>t}}i>, ditashih oleh al-Usta>z|
Ahmad ‘Abd al-Syafi>, Luba>b al-Nuqu>l fi> Asba>b al-Nuzu>l juz I ( Beiru>t – Libaanon : Da>r
al-Kutub al-‘ilmiyyah, t. th), h. 63.
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Artinya:
‘'Kemudian Allah swt. berfirman: Dan barang siapa yang menaati Allah dan
Rasul (Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-
orang yang mati syahid dan orang-orang shaleh. Dan mereka itulah teman
yang sebaik-baiknya. Yakni barang siapa yang mengerjakan apa yang Allah
perintahkan dan meninggalkan apa yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.
Maka Sesungguhnya Allah akan menempatkannya pada tempat yang mulia
dan menjadikannya sebagai teman  para Nabi dan Rasul dan oarang-orang
yang benar (Shiddiqun), syahid (syuhada), dan orang-orang yang saleh
(Salihun) yakni yang senantiasa beramal saleh baik secara sembunyi-
sembunyi maupun terang-terangan. Lalu Allah memuji mereka dengan
firman-Nya, mereka adalah sebaik-baik teman.
Dalam Kitab Luba>b al-Nuqu>l fi> Asba>b al-Nuzu>l, dijelaskan sebab turunnya
ayat ini sebagai berikut yaitu:
 َﻗ ٍﺮِﻳﺮَﺟ ُﻦْﺑا َلﺎ ِﺪﻴِﻌَﺴﻨﻋ ،َِةﲑِﻐُﻤْﻟا ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﺮَﻔْﻌَﺟ ْﻦَﻋ ﱡﻲﱢﻤُﻘْﻟا ُبﻮُﻘْﻌَـﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ،ٍﺪَْﻴُﲪ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :
 َلﺎَﻘَـﻓ ،ٌنوُﺰَْﳏ َﻮُﻫَو ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر ﱃإ رﺎﺼﻧﻷا َﻦِﻣ ٌﻞُﺟَر َءﺎَﺟ :َلَﺎﻗ ،ٍْﲑَـﺒُﺟ ِﻦْﺑ
 ْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا ُﻪَﻟ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪ»؟ﺎﻧوﺰﳏ َكَاَرأ ِﱄ ﺎَﻣ ُنَﻼُﻓ َﺎﻳ « تﺮﻜﻓ ءﻲﺷ ﷲا ﱯﻧ ﺎﻳ :لﺎﻘﻓ
 َﻊَﻣ ُﻊَﻓْﺮُـﺗ اًﺪَﻏَو َﻚُﺴِﻟﺎَُﳒَو َﻚِﻬْﺟَو َﱃِإ ُُﺮﻈْﻨَـﻧ ُحوُﺮَـﻧَو َﻚْﻴَﻠَﻋ وُﺪْﻐَـﻧ ُﻦَْﳓ :َلَﺎﻗ؟َﻮُﻫ ﺎَﻣ :لﺎﻘﻓ ،ﻪﻴﻓ
 ﱠﻨﻟا ﱠدُﺮَـﻳ ْﻢَﻠَـﻓ ،َﻚَْﻴِﻟإ ُﻞِﺼَﻧ َﻼَﻓ َﲔﱢﻴِﺒﱠﻨﻟا ْﻦَﻣَو َِﺔﻳْﻵا ِﻩَِﺬ ِ ُﻞِﻳْﱪِﺟ ُﻩَﺎَﺗﺄَﻓ ،ﺎًﺌْﻴَﺷ ﻢّﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰّﻠﺻ ﱡِﱯ
 ﱡِﱯﱠﻨﻟا َﺚَﻌَـﺒَـﻓ ،ﺔﻳﻵا َﲔﱢﻴِﺒﱠﻨﻟا َﻦِﻣ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻢَﻌْـَﻧأ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﻊَﻣ َﻚِﺌﻟوُﺄَﻓ َلﻮُﺳﱠﺮﻟاَو َﻪﱠﻠﻟا ِﻊُِﻄﻳ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ
.ُﻩَﺮﱠﺸَﺒَـﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ58
58Abu> Fida Isma>il ibn Umar ibn Kas}i>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m, juz II, (Cet. I;
Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1419 Hijriyah), h. 311.
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Artinya:
‘’Dari Said bin Jubair Ia  berkata: telah datang seorang laki-laki kepada
Rasulullah saw.dalam keadaan sedih. Lalu kemudian nabi saw bertanya
kepadanya , wahai fulan mengapa engkau sedih? Ia menjawab wahai Nabi
Allah saya memikirkan sesuatu. Nabi saw bertanya, apa itu? Ia menjawab:
sekarang Kami dapat bersamamu dan melihat wajahmu dan duduk bersamamu,
namun besok (nanti) engkau akan diangkat  bersama para Nabi sehingga kami
tidak dapat bertemu dengan mu lagi. (mendengar penjelasan sahabat itu) Nabi
tidak menjawab sepatah kata pun. Maka Jibril datang membawa wahyu “ Dan
barang siapa yang menaati Allah dan Rasul (Nya), mereka itu akan bersama-
sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-
nabi,...dst.” Maka Nabi bergegas menyampaikan kabar gembira itu kepadanya.
 ُﻦْﺑا َلَﺎﻗ ،اًﺪَﻨَﺳ ﺎَﻬِﻨَﺴْﺣَأ ْﻦِﻣ َﻮُﻫَو ٍﺲََﻧأ ِﻦْﺑ ِﻊِﻴﺑﱠﺮﻟا ِﻦَﻋَو ،َةَدﺎَﺘَـﻗَو ﱢِﱯْﻌﱠﺸﻟا ٍﺮِﻣﺎَﻋَو ،ﺔﻣﺮﻜﻋ ﻦﻋو
 َﻪﱠﻠﻟا ِﻊُِﻄﻳ ْﻦَﻣَو :ُُﻪﻟْﻮَـﻗ ِﻊِﻴﺑﱠﺮﻟا ِﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ِﰊَأ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ، ﱠﲎَـﺜُﻤْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ :ٍﺮِﻳﺮَﺟ ُﺳﱠﺮﻟاَو َلﻮ
 ﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﱠنَأ ﺎَﻨْﻤِﻠَﻋ ْﺪَﻗ :اﻮُﻟَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ِبﺎَﺤْﺻَأ ﱠنِإ :لﺎﻗو ،ﺔﻳﻵا ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪ
 َُﳍ َﻒْﻴََﻛو ،ُﻪَﻗ ﱠﺪَﺻَو ُﻪَﻌَـﺒـﱠﺗا ِﻦﱠِﳑ ِﺔﱠَﻨْﳉا ِتﺎَﺟَرَد ِﰲ ِﻪِﺑ َﻦَﻣآ ْﻦَﻣ ﻰَﻠَﻋ ٌﻞْﻀَﻓ ُﻪَﻟ َﻢﱠﻠَﺳَو اﻮُﻌَﻤَﺘْﺟا اَذِإ ْﻢ
 ،ََﺔﻳْﻵا ِﻩِﺬَﻫ ِﲏْﻌَـﻳ ،َﻚِﻟَذ ِﰲ ُﻪﱠﻠﻟا َلَﺰْـَﻧﺄَﻓ .ﺎًﻀْﻌَـﺑ ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ ىَﺮَـﻳ ْنَأ ِﺔﱠَﻨْﳉا ِﰲ59
Artinya:
Dari Rabi’ , firman Allah: Dan barang siapa yang menaati Allah dan Rasul
(Nya),..dan seterusnya. Ia berkata: bahwasanya para sahabat Nabi Saw
mereka berkata: sungguh kami telah mengetahui  bahwa Nabi saw memiliki
keutamaan atas orang-orang yang beriman kepadanya di atas beberapa
derajat dalam syurga dari orang-orang yang mengikuti dan
membenarkannya.Bagaimana mereka saling melihat satu sama lain jika
berkumpul di dalam syurga. Maka turunlah ayat ini berkenaan dengan itu.
59Abu> Fida Isma>il ibn Umar ibn Kas}i>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m,juz II, h. 311.
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ِﺪ ْﺑِﻦ َوَﻗْﺪ ُرِوَي َﻣْﺮُﻓﻮًﻋﺎ ِﻣْﻦ َوْﺟٍﻪ آَﺧَﺮ، ﻓَـَﻘﺎَل أَﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َﻣْﺮَدَوْﻳِﻪ: َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠِﺣﻴِﻢ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠ 
ِإْﲰَﺎِﻋﻴُﻞ ْﺑُﻦ َأْﲪََﺪ ْﺑِﻦ ُأَﺳْﻴٍﺪ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ِﻋْﻤﺮَاَن، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻓَﻀْﻴُﻞ ْﺑُﻦ ُﻣْﺴِﻠٍﻢ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
ِﻋَﻴﺎٍض َﻋْﻦ َﻣْﻨُﺼﻮٍر، َﻋْﻦ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ، َﻋِﻦ اْﻷَْﺳَﻮِد، َﻋْﻦ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ، ﻗَﺎَﻟْﺖ: َﺟﺎَء َرُﺟٌﻞ ِإَﱃ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ 
َﻢ ﻓَـَﻘﺎَل:ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ، ِإﻧﱠَﻚ َﻷََﺣﺐﱡ ِإَﱄﱠ ِﻣْﻦ ﻧَـْﻔِﺴﻲ، َوَأَﺣﺐﱡ ِإَﱄﱠ ِﻣْﻦ َأْﻫِﻠﻲ، اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠ 
َﻚ، َوِإَذا َوَأَﺣﺐﱡ ِإَﱄﱠ ِﻣْﻦ َوَﻟِﺪي، َوِإﱐﱢ َﻷَُﻛﻮُن ِﰲ اْﻟﺒَـْﻴِﺖ َﻓَﺄذُْﻛُﺮَك َﻓَﻤﺎ َأْﺻِﱪُ َﺣﱴﱠ آﺗَِﻴَﻚ َﻓﺄَْﻧﻈَُﺮ إِﻟَﻴ ْ
َوَﻣْﻮَﺗَﻚ، َﻋَﺮْﻓُﺖ أَﻧﱠَﻚ ِإَذا َدَﺧْﻠَﺖ اْﳉَﻨﱠَﺔ رُِﻓْﻌَﺖ ﻣﻊ اﻟﻨﺒﻴﲔ، وإن دﺧﻠﺖ اﳉﻨﺔ ذََﻛْﺮُت َﻣْﻮِﰐ 
ِﻊ اﻟﻠﱠَﻪ ﺧﺸﻴﺖ أن ﻻ أَرَاَك، ﻓَـَﻠْﻢ ﻳَـُﺮدﱠ َﻋَﻠْﻴِﻪ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﺣﱴﱠ ﻧَـﺰََﻟْﺖ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﻣْﻦ ﻳُﻄ ِ
َﻊ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ أَﻧْـَﻌَﻢ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ ِﻣَﻦ اﻟﻨﱠِﺒﻴﱢَﲔ َواﻟﺼﱢﺪﱢ ﻳِﻘَﲔ َواﻟﺸﱡَﻬﺪاِء َواﻟﺼﱠﺎِﳊَِﲔ َواﻟﺮﱠُﺳﻮَل َﻓُﺄوﻟِﺌَﻚ ﻣ َ
ِﺔ ِﻣْﻦ َوَﺣُﺴَﻦ أُوﻟِﺌَﻚ َرِﻓﻴﻘﺎ.ً َوَﻫَﻜَﺬا َرَواُﻩ اْﳊَﺎِﻓُﻆ أَﺑُﻮ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ اْﻟَﻤْﻘِﺪِﺳﻲﱡ ِﰲ ِﻛَﺘﺎِﺑِﻪ ﰲ ِﺻَﻔُﺔ اْﳉَﻨﱠ 
اِﱐﱢ َﻋْﻦ َأْﲪََﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﻤﺮِو ْﺑِﻦ ُﻣْﺴِﻠٍﻢ اﳋَْ ﻼﱠ ِل، َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ ِﻋْﻤﺮَاَن اْﻟَﻌﺎِﺑِﺪيﱢ ﺑِِﻪ، ُﰒﱠ َﻃﺮِﻳِﻖ اﻟﻄﱠﺒَـﺮ َ
06ﻗَﺎَل: َﻻ أََرى ﺑِِﺈْﺳَﻨﺎِدِﻩ ﺑَْﺄًﺳﺎ، َواﻟﻠﱠُﻪ َأْﻋَﻠُﻢ.
:aynitrA
was hallulusaR adapek ikal-ikal gnaroes  gnatad halet atakreb aI ,haysiA iraD’‘
ukirid irad iatnic ukA hibel uakgnE aynhuggnuses ,hallulusaR iahaw :atakreb
huggnus naD .ukkana ,ukagraulek irad iatnic ukA hinel uakgnE nad iridnes
aggnih rabas kadit ukA ,umtagnignem ukA ,ukhamur id adareb ukA akitek
nad uknaitamek tagnignem ukA akitek naD .umgnadnamem nad ignatadnem
takgnaid naka uakgne ,agruys kusam  uakgne ,itnan akij uhat ukA ,mnaitamek
naka kadit ritawahk ukA ,agruys kusam ukA akij nad ibaN arap amasreb
apais gnarab naD taya aynnurut iapmas bawajnem kadit ibaN .igal umtahilem
nagned amas-amasreb naka uti akerem ,)ayN( lusaR nad hallA itaanem gnay
.113 .h ,II zuj ,m>i}zA-la n>a’ruQ-la r>isfaT ,r>i}saK nbi ramU nbi li>amsI adiF >ubA06
881
arap ,iban-ibaN :utiay ,hallA helo tamkin iharegunaid gnay gnaro-gnaro
akerem naD .helahs gnaro-gnaro nad dihays itam gnay gnaro-gnaro ,niiqiiddihs
.’’aynkiab-kiabes gnay namet haluti
، َوﻗَﺎَل اْﺑُﻦ َﻣْﺮَدَوْﻳِﻪ أَْﻳًﻀﺎ: َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎُن ْﺑُﻦ َأْﲪََﺪ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﻟَﻌﺒﱠﺎُس ْﺑُﻦ اْﻟَﻔْﻀِﻞ اْﻷَْﺳَﻔﺎِﻃﻲﱡ 
َﻋﻄَﺎِء ْﺑِﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ ﺛَﺎِﺑِﺖ ْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس اْﻟِﻤْﺼﺮِيﱡ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺧﺎِﻟُﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﻋْﻦ 
ﻓَـَﻘﺎَل: اﻟﺴﱠﺎِﺋِﺐ، َﻋْﻦ َﻋﺎِﻣٍﺮ اﻟﺸﱠْﻌِﱯﱢ، َﻋِﻦ اْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس: َأنﱠ َرُﺟًﻼ أََﺗﻰ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ 
َوُأِﺣﺐﱡ َأْن َأُﻛﻮَن ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ ِإﱐﱢ ِﻷُِﺣﺒﱡَﻚ َﺣﱴﱠ ِإﱐﱢ َﻷَذَُﻛُﺮَك ِﰲ اْﻟُﻤﻨَـﺰﱠِل ﻓَـَﻴُﺸﻖﱡ َذِﻟَﻚ َﻋَﻠﻲﱠ ، 
َﻣَﻌَﻚ ِﰲ اﻟﺪﱠ َرَﺟِﺔ، ﻓَـَﻠْﻢ ﻳَـُﺮدﱠ َﻋَﻠْﻴِﻪ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ وﺳّﻠﻢ ﺷﻴﺌﺎ، ﻓﺄﻧﺰل اﷲ ﻋﺰ وﺟﻞ ﻫﺬﻩ 
َﺖ ِﰲ َوﺛَـﺒ ٍَء، َﻋِﻦ اﻟﺸﱠْﻌِﱯﱢ ُﻣْﺮَﺳًﻼ اﻵﻳﺔ. َوَﻗْﺪ َرَواُﻩ اْﺑُﻦ َﺟﺮِﻳٍﺮ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ ُﲪَْﻴٍﺪ َﻋْﻦ َﺟﺮِﻳٍﺮ َﻋْﻦ َﻋﻄَﺎ
َﺻِﺤﻴِﺢ ُﻣْﺴِﻠٍﻢ ِﻣْﻦ َﺣِﺪﻳِﺚ ِﻫْﻘِﻞ ْﺑِﻦ زِﻳَﺎٍد َﻋِﻦ اْﻷَْوزَاِﻋﻲﱢ ، َﻋْﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﻛِﺜٍﲑ، َﻋْﻨَﺄِﰊ َﺳَﻠَﻤَﺔ 
ْﻴِﻪ ُﻪ َﻋﻠ َْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ، َﻋْﻦ َرﺑِﻴَﻌَﺔ ْﺑِﻦ َﻛْﻌٍﺐ اْﻷَْﺳَﻠِﻤﻲﱢ أَﻧﱠُﻪ ﻗَﺎَل: ُﻛْﻨُﺖ أَﺑِﻴُﺖ ِﻋْﻨَﺪ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠ 
، ﻓَـُﻘْﻠُﺖ: ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َأْﺳﺄَُﻟَﻚ ُﻣﺮَاﻓَـَﻘَﺘَﻚ ِﰲ « َﺳﻞ ْ»ُﺿﻮﺋِِﻪ َوَﺣﺎَﺟِﺘِﻪ، ﻓَـَﻘﺎَل ِﱄ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻓﺄَﺗَـْﻴُﺘُﻪ ِﺑﻮ َ
ﻧَـْﻔِﺴَﻚ ِﺑَﻜﺜْـَﺮِة َﻓَﺄِﻋﲏﱢ َﻋَﻠﻰ »ﻗُـْﻠُﺖ: ُﻫَﻮ َذاَك. ﻗَﺎَل: « أَْو َﻏﻴـْ َﺮ َذِﻟَﻚ؟»اْﳉَﻨﱠِﺔ، ﻓَـَﻘﺎَل: 
َوﻗَﺎَل اْﻹِ َﻣﺎُم َأْﲪَُﺪ: َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ ِإْﺳَﺤﺎَق، َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ اْﺑُﻦ ﳍﻴﻌﺔ ﻋﻦ ﻋﺒﻴﺪ اﷲ ﺑﻦ أﰊ «ﻮد ِاﻟﺴﱡﺠ ُ
ﺟﻌﻔﺮ، َﻋْﻦ ِﻋﻴَﺴﻰ ْﺑِﻦ ﻃَْﻠَﺤَﺔ، َﻋْﻦ َﻋْﻤﺮِو ْﺑِﻦ ُﻣﺮﱠَة اْﳉَُﻬِﲏﱢ، ﻗَﺎَل: َﺟﺎَء َرُﺟٌﻞ ِإَﱃ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ 
ﻓَـَﻘﺎَل:ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ، َﺷِﻬْﺪُت َأْن َﻻ إَِﻟَﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ، َوأَﻧﱠَﻚ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ، َوَﺻﻠﱠْﻴُﺖ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠﻢ َ
اْﳋَْﻤَﺲ، َوأَدﱠْﻳُﺖ زََﻛﺎَة َﻣﺎِﱄ. َوُﺻْﻤُﺖ َﺷْﻬَﺮ َرَﻣَﻀﺎَن، ﻓَـَﻘﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ: 
َوَﻧَﺼَﺐ -َﻛﺎَن َﻣَﻊ اﻟﻨﱠِﺒﻴﱢَﲔ َواﻟﺼﱠﺪﱢ ﻳِﻘَﲔ َواﻟﺸﱡَﻬَﺪاِء ﻳَـْﻮَم اْﻟِﻘَﻴﺎَﻣِﺔ وﻫﻜﺬاَﻣْﻦ َﻣﺎَت َﻋَﻠﻰ ذﻟﻚ»
ﻗَﺎَل اْﻹِ َﻣﺎُم َأْﲪَُﺪ أَْﻳًﻀﺎ: َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﺳِﻌﻴٍﺪ « . ٢»ﺗَـَﻔﺮﱠَد ﺑِِﻪ َأْﲪَُﺪ « َﻣﺎ ﱂَْ ﻳَـُﻌﻖﱠ َواِﻟَﺪْﻳﻪ ِ- ُأْﺻﺒُـَﻌْﻴﻪ ِ
ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ َﳍِﻴَﻌَﺔ َﻋْﻦ َزﺑﱠﺎَن ْﺑِﻦ ﻓَﺎِﺋٍﺪ، َﻋْﻦ َﺳْﻬِﻞ ْﺑِﻦ ُﻣَﻌﺎِذ ْﺑِﻦ أََﻧٍﺲ، َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ، َﻣْﻮَﱃ َأِﰊ َﻫﺎِﺷٍﻢ، َﺣﺪﱠ 
َﻣْﻦ ﻗَـﺮََأ أَْﻟَﻒ آﻳٍَﺔ ِﰲ َﺳِﺒﻴِﻞ اﻟﻠﱠِﻪ ُﻛُﺘَﺐ ﻳَـْﻮَم اْﻟِﻘَﻴﺎَﻣِﺔ »َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ ﻗﺎل: 
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 ﱢﺪﱢﺼﻟاَو َﲔﱢﻴِﺒﱠﻨﻟا َﻊَﻣ ُﻪﱠﻠﻟا َءﺎَﺷ ْنِإ ﺎًﻘﻴِﻓَر َﻚَِﺌﻟُوأ َﻦُﺴَﺣَو ،ﲔﳊﺎﺼﻟا ِءاَﺪَﻬﱡﺸﻟاَو َﲔِﻘﻳ« ﱡيِﺬِﻣْﺮﱢـﺘﻟا ىَوَرَو
 َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ﱢِيﺮْﺼَﺒْﻟا ِﻦَﺴَْﳊا ِﻦَﻋ ،َةَﺰَْﲪ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ،ﱢِيرْﻮـﱠﺜﻟا َنﺎَﻴْﻔُﺳ ِﻖِﻳﺮَﻃ ْﻦِﻣ
 َﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴ» ِءاَﺪَﻬﱡﺸﻟاَو َﲔِﻘﻳ ﱢﺪﱢﺼﻟاَو َﲔﱢﻴِﺒﱠﻨﻟا َﻊَﻣ ُﲔِﻣَْﻷا ُقوُﺪﱠﺼﻟا ُﺮِﺟﺎﱠﺘﻟا «
 َﺟ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ُُﻪْﲰا َةَﺰَْﲪ ُﻮَﺑأَو ،ِﻪْﺟَﻮْﻟا اَﺬَﻫ ْﻦِﻣ ﱠﻻِإ ُُﻪِﻓﺮْﻌَـﻧ َﻻ ٌﻦَﺴَﺣ ٌﺚﻳِﺪَﺣ اَﺬَﻫ :َلَﺎﻗ ﱠُﰒ ٍﺮِﺑﺎ
 ﱞِيﺮْﺼَﺑ ٌﺦْﻴَﺷ
Penjelasan di atas semakin menegaskan bahwa betapa orang al-s}idq akan
dijanjikan bersama Nabi Muhammad saw. di akhirat nanti. Hal ini juga sebagaimana
diungkapkan dalam keterangan berikut ini:
ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ،َِﺔﺑﺎَﺤﱠﺼﻟا َﻦِﻣ ٍﺔَﻋَﺎَﲨ ْﻦَﻋ َمْﻮَﻘْﻟا ﱡﺐُِﳛ ِﻞُﺟﱠﺮﻟا ِﻦَﻋ َﻞِﺌُﺳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا
:َلﺎَﻘَـﻓ ،ْﻢِِ ْﻖَﺤْﻠَـﻳ ﺎﱠﻤَﻟَو» ﱠﺐَﺣَأ ْﻦَﻣ َﻊَﻣ ُءْﺮَﻤْﻟا « اََﺬ ِ ْﻢُﻬَﺣَﺮَـﻓ َنﻮُﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا َِحﺮَﻓ ﺎَﻤَﻓ :ٌﺲََﻧأ َلَﺎﻗ ،
ﺐﺣﻷ ﱐإ :لﺎﻗ ُﻪﱠَﻧأ ٍﺲََﻧأ ْﻦَﻋ ٍَﺔﻳاَِور ِﰲَو .ِﺚﻳِﺪَْﳊا ﱡﺐِﺣُأَو ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر
 ،ﻢﻬﻠﻤﻌﻛ ﻞﻤﻋأ ﱂ نإو ﻢﻬﻌﻣ ﲏﺜﻌﺒﻳ ﷲا نأ ﻮُﺟَْرأَو ،ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َﺮَﻤُﻋَو ٍﺮْﻜَﺑ َﺎَﺑأ61
Rasulullah saw pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang mencintai
suatu kaum namun belum mengikutinya. Maka Nabi bersabada: “Seseorang akan
bersama dengan yang dicintainya”. Dalam sebuah riwayat dari Anas: Ia berkata
bahwa sungguh Aku mencintai Rasulullah saw, Aku mencintai Abu Bakar ra, Umar
r.a. Aku berharap semoga Allah membangkitkanku bersama mereka meski saya
belum dapat beramal seperti amalan mereka .
61 Abu> al-Qa>sim ‘Abd al-Malik bin Muhammad bin ‘Abdullah bin Basyra>n al-Bagd}a>d}i>
ditahqiq oleh Ahmad bin Sulaeman, Ama>li> bin Basyra>n juz II (Cet. I; Riya>d} : Da>r al-Wat}an, 1420
H/1999 M), h. 159.
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 ْﻦَﻋ ٍرﺎَﺴَﻳ ِﻦْﺑ ِءَﺎﻄَﻋ ْﻦَﻋ ،ٍﻢْﻴَﻠُﺳ ِﻦْﺑ َناَﻮْﻔَﺻ ْﻦَﻋ ،ٍﺲََﻧأ ُﻦْﺑ ُﻚِﻟﺎَﻣ ُمﺎَﻣ ِْﻹا لﺎﻗ ،ﱢِيرُْﺪْﳋ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﰊَأ
 :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ»  ،ﻢﻬﻗﻮﻓ ْﻦِﻣ ِفَﺮُﻐْﻟا َﻞْﻫَأ َنْوَءَاﺮَـﺘََﻴﻟ ِﺔﱠَﻨْﳉا َﻞْﻫَأ ﱠنِإ
 ُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ ﺎَﻣ ِﻞُﺿﺎَﻔَـِﺘﻟ ،ِبِﺮْﻐَﻤْﻟا ِوَأ ِِقﺮْﺸَﻤْﻟا ﻖﻓﻷا ﰲ ﺮﺑﺎﻐﻟا يرﺪﻟا ﺐﻛﻮﻜﻟا نوءاﺮﺗ ﺎﻤﻛ ْﻢ « :اﻮُﻟَﺎﻗ
 َلَﺎﻗ ،ْﻢُﻫُﺮ ْـﻴَﻏ ﺎَﻬُﻐُﻠ ْـﺒَـﻳ َﻻ ِءﺎَﻴِﺒَْﻧْﻷا ُِلزﺎَﻨَﻣ َﻚِْﻠﺗ ،ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ» ٌلﺎَِﺟر ِﻩِﺪَِﻴﺑ ﻲِﺴْﻔَـﻧ يِﺬﱠﻟاَو ،ﻰَﻠَـﺑ
 َﲔِﻠَﺳْﺮُﻤْﻟا اﻮُﻗﱠﺪَﺻَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ اﻮُﻨَﻣآ «ﻢﻠﺴﳌ ﻆﻔﻠﻟاو ﻚﻟﺎﻣ ﺚﻳﺪﺣ ﻦﻣ ﲔﺤﻴﺤﺼﻟا ِﰲ ُﻩﺎَﺟَﺮْﺧَأ ،.62
Artinya:
‘’Dari  Abu said al-Khuduri, Rasulullah saw bersabda: bahwa sungguh ahli
syurga akan melihat ahli ghuraf dari atas mereka sebagaimana bintang-bintang
yang bersinar dan tersebar di ufuk timur atau barat karena kemuliaan mereka.
Mereka berkata itu adalah tempatnya para Nabi.Tidak ada yang sampai
kepadanya selain para Nabi. Nabi bersabda: Tidak, demi Allah, mereka adalah
orang-orang yang beriman dan membenarkan para Rasul.’’
Jujur (al-s}idq) dalam setiap perkara adalah seseorang senantiasa berucap dan
bersikap jujur ketika dia berhubungan dengan sesama manusia. Di dalam keluarga,
ketika bekerja, berhubungan sosial dengan yang lain seorang muslim harus
mengedepankan al-s}idq agar dia memperoleh kebaikan di dunia dan akhirat.
Syaikh Rabi Bin Hadi Al Madkhali mengatakan bahwa sifat jujur merupakan
faktor terbesar tegaknya agama dan dunia. Kehidupan dunia tidak akan baik, dan
agama juga tidak bisa tegak di atas kebohongan, khianat serta perbuatan curang.
Jujur dan mempercayai kejujuran, merupakan ikatan yang kuat antara para rasul dan
orang-orang yang beriman dengan mereka. Allah berfirman dalam QS al-Zumar/39:
33-34 sebagai berikut:
62Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-Hasan al-Qusyairi> al-Naisabu>ri> ditahqiq oleh Muhammad
Fua>d ‘Abd al-Ba>qi Al-Musnad al-S}ahi>h > juz IV (Beiru>t : Da>r Ihya> al-Tura>s| al-‘Arabi,) h. 2177.
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 ِِﻪﺑ َقﱠﺪَﺻَو ِقْﺪﱢﺼﻟِﺎﺑ َءﺂَﺟ يِﺬﱠﻟاَو ُءآَﺰَﺟ َﻚِﻟَذ ْﻢ ِﱢَر َﺪﻨِﻋ َنوُءﺂَﺸَﻳﺎﱠﻣ ُﻢَﳍ َنﻮُﻘﱠـﺘُﻤْﻟا ُﻢُﻫ َﻚَِﺌﻟُْوأ
 َﲔِﻨِﺴْﺤُﻤْﻟا
Terjemahnya:
“Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan orang yang
membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertaqwa. Mereka
memperoleh apa yang mereka kehendaki pada sisi Rabb mereka. Demikianlah
balasan orang-orang yang berbuat baik”.63
Karena (tingginya) kedudukan perbuatan jujur di sisi Allah, juga dalam
pandangan Islam serta dalam pandangan orang-orang beradab dan juga karena
akibat-akibatnya yang baik, serta bahaya perbuatan bohong dan mendustakan
kebenaran, maka bagi mereka pantas mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah
swt.. Keterangan kejujuran Rasulullah saw. itu semua diambil dari al-Qur’an,
Sunnah Rasulullah saw. sendiri, sejarah hidup Rasulullah saw., serta sejarah dan
kenyataan hidup orang-orang jujur dari kalangan sahabat Rasulullah saw. yang setia
maupun orang-orang yang hidup di zamannya walaupun mereka tidak beriman
kepada Rasulullah saw.
63Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 663.
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BAB IV
URGENSI Al-S}IDQ DALAM AL-QUR’AN
A. Khazanah al-S}idq dalam al-Qur’an
Al-S}idq merupakan hakikat kebaikan yang memiliki keutamaan yang luas,
karena mencakup segenap aspek keislaman. Hal ini tergambar jelas dalam firman
Allah swt.dalam QS al-Baqarah/2 : 177:
                   
                         
                           
                       
             
Terjemahnya:
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar
imannya (bersifat al-s}idq) ; dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.”1
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), h. 301.
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Dalam ayat tersebut digambarkan dimensi yang dicakupi oleh al-s}idq
yaitu meliputi keimanan, menginfakkan harta yang dicintai, mendirikan salat,
menunaikan zakat, menepati janji, bersabar dalam kesulitan dan seterusnya. Oleh
karena itulah, dalam ayat lain, Allah memerintahkan untuk senantiasa bersama-
sama orang yang al-s}idq: (QS al-Taubah/9: 119)
Dalam ayat di atas penulis dapat menguraikan beberapa keutamaan al-s}idq
itu antara lain;
1. Orang-orang al-s}idq atau s}a>diqu>n adalah orang yang memiliki keimanan
terhadap segala hal yang wajib diyakini adanya berdasarkan petunjuk Allah
dan Rasul-Nya. Sebagaimana dengan rukun iman yang terdiri atas beriman
kepada Allah, Rasul-Rasul Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, hari
akhirat dan keyakinan atas takdir dan qada’ Allah swt.
2. Konsekuensi keimanan ini bahwa orang-orang sidq meyakini Allah swt
dengan segala tanda-tanda wujud-Nya, baik tanda-tanda maujud-Nya yang
ada di alam jagad raya maupun yang diterima oleh keyakinan itu sendiri.
Keyakinan ini berkonsekuensi adanya sikap pada orang al-s}idq agar
senantiasa menyandarkan seluruh harapannya, cita-citanya serta segala hal
yang sifatnya ekspektasi. Sikap ini menjadi pengejawantahan sikap yang
disinggung dalam surah al-Ikhla>s bahwa Allahlah tempat menggantungkan
segala harapan. Sikap ini dapat berdimensi luas, karena manusia adalah
hamba Allah swt. yang memiliki banyak kekurangan, keterbatasan dan
ketidakmampuan, maka tidak ada jalan lain kecuali menggantungkan segala
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keterbatasan diri pada Allah swt. Yang Maha Mengetahui, Maha Berkuasa
atas segala sesuatu serta Maha Sempurna.
3. Konsekuensi atas keyakinan adanya para malaikat Allah swt. bahwa orang
al-s}idq meyakini malaikat sebagai makhluk Allah swt. yang senantiasa
merasa dihampiri dimana dan kapanpun; baik dalam bersikap maupun
bertutur. Orang al-s}idq memiliki keutamaan selalu merasa ada makhluk
Allah swt. yang mengawasi gerak-geriknya sehingga seluruh aktivitasnya
senantiasa dilandaskan pada jalur yang benar, tepat dan sesuai aturan.
Keyakinan orang al-s}idq terhadap kitab-kitab suci yang diturunkan oleh
Allah swt. berkonsekuensi bahwa orang sidq dalam beraktivitas dan
bertutur mempedomani petunjuk-petunjuk terhadap ajaran-ajaran-Nya
merupakan manifestasi keyakinan atas seluruh kitab-kitab Allah swt.
Keutamaan orang al-s}idq karena memiliki pedoman yang tidak ada
keraguan sedikitpun di dalamnya sehingga dalam segala aktivitasnya
dituntun oleh pedoman yang paripurna yaitu al-Qur’an yang telah mendapat
garansi dari Allah swt. Al-Qur’an yang di dalamnya tidak ada sedikitpun
keraguan. Orang beriman dan bertakwa agar bersifat al-S}idq sebagaimana
ditegaskan oleh Allah swt. dalam QS al-Baqarah/9: 119 sebagai berikut;
           
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah
kamu bersama orang-orang yang benar. ”2
2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 432.
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Ayat di atas menegaskan bahwa ada keharusan mengikuti orang-orang
yang memiliki sifat al-s}idq. Dapat dikemukakan beberapa hal terkait ayat di atas
sebagai berikut:
1. Ada dua instruksi yang dijumpai dalam ayat di atas yaitu perintah bagi
orang yang beriman agar melengkapi keimanannya dengan takwa kepada
Allah swt. dan instruksi untuk bergabung bersama orang-orang al-s}idq.
2. Keimanan kepada Allah swt. hanya dapat tercapai dengan sempurna bila
diikuti dengan takwa. Takwa sebagai kondisi spritual yang menjadi
penyempurna keimanan seorang hamba. Dapat dikatakan bahwa tanpa
takwa, maka keimanan seorang hamba belumlah mendapat legitimasi dari
Allah swt., karena perintah penyempurnaan iman dengan takwa menjadi
kemestian yang harus dilalui oleh setiap hamba Allah swt.
3. Perintah untuk bergabung dengan orang al-s}idq dalam ayat di atas dapat
berarti perintah untuk menjadi orang berkarakter al-s}idq atau perintah
setidaknya bergabung dengan orang yang telah memiliki karakter al-s}idq.
Selain ayat tersebut, ditemukan pula hadis-hadis tentang al-s}idq yang
membicarakan tentang keutamaan al-s}idq. Berdasarkan penelitian penulis
terdapat enam hadis yang berkenaan dengan itu, yang pada kesimpulannya
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bahwa al-s}idq itu memiliki keutamaan agar seseorang menuju kebaikan,
dan kebaikan akan membawanya ke surga. Hal ini digambarkan oleh Rasulullah
saw.dalam hadis berikut:
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 َلﺎَﻗ ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻗ ﱠنِﺈَﻓ ِقْﺪﱢﺼﻟﺎِﺑ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ
 َﱃِإ يِﺪْﻬَـﻳ ﱠِﱪْﻟا ﱠنِإَو ﱢِﱪْﻟا َﱃِإ يِﺪْﻬَـﻳ َقْﺪﱢﺼﻟا ىﱠﺮَﺤَﺘَـﻳَو ُقُﺪْﺼَﻳ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ُلاَﺰَـﻳ ﺎَﻣَو ِﺔﱠﻨَْﳉا
 ِإ يِﺪْﻬَـﻳ َبِﺬَﻜْﻟا ﱠنِﺈَﻓ َبِﺬَﻜْﻟاَو ْﻢُﻛﺎﱠﻳِإَو ﺎًﻘﻳ ﱢﺪِﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﻨِﻋ َﺐَﺘْﻜُﻳ ﱠﱴَﺣ َقْﺪﱢﺼﻟا ِرﻮُﺠُﻔْﻟا َﱃ
 َﺪْﻨِﻋ َﺐَﺘْﻜُﻳ ﱠﱴَﺣ َبِﺬَﻜْﻟا ىﱠﺮَﺤَﺘَـﻳَو ُبِﺬْﻜَﻳ ُﺪْﺒَﻌْﻟا ُلاَﺰَـﻳ ﺎَﻣَو ِرﺎﱠﻨﻟا َﱃِإ يِﺪْﻬَـﻳ َرﻮُﺠُﻔْﻟا ﱠنِإَو
 َﻗ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑاَو ِﲑ ﱢﺨﱢﺸﻟا ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋَو َﺮَﻤُﻋَو ِﻖﻳ ﱢﺪﱢﺼﻟا ٍﺮْﻜَﺑ ِﰊَأ ْﻦَﻋ بﺎَﺒْﻟا ِﰲَوًﺎﺑا ﱠﺬَﻛ ِﻪﱠﻠﻟا َلﺎ
 ٌﺢﻴِﺤَﺻ ٌﻦَﺴَﺣ ٌﺚﻳِﺪَﺣ اَﺬَﻫ ﻰَﺴﻴِﻋ ُﻮَﺑأ3
Artinya:
Dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata; Rasulullah saw. bersabda: "Hendaklah
kalian bersikap jujur, karena kejujuran itu akan membawa pada kebaikan,
sedangkan kebaikan akan membawa kepada surga. Tidaklah seorang
bersikap jujur dan selalu berbuat jujur hingga ia ditulis di sisi Allah sebagai
orang yang jujur. Dan hendaklah kalian menjauhi sikap dusta, karena
kedustaan itu akan membawa pada kekejian, sedangkan kekejian akan
membawa kepada neraka. Dan tidaklah seorang berbuat dusta dan selalu
berdusta hingga ia ditulis di sisi Allah sebagai seorang pendusta." Hadits
semakna juga diriwayatkan dari Abu Bakar al-S}iddi>q, Umar, Abdullah bin
Asy Syikhkhir dan Ibnu Umar. Abu Isa berkata; Ini adalah hadits Hasan
Shahih.
Hadis di atas menerangkan keutamaan orang al-s}idq yaitu mendorongnya
untuk senantiasa melakukan kebaikan. Dorongan untuk selalu berbuat kebaikan
menjadi karakter utama orang al-s}idq. Dorongan berbuat kebaikan telah menjadi
bagian penting dalam jiwa oarng-orang al-s}idq. Dapat dikatakan bahwa sidqlah
yang menjadi pemicu sehingga senantiasa timbul dorongan untuk berbuat
kebaikan. Keutamaan orang al-s}idq pada aspek ini dapat diuraikan sebagai
berikut:
3Abu> Isa Tirmi>z\i, Al-Ja>mi’ al-S}ahi>h li al-Tirmi>z\i, nomor hadis 1894.  (Beiru>t: Da>r al-
Fikr, 1963), h. 165.
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1). Al-s}idq merupakan karakter jiwa manusia yang selalu ingin berbuat baik.
Potensi al-s}idq telah dimiliki oleh setiap manusia, cuma kadang potensi
al-s}idq ini tidak tampak dalam sikap manusia karena pengaruh negatif
lebih mendominasi daripada  dorongan-dorongan positif. Itulah sebabnya
perlu ada keinginan yang kuat untuk membenamkan sikap al-s}idq ke
dalam relung jiwa yang paling dalam. Dapat dikatakan potensi al-s}idq
masuk dalam cakupan kata fitrah. Kata fitrah dapat pula dikatakan
sebagai benih potensi al-s}idq yang dibawah sejak lahir. Potensi al-s}idq
akan berpengaruh dominan pada diri manusia tergantung sejauhmana
aktivitas manusia itu berada di lingkungan orang-orang al-s}idq.
2). Bila karakter al-s}idq telah terpatri kuat dalam diri manusia, maka dengan
mudahlah baginya untuk selalu berbuat kebaikan. Sikap al-s}idq seakan
menjadi cahaya penuntun kepada kebaikan sehingga dapat dikatakan
bahwa al-s}idq adalah pendorong positif  untuk selalu melakukan
kebaikan. Semakin banyak kebaikan yang dilakukan oleh manusia maka
potensi al-s}idqnya semakin kuat mendorong. Sebaliknya, bila
kebaikannya kurang maka dorongan al-s}idq dari dalam dirinya juga
kurang.
3). Pada hadis diatas juga menegaskan bahwa kebaikan seseorang akibat
bersikap al-s}idq akan dapat memasukkan orang tersebut ke dalam surga.
Surga merupakan tempat berkumpulnya orang-orang yang berbuat baik
(al-s}idq). Ini juga menegaskan bahwa al-s}idq adalah sarana yang dapat
memasukkan orang ke dalam surga.
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2. Sementara itu lawan dari al-s}idq, yaitu kaz\ib merupakan sumber dari
keburukan:
 َلﺎَﻗ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٍﻞِﺋاَو ِﰊَأ ْﻦَﻋ ْﻢُﻛﺎﱠﻳِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻗ َبِﺬَﻜْﻟاَو
 ُبِﺬْﻜَﻴَﻟ َﻞُﺟﱠﺮﻟا ﱠنِإَو ِرﺎﱠﻨﻟا َﱃِإ يِﺪْﻬَـﻳ َرﻮُﺠُﻔْﻟا ﱠنِإَو ِرﻮُﺠُﻔْﻟا َﱃِإ يِﺪْﻬَـﻳ َبِﺬَﻜْﻟا ﱠنِﺈَﻓ
 َﱃِإ يِﺪْﻬَـﻳ َقْﺪﱢﺼﻟا ﱠنِﺈَﻓ ِقْﺪﱢﺼﻟﺎِﺑ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋَو ًﺎﺑا ﱠﺬَﻛ ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﻨِﻋ َﺐَﺘْﻜُﻳ ﱠﱴَﺣ َبِﺬَﻜْﻟا ىﱠﺮَﺤَﺘَـﻳَو
 ﱢِﱪْﻟا ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﻨِﻋ َﺐَﺘْﻜُﻳ ﱠﱴَﺣ َقْﺪﱢﺼﻟا ىﱠﺮَﺤَﺘَـﻳَو ُقُﺪْﺼََﻴﻟ َﻞُﺟﱠﺮﻟا ﱠنِإَو ِﺔﱠَﻨْﳉا َﱃِإ يِﺪْﻬَـﻳ ﱠِﱪْﻟا ﱠنِإَو
ﺎًﻘﻳ ﱢﺪِﺻ4
Artinya:
Dari Abu Wail dari Abdullah ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda:
"Jauhilah kebohongan, sebab kebohongan menggiring kepada keburukan,
dan keburukkan akan menggiring kepada neraka. Dan sungguh, jika
seseorang berbohong dan terbiasa dalam kebohongan hingga di sisi Allah ia
akan ditulis sebagai seorang pembohong. Dan hendaklah kalian jujur, sebab
jujur menggiring kepada kebaikan, dan kebaikan akan menggiring kepada
surga. Dan sungguh, jika seseorang berlaku jujur dan terbiasa dalam
kejujuran hingga di sisi Allah ia akan ditulis sebagai orang yang jujur."
Antonim dari kata al-s}idq yaitu kaz\ib yang merupakan sumber dari
keburukan dan kejahatan. Betapa ka>z\ib dikatakan sebagai sumber keburukan
karena ka>z\ib tidak hanya berakibat pada dunia, tetapi juga berakibat di akhirat.
Berikut ini penulis mengetengahkan beberapa akibat sifat ka>z\ib itu antara lain.
1). Kaz\ib yang secara bahasa berarti bohong atau dusta. Bohong adalah sikap
menyatakan sesuatu yang bukan sebenarnya atau kenyataannya.Apa yang
disaksikan tidak sesuai dengan yang dikatakan. Atau sebaliknya
mengatakan sesuatu tidak seperti yang disaksikan. Dalam tatanan
4Abu> Da>ud, Sunan Abu> Da>ud, pentahqiq S}idqi Muhammad Jamil, hadis nomor 4337.
(Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1994), h. 249.
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kehidupan, khususnya dalam hubungan individu dengan individu atau
individu dengan sosial, bila pernyataan-pernyataan bohong merajalela
maka itu pertanda tatanan kehidupan sosial akan hancur. Akibat yang
muncul kemudian, tidak adanya saling kepercayaan antara satu dengan
lainnya, bahkan yang muncul saling curiga antara satu dengan
lainnya.Kalau hal ini sampai terjadi, maka kehancuran tatanan kehidupan
pasti terjadi.
2). Sifat kaz\ib sebagai sifat curang, memutarbalikkan fakta, yang benar dapat
menjadi salah dan yang salah dapat menjadi benar. Sifat kaz\ib yang
seperti ini adalah musuh setiap peradaban manusia, karena peradaban
sangat menjunjung tinggi kejujuran dan sangat menistakan kebohongan
dan kedustaan.
3). Sifat kaz\ib sebagaimana makna sidq tidak hanya berdimensi dusta
melalui kata-kata, tetapi juga dusta dengan sikap dan perilaku serta
dusta yang berkaitan dengan keyakinan. Mendustakan sesuatu yang tidak
tampak pada perilaku seperti mendustakan keyakinan yang benar
sangatlah susah diidentifikasi kecuali yang bersangkutan dengan Allah
swt. yang Maha Mengetahui segala yang dirahasiakan hamba.
4). Dusta adalah dosa dan ‘aib yang amat buruk. Di samping berbagai dalil dari
al-Qur’an dan berbagai hadis, umat Islam bersepakat bahwa berdusta itu
haram. Di antara dalil tegas yang menunjukkan haramnya dusta adalah
hadis berikut ini,
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ةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ َذِإ ٌثَﻼَﺛ ِقﺎَﻔﱢـﻨﻟا َُﺔﻳآ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ َبَﺬَﻛ َثﱠﺪَﺣ ا
 َنﺎَﺧ َﻦُِﲤْؤا اَذِإَو َﻒَﻠْﺧَأ َﺪَﻋَو اَذِإَو5
Artinya:
‘’Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah ssw. bersabda: "Tanda orang munafik
itu ada tiga, yaitu; apabila berbicara dia berdusta, apabila berjanji dia
mengingkari dan apabila dipercaya dia mengkhianati."
Dari berbagai hadis terlihat jelas bahwa sikap jujur dapat membawa pada
keselamatan, sedangkan sikap dusta membawa pada jurang kehancuran. Di antara
kehancuran yang diperoleh adalah ketika di akhirat kelak. Sebagaimana yang
terdapat pada hadis berikut,
 ٌَﺔﺛَﻼَﺛ َﻻ ُﻢُﻬُﻤﱢﻠَﻜُﻳ ُﷲا َمْﻮَـﻳ ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا ُُﺮﻈْﻨَـﻳَﻻَو ْﻢِﻬَْﻴِﻟإ َﻻَو ْﻢِﻬْﻴ ﱢَﻛﺰُـﻳ ُْﻢَﳍَو ٌباَﺬَﻋ ٌﻢِْﻴَﻟأ: ُنﺎﱠﻨَﻤْﻟا,
 ُﻞِﺒْﺴُﻤْﻟا َُﻩرَازِإ ُﻖِﻔْﻨُﻤْﻟاَو ُﻪَﺘَﻌْﻠِﺳ ِﻒََﻠْﳊِﺎﺑ ِبِذﺎَﻜْﻟا6
Artinya:
“Tiga (golongan) yang Allah tidak berbicara kepada mereka pada hari Kiamat,
tidak melihat kepada mereka, tidak mensucikan mereka dan mereka akan
mendapatkan siksaan yang pedih, yaitu: orang yang sering mengungkit
pemberiannya kepada orang, orang yang menurunkan celananya melebihi mata
kaki dan orang yang menjual barangnya dengan sumpah dusta.”
Rasulullah saw.begitu mencela orang yang tidak transparan dengan
menyembunyikan ‘aib barang dagangan ketika berdagang. Dapat diperhatikan kisah
dalam hadis dari Abu Hurairah, ia berkata,
5Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad,Sunan al-Nasa>'i, hadis nomor 4935 (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.th),
h. 324.
6Ah}mad bin H{anbal, Musnad Ah{mad ibn H{anbal. Juz II (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 185.
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 ﱠنَألﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا–ﻰﻠﺻﷲاﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو-ﻰَﻠَﻋﱠﺮَﻣَةﺮْـﺒُﺻ ٍمﺎََﻌﻃ َﻞَﺧْدَﺄَﻓ ُﻩَﺪﻳ ْﺖَﻟﺎَﻨَـﻓﺎَﻬﻴِﻓ ُﻪُﻌِﺑﺎَﺻَأ
 ًﻼَﻠَـﺑ َلﺎَﻘَـﻓ«اَﺬَﻫﺎَﻣ َﺐِﺣﺎَﺻَﺎﻳ ِمﺎَﻌﱠﻄﻟا».لَﺎﻗﻪْﺘَـﺑﺎَﺻَأ ُءﺎَﻤﱠﺴﻟا َلﻮُﺳَرَﺎﻳ ِﻪﱠﻠﻟا. َلَﺎﻗ« ُﻪَﺘْﻠَﻌَﺟَﻼََﻓأ
 َقْﻮَـﻓ ِمﺎَﻌﱠﻄﻟا ْﻰَﻛ ُﻩَاﺮَـﻳ ُسﺎﱠﻨﻟا ْﻦَﻣ ﱠﺶَﻏ َﺲْﻴَﻠَـﻓ ﱢﲎِﻣ7
Artinya:
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah melewati setumpuk makanan,
lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, kemudian tangan beliau
menyentuh sesuatu yang basah, maka pun beliau bertanya, "Apa ini wahai
pemilik makanan?" Sang pemiliknya menjawab, "Makanan tersebut terkena air
hujan wahai Rasulullah."Beliau bersabda, "Mengapa kamu tidak
meletakkannya di bagian makanan agar manusia dapat melihatnya?Ketahuilah,
barangsiapa menipu maka dia bukan dari golongan kami."
Jika dikatakan bukan termasuk golongan kami, berarti dosa menipu bukanlah
dosa yang biasa-biasa saja. Akibatnya sampai ke akhirat yaitu Allah swt.tidak akan
mengakui mereka yang senantiasa berdusta sebagai hamba Allah swt.
3. Al-s}idq merupakan ketenangan. Hal ini tergambar dari hadis Rasulullah
saw.:
 َﺖْﻈِﻔَﺣ ﺎَﻣ ﺎَﻤُﻬْـﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ﱟﻲِﻠَﻋ ِﻦْﺑ ِﻦَﺴَﺤِْﻠﻟ ُﺖْﻠُـﻗ َلﺎَﻗ ﱢيﺪْﻌﱠﺴﻟا ِءاَرْﻮَْﳊا ِﰊَأ ْﻦَﻋ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ْﻦِﻣ َﻻ ﺎَﻣ َﱃِإ َﻚُﺒِﻳﺮَﻳ ﺎَﻣ َْعد ُﻪْﻨِﻣ ُﺖْﻈِﻔَﺣ َلﺎَﻗ
 َﻚُﺒِﻳﺮَﻳ8
Artinya:
7Abu> Bakr Ah{mad ibn al-Husayn Baihaqi, al-Sunan al-S}agi>r (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1414
H/1993 M), h. 97.
8Abu> Isa Tirmi>z\i, Al-Ja>mi’ al-S}ahi>h li al-Tirmi>z\i, h. 159.
202
‘’Dari Abu Haura' As-Sa'dy, aku berkata kepada Hasan bin Ali ra, apa yang
kamu hafal dari hadis Rasulullah saw.? Beliau berkata, aku hafal hadis dari
Rasulullah saw.: “Tinggalkanlah sesuatu yang meragukanmu kepada
sesuatu yang tidak meragukanmu. Sesungguhnya kebenaran membawa pada
ketenangan dan dusta itu membawa pada keragu-raguan.”
4. Al-S}idq merupakan perintah Rasulullah saw. Hal ini dikatakan oleh Abu>
Sufya>n ketika bertemu dengan raja Hiraklius:
 ُﺖْﻠُـﻗ ،ٌنﺎَﻴْﻔُﺳ ْﻮُـَﺑأ َلﺎَﻗ ؟ْﻢُُﻛﺮُﻣَْﺄﻳ اَذﺎَﻤَﻓ ٌﻞَﻗْﺮِﻫ َلﺎَﻗ ،ُﻪْﻨَﻋ ُﷲا َﻲِﺿَر ٍنﺎَﻴْﻔُﺳ ِْﰊَأ ْﻦَﻋ
 َﺎﻧُﺮُﻣَْﺄﻳَو ،ْﻢُُﻛؤَﺎﺑآ ُلْﻮُﻘَـﻳ ﺎَﻣ اْﻮُُﻛﺮْـﺗاَو ،ﺎًﺌْﻴَﺷ ِﻪِﺑ اْﻮُِﻛﺮْﺸُﺗ َﻻَو ُﻩَﺪْﺣَو َﷲا اْوُﺪُﺒْﻋا ُلْﻮُﻘَـﻳ
 ِﺑ ﱢﺼﻟاَو ِةَﻼﱠﺼﻟﺎ ِﺔﱠﻠﱢﺼﻟاَو ِفﺎَﻔَﻌْﻟاَو ِقْﺪ9
Artinya:
“Apa yang dia perintahkan pada kalian?, Abu Sufyan menjawab, “Untuk
menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun,
meninggalkan semua ajaran nenek moyang, mendirikan shalat, bersikap sidq
(jujur/ benar), sopan santun dan menyambung tali persaudaraan.”
5. Dengan al-s}idq seseorang akan mendapatkan pahala sesuatu yang dicita-
citakannya, meskipun ia belum atau tidak dapat melakukan sesuatu yang menjadi
cita-citanya. Cita-cita merupakan juga bagian dari kebenaran hati dan arah yang
akan dituju oleh manusia itu dengan kecenderungan hati. Dalam sebuah hadis
Rasulullah saw.mengatakan:
 َﻐﱠﻠَـﺑ ٍقْﺪِﺼِﺑ َةَدﺎَﻬﱠﺸﻟا َلَﺄَﺳ ْﻦَﻣ ،َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا لﺎﻗ َِلزﺎَﻨَﻣ ُﷲا ُﻪ
 ِﻪِﺷاَﺮِﻓ ﻰَﻠَﻋ َتﺎَﻣ ْنِإَو ،ِءاَﺪَﻬﱡﺸﻟا -ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور10
9Abu> Isa Tirmi>z\i, Al-Ja>mi’ al-S}ahi>h li al-Tirmi>z\i, h. 217.
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Artinya:
“Barang siapa yang meminta kesyahidan kepada Allah swt dengan sidq
(sebenar-benarnya), maka Allah akan menempatkannya pada posisi
syuhada’, meskipun ia meninggal di atas ranjangnya.”
6. Al-S}idq akan mengantarkan seseorang pada keberkahan dari Allah swt.
Dalam sebuah hadis Rasulullah saw.mengemukakan:
 ِﷲا ُلْﻮُﺳَر َلﺎَﻗ ﺎَﻨـﱠﻴَـﺑَو ﺎَﻗَﺪَﺻ ْنِﺈَﻓ ،ﺎَﻗﱠﺮَﻔَـﺘَـﻳ َْﱂ ﺎَﻣ ِرﺎَِﻴْﳋِﺎﺑ ِنﺎَﻌْـﻴ َـﺒْﻟا :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ
ﺎَﻤِﻬِﻌْﻴَـﺑ ُﺔََﻛﺮَـﺑ ْﺖَﻘََﳏ ﺎﺑَﺬََﻛو ﺎَﻤَﺘَﻛ ْنِإَو ،ﺎَﻤِﻬِﻌْﻴَـﺑ ِْﰲ ﺎَُﻤَﳍ َِكرْﻮُـﺑ11
Artinya:
“Penjual dan pembeli keduanya bebas belum terikat selagi mereka belum
berpisah.Maka jika keduanya benar/ jujur (shiddiq) dan menjelaskan (tidak
menutupi aib barang yang diperdagangkan), maka diberkahilah jual beli
itu.Tetapi jika menyembunyikan dan berdusta maka terhapuspah berkah
jual beli tersebut.”
Keberkahan dari sikap jujur jika itu direnungkan, perilaku jujur sebenarnya
mudah menuai berbagai keberkahan yang dimaksud keberkahan adalah tetap dan
bertambahnya kebaikan. Di antara keberkahan sikap jujur ini akan memudahkan
pelakunya mendapatkan berbagai jalan keluar dan kelapangan. Perkataan Ibnu Katsir
rahimahullah ketika menjelaskan QS al-Taubah/9 119. Beliau mengatakan, “Berlaku
jujurlah dan terus berpeganglah dengan sikap jujur. Bersungguh-sungguhlah kalian
menjadi orang yang jujur. Jauhilah perilaku dusta yang dapat mengantarkan pada
10Abu>  al-Husain ibn Hajjaj Muslim, S}ahih Muslim. Juz I (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1987),
h. 339.
11Abu>  al-Husain ibn Hajjaj Muslim, S}ahih Muslim, Juz I, h. 367.
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kebinasaan. Moga-moga kalian mendapati kelapangan dan jalan keluar atas perilaku
jujur tersebut.”12 Terkhusus lagi, terdapat perintah khusus untuk jujur bagi para
pelaku bisnis karena memang kebiasaan mereka adalah melakukan penipuan dan
menempuh segala cara demi melariskan barang dagangan.
Begitu sering para pedagang berkata, “Barang ini dijamin paling murah. Jika
tidak percaya, silakan bandingkan dengan yang lainnya.” Padahal sebenarnya, di
toko lain masih lebih murah dagangannya dari pedagang tersebut. Cobalah lihat
ketidakjujuran kebanyakan pedagang saat ini. Tidak mau berterus terang apa adanya.
Sehubungan dengan berbagai pengertian yang diberikan beberapa ulama di
atas, Izutsu  mengemukakan bahwa kebenaran bahasa yang merupakan proses di
mana suatu pembicaraan menjadi benar, dapat dilihat dari dua sisi yang berlawanan,
yakni subjektif dan objektif dari kebenaran.13 Kutub obyektif berupa realitas yang
sesuai dengan bahasa. Dalam bahasa Arab kutub ini ditunjukkan dengan kata haqq,
yang khususnya menggambarkan sisi obyektif dari kebenaran. Al-s}idq merupakan
kutub yang berlawanan, karena ia lebih menunjukkan pada sifat pembicara, yang
cenderung membentuk kata-kata yang sesuai dengan realitas, yakni keadaan yang
sebenarnya. Menurut Izutsu bahwa untuk  bisa dikatakan al-s}idq, belum cukup kata-
kata yang dipergunakan tersebut, sesuai dengan realitas, namun kata-kata tersebut
harus sesuai dengan gagasan tentang realitas pada pikiran pembicara. Eksistensi
maksud atau keputusan mesti benar sehingga merupakan unsur yang paling
12Lihat Abi Bakr Jabir al-Jazairi, Aesar al-Tafasir li kalam al-‘Ali al-Kabi>r (Cet. I; Madinah
Maktabah al-Ulum al-Hikam, 2002/1423 H), h. 1206..
13Kedua kutub yang berlawanan tersebut yakni al-s}idqdan haqq, yang pertama dilihat
dari sisi subjektif dan yang kedua dilihat dari sisi objektif. Kedua term ini secara bersama-sama
tertuang dalam al-Qur’an.Al-s}idq yang akar katanya berasal dari  makna kekuatan terulang
sebanyak 154 kali sementara haqq yang bermakna dasar kemantapan terulang sebanyak 227 kali.
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menentukan, sehingga al-s}idq ini memerlukan pengertian ketulusan yang sangat
nyata.14
Adapun Abu Bakar al-s}iddi>q ketika dipilih menjadi Khalifah setelah
wafatnya Nabi, maka ia menyatakan dalam pidatonya, ‘’Hakikat dari al-s}idq adalah
ama>nah, sedangkan hakikat dari ka>zib adalah khiya>nah.15Amǎnah adalah term lain
yang merupakan salah satu sifat Nabi di samping al-s}idq dan memiliki makna sifat
manusia yang dapat dipercaya sedangkan khiyǎnah menunjukkan lawan katanya.
Al-s}idq sebagai salah satu nilai-nilai akhlak Islam yang menjadi urgen,
tidaklah cukup hanya benar dalam ucapan saja melainkan ia bersifat lebih umum
lagi, sehingga al-s}idq itu terbagi kepada al-s}idq ketika seseorang berbicara, al-s}idq
dalam berniat, dalam ‘azam,dalam janji serta dalam perbuatan atau tindakan.16
Menurut ‘Abdullah al-Ansǎri bahwa al-s}idq adalah nama dari hakikat itu
sendiri baik dari hasil yang dicapai maupun eksistensinya . Ia membaginya  kepada
tiga tingkatan, pertama; Al-s}idq wa al-Qas}d yakni di antaranya menyatukan segala
yang bercerai berai, mengejar segala ketertinggalan dan membangun kembali segala
kerusakan. Ciri-cirinya adalah seorang sa>diq selalu terdorong untuk  menepati segala
perjanjian yang dibuat, bersabar menghadapi musuh dan selalu bersungguh-sungguh
dalam setiap kondisi. Kedua; Seorang sa>diq selalu mengharapkan hidup dalam
kebenaran, selalu mengakui dirinya memiliki kekurangan serta berhati-hati terhadap
kehidupan mewah yang dapat membawa kepada kebinasaan. Ketiga; al-s}idq fi
14Toshihico Izutsu, Ethico- Religious Concepts in the Quran(Montreal, Mc Gill : Mc. Gill
University Press, 1966),h. 89-90.
15Muh{ammad Yu>suf al-Kandahlawiy, Haya>t al-Saha>bah, juz IV, (Beiru>t-Libanon: Da>r
al-Fikr, 1412 H./1992 M.). h. 217.
16 Muh{ammad Yu>suf Mu>sa, al-Akhla>q fi> al-Isla>m (Kairo: Muassasat al-Matbu’at al-
H{adi>s\ah, t. th.), h. 56.
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ma’rifat al-s}idq yakni kesesuaian akan kebenaran yang disenangi itu dengan
perbuatan, situasi, kondisi,  dan tujuan seorang hamba, maka menjadilah dia rida dan
diridai. Segala perbuatannya diridai, keadaannya dalam kebenaran serta tujuannya
lurus.17
Adapun Muhammad al-Gaza>li mengemukakan bahwa al-s}idq hendaknya
dilaksanakan secara konsisten, tidak musiman serta tidak secara kondisional saja.
Al-s}idq hendaknya dilaksanakan secara bersama-sama antara niat, perkataan dan
perbuatan. Siapa pun yang terbiasa berbohong maka kebohongannya tersebut
menjadi kebohongan yang beruntun.18
Muhammad  Baha>’i> Sa>lim membagi al-s}idq kepada lima bagian yaitu al-s}idq
terhadap Allah yaitu menunaikan kewajiban-kewajiban berupa ibadah dengan
sebenar-benarnya karena mencari keridaan-Nya, al-s}idq terhadap diri sendiri yaitu
tidak menganiaya dirinya sendiri dengan melakukan sesuatu kesalahan atau berterus
terang kepada dirinya sendiri seperti manakala dia sanggup melakukan sesuatu maka
ia jujur pada dirinya akan kemampuannya demikian pula sebaliknya jika dia tidak
sanggup melakukannya maka iapun berkata tidak, al-s}idq terhadap orang lain  yaitu
tidak mengatakan sesuatu berdasarkan hawa nafsunya belaka tanpa pengetahuan
padanya misalnya dalam memberi  kesaksian terhadap orang lain, al-s}idq dalam
perbuatan yaitu menunaikan amanah yang dibebankan padanya dan mempunyai
semangat yang tinggi untuk bekerja secara sungguh-sungguh serta berupaya
sedemikian rupa untuk memperbaiki pekerjaannya, al-s}idq terhadap dirinya dan
17Syaikh al-Isla>m ‘Abd Alla>h al-Ansa>ri, Al-Risa>lah Al-Qusyairiyyah,h. 56-57.
18Muh{ammad al-Gaza>li, Ihya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, h. 87.
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orang lain secara bersama-sama yaitu kesederhanaan dalam  makanan atau
berpakaian dan lain-lainnya.19
Al- s}idq yang secara mendasar diartikan dengan berkata benar, pada dasarnya
bukan hanya dalam bentuk perkataan secara lisan melainkan juga dalam bentuk
perkataan dalam bentuk tulisan. Pemutarbalikan fakta tidak hanya dalam ucapan
saja tetapi juga bisa berwujud tulisan atau laporan seperti menutupi kesalahan
dengan memanipulasi data yang merupakan suatu bentuk kecurangan.
Term-term al-s}idq dalam al-Qur’an tidak selamanya memiliki arti berkata
benar akan tetapi  adakalanya bermakna yang lain antara lain menepati janji yang
dinisbahkan kepada Allah.20 Kendatipun sikap menepati janji yang ditunjukkan al-
Qur’an tersebut merujuk kepada Allah, namun sebagai manusia hamba Allah sikap
menepati janji itu merupakan hal yang mutlak diteladani sebab di antara sifat-sifat
Allah itu adalah teladan untuk manusia ketika mereka ingin hidup bahagia dan
sejahtera.
Akan tetapi kenyataan dalam masyarakat   ingkar  janji justru merupakan
fenomena yang sudah  tersebar di semua wilayah dan semua kalangan baik pada
masyarakat level bawah terlebih lagi kepada kalangan atas para calon pejabat yang
berjuang merebut posisi strategis atau para calon legislatif . Mereka sebelum terpilih
mengobral janji yang muluk-muluk, berbicara dengan menjual ide tetapi kosong,
setelah mendapatkan impiannya maka semua janji yang pernah diobral dinasakh
begitu saja tanpa peduli dengan janji-janji mereka sebelumnya. Sikap seperti ini
merupakan bagian dari fenomena ketidakbenaran.
19Muh{ammad Baha>’i Sa>lim, al-Qur’a>n al-Kari>m wa al-Sulu>k al-Insa>ni (t. tp. : al-Hai’at
al-Mis}riyyah  al-‘A>mmah li al-Kita>b, 1987), h. 148-150.
20QS A>li ‘Imra>n/3: 152, QS al-Anbiya>’/21:9 dan QS al-Zumar/39:74.
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Fenomena ketidakbenaran yang lain yaitu  seperti   ucapan  dusta  yang sudah
membudaya, mengkhianati amanah yang dibebankan, terjadinya penipuan  dengan
berbagai bentuk, bahkan terkadang ada pula orang yang suka berpura-pura sebagai
orang fakir dengan mengorbankan harga dirinya.
Kondisi masyarakat dewasa ini semakin memprihatinkan. Masyarakat sedang
mengalami dilema, mana yang harus dipercayai, mana yang benar dan mana yang
salah di tengah keadaan yang digerogoti terus oleh kasus korupsi yang belum tuntas
dan demikian pula kasus lainnya.
Sifat al-s}idq ini sangat penting digelorakan untuk diamalkan oleh seluruh
bangsa Indonesia. Kehidupan yang penuh persaingan telah membawa kepada sikap
pragmatis dengan meninggalkan kejujuran dan menghalalkan segala cara untuk
meraih kemewahan dan kesenangan materi. Di kalangan masyarakat sudah ada
pandangan bahwa kalau berprilaku jujur akan dijauhi, tidak disukai dan hidupnya
susah. Pandangan seperti ini tentu saja merupakan pandangan yang menyesatkan.
Pemerintah yang bersih merupakan syarat mutlak terciptanya masyarakat
adil dan makmur. Jika korupsi sudah tidak ada, maka tidak ada lagi orang miskin di
negeri ini. Bangsa ini seharusnya makmur dan sejahtera karena kekayaan alamnya
melimpah, tetapi kejujuran tidak diamalkan sehingga korupsi merajalela.
Dari beberapa kasus tersebut, masyarakat akan menganggap kinerja
pemerintahan hanya sandiwara belaka, mereka menganggap bahwa banyak
kebohongan-kebohongan yang dilakukan oleh pemerintah. Masyarakatpun dibuat
semakin bingung dengan kasus ini, siapa gerangan yang benar dan siapa yang
bersalah.Jika terjadi hal yang seperti ini, maka semakin hancurlah negeri
ini.Bercermin kepada kasus di atas, seharusnya pemerintah dan semua elemen
209
masyarakat mulai membangun kembali kejujuran agar terciptanya kehidupan yang
sejahtera.
Jika semua aparat pemerintahan berlaku benar dalam semua tindakan mereka
maka negara menjadi aman. Sebaik-baik anugerah yang diberikan Allah adalah
kemuliaan dan keutamaan akhlak sementara di antara akhlak yang begitu agung
adalah sifat al-s}idq.21
Allah memerintahkan  kepada orang-orang yang beriman untuk senantiasa
memelihara diri dan selalu bersikap benar dalam setiap sisi kehidupan.Allah
swt.berfirman dalam QSal-Taubah/9:119 berikut
           
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah
kamu bersama orang-orang yang benar.22
Al-s}idq merupakan pondasi kehidupan umat dan bangsa, penunjang kemajuan
serta pelestari kerukunan dan persatuan sehingga ia menjadi ciri bagi masyarakat
yang maju.23 Sifat ini merupakan salah satu sifat yang menggambarkan kebersihan
jiwa manusia. Sifat ini menjadikan segala yang disembunyikan oleh manusia dalam
21Safwat ‘Abd al-Fatta>h Mah{mu>d, Al-s}idq wa As\aruh fi> Haya>t al-Fard wa al-Ummah,
(Cet. II; Beiru>t – Libanon : al-Maktabat al-Isla>miyyah: Da>r Ibn Hazm, 1994 M./1444 H.), h. 8.
22Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I;  Jakarta: Direktorat Bimas
Islam, 2012), h.301.
23 Ahmad bin Khalil Jum’ah, Al-s}idq wa al-S}a>diqu>n, diterjemahkan oleh Zaenal
AbidinSyamsuddin dengan judul Mutiara Kejujuran (Jakarta: Darul Haq, 2002), h. 12.
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dadanya sejalan dan sesuai dengan yang diucapkan, dikerjakan, dan diwujudkannya
dalam kenyataan.
Dalam sistem adat istiadat yang dijalankan oleh pemerintah Kerajaan Bugis
dahulu  mengandung makna malebbi’ dan malempu’ yaitu kemuliaan dan kejujuran
sehingga seluruh tata aturannya ditaati secara ikhlas dan sungguh-sungguh. Moral
menjadi sasaran utama aturan.Hal inilah yang menjadikan tujuan dan sasaran
tercapai dengan baik.24 Kiranya makna malempu’ inilah yang dalam bahasa Bugis
bermakna lurus juga terkandung makna al-s}idqdi dalamnya.
Manusia sebagai khalifah Allah yang diciptakan di muka bumi memiliki
fitrah pada kebenaran. Manakala seseorang melanggar fitrahnya dengan
melakukan
kesalahan atau kebohongan, maka hal tersebut akan merusak dirinya sendiri. Dia
terkadang melakukannya sebab takut kepada sesamanya manusia, sementara dia
tidak takut kepada Allah swt. Akal sehat tentunya mengakui bahwa fitrah yang suci
tersebut tidak akan mengotori pemiliknya sehingga ia akan selalu berkata benar
demikian pula berlaku benar.25
Sedemikian pentingnya masalah al-s}idq ini beberapa tahun yang lalu
pemerintah marak melaksanakan suatu program yang dikenal dengan warung atau
kantin kejujuran. Program inipun kelihatannya sejalan bahwasanya kebenaran itu
24Shaff  Muhtamar, Masa DepanWarisan Luhur Kebudayaan Sulawesi Selatan, Mengurai
Akar Nestapa Kebudayaan (Cet. I; Makassar : Pustaka Dewan Sulawesi, 2004), h. 115.
25 Muh{ammad Yu>suf Mu>sa, al-Akhla>q fi> al-Isla>m (Kairo: Muassasat al-Matbu>’at al-
H{adi>s\ah, t. th.), h. 53.
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dapat diketahui setelah dilakukan pengujian.Ujian itu dijadikan sebagai alat ukur
untuk mengetahui kebenaran atau kejujuran seseorang.
Terlepas dari berbagai bentuk al-s}idq yang dipaparkan di atas namun penulis
mencoba menilik makna al-s}idq dalam bentuk isim failnya untuk menemukan makna
al-s}idq yang menurut al-Qur’an seperti yang terdapat dalam QS Al-Hujurat/49: 15
berikut:
                         
          
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak
ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada
jalan Allah. mereka Itulah orang-orang yang benar.26
Di dalam ayat tersebut yang ditunjuk sebagai al-s}a>diqu>n adalah orang-orang
yang benar-benar beriman kepada Allah dan Rasul-Nya yang dengan imannya yang
kuat ini yakni yang tidak ada sedikitpun rasa ragu di dalamnya sehingga mereka mau
berjihad dengan harta dan jiwa di jalan Allah. Selanjutnya pada ayat 17 Allah
mengatakan bahwa Dia akan menunjuki manusia kepada keimanan ketika mereka
adalah orang-orang yang benar.
Kelihatannya antara iman dan al-s}idq memang tidak dapat dipisahkan. Pada
ayat 15, mu’min yang sebenarnya adalah identik dengan al-sǎdiqun karena iman itu
asasnya al-s}idq, antara kebenaran dan kedustaan itu tidak dapat berkumpul, ia
26Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.848.
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laksana air dan minyak.  Maka wajarlah jika iman biasanya diartikan dengan al-
tasdiq (pembenaran) terhadap Rasulullah beserta ajaran-ajaran yang dibawanya.27
Al-s}idq merupakan sifat yang dimiliki oleh Allah swt., demikian pula para
rasul sebab Rasulullah sebagai utusan Allah tidak mungkin diutus oleh Allah sebagai
basyǐr dan nazǐr kepada umatnya jika mereka melakukan kebohongan. Bahkan
Rasulullah Muhammad saw. sudah dikenal sebagai al-sa>diq al-ami>n sebelum diutus
menjadi rasul.28
B. Pengaruh al-S{idq dalam Kehidupan Duniawi
Orang yang s}iddi>q memiliki beberapa pengaruh dalam kehidupan dunia,
diantaranya:
1. Teguh dan tegar terhadap apa yang dicita-citakan (diyakininya).
Allah swt. mencontohkan dalam al-Qur’an, orang-orang yang sidq
terhadap apa yang mereka janjikan (bai’atkan) kepada Allah: (QS. Al-Ahza>b/ 33:
23)
 ُﺮِﻈَﺘْﻨَـﻳ ْﻦَﻣ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣَو ُﻪَﺒَْﳓ ﻰَﻀَﻗ ْﻦَﻣ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻤَﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻪﱠﻠﻟا اوُﺪَﻫﺎَﻋ ﺎَﻣ اﻮُﻗَﺪَﺻ ٌلﺎَِﺟر َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا َﻦِﻣ
 ًﻼﻳِﺪْﺒَـﺗ اﻮُﻟ ﱠﺪَﺑ ﺎَﻣَو
Terjemahnya:
“Di antara orang-orang mu'min itu ada orang-orang yang menepati
(membenarkan) apa yang telah mereka janjikan kepada Allah; maka di antara
27 Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam al-Qur’an Suatu Kajian Teologis dengan
Pendekatan Tafsir Tematik, (cet. I ; Jakarta : Bulan Bintang, 1991), h. 7.
28Muh{ammad bin Sa>lim al-Baeha>niy, al-Futu>ha>t al-Rabba>niyyah bi al-Khita>b wa al-
Mawa’iz al-Qur’a>niyyah. (Cet. III; Beiru>t – Libanon: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1993 M./1413
H.), h. 177.
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mereka ada yang gugur. Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-
nunggu dan mereka sedikitpun tidak merubah (janjinya)”29
Ayat di atas berbicara mengenai orang-orang beriman yang memenuhi
janjinya kepada Allah swt. atau janjinya benar hanya kepada-Nya. Sikap yang
dimilikinya adalah teguh dan tegar dalam melaksanakan janji mereka. Bukti
ketegarannya adalah mereka tidak akan berpisah dengan Nabi kecuali maut yang
memisahkan, yaitu mereka ikut berperang sampai gugur dalam peperangan.
Dengan gugurnya di medan perang maka mereka menjadi syahid sehingga
tercapailah yang dicita-citakannya itu. Sebagian pula tetap menunggu apa yang
dicita-citakannya, namun tidak mengubah apa yang mereka janjikan tersebut.30
Ayat ini memberi gambaran bahwa orang yang memiliki janji yang benar akan
memenuhi janjinya itu dengan berusaha sedapat mungkin agar dapat tercapai. Ini
merupakan ciri-ciri orang yang memiliki keteguhan dan ketegaran dalam
mengejar cita-citanya.
2. Memiliki etos kerja yang tinggi.
Allah berfirman dalam al-Qur’an yaitu tepatnya QSal-Hujura>t/49: 15)
 ِﺴُﻔْـَﻧأَو ْﻢِِﳍاَﻮْﻣَﺄِﺑ اوُﺪَﻫﺎَﺟَو اﻮُﺑَﺎﺗْﺮَـﻳ َْﱂ ﱠُﰒ ِﻪِﻟﻮُﺳَرَو ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا َﺎ ﱠﳕِإ ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ ْﻢِﻬ
 َنﻮُﻗِدﺎﱠﺼﻟا ُﻢُﻫ َﻚَِﺌﻟُوأ ِﻪﱠﻠﻟا
Terjemahnya:
29 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam, 2013), h. 321.
30Fakhr al-Razi>, Mafa>tih al-Gaib, juz XXIX (Cet. I; Beiru>t : Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1993), h. 163.
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu dan
mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, mereka
itulah orang-orang yang benar.”31
Kata jiha>d sendiri yang berakar kata dari huruf-huruf jim, ha’ dan dal yang
bermakna al-masyaqqah yaitu kesulitan selanjutnya diartikan dengan tenaga.32 Oleh
karena itu kata jihad dari segi bahasa lebih berorientasi kemampuan. Ini
mengindikasikan mesti adanya kesungguhan dalam melaksanakannya. Jihad juga
dapat diartikan dengan bersungguh-sungguh mengeluarkan  tenaga yang ada dalam
diri seseorang, baik secara lahiriah ataupun batiniyah, tenaga, akal, jiwa serta fisik
yang digunakan untuk menegakkan sesuatu yang akan diperjuangkan dan tergantung
pada niat masing-masing.33
Ungkapan al-s{idq yang disandingkan dengan kata jiha>d dalam ayat di atas
dan digandengkan dengan kata-kata amwa>l dan anfus. Hal tersebut dapat dipahami
bahwa jihad mengandung makna mengerahkan segala tenaga baik harta maupun
pikiran dan tenaga guna membangun agama, masyarakat, bangsa dan Negara.
Keterangan ini juga menegaskan bahwa orang yang al-s{idq adalah orang yang telah
siap mengerahkan segala potensi diri yang dimiliki baik harta maupun jiwa untuk
menggapai kesejahteraan dunia dan akhirat.
31 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 848.
32Abi> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya, Mu‘jam al-Maqa>yi>s fi> al-Lugah, h. 227.
33Abdurrahman R. Efendi, Jihad Bukan Membunuh Tapi Membangun Peradaban (Cet. I;
Jakarta: Giliran Timur, 2004), h. 4.
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3. Memiliki keimanan kepada Allah, Rasulullah saw., berinfaq, mendirikan
shalat, menunaikan zakat, menepati janji dan sabar
Allah swt berfirman sebagaiman dalam QS al-Baqarah/2: 177;
 ـَﻴْﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟﺎِﺑ َﻦَﻣآ ْﻦَﻣ ﱠِﱪْﻟا ﱠﻦِﻜَﻟَو ِبِﺮْﻐَﻤْﻟاَو ِقِﺮْﺸَﻤْﻟا َﻞَﺒِﻗ ْﻢُﻜَﻫﻮُﺟُو اﻮﱡﻟَﻮُـﺗ ْنَأ ﱠِﱪْﻟا َﺲَْﻴﻟ ِمْﻮ
 ﻰَﻣﺎَﺘَﻴْﻟاَو َﰉْﺮُﻘْﻟا يِوَذ ِﻪﱢﺒُﺣ ﻰَﻠَﻋ َلﺎَﻤْﻟا ﻰَﺗآَو َﲔﱢﻴِﺒﱠﻨﻟاَو ِبﺎَﺘِﻜْﻟاَو ِﺔَﻜِﺋَﻼَﻤْﻟاَو ِﺮِﺧَﻷا
 َنﻮُﻓﻮُﻤْﻟاَو َةﺎَﻛﱠﺰﻟا ﻰَﺗآو َةَﻼﱠﺼﻟا َمﺎََﻗأَو ِبﺎَﻗﱢﺮﻟا ِﰲَو َﲔِِﻠﺋﺎﱠﺴﻟاَو ِﻞﻴِﺒ ﱠﺴﻟا َﻦْﺑاَو َﲔِﻛﺎَﺴَﻤْﻟاَو
 ِإ ْﻢِﻫِﺪْﻬَﻌِﺑ اﻮُﻗَﺪَﺻ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﻚَِﺌﻟُوأ ِسْﺄَﺒْﻟا َﲔِﺣَو ِءاﱠﺮﱠﻀﻟاَو ِءﺎَﺳْﺄَﺒْﻟا ِﰲ َﻦِﻳﺮِﺑﺎﱠﺼﻟاَو اوُﺪَﻫﺎَﻋ اَذ
 َنﻮُﻘـﱠﺘُﻤْﻟا ُﻢُﻫ َﻚِﺌَﻟُوأَو
Terjemahnya:
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar
(imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.”34
4. Senantiasa Memohon Ampun kepada Allah swt.
Allah swt. berfirman dalam QS. Ali Imran: 16-17:
34Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 326.
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 ُذ ﺎَﻨﻟ ْﺮِﻔْﻏَﺎﻓ ﺎﱠﻨَﻣآ ﺎﻨﱠﻧِإ ﺎﻨﱠﺑَر َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ِرﺎﱠﻨﻟا َباﺬَﻋ ﺎﻨِﻗَو ﺎَﻨﺑُﻮﻧ. َﲔِﻗِدﺎﱠﺼﻟاَو َﻦِﻳﺮِﺑﺎﱠﺼﻟا
 ِرﺎﺤْﺳَْﻷِﺎﺑ َﻦِﻳﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴُﻤْﻟاَو َﲔِﻘِﻔْﻨُﻤْﻟاَو َﲔِِﺘﻧﺎﻘْﻟاَو
Ayat tersebut dijelaskan dalam tafsir Maha>sin al-Ta’wi>l sebegai berikut:
 َباَﻮـﱠﺜﻟا ُﻢُﻫَﺪَﻋَو َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﲔِﻘﱠﺘُﻤْﻟا ُﻩَدﺎَﺒِﻋ ﱃﺎﻌﺗو كرﺎﺒﺗ ﻒﺼﻳ:ﱃﺎﻌﺗ َلﺎَﻘَـﻓ ،َﻞِﻳﺰَْﳉا
Allah swt menyifati hamba-hamba-Nya yang bertaqwa yang dijanjikan bagi
mereka pahala yang besar dengan firman-Nya.
 ْيَأ ﺎَﻨﺑُﻮﻧُذ ﺎَﻨﻟ ْﺮِﻔْﻏَﺎﻓ ،َﻚِﻟﻮُﺳَﺮِﺑَو َﻚِﺑﺎَﺘِﻜِﺑَو َﻚِﺑ ْيَأ ﺎﱠﻨَﻣآ ﺎﻨﱠﻧِإ ﺎﻨﱠَﺑر َنُﻮﻟﻮُﻘَـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﻚِﺑ ﺎَِﻨﻧَﺎﳝِِﺈﺑ
 ﱠﻨﻟا َباﺬَﻋ ﺎﻨِﻗَو ،َﻚَِﺘْﲪَرَو َﻚِﻠْﻀَﻔِﺑ َﺎِﻧﺮَْﻣأ ْﻦِﻣ َﺎَﻧﲑِﺼْﻘَـﺗَو ﺎَﻨَـﺑُﻮﻧُذ ﺎََﻨﻟ ْﺮِﻔْﻏَﺎﻓ ،ﺎََﻨﻟ ُﻪَﺘْﻋَﺮَﺷ َﺎِﲟَو ِرﺎ
Artinya :
‘’(Yaitu) orang-orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah
beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami dari siksa
neraka",
 وُﺮَـﺒْﺧَأ ﺎَﻤﻴِﻓ َﲔِﻗِدﺎﱠﺼﻟاَو ،ِتﺎَﻣﱠﺮَﺤُﻤْﻟا ُﻢِﻬِْﻛﺮَـﺗَو ِتﺎَﻋﺎﱠﻄﻟِﺎﺑ ْﻢِﻬِﻣﺎَﻴِﻗ ِﰲ ْيَأ َﻦِﻳﺮِﺑﺎﱠﺼﻟا :ﱃﺎﻌﺗ لﺎﻗ ﰒ ا
 َﻦِﻣ َُﻪﻧﻮُِﻣﺰَﺘْﻠَـﻳ َﺎِﲟ ْﻢِِ َﺎﳝِإ ْﻦِﻣ ِﻪِﺑ ُعﻮُﻀُْﳋاَو ُﺔَﻋﺎﱠﻄﻟا ُتﻮُﻨُﻘْﻟاَو َﲔِِﺘﻧﺎﻘْﻟاَو ،ِﺔﱠﻗﺎﱠﺸﻟا ِلﺎَﻤْﻋَْﻷا35
Artinya:
‘’Kemudian Allah berfirman: orang-orang yang bersabar (shabirin) , yakni
sabar dalam ketetapannya (konsisten) untuk taat (melaksanakan yang
diperintahkan-Nya) dan meninggalkan yang diharamkan. Dan orang-orang
yang benar (shadiqin), yakni orang-orang yang menyatakan keimanannya dan
35Lihat Muhammad Jamaluddin al-Qasim, Mahasin al-Ta’wil (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutun
al-Ilmiyyah, 1994), h. 53-54. Lihat juga Tafsir Al-quran al-adzim, Abu Fida Ismail ibn Umar ibn
Katsir(Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-Ilmiah, 1419 Hijriyah/1997 M), h. 19.
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mereka tetap melaksanakan  keimanan (ketaatan) meskipun terasa sulit.  Dan
orang-orang yang merendahkan diri. Al-Qunu>t adalah ketaatan dan kerendahan
diri kepada Allah swt.
 َأ ْﻦِﻣ ْيَأ َﲔِﻘِﻔْﻨُﻤْﻟاَو ﱢﺪَﺳَو ،تﺎﺑاﺮﻘﻟاو ِمﺎَﺣْرَْﻷا ِﺔَﻠِﺻَو ،ِتﺎَﻋﺎﱠﻄﻟا َﻦِﻣ ِِﻪﺑ اوُﺮُِﻣأ ﺎَﻣ ِﻊﻴ َِﲨ ِﰲ ْﻢِِﳍاَﻮْﻣ
 َﺖْﻗَو ِرﺎَﻔْﻐِﺘْﺳِﻻا ِﺔَﻠﻴِﻀَﻓ ﻰَﻠَﻋ ﱠلَد ِرﺎﺤْﺳَْﻷِﺎﺑ َﻦِﻳﺮِﻔْﻐَـﺘْﺴُﻤْﻟاَو ِتﺎَﺟَﺎْﳊا يِوَذ ِةﺎَﺳاَﻮُﻣَو ، ِت ﱠﻼ َْﳋا
،ِرﺎَﺤْﺳَْﻷا
Artinya:
‘’Dan orang-orang yang menafkahkan harta mereka untuk semua hal yang
diperintahkan  kepada mereka berupa ketaatan, menyambung silahturrahmi
dan kerabat dekat, menutupi kebutuhan orang lain. Dan orang-orang yang
senantiasa memohon ampun  pada waktu sahur, redaksi ini menunjukkan
keutamaan memohon ampun pada waktu sahur.
Dengan demikian, hadirnya perintah takwa bagi orang-orang beriman itu
sangatlah tepat dan relevan untuk semua tempat dan masa.Bukankah di zaman
sekarang pun kita juga mendapatkan orang-orang yang mengaku mukmin, tapi justru
anti dengan program-program keimanan? Melawan semua bentuk peraturan dan
perundang-undangan yang bernuansa iman dan Islami, dan bahkan loyalitasnya pun
sangat tinggi kepada orang-orang yang tidak beriman?Karenanya, takwa adalah
terjemahan hakiki dari iman.
Setelah perintah takwa, Allah swt, juga memerintahkan orang-orang yang
beriman untuk berkata dengan perkataan yang benar dalam semua urusan. Menurut
Ikrimah, al-qaul al-sadid adalah kalimat tauhid "Laailaaha Illallahu". Sementara
218
ulama tafsir lain mengatakan al-sadid adalah al-s}idq, yaitu jujur. 36 Termasuk di
dalamnya, upaya untuk memperbaiki (rekonsiliasi) hubungan di antara manusia.
Hal ini memberikan pemahaman, takwa yang sempurna pasti akan
memberikan pengaruh yang positif pada perkataan. Sebagaimana sabda Nabi
saw,"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaknya ia
berkata yang baik atau diam," 37
Imam Al-Sya>fi'i> mengomentari hadits ini dengan mengatakan, "Makna hadits
ini adalah jika seseorang akan berbicara hendaknya berpikir (sejenak); apabila
tampak olehnya bahwa tidak ada mudharat (bahaya) atasnya, maka silakan bicara.
Namun jika tampak olehnya bahwa terdapat di dalamnya dharar (bahaya/ekses
negatif) atau ia ragu-ragu, maka hendaknya ia diam,"38 Ringkasnya, menurut Ibnu
Rajab, sesungguhnya Nabi saw memerintahkan untuk mengatakan yang baik dan
diam dari apa saja yang tidak baik.39Dari sini kita bisa memaklumi kenapa ada
ungkapan "Diam itu emas".Karena, memang dalam kondisi-kondisi tertentu
sesungguhnya diam itu emas, yakni membawa keberuntungan dan kebahagaiaan.
Kemudian Allah swt menjanjikan atas perilaku baik dalam perbuatan dan jujur
dalam ucapan dengan dua ganjaran.
36Abu> al-Fida>’ Ismail bin ‘Amru bin Kas|i>r  ditahqi>q oleh oleh Sa>mi> bin Muhammad
Salamah, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m juz IV (Cet. II; t. tp. : Da>r T}ayyibah al-Nasyr, 1420 H. / 1999), h.
253.
37Abu>  al-Husain ibn Hajjaj Muslim, S}ahih Muslim. Juz I, hadis nomor 182,  h. 339.
38Abu> al-Husain ibn Hajjaj Muslim, S}ahih Muslim. Juz I, hadis nomor 226,  h. 364.
39Lihat: Ja>mi'i'il ‘Ulum wa al- Hikam, Ibnu Rajab, h. 126.
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Pertama, menjanjikan perbuatan yang baik dengan perbaikan amal, yakni
dengan diterimanya amal tersebut dan memasukkan pelakunya ke dalam surga, ia
kekal di dalamnya.
Kedua, menjanjikan perkataan yang benar dengan pengampunan dosa-dosa
yang telah lalu. Adapun dosa-dosa di masa depan, maka Allah mengilhaminya untuk
bertobat karena komitmennya untuk senantiasa berkata yang baik. Demikian makna
yang tersirat dari firman Allah, "Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-
amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu."
Jadi, al-qaul ash-shalih (ucapan yang baik) mengantarkan kepada al-'amal al-
{sa>lih (perbuatan yang baik). Karenanya, Allah memperhatikan dan menyokong
orang-orang yang baik dan jujur dalam ucapannya, mengarahkan langkah-langkah
mereka dan memperbaiki amalan-amalan mereka sebagai balasan kebenaran dan
kejujurannya tersebut, maka, Allah mengampuni dosa-dosa para pemilik ucapan
yang baik dan amal yang shalih.
5. Al-S}idq Menuntun kepada Ketaatan
Al-s{idq yang tertanam kuat dalam diri seorang hamba akan mengantarkannya
untuk menjadi hamba yang taat. Ketaatan merupakan pintu masuk untuk
mendapatkan kemenangan yang besar; baik di dunia maupun di akhirat. Dalam QS
al-Nisa>’/4:69 Allah swt. berfirman,
                  
             
Terjemahnya :
"Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah
mendapat kemenangan yang besar."Artinya, bahwa perkataan yang benar dan
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jujur merupakan bagian dari mentaati Allah dan Rasul-Nya, dan itulah
sesungguhnya keberuntungan, kesuksesan dan kemenangan yang besar.40
Dalam kajian Sayyid Qut{b rahimahullah, ketaatan itu sendiri merupakan
kemenangan yang besar. Sebab, taat itu berarti istiqamah di atas manhaj Allah, dan
hal itu sangat menenteramkan dan menenangkan. Ayat ini sekaligus meluruskan
persepsi kebanyakan orang yang selalu memaknai kesuksesan, kebahagian dan
kemenangan dengan variabel-variabel duniawi dan materi. Sesungguhnya
kesuksesan, kebahagiaan dan kemenangan yang sejati adalah manakala kita selalu
dalam ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, yaitu berkomitmen dengan nilai-nilai
Ilahi, serta berhati-hati dan teliti dalam mengeluarkan perkataan dan pernyataan.41
6. Mendapat kepercayaan dari orang
Dalam QS. Al-Ahzab (33) : 22. Allah swt. berfirman
                      
          
‘’Dan tatkala orang-orang mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu
itu, mereka berkata : "Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada
kita". dan benarlah Allah dan Rasul-Nya. dan yang demikian itu tidaklah
menambah kepada mereka kecuali iman dan ketundukan.’’42
Ayat di atas menjelaskan gambaran orang-orang beriman ketika melihat
golongan-golongan yang bersekutu itu berkata inilah yang dijanjikan oleh Allah swt.
Menurut al-Ra>zi> mereka meyakini bahwa kebenran Allah dan Rasul-Nya bukan
hanya untuk kejadian ini, melainkan kebenaran Allah dan Rasul-Nya itu mencakup
40Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 130.
41Tafsir Fi Zhilal Al-Qur'an juz V, h. 2884.
42Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 321.
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seluruh kejadian yang pernah ada. Allah Maha Benar atas segala yang dijanjikan itu.
Hal tersebut semakin menambah keimanan dan ketaataan mereka43
Ini menunjukkan bahwa kebenaran itu secara psikologis akan menguatkan
kepercayaan seseorang sehingga akan lebih yakin dan tunduk dalam menjalankan
perintah agama.
Hal yang sulit dalam kehidupan adalah mendapat kepercayaan dari orang.
Kepercayaan adalah sesuatu yang amat susah didapatkan dari orang lain, apalagi
ketika kepercayaan sudah hilang dari padanya. Kepercayaan dalam kegiatan
muamalah sangat diharapkan terbangun antara kedua belah pihak. Bila kepercayaan
dari orang yang menjadi mitra dalam muamalah telah tertancap kuat dan telah
terbangun dengan baik, maka keberuntungan akan didapatkan dan peluang
keuntungan lainnya semakin terbuka lebar.
Kepercayaan adalah amanah yang amat berharga bagi setiap orang. Tanpa
amanah maka dapat dikatakan bahwa orang tersebut telah kehilangan kepercayaan
dan kehilangan amanah. Amanah secara etimologis (pendekatan
kebahasaan/lughawi) dari bahasa Arab dalam bentuk mashdar dari (amina-
amanatan) yang berarti jujur atau dapat dipercaya. Sedangkan dalam bahasa
Indonesia amanah berarti pesan, perintah, keterangan atau wejangan. Amanah
menurut pengertian terminologi (istilah) terdapat beberapa pendapat, di antaranya
menurut Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Amanah adalah sesuatu yang harus
dipelihara dan dijaga agar sampai kepada yang berhak memilikinya. Sedangkan
43 Fakhr al-Razi>, Mafa>tih al-Gaib, juz XXIX, h. 163.
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menurut Ibn al-Arabi>, amanah adalah segala sesuatu yang diambil dengan izin
pemiliknya atau sesuatu yang diambil dengan izin pemiliknya untuk diambil
manfaatnya.
Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil suatu pengertian bahwa
amanah adalah menyampaikan hak apa saja kepada pemiliknya, tidak mengambil
sesuatu melebihi haknya dan tidak mengurangi hak orang lain, baik berupa harga
maupun jasa. Amanah merupakan hak bagi mukallaf yang berkaitan dengan hak
orang lain untuk menunaikan nya karena menyampaikan amanah kepada orang yang
berhak memilikinya adalah suatu kewajiban. Ahmad Must}afa> al-Mara>gi>
membagi amanah kepada 3 macam, yaitu :
Amanah manusia terhadap Tuhan, yaitu semua ketentuan Tuhan yang harus
dipelihara berupa melaksankan semua perintah Tuhan dan meninggalkan semua
laranganNya. Termasuk di dalamnya menggunakan semua potensi dan anggota
tubuh untuk hal-hal yang bermanfaat serta mengakui bahwa semua itu berasal dari
Tuhan. Sesungguhnya seluruh maksiat adalah perbuatan khianat kepada Allah Azza
wa Jalla. Amanah manusia kepada orang lain, di antaranya mengembalikan titipan
kepada yang mempunyainya, tidak menipu dan berlaku curang, menjaga rahasia dan
semisalnya yang merupakan kewajiban terhadap keluarga, kerabat dan manusia
secara keseluruhan. Termasuk pada jenis amanah ini adalah :
1. Pemimpin berlaku adil terhadap masyarakatnya,
2. Ulama berlaku adil terhadap orang-orang awam dengan memberi petunjuk
kepada mereka untuk memiliki i’tikad yang benar,
3. Memberi motivasi untuk beramal yang memberi manfaat kepada mereka di
dunia dan akhirat,
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4. Memberikan pendidikan yang baik, menyuruh berusaha yang halal serta
memberikan nasihat-nasihat yang dapat memperkokoh keimanan agar
terhindar dari segala kejelekan dan dosa serta mencintai kebenaran dan
kebaikan.
Amanah dalam katagori ini juga adalah seorang suami berlaku adil terhadap
istrinya berupa salah satu pihak pasangan suami-istri tidak menyebarkan rahasia
pasangannya, terutama rahasia yang bersifat khusus yaitu hubungan suami istri.
Amanah manusia terhadap dirinya sendiri, yaitu berbuat sesuatu yang terbaik dan
bermanfaat bagi dirinya baik dalam urusan agama maupun dunia, tidak pernah
melakukan yang membahayakan dirinya di dunia dan akhirat. Amanah merupakan
faktor utama terciptanya kesejahteraan dan kemakmuran suatu bangsa, sebab dengan
sikap amanah semua komponen bangsa akan berlaku jujur, tanggung jawab dan
disiplin dalam setiap aktifitas kehidupan. Mewabahnya korupsi, monopoli dan
oligapoli dalam berbagai lapangan kerja dan sektor ekonomi baik ekonomi mikro
maupun ekonomi makro, baik yang dikelola pemerintah maupun swasta, hilangnya
saling percaya, tumbuhnya saling mencurigai (negative thinking), menjamurnya
mental hipokrit, apriori terhadap tugas dan kewajiban dan sifat-sifat tercela lainnya
sebagai akibat dari hilangnya amanah. Berbicara tentang orang-orang yang akan
menentukan masa depan bangsa ini, tak lepas dari membicarakan masalah amanah.
Di tengah berbagai konflik yang ada, mampukah mereka menjalankan amanah itu?
Kata “amanah” adalah suatu kata yang besar dalam Islam. Bila dilihat berdasarkan
syariat, amanah ini pengertiannya sangat luas dan mendalam. Mulai dari
“Menyimpan rahasia hingga “menjalankah sesuatu yang menjadi perjanjian atau
tugas”. Amanah adalah akhlak dari para Nabi dan Rasul. Mereka adalah orang-orang
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yang paling baik dalam menjaga amanah.Tidak heran bila Rasulullah dikenal sebagi
orang yang paling terpercaya, terutama dalam menjalankan amanah.Ada empat
elemen penting dalam konsep amanah, yaitu:
1. Menjaga hak Allah swt.
2. Menjaga hak sesama manusia
3. Menjauhkan dari sifat abai dan berlebihan, artinya amanah memang harus
disampaikan dalam kondisi tepat, tidak ditambahi atau dikurangi
4. Mengandung sebuah pertanggung jawaban
Perlu dicatat, amanah sangat berkaitan dengan akhlak yang lain, seperti
kejujuran, kesabaran, atau keberanian. Karena untuk menjalankan amanah, perlu
keberanian yang tegas. Amanah sebagai salah satu unsur dalam Islam, membuktikan
bawah salah satu fungsi agama adalah memberikan nilai pada kehidupan. Apalagi,
amanah dititipkan pada hal-hal kecil, bukan hanya hal-hal besar saja. Islam
mengajarkan bahwa tidak ada iman bagi orang yang tidak amanah dan tak ada
agama bagi orang yang tak berjanji. Ini berarti amanah adalah bagian dari iman,
sehingga mereka yang tidak menjaga amanah, termasuk pada golongan orang-orang
yang tidak beriman. Selain itu, agama juga mengajarkan untuk berjanji dan
menepatinya karena itu bagian dari kehidupan. Lebih lanjut, berbicara amanah juga
merujuk pada golongan manusia yang termasuk para pemimpin. Bagaimanapun juga,
setiap individu merupakan pemimpin, setidaknya bagi diri sendiri dan keluarga.
Sehingga, nanti pasti akan ditanya dan dimintai pertanggungjawaban tentang
kepempinan itu. Hal ini tercantum dalam QS al-Anfa>l/8: 27:
                       
Terjemahnya :
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.44
Dari ayat di atas, dapat dilihat bahwa Allah benar-benar dengan tegas
melarang sifat khianat. Rasulullah pun dengan tegas mendidik orang untuk
menjalankan amanah, bahkan sedari kecil. Begitu besarnya, hingga bumi, langit, dan
gunung pun takut melanggarnya. Hal ini tercantum dalam Al-Qur’an surat al-Ahza>b
ayat 72:
                              
         
Terjemahnya:
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi, dan
gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan
mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh
manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.45.
Bila mereka saja takut, bukankah kita seharusnya lebih takut? Karena kitalah
yang akhirnya dititipi amanah itu dan nantinya akan ditanya tentang
pertanggungjawabannya. Jujur merupakan salah satu pilar karakter Nabi
Muhammad. Rasulullah saw.dikenal sebagai seorang yang jujur. Bukan hanya jujur
dalam sikap, tetapi juga dalam segala tindakannya.
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan kepadanya,
karena kejujurannya itulah Rasulullah patut menjadi suri tauladan semua umat
Islam. Bahkan, orang di luar Islam, namanya Michael H. Hart, dalam bukunya
44 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 264.
45 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 680.
226
betajuk “The 100: A Rangking of the Most Influential Persons in History”, telah
meletakkan Rasulullah saw.sebagai manusia yang paling berpengaruh di muka bumi
di antara 100 orang yang paling berpengaruh dalam perjalanan sejarah umat
manusia. 46 Beliau mempunyai perilaku dan akhlak yang sangat mulia, tanpa
membedakan manusia dari status sosial, warna kulit, suku bangsa atau
golongan.Beliau selalu berbuat baik kepada siapa saja bahkan kepada orang jahat
atau orang yang tidak baik kepadanya. Oleh kerana itu tidak mengherankan jika
dalam al-Quran beliau disebut sebagai manusia yang memiliki akhlak yang paling
agung.
C. Ganjaran Ukhrawi Pelaku al-S}idq dalam al-Qur’an
1. Memperoleh Ampunan dan Pahala yang Besar
Al-S}iddi>qi>n dan al-S}iddi>qa>t akan mendapatkan ampunan dan pahala yang
besar. Dalam al-Qur’an dengan sangat jelas Allah memuji orang yang s}iddi>q, baik
dari kaum mu’minin maupun mu’minah. Bahkan Allah menjanjikan kepada
mereka mendapatkan ampunan dan pahala yang besar. Dalam QS al-Ahza>b/ 33:
35 Allah swt. mengatakan:
 َﲔِِﺘﻧﺎَﻘْﻟاَو ِتﺎَﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو ِتﺎَﻤِﻠْﺴُﻤْﻟاَو َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ﱠنِإ َﲔِﻗِدﺎﱠﺼﻟاَو ِتﺎَِﺘﻧﺎَﻘْﻟاَو
 ِتﺎَﻗ ﱢﺪَﺼَﺘُﻤْﻟاَو َﲔِﻗ ﱢﺪَﺼَﺘُﻤْﻟاَو ِتﺎَﻌِﺷَﺎْﳋاَو َﲔِﻌِﺷَﺎْﳋاَو ِتاَﺮِﺑﺎﱠﺼﻟاَو َﻦِﻳﺮِﺑﺎﱠﺼﻟاَو ِتﺎَﻗِدﺎﱠﺼﻟاَو
 ِﺜَﻛ َﻪﱠﻠﻟا َﻦِﻳﺮِﻛا ﱠﺬﻟاَو ِتَﺎﻈِﻓﺎَْﳊاَو ْﻢُﻬَﺟوُﺮُـﻓ َﲔِﻈِﻓﺎَْﳊاَو ِتﺎَﻤِﺋﺎﱠﺼﻟاَو َﲔِﻤِﺋﺎﱠﺼﻟاَو ِتاَﺮِﻛا ﱠﺬﻟاَو ًاﲑ
ﺎًﻤﻴِﻈَﻋ اًﺮْﺟَأَو ًةَﺮِﻔْﻐَﻣ ُْﻢَﳍ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﺪَﻋَأ
46Michael H. Hart, dalam bukunya betajuk “The 100: A Rangking of the Most Influential
Persons in History” (Cet. I; KE: England Publisher, 1997), h. 32.
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Terjemahnya:
“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mu'min, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam
keta`atannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan
yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu`, laki-laki dan perempuan
yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang
banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka
ampunan dan pahala yang besar.”47
Ayat di atas menjelaskan persamaan antara laki-laki dan perempuan dalam
memperoleh hasil yang akan diterima dalam melaksanakan tuntunan-tuntunan
agama sebagai orang Islam, orang beriman, orang yang tetap dalam
ketaatannyaorang yang benar, orang yang sabar, orang yang khusyu’, orang yang
bersedekah, orang yang berpuasa, orang yang memelihara kehormatannya dan
orang yang banyak menyebut nama Allah. Terdapat sekian banyak jenis
perbuatan baik yang disebutkan Allah swt dalam ayat ini. Kendatipun demikian
dapat dipahami bahwa setiap perintah Allah itu ketika dilaksanakan antara laki-
laki dan perempuan maka akan mendapatkan ganjaran dari Allah swt.
Pada ujung ayat di atas Allah mengakhiri dengan memaparkan dua jenis
ganjaran yang akan mereka peroleh yaitu Allah menyediakan untuk mereka
ampunan dan juga menyediakan pahala yang besar. Al-Syauka>ni> dalam kitab Fath
al-Qadir mengatakan bahwa ampunan yang diberikan adalah ampunan atas dosa-
dosa yang pernah dilakukannya. Gambaran akan pahala yang besar menurut al-
47Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 423.
228
Syauka>ni> bahwa Allah swt akan memberi pahala yang tidak terhingga besarnya,
tidak ada lagi pahala yang lebih besar dari itu. Pahala tersebut adalah surga dan
segala kenikmatannya yang tidak ada putusnya dan tidak akan habis-habis
kenikmatannya.48
Surga menjadi idaman semua orang, sehingga untuk mencapainyapun
tidak semudah membalikkan telapak tangan. Surga membutuhkan pengorbanan
jiwa dan raga. Oleh karena itu, orang-orang yang benar akan mendapat janji dari
Allah dengan disediakannya baik ampunan maupun surga yang didamba-
dambakan itu.
Selain mendapatkan ampunan dan pahala yang besar, para s}iddi>qi>n juga
akan menempati posisi yang tinggi di sisi Allah kelak di akhirat. S}iddi>qi>n diberi
ganjaran amalan berupa bersama para Nabi, Syuhada’ dan Salihin. Mereka akan
disatukan bersama para nabi dan orang-orang yang mati syahid, serta para
shalihin. Allah berfirman dalamQS al-Nisa>/4: 69;
اَو َﲔﱢﻴِﺒﱠﻨﻟا َﻦِﻣ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻢَﻌْـَﻧأ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﻊَﻣ َﻚِﺌَﻟوُﺄَﻓ َلﻮُﺳﱠﺮﻟاَو َﻪﱠﻠﻟا ِﻊِﻄُﻳ ْﻦَﻣَو َﲔِﻘﻳ ﱢﺪﱢﺼﻟ
ﺎًﻘﻴِﻓَر َﻚَِﺌﻟوُأ َﻦُﺴَﺣَو َﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟاَو ِءاَﺪَﻬ ﱡﺸﻟاَو
Terjemahnya:
“Dan barangsiapa yang menta`ati Allah dan Rasul (Nya), mereka itu akan
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi ni`mat oleh Allah,
48Muhammad bin ‘A>li> bin ‘Abdillah al-Syauka>ni>, Fath al-Qadi>r juz IV (Cet. I; Damaskus –
Beiru>t : Da>r Ibn Kas|i>r, Da>r al-Kilm, 1414 H), h. 325.
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yaitu: Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid dan orang-
orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.”49
Posisi apakah yang paling mulia di akhirat kelak selain posisi para nabi
dan syuhada’ serta orang-orang shaleh ?. Hal ini menunjukkan betapa al-s}idq
merupakan sifat yang sangat disukai Allah swt. Jika tidak, tentu Allah tidak akan
menjanjikan sesuatu yang sangat tinggi kepada mereka.
Di sisi lain pelaku s}idq itu akan senantiasa diberi petunjuk keimanan dari
Allah swt, sehingga orang yang senantiasa benar selalu mendapatkan arahan dari
Allah. Allah swt berfirman dalam QS al-Hujura>t / 49 : 17 berikut :
                 
     
Terjemahnya:
‘’Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan keislaman
mereka. Katakanlah: "Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat
kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya Allah, Dialah yang
melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu kepada keimanan
jika kamu adalah orang-orang yang benar."50
Begitu besar ganjaran yang dijanjikan Allah terhadap orang-orang yang
senantiasa benar, sebab keimanan yang dianugrahkan Allah itu tidak dapat dibeli
dengan mata uang dari bangsa apapun itu. Anugrah keimanan adalah pemberian
Allah yang tidak ada taranya.
49Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 261.
50Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 106.
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Ayat di atas pula dapat dipahami bahwa salah satu cara menumbuhkan al-
s{idq ini adalah senantiasa memperbaharui keimanan dan keyakinan kepada Allah
swt.. Karena pondasi dari sifat al-s}iddi>q ini adalah kuatnya keyakinan kepada
Allah swt.
Setelah mengemukakan urgensi sifat al-s}idq sebagaimana uraian di atas,
maka setidaknya muncul dalam hati keinginan untuk melengkapi diri dengan sifat
ini. Karena sifat al-s}idq tersebut benar-benar merupakan intisari dari kebaikan,
dan sifat ini pulalah yang dimiliki oleh sahabat yang paling dicintai Rasulullah
saw yaitu Abu Bakar al-s}iddi>q.
2. Memperoleh Surga dan Keberuntungan yang Besar
Allah swt. berfirman dalam QS al-Ma>idah/5:119 berikut
                    
                   
Terjemahnya :
‘’Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang
yang benar kebenaran mereka. bagi mereka surga yang dibawahnya mengalir
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah ridha
terhadapNya. Itulah keberuntungan yang paling besar."51
Pada ayat di atas secara tegas Allah swt memberitahukan bahwa orang-orang
yang benar akan mendapatkan manfaat di hari kemudian atas kebenaran mereka.
Selanjutnya Allah swt lebih jauh menyampaikan manfaat yang akan mereka peroleh
51 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 184.
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yaitu mereka mendapatkan surga serta keridaan Allah swt. Kedua hal tersebut
merupakan keberuntungan yang amat besar.
Menurut al-Qurt}ubi> kebenaran adalah kebenaran mereka yang mereka
lakukan ketika di dunia. Adapun di akhirat kelak maka sudah tidak ada lagi sebab
dunia ini merupakan wahana untuk melakukan kebenaran yaitu dengan meyakini
sepenuhnya kebenaran Allah dan Rasul-Nya dan tidak mendustakan-Nya. Mereka
inilah yang akan mendapatkan ganjaran yang akan diberikan oleh Allah swt.52
Dalam kitab Ru>h al-Baya>n dijelaskan bahwa yang dimaksudkan kebenaran
adalah hal-hal yang terkait dengan masalah-masalah keagamaan seperti mengesakan
Allah dan melaksanakan syariat dan hukum-hukum Allah. Selanjutnya para s}a>diqu>n
adalah para Rasul yang menyampaikan dakwah mereka, serta umat mereka yang
meyakininya berdasarkan aqidah yang dipegangnya maupun merealisasikannya
secara nyata. 53 Mereka inilah yang akan mendapatkan ganjaran seperti yang
ditunjukkan pada ayat di atas.
Lebih lanjut al-Mara>gi> menjelaskan bahwa pada hari kiamat nanti merupakan
hari yang amat bermanfaat atas kebenaran orang-orang yang benar melalui
keimanan mereka terhadap Allah swt. dan Rasul-Nya, demikian pula melalui segala
bentuk kebenaran baik dengan ucapan maupun dengan perbuatan.54
52Abu> ‘Abdill>a>h Muhammad bin Ahmad bin Abi> Bakr al-Qurt}ubi> ditahqiq oleh Ahmad al-
Bardu>ni> dan Ibra>him At}fi>sy juz VI (Cet. II; Kairo : Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, 1384 H/1964), h. 379.
53Isma>’i>l Haqqi> bin Mus}t}afa> al-Hanafi>, Ru>h al-Baya>n juz II (Beiru>t : Da>r al-Fikr, t. th.)h.
467.
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Hari yang bermanfaat tersebut adalah hari yang Allah janjikan kepada
mereka untuk mendapatkan janji Allah berupa surga dan keridaan-Nya yang
merupakan keberuntungan yang amat besar. Berikutnya al-Maragi menjelaskan
surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai itu merupakan pahala dari sisi Allah
serta keridaan Allah swt. Hal tersebut merupakan kebahagiaan yang tiada taranya,
kebahagiaan yang abadi. Tidak ada lagi yang didambakan kecuali ganjaran yang
Allah anugrahkan ini. Ganjaran yang Allah berikan ini pula merupakan
keberuntungan yang amat besar yaitu dua kenikmatan yang akan diperoleh yaitu
jasmani dan rohani adalah keberuntungan yang mencapai batas klimaks karena al-
fauz adalah kemenangan yang diperoleh melalui keselamatan dari hal-hal yang tidak
diinginkan terjadinya dari diri seseorang.55 Kata al-fauz dapat ditemukan pada QS
A>li ‘Imra>n/3 : 185
                     
                    
‘’Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya pada hari
kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka
dan dimasukkan ke dalam syurga, Maka sungguh ia telah beruntung.
kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan.56
Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang-orang yang dijauhkan dari neraka
lalu dimasukkan ke surga maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. Setelah
dikemukakan QS al-Maidah/5 : 119 terdahulu lalu ayat berikutnya menjelaskan
54Ahmad bin Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafs}ir al-Mara>gi> juz VII (Cet. I; Mesir : Syirkat Maktabah
wa Mat}ba’ah Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-Halabi> wa Aula>duh, 1365 H/1946 M.), h. 66.
55 Ahmad bin Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafs}ir al-Mara>gi> juz VII, h. 66.
56 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 110.
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tentang kekuasaan Allah menciptakan langit dan bumi, bahwa yang sanggup
melakukan ini hanyalah Allah. Demikian pula halnya bahwa yang mampu
memberikan ganjaran sebesar itu hanyalah Allah swt.
Sementara Rasyid Rida menjelaskan ayat di atas bahwa ganjaran yang akan
diberikan Allah berupa kenikmatan jasmani dan rohani. Keridaan Allah merupakan
kenikmatan rohani yang amat tinggi serta keridaan mereka kepada Allah adalah
kebahagiaan abadi yang tertanam dalam jiwa karena ini merupakan kemuliaan yang
diberikan oleh Allah sehingga mereka merasakan kenikmatan yang mencapai batas
maksimal, maka tidak ada lagi yang diinginkan selainnya. Keridaan itu dapat
membawa kepada kebahagiaan jiwa dan ketenangan hati.57 Selanjutnya  al-Wajiz al-
Wa>hidi> menjelaskan bahwa yang dimaksudkan dengan Allah meridai yaitu Allah
meridai mereka karena mereka taat kepada-Nya. Adapun keridaan hamba sebagai
orang-orang yang benar adalah keridaan mereka atas pahala yang diperolehnya.58
Allah meridai perbuatan-perbuatan mereka dan merekapun puas dengan pahala
ataupun kenikmatan yang dicurahkan Allah swt.
Demikianlah gambaran mengenai ganjaran yang akan diterima orang-orang
yang benar di akhirat kelak yang nilainya jauh lebih tinggi di antara kenikmatan-
kenikmata yang diberikan Allah di dunia. Kenikmatan di dunia tidak ada artinya jika
dibandingkan dengan kenikmatan di akhirat kelak.
57Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Qur’an al-Karim (Tafsir al-Manar) juz VII (t. tp : al-
Hai’ah al-Misriyyah al-‘Ammah Li al-Kita>b, 1990), h. 228.
58Al-Waji>z al-Wahidi, al-Waji>z fi> Tafsir al-Kita>b al-‘Aziz, ditahqiq oleh S}afwa>n ‘Adna>n






Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan bahwa al-s}idq
merupakan satu term yang terdapat di dalam al-Qur;an memiliki makna dasar
kekuatan, dan semua nilai-nilai baik itu menunjukkan kekuatan. Sementara kata al-
kaz{ib sebagai lawan kata dari al-s}idq tidak memiliki kekuatan. Al-s}idq secara umum
diartikan dengan kebenaran karena kebenaran memiliki kekuatan. Al-s}idq
merupakan predikat yang diberikan kepada sebuah pernyataan ataupun putusan,
sikap dan prilaku dengan adanya relevansi pada kenyataan maupun pikiran si
pembicara. Terdapat tujuh dimensi mengenai al-s}idq dalam al-Qur’an  yang penulis
temukan dalam penelitian ini yaitu,; (1) Dimensi sosial kemasyarakatan bahwasanya
orang-orang yang menyandang predikat al-s}idq itu memiliki kepedulian sosial
terhadap fakir miskin dan sejenisnya. Kepedulian mereka melalui pembagian zakat,
sedekah dan sebagainya, sehingga harta itu tidak hanya beredar di antara kalangan
orang-orang kaya saja.  (2) Dimensi politik, bahwa perlu adanya pemegang
kekuasaan agar hokum-hukum Allah dapat dilaksanakan dengan baik karena orang
yang memiliki kekuasaan juga akan memiliki kekuatan untuk menolong agama
Allah. (3) Dimensi ekonomi, orang benar adalah mereka yang mengaku beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya maka mereka tidak lagi ragu berjihad dengan segala
kemampuan ekonominya bahkan jiwanya sekalipun. (4) Dimensi pendidikan, adanya
perintah untuk menjadi orang-orang yang senantiasa berada pada al-s{idq serta
perintah untuk bergabung dengan orang-orang yang al-s{idq. Perintah untuk
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bergabung dengan komunitas orang al-s{idq yaitu melalui memperbaiki pergaulan.
Karakter seseorang sangat dipengaruhi pergaulan. Hal tersebut dapat dikatakan
bahwa perintah tersebut mestilah dilakukan dalam dunia pendidikan, karena
membentuk karakter al-s{idq tidaklah dapat dilakukan secara instan, tetapi secara
terencana dan bertahap. Hal itu dapat dilakukan melalui pendidikan . (5) Dimensi
intelektual, Pengamatan atau observasi merupakan salah satu unsur dari suatu cara
kerja ilmiah. Observasi merupakan salah satu cara metode menemukan pengetahuan
secara nonspiritual. Bentuk penyelidikan yang dilakukan Nabi Sulaiman untuk
mengetahui kebenaran burung Hud-Hud adalah dengan menitip surat kepada burung
Hud-Hud tersebut untuk dijatuhkan ke negeri yang dilaporkannya itu, lalu pergi ke
tempat yang terlindung pembicaraan mereka dan memperhatikan apa tanggapan
mereka mengenai isi surat itu. Nabi Sulaiman tidak serta merta menerima atas apa
yang dilaporkan oleh burung Hud-Hud melainkan perlu pengujian untuk
membuktikan kebenarannya yaitu melalui pengamatan dan pemikiran secara matang.
(6) Dimensi moral bahwa ketaatan dan perkataan yang pantas merupakan nilai-nilai
moral yang ada. Sebagai orang yang menyandang al-s}idq senantiasa memegang
nilai-nilai moral yang agung ini. (7) Dimensi sejarah, dapat ditemukan pada satu
surah yaitu surah Yusuf. Penggunaan kata al-s}idq digunakan beberapa kali yang
berceritra tentang kisah Nabi Yusuf yang merupakan peristiwa sejarah yang
diberitakan Allah dalam al-Qur’an. Jenis al-s}idq (1) Al-s}idq dengan niat. Nilai
perbuatan seseorang tergantung niatnya. Manakala perbuatan yang baik dilandasi
dengan niat yang baik, mangharap rida Allah swt. maka nilai perbuatan itu menjadi
baik, sebaliknya manakala  niatnya buruk sekaligus tampak lahiriahnya kelihatan
baik, maka nilai perbuatan itu menjadi buruk. Niat sangat menentukan kedudukan
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perbuatan seseorang, apakah niatnya akan membuahkan pahala dan  kebaikan atau
tidak mendapatkan sama sekali. (2) Al-s}idq dalam perkataan adalah kejujuran
dalam menyampaikan berita baik tentang berita masa lalu masa sekarang atau masa
yang akan datang. (3) Al-s}idq dalam memenuhi janji bahwa memenuhi janji itu
bukan hanya ditujukan kepada sesama manusia melainkan yang paling utama adalah
memenuhi janji kepada Allah swt. (4) Al-s}idq dalam perbuatan yaitu tatkala
diperintah maka ia adalah orang yang paling terdepan dalam melaksanakan dan
tatkala dilarang maka ia orang yang paling serius dalam menghindarinya.
Subyek al-s}idq meliputi Allah, Allah adalah Zat yang paling benar perkataan-
Nya. Di dalam al-Qur’an terdapat beberapa nabi dan rasul yang secara eksplisit
dikukuhkan namanya sebagai orang-orang yang benar dan seorang wanita shalihah.
Di antara para nabi tersebut yaitu Nabi Muhammad, Nabi Idris, Nabi Ismail, Nabi
Yusuf, Nabi Musa dan Nabi Isa. Adapun wanita shalihah yang dimaksudkan adalah
Maryam ibu dari Nabi Isa ‘alaih al-salam. Mereka patut menjadi suri tauladan bagi
umat sesudah mereka. Kedudukan al-s}idq berada pada posisi paling depan dalam
kamus akhlak mulia. Dia menjadi puncak dari seluruh nilai kebaikan serta
keutamaan. Kata al-sidq digandengkan dengan beberapa perkara lain yang juga
penting menurut ajaran Islam. Di antaranya al-S}idq disebut dengan secara berurut
dalam satu ayat dengan iman dan mu’min, sabar, ihsa>n dan muh}siin, takwa dan
muttaqu>n, ‘adl, ‘a>li>
secara berurut-urut dengan s}a>bir, qa>nit, munfiq, mustagfir dengan para nabi,
syuhada’ dan s}a>lih{i>n, s{a>imi>n,ha>fizi>n furu>jahum dan z|a>kiri>n. Kedekatan kata al-s}idq
dengan berbagai kata yang menunjuk kepada sifat-sifat baik itu menandakan bahwa
kata al-s}idq selalu berdampak positif bagi orang yang menyandangnya. Motivasi al-
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sidq memerintahkan orang-orang yang beriman untuk selalu brlaku jujur, karena
sesungguhnya kejujuran itu membawa keselamatan.
Urgensi al-s}idq ada dua yaitu orang yang sidq memiliki beberapa pengaruh
dalam kehidupan dunia yaitu teguh dan tegar atas apa yang dicita-citakan,
memiliki etos kerja yang tinggi, memiliki keimanan kepada Allah, senantiasa
memohon ampun kepada Allah, kebenaran itu dapat menuntun kepada ketaatan
serta akan mendapat kepercayaan dari orang lain. Adapun ganjaran yang akan
diperoleh di akhirat adalah (1) Memperoleh ampunan dan pahala yang besar.
Orang-orang yang benar akan memperoleh ampunan atas dosa-dosa yang pernah
mereka lakukan di dunia. Selanjutnya akan memperoleh pahala yang besar yaitu
ganjaran dari kebenaran yang pernah dilakukannya di dunia melalui surga dengan
segala kenikmatannya yang tidak kunjung habis. (2) Memperoleh surga dan
keridaan Allah. Orang-orang yang benar akan mendapatkan surga yang mengalir
sungai-sungai di bawahnya. Surga merupakan idaman bagi setiap insan sebab
segala kenikmatan dapat diperoleh di dalamnya. Orang yang benar juga akan
memperoleh keridaan Allah yang merupakan kebahagiaan tiada tara. Allah rida
atas ketaatan hamba-hamba-Nya dan merekapun rida atas ganjaran yang
diberikan Allah kepadanya.
B. Implikasi Penelitian
Penelitian ini akan memberi implikasi terhadap kajian al-s}idq dalam al-Qur’an
sebagai berikut:
1. Perlu kiranya para pengambil kebijakan untuk membudayakan sifat al-sidq
dalam semua dimensi kehidupan. Karena al-s}idq dibutuhkan oleh semua
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manusia yang memang menjadi fitrah dirinya untuk berlaku al-s}idq dalam
hidupnya.
2. Internalisasi sifat al-s}idq haruslah dilakukan secara masif dan komfrehensif,
agar pengaruhnya dalam masyarakat terasa dan akan menjadi bagian dari
tradisi dan budaya manusia itu sendiri.
3. Sifat al-s}idq semakin menjadi urgen untuk diwujudkan dalam kehidupan saat
ini dimana bangsa Indonesia khususnya dan mungkin bangsa-bangsa lainnya
dilanda multikrisis yang berdimensi kejujuran yang amat rapuh. Kebohongan
menjadi hal yang lumrah, sementara jujur dianggap hal yang asing, oleh
karena itu perlu ada upaya sungguh-sungguh untuk menwujudkan budaya al-
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